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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum wr wb.

Alhamdulillah, puji syukur kami
panjatkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan anugerah-Nya sehingga
Penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja (LAPKIN) Tahun 2024 Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di
Padang dapat diselesaikan dengan baik
dan tepat waktu.

Penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja (LAPKIN) Tahun 2024 mengacu
pada Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah serta Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.




Dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja
(LAPKIN) Tahun 2024 ini tertuang
Perjanjian Kinerja 2024, pengukuran
capaian kinerja terhadap target Tahun
2024, membandingkan realisasi kinerja
dan capaian kinerja terhadap target
selama periode Renstra 2020-2024,
evaluasi dan analisis terhadap capaian
kinerja 2024, serta realisasi anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah
satu dasar utama dalam menerapkan
manajemen kinerja melalui analisis dan
evaluasi program/kegiatan terhadap
target capaian kinerja, analisis atas
efisiensi penggunaan sumber daya dan
anggaran serta analisis dan evaluasi
terkait tindak lanjut atas rekomendasi
perbaikan kinerja.

Perubahan indikator kinerja dan target
kinerja tertuang dalam Perjanjian Kinerja
tahun 2024 yang menyesuaikan dengan
Reviu Rencana Strategis Balai Besar POM
di Padang Tahun 2020-2024

q
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Dengan tersusunnya Laporan
Akuntabilitas Kinerja (LAPKIN) Tahun
2024 diharapkan akan memberikan

informasi yang bermanfaat atas
kinerja yang telah dicapai dan
menjadi acuan dalam upaya

perbaikan secara berkesinambungan
berdasarkan rekomendasi perbaikan
kinerja saat ini untuk peningkatan
kinerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang pada periode
selanjutnya

Semoga Laporan Akuntabilitas Kinerja
ini dapat menjadi media
pertanggungjawaban Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di
Padang dan dapat memberikan
sumbangan bagi peningkatan kinerja

Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang pada tahun
berikutnya.

Padang, 26 Februari 2025

Dra. Hilda Murni, Apt., M.M.
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Ringkasan Eksekutif

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang telah melakukan tugas dan fungsi
sebagai pengawas produk obat dan
makanan untuk mewujudkan visi dan misi
BPOM. Hasil kinerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang Tahun Tahun
2024 telah dituangkan dalam Laporan
Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Tahun 2024 sesudi
dengan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja ini juga
sebagai bentuk pertanggungjawaban untuk
mewujudkan visi dan misi yang telah
ditetapkan pada rencana strategis Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Padang periode tahun 2020-2024

Laporan Kinerja Tahun 2024 menjelaskan

kemajuan capaian target kinerja
berdasarkan hasil evaluasi internal tahunan,
beserta kendala/hambatan dan rencana
tindak

ditunjukkan oleh hasil Nilai Pencapaian

lanjut. Nilai kerja organisasi
Sasaran Strategis (NPSS) yang merupakan
hasil konsolidasi dari seluruh nilai perspektif
atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam
satu Peta Strategi. Nilai NPSS Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
pada tahun 2024 sebesar 106,14% dengan

kriteria Istimewa.
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; i PIAGAM
PENGHARGAAN
omer 0P IKIONIZ02

Dipasikan Kepads

Balai Besar POM dipadang

kinerja,

Dalom  mengukur capagian

pendekatan balanced scorecard
menggunakan 3
Stakeholder,

Learning & Growth. Dari perspektif

perspektif, yaitu
Internal Process dan
tersebut diturunkan menjadi 11 sasaran
kegiatan. Capaian Kinerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Tahun 2024 diwujudkan dalam 11 (sebelas)
sasaran kegiatan dengan 34 (tiga puluh
empat) Indikator Kinerja Utama sesuai
dengan Perjanjian Kinerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
tahun 2024. Dari 11 sasaran strategis,
diperoleh 9 sasaran strategis
memperoleh capaian “Sangat Baik” dan 2

sasaran strategis dengan capaian cukup.
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Kesebelas sasaran kegiatan tersebut :

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang, dengan capaian (NPS) 103,37%
(Sangat Baik)

2.Meningkatnya kesadaran masyarakat

terhadap keamanan dan mutu Obat dan

Makanan di wilayah kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
dengan capaian (NPS) 103,59% (Sangat
Baik).

3.Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan masyarakat terhadap kinerja

Obat dan di

wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat

pengawasan Makanan
dan Makanan di Padang capaian (NPS)
104,07% (Sangat Baik).

4.Meningkatnya efektivitas pemeriksaan

Obat

pelayanan publik di wilayah kerja Balai

sarana dan Makanan serta
Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang, dengan capaian (NPS) 102,29%
(Sangat Baik).
S.Meningkatnya  efektivitas  komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang, dengan capaian
(NPS) 100,54% (Sangat baik).
6.Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang, dengan

capaian (NPS) 120,00% (Sangat baik).

B —.
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7. Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang, dengan (NPS) 106,59%
(Sangat baik).

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan

capaian

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang yang optimal dengan capaian (NPS)
99.67% (Cukup).

9. Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang yang berkinerja
optimal, capaian (NPS) 95,90%
(Cukup).

10. Menguatnya

dengan

laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan Obat dan

Makanan dengan capaian (NPS) 110,46%
(Sangat baik).

1. Terkelolanya Keuangan Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang

secara Akuntabel
111,99% (Sangat Baik).

dengan capaian (NPS)

Capaian kinerja terhadap 34 IKU yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja adalah
sebagai berikut :

A. Indikator
(dengan capaian 100% < x < 120%) sebanyak

dengan kriteria Sangat Baik

26 Indikator Kinerja Utama, yaitu :

1. Indikator Persentase Obat yang
memenuhi  syarat, dengan capdian
100,06%.
2. Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi  syarat, dengan capdian
102,39%.

3. Indikator Persentase Obat yang aman

dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan dengan capaian 100,93%

XX1
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4. Indikator Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
dengan capaian 103,33%.

S. Indikator Persentase Pangan Fortifikasi
yang memenuhi syarat dengan capaian
110,15%.

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar
POM di Padang dengan capaian 103,59%

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan dengan
capaian 101,28%

8. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan dengan
capaian 109,65%

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM dengan capaian

101,27%

10. Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan  distribusi  yang

dilaksanakan dengan capaian 101,01%.
11. Indikator
keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang

Persentase

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
dengan capaian 111,65%.

12. Indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
dengan capaian 100,06%

13. Indikator Persentase sarana produkasi
Obat dan

ketentuan dengan capaian 100,24%.

Maokanan yang memenuhi
14. Indikator Persentase sarana distribusi
Obat dan
ketentuan dengan capaian 100,31%.

Maokanan yang memenuhi

B —.
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15. Indikator Indeks Pelayanan Publik dengan
capaian 100,21%.

16. Indikator Persentase Keterlibatan UPT
dalam program sediaan farmasi makanan
minuman serta program pemberdayaan
masyarakat dengan capaian 104,84%.

17. Indikator Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan dengan capaian 102,17%.

18. Persentase sampel obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar dengan capaian
120%

19. Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dengan
capaian 120%

20. Persentase keberhasilan penindakan
kejohatan di bidang Obat dan Makanan
dengan capaian 106,59%

21. Indeks Pengeloaan Kearsipan dengan
capaian 101,99%

22. Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesudi
standar GLP dengan capaian 100,93%

23. Indeks pengelolaan data dan informasi
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang yang optimal dengan capaian
120,00%

24. Nilai Kinerjo Anggaran Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
dengan capaian 103,09%

25. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
dengan capaian 105,80%

26. Persentase Realisasi penggunaan produk

dalam negeri dengan capaian 119,05%
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B. dengan kriteria Baik (dengan capaian =
100%) sebanyak 4 IKU yaitu :

1.  Indikator UMKM  yang
memenuhi standar produksi pangan olahan

Persentase

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang
baik dengan capaian 100%

2. Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dengan
capaian 100,00%

3. Indikator Jumlah desa pangan aman
dengan capaian 100,00%

4. Indikator Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya dengan capaian 100,00%

C. Indikator dengan kriteria Cukup (dengan
capaion 70% < x < 100%) sebanyak 3
Indikator Kinerja Utama, yaitu :

1. Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang dengan capaian 99,34%
2. Nilai AKIP dengan capaian 97,68%

3. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
dengan capaian 95,90%.

D. Indikator dengan kriteria Tidak Dapat
120%)
sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama, yaitu :

Disimpulkan (dengan capaian >
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

dengan capaian sebesar 128,38%

Persentase capaian target indikator kinerja
BBPOM di Padang pada Tahun 2024 berkisar

antara 95,90% sampai dengan 128,38%.
Persentase capaian indikator kinerja
terendah pada indikator Indeks

Profesionalitas ASN.

B —.

——

Tidak tercapainya indikator ini disebabkan

oleh adanya perubahan mekanisme

pengukuran dimensi Kualifikasi dan

Kompetensi pada penilaian IP ASN dari BKN
yang menyebabkan terjadinya penurunan
nilai IP  ASN masing-masing pegawai,
sehingga mempengaruhi turunnya nilai IP
ASN seluruh unit kerja dan IP ASN BPOM.

Usaha terus dilakukan untuk

yang
meningkatkan nilai IKU ini adalah membuka
kesempatan seluas-luasnya bagi pegawdai

untuk meningkatkan pendidikan melalui

tugas belajar, berbagi informasi dan

mendorong ASN untuk mengikuti

pengembangan kompetensi melalui

berbagai media, dalaom bentuk luring

maupun daring; melakukan monitoring
secara berkala terhadap pencapaian IP ASN
pegawai terutama untuk pemenuhan
dimensi kompetensi. Pimpinan BBPOM di
Padang terus memacu semangat pegawai
pengembangan

untuk melakukan

kompetensi dengan memberikan reward
berupa piagam penghargaan bagi pegawai
yang memperoleh Jam Pembelajaran (JP)
tertinggi  setiap  triwulan. Selain itu,
pimpinan, ketua tim dan fungsi terkait terus
memfasilitasi dan mendampingi
kinerja ASN. Untuk
IP ASN dimensi

menyusun

pengelolaan
mempertahankan nilai
Disiplin, Sub Komite Disiplin
Kebijakan Implementasi Disiplin Kehadiran
dan Disiplin Kinerja sebagai pedoman yang
disepakati dan dilaoksanakan bersama oleh
seluruh pegawai di lingkungan BBPOM di

Padang
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Persentase capaiaon indikator tertinggi
adalah Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
Untuk

tersebut,

dan Jasa. mendapatkan nilai

maksimal perencanaan dan

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa

harus dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan penilaian yaitu Rencana Umum

Pengadaan untuk tahun anggaran

berikutnya harus sudah diumumkan pada

tahun anggaran berjalan, E-Tendering

dilaksanakan secara menyeluruh pada

pengadaan barang dan jasa  yang
memerlukan E-Tendering, seluruh
pengadaan secara E-Purchasing

diselesaikan prosesnya hingga statusnya
selesai, seluruh pengadaan secara Non E-
Tendering dan Non E-Purchasing tercatat
pada SPSE, serta E-Kontrak dilaksanakan
secara keseluruhan pada pengadaan yang
E-Kontrak. Efektivitas
Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa

memerlukan

ditentukan oleh ketepatan dalam

perencanaan dan kelancaran pelaksanaan

pengadaan barang dan jasa serta
konsistensi dalam  pencatatan serta
pemenuhan administrasinya. Diperlukan
kerja sama yang efektif antara
penanggung jawab kegiatan sebagai
pengguna barang dan jasa dengan

pelaksana pengadaan.

——

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian
kinerja 11 (sebelas) kegiatan
Obat dan telah

menyerap anggaran DIPA Balai Besar POM di

sasaran
Pengawasan Makanan
Padang sampai tanggal 31 Desember 2024
Rp 41.928.350.005
puluh satu milyar sembilan ratus dua puluh

adalah sebesar (Empat
delapan juta tiga ratus lima puluh ribu lima
rupiah) atau sebesar 98,01% dari total pagu
anggaran Tahun 2024 setelah blokir yaitu
sebesar RP. 42.778.485.000 (Empat puluh dua
milyar tujuh ratus tujuh puluh delapan juta
empat ratus delapan puluh lima ribu rupiah)
dengan pagu anggaran
Rp.44.028.712.000 (Empat puluh empat milyar
dua puluh delapan juta tujuh ratus dua belas

awal sebesar

rupiah).
Dari perhitungan efisiensi penggunaan
anggaran apabila  dibandingkan capaian

persentase realisasi anggaran masing-masing
sasaran strategis dengan persentase capaian
masing-masing sasaran strategis BBPOM di
Padang maka diperoleh kegiatan yang
dilakukan Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang telah efisien dengan nilai

capaian efisiensi sebesar 100%.
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Onsite Assessment ISO/IEC 17025:2017 Laboratorium Pengujian BBPOM DI
Padang Oleh KAN BSN

Pada tanggal 25-26 Januari 2024 dilakukan onsite assessment oleh
Komite Akreditasi Nasional Badan Standarisasi Nasional (KAN-BSN)
untuk menjaga konsistensi kesesuaian pelaksanaan kegiatan pengujian
di Laboratorium BBPOM di Padang dengan standar ISO/IEC 17025:2017.
Hasilnya Laboratorium BBPOM di Padang menunjukan komitmen dan
kapasitasnya untuk memenuhi standar ISO/IEC 17025:2017, terbukti dari
perkembangan dalam mutu pelayanannya dengan peningkatan lingkup
pengujian, personel dan peralatan yang cukup signifikan

Salah satu rangkaian kegiatan HUT Badan POM adalah Funwalk serentak
dengan UPT Badan POM di seluruh Indonesia pada tanggal 4 Februari
2024, termasuk di Balai Besar POM di Padang. Setelah Funwalk
dilaksanakan Penyebaran Informasi kepada masyarakat dengan materi
Cek Klik dan 5 Kunci Kemanan Pangan yang disampaikan oleh tim
Infokom BBPOM di Padang. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh Pegawai dan
Keluarga, turut hadir Bapak dan Ibu Purna Bakti, Masyarakat Sekitar dan
juga Stakeholder.

Penggrebekan pengedar Obat — Obat tertentu yang sering disalahgunakan

19 Februari 2024, PPNS BBPOM di Padang yang didampingi POLDA
Sumbar menggrebek rumah yang diduga kediaman pengedar Obat-
Obat Tertentu yang sering disalahgunakan berupa Hexymer. Saat
penggrebekan, pelaku sedang menerima barang pesanan yang siap
untuk diperjualbelikan. Kesigapan PPNS BBPOM di Padang dapat
menggagalkan transaksi tersebut terjadi dan akibatnya barang bukti
berupa obat tanpa izin edar Hexymer sebanyak 1000 butir dan
pelaku saat itu diamankan. Terhadap kasus tersebut berdasarkan
gelar perkara, dilakukan proses pro-justisia dimana hingga akhir Tri
Wulan 1 posisi kasus bahwa bekas telah berhasil dikirim ke JPU dan
dalam tahap menunggu P-21. Pelaku pegedar tersebut diduga telah
melanggar Pasal 435 Undang — Undang Rl Nomor 17 tahun 2023
tentang Kesehatan dengan ancaman 12 tahun penjara
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In House Training Uji Banding Antar Laboratorium

Tanggal 26-27 Februari bertempat di Aula BBPOM di Padang
dilaksanakan In House Training “Uji Banding Antar Laboratorium
Berdasarkan SNI ISO/IEC 17043:2023 dan Statistika SNI ISO 13528 : 2022".
IHT ini diikuti oleh seluruh personil pengujian di laboratorium BBPOM di
Padang dengan narasumber Dra. Evita Boes, M.Si, dari Lembaga Training
BPT Elboes Bonaviela. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan personil pengujian di lingkungan BBPOM di
Padang tentang Uji Banding Antar Laboratorium dan perhitungannya
sesuai ISO.

Masyarakat harus cerdas memilih pabukoan yang aman di Bulan Ramadhan

Peresmian Pasar Pabukoan (Takjil) Ramadhan 1445H di laksanakan pada
tanggal 13 Maret 2024 bertempat di imam bonjol. BBPOM di Padang
sekaligus melakukan kegiatan intensifikasi dan Sosialisasi Kemanan
pangan agar produk yang dijual di lapangan imam bonjol aman
dikonsumsi, BBPOM Padang melakukan sampling terhadap sampel
makanan dan minuman yang diduga mengandung bahan berbahaya
yang dilarang ditambahkan kedalam pangan. Sampel Makanan dan
Minuman di uji menggunakan rapid test kit di dalam Mobil Keliling
BBPOM Padang.

Wujudkan Kota Padang sebagai Kota Pangan Aman

Balai Besar POM di Padang inisiasi program Keamanan Pangan
Terpadu dengan melaksanakan Advokasi Keamanan Pangan Terpadu
Prioritas Nasional sebagai langkah awal menggalang komitmen
bersama Pemerintah Daerah dan Dinas terkait dikota Padang.
Kegiatan dibuka oleh Sekretaris Daerah (Sekdako) Kota Padang,
Andree Harmadi Algamar, Jumat (22/3/2024), yang dihadiri oleh
Calon Desa/kelurahan, Sekolah dan pasar yang menjadi locus pilot
project Keamanan Pangan di kota padang tahun intervensi2024
dengan penandatanganan komitmen Pemerintah Daerah Kota
Padang yang disaksikan oleh Kepala BBPOM di Padang dan diikuti
oleh seluruh undangan yang hadir dengan harapan semua pihak
dapat saling bersinergi untuk mewujudkan Kota Padang sebagai
Kota Pangan Aman
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Press Release Hasil Intensifikasi Pengawasan Pangan dan Pabukoan
Ramadhan dan Idul Fitri 1445H

BBPOM di Padang memaparkan hasil intensifikasi pengawasan pangan
dan pabukoan atau takjil dari awal Ramadan hingga menjelang Hari Raya
Idul Fitri 1445 H (02/04/24). Kepala BBPOM di Padang, Abdul Rahim
menyatakan pihaknya telah mengawasi 69 sarana distribusi makanan
yang tersebar pada 8 Kab/Kota di wilayah Sumatera Barat sejak tanggal 4
Maret 2024 hingga tanggal 17 April 2024. Total nilai temuan berdasarkan
hasil pengawasan sebesar Rp. 1.718.000,- yang terdiri atas produk
pangan tanpa izin edar (TIE) sebanyak 8 item, produk pangan yang telah
kedaluwarsa 19 item produk yang kemasannya telah rusak 4 item.

Pengawasan Intensifikasi Pangan dan Parsel Bersama Gubernur Sumbar

Dalam rangka menyambut hari Raya Idul Fitri 1445H, BBPOM di Padang
bersama Gubernur Sumatera Barat melakukan Pengawasan
intensifikasi Pangan dan Parsel. Turut serta juga lintas sektor yang
terdiri dari Dinas kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan,
Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat dan Dinkes Kesehatan Kota
Padang, Polda Sumbar, Jumat, Tanggal 5 April 2024. Kegiatan ini
dilakukan di retail TransMart padang. Gubernur Sumatera Barat,
Mahyeldi Ansharullah turun langsung dalam pengawasan ini.

Bekali Kader Keamanan Pangan Desa Sipora Jaya dan Desa Bukit Pamewa di

Kep. Mentawai

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di Aula Desa
Sipora Jaya, Bimtek diikuti oleh 48 orang Tim Keamanan Pangan Desa
(TIM KP) dan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) dari desa Spora
Jaya dan Bukit Pamewa (29-30/4), Kabupaten Kepulauan Mentawai
yang merupakan lokus invertervensi Desa Pangan Aman Balai Besar
POM di Padang Tahun 2024 dalam mendorong kemandirian Desa dalam
menyiapkan sumberdaya, kemampuan dan kemauan mewujudkan
kemanan pangan di Desa secara berkelanjutan.

BBPOM Padang Luncurkan 7 Layanan Publik

Forum Konsultasi Publik (FKP) Rabu, (8/5) di Kota Padang. Kegiatan
sebagai perwujudan implementasi Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik. “Berkaitan dengan layanan BBPOM di
Padang Meluncurkan 7 (tujuh) Layanan Publik”. Untuk memberikan
pemahaman yang sama terkait FKP, BBPOM Padang menghadirkan
narasumber dari Ombudsman Republik Indonesia perwakilan Sumatera
Barat. Materi yang disampaikan terkait Budaya pelayanan Publik.
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Pembinaan UPT dari Deputi Pembina

Pembinaan UPT dari Deputi Pembina dilaksanakan selama dua hari
pada tanggal 16-17 Mei 2024 di Aula BBPOM di Padang yang diikuti
oleh pegawai BBPOM di Padang, BPOM di Payakumbuh, dan Loka POM
di Dharmasraya. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan mendalami dan
menginformasikan dan menganalisis permasalahan serta Upaya yang
telah dilakukan, menetapkan dan memberikan masukan intervensi dan
target, menginformasikan dan mengawal serta menjembatani
pelaksanaan intervensi dan target UPT.

Basuo jo Bacarito - Sosialisasi Recruitment CPNS Badan POM 2024

Recruitment CASN BPOM 2024".

beragam.

Bertempat di Gedung Convention Hall Universitas Andalas (UNAND)
tanggal 20 Mei 2024, diselenggarakan kegiatan sosialisasi dalam rangka
penerimaan CASN 2024 Badan POM dengan tema “Basuo jo Bacarito,
Kegiatan bertujuan agar dalam
penerimaan CPNS, Badan POM bisa mendapatkan talenta terbaik
khususnya dari alumni UNAND dari berbagai bidang ilmu. Sosialisasi ini
dihadiri oleh 442 peserta yang merupakan alumni dari berbagai
perguruan tinggi hingga luar Sumbar dengan latar belakang pendidikan

Aksi Peduli BPOM RI melalui BBPOM di Padang Bantu Korban Longsor dan

Bencana Banjir Bandang di Tanah Datar

BPOM RI melalui BBPOM di Padang menunjukkan kepedulian terhadap
korban bencana banjir bandang yang melanda Kab. Tanah Datar
melulai kegiatan aksi sosial. Kepala BBPOM di Padang, Abdul Rahim,
menyerahkan bantuan berupa sembako kepada Ketua TP PKK
Kabupaten Tanah Datar, Lise Eka Putra dan Sekretaris Il Setda Tanah
Datar, Alfian Jamrah, serta didampingi oleh Kepala BPBD, Kepala
Dinkes, Kepala Dinsos dan Kepala Bappeda (23/05) di Posko Terpadu.

]
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Kamis, 23 Mol 2024

Perkuatan Laboratorium di Sumatera Barat

TEM HTOR DALAM
IGKA ] BORATORIUM

Kegiatan ini

Koordinasi Lintas Sektor dalam rangka Jejaring Laboratorium (27/05).
ini diikuti oleh 50 orang peserta yang berasal dari Dinas
Kesehatan, UPTD Labkesda, Balai Standarisas dan Pelayanan Jasa
Industri Padang, UPTD Balai Pengawasan Mutu dan Keamanan Pangan,
UPTD Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil Perikanan, UPTD BPTPH Lab
Pestisida, UPTD Labkesda Kab/Kota serta Balai Besar POM di Padang.
“Tujuan pertemuan ini adalah untuk meningkatkan kerjasama koordinasi
antara BBPOM di Padang dengan Pemerintah Propinsi dan Pemerintah
Kab/Kota dalam hal Pengujian Obat dan Makanan.
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Audit Internal Sistem Manajemen Terintegrasi BBPOM di Padang

Audit Internal Sistem Manajemen Terintegrasi I1SO 9001:2015, ISO  imeawa - ‘l
17025:2017, dan ISO 370012016 dilaksanakan dalam rangka untuk — AAMEN TERNTEGRAS
menilai kesesuaian penerapan Sistem Mutu yang terintegrasi dengan
pemantauan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dalam
kerangka manajemen risiko, Sistem Manajemen Laboratorium, dan
Sistem Manajemen Anti Penyuapan (4-6 Juni 2024). Kegiatan ditutup
dengan exit meeting. Ketua tim auditor internal, menyampaikan hasil
temuan audit internal sistem manajemen terintegrasi BBPOM di
Padang yang terdiri dari NC dan AFI.

Bimtek Provider Uji Banding Laboratorium Konapza di BBPOM di Padang
!

Kegiatan Bimtek berlangsung 4 hari secara luring di Aula dan
Laboratorium BBPOM di Padang, dimulai dari tanggal 11 s/d 14 Juni 2024.
Peserta yang mengikuti berjumlah 8 Orang. Bimtek Hari pertama
dilaksanakan pemaparan teori Provider Uji Banding dan teori Analisis
Data, dilanjutkan dengan praktikum yang dilaksanakan oleh peserta
sampai hari ke empat. Dengan dilaksanakannya kegiatan Bimtek ini,
kedepannya BBPOM di Padang diharapkan dapat menjadi Provider Uji
Banding Laboratorium Konapza.

Tim Sertifikasi BBPOM di Padang melakukan Kegiatan Pendampingan
UMKM Pangan Olahan di Kab. Kep. Mentawai (27- 29 Mei 2024) dengan
program Sijempol (Siap Jemput Bola) berupa kegiatan Desk Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB). Kegiatan
ini diikuti oleh 10 orang peserta yang berasal dari Kelompok UMKM yang
memproduksi pangan olahan, 2 orang tenaga pendamping UMKM dari
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Kab. Kepulauan Mentawai.

Sekolah di Padang Panjang Raih Penghargaan PJAS Aman Tingkat Nasional

erakanMa rak Dua Sekolah yang berasal dari Kota Padang Panjang raih penghargaan
idup Sehat Sada dalam lomba Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS)
ingan Aman 202 Aman Tahun 2024. Penghargaan ini diserahkan pada kegiatan Pertemuan
e oo e e 1eknis Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) Tahun
2024 yang di Gedung Merah Putih, Badan POM RI. Dua sekolah tersebut
yatiu SMPN 1 Kota Padang Panjang meraih Juara Il PJAS Regional Barat
Tingkat SMP/MTs yang diterima langsung oleh Kepala SMPN 1 Padang
FRE *" B JY 9% ¥84 Panjang, Ermita. Selanjut SMAN 1 Sumatera Barat meraih Harapan | PJAS
: Regional Barat Tingkat SMA/SMK/MA yang diterima langsung oleh Kepala
SMAN 1 Sumatera Barat.
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In house training Komunikasi Efektif dalam Meningkatkan Pelayanan Prima

Bertempat di Aula BBPOM di Padang (1/7) dilaksanakan pelatihan yang
dibuka langsung oleh Kepala BBPOM di Padang, Abdul Rahim, dalam
sambutannya menyampaikan sebagai instansi yang sudah berhasil - :
meraih predikat WBK (Wilayah Bebas dari Korupsi) dan WBBK (Wilayah oA Moo
Birokrasi Bersih dan Melayani), BBPOM di Padang tidak boleh lengah dan
terus berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan kualitas pelayanan
prima kepada masyarakat. Materi yang disampaikan terkait dengan
komunikasi efektif ini disampaikan oleh Ratna Sesotya Wedadjati selaku
narasumber dari PT. Media Edutama Indonesia

Bimtek Komunitas (Bimtek) di Desa Alam Pauh
Kabupaten Solok Selatan

Kegiatan Bimtek ini dilaksanakan pada hari Rabu (3/7). Kegiatan ini hadiri
oleh komunitas dari masyarakat alam duo yang terdiri dari lbu rumah
tangga, Remaja putra dan putri, Pelaku Usaha Industri rumah tangga, dan
pangan siap saji. Pada kegiatan ini Irmansyah Putra, S.Pd, selaku PJ
Walinagari membuka acara tersebut di SMP 5 Kabupaten Solok Selatan.
Tim Infokom dipimpin Linda Gusrini memberikan materi.

Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Kegiatan ini dilaksanakan di Pasar Padang Aro pada tanggal O3 Juli
2024. Pasar Padang Aro merupakan Pasar yang diintervensi oleh Balai
Besar POM di Padang pada Tahun 2024. BBPOM di Padang yang
berkoordinasi dengan pengelola Pasar mengadakan Kampanye Pasar
diawali dengan memasang Spanduk, Banner dan memajang contoh
produk yang mengandung bahan kimia berbahaya atau tidak memiliki
izin edar. Pada kegiatan ini juga dilakukan penyebaran leaflet dan brosur
serta Doorprize menarik bagi masyarakat yang telah berkunjung.

Pengawalan Program Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS)

BBPOM di Padang menyelenggarakan Pengawalan Sekolah dengan PJAS
Aman, pada sekolah yang diintervensi tahun 2021 di kabupaten Lima
Puluh Kota. Pengawalan dilakukan pada 5 (lima) Sekolah yaitu SDN O1
Koto Tangah Simalanggang, SDN O3 Mungo, SDN 11 Guguak VIII Koto,
SMPN 01 Guguak dan SMPN 01 Kec.Payakumbuh hari Rabu-Kamis (22-
23/07). Pengawalan PJAS untuk sekolah yang diintervensi tahun 2021
merupakan aksi nasional yang bertujuan meningkatkan kemandirian
komunitas sekolah dalam menjamin pemenuhan kebutuhan PJAS yang
dikonsumsi dalam kondisi aman, bermutu dan bergizi
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Konferensi Pers Temuan Produk Obat Tradisional Tanpa Izin Edar dan
Mengandung Bahan Kimia Obat di Padang

konferensi pers Temuan Produk Obat Tradisional (Obat Bahan Alam) 7 Tanpa izin Edar
Tanpa Izin Edar Dan Mengandung Bahan Kimia Obat di Aula Balai Besar 4} P
POM di Padang yang digelar pada Hari Kamis (25/07/2024).

Temuan tersebut berdasarkan hasil pengawasan BBPOM di Padang
melalui tim siber terkait adanya penjualan obat tradisional tanpa izin
edar BPOM melalui media sosial, yang diklaim sebagai jamu pelangsing.
BBPOM di Padang melakukan penelusuran terhadap temuan tersebut
dan selanjutnya melakukan pemeriksaan laboratorium, dan didapatkan
hasil bahwa obat tradisional yang ditelusuri tersebut mengandung Bahan
Kimia Obat (BKO) berupa Sibutramine HCL

BBPOM di Padang Bersinergi Dengan Dinas Kesehatan Lawan Stunting

NSUMSI PANGAN YANG AMAN DAN Gz SEM Balai Besar POM di Padang melakukan kegiatan pencegahan stunting
;T:;_‘“jfﬂ:ﬂf:ff";; Bersama Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal 30
e = Juli 2024 bertempat di Puskesmas Salido Kecamatan IV Jurai. Kegiatan

ini diikuti oleh 45 orang peserta yang terdiri atas Calon
pengantin/remaja, ibu hamil, ibu nifas, ibu menyusui, ibu dengan balita
dibawah umur dua tahun kader posyandu serta tokoh masyarakat.
Kegiatan ini diisi oleh 3 paparan narasumber yang berasal dari BBPOM
B e oo 2t di Padang dan Dinas Kesehatan.

Sosialisasi Penerapan CPPOB UMK Pangan Olahan

Balai Besar POM di Padang menyelenggarakan Sosialisasi dan Desk
Sertifikasi Izin Penerapan CPPOB (IP CPPOB) bagi UMK Pangan Olahan.
Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 31 Juli — O1 Agustus 2024 di Hotel
The ZHM Premiere Padang. Peserta terdiri dari 28 orang pelaku usaha
UMKM pangan olahan yang telah didampingi oleh Balai Besar POM di
Padang serta 2 orang pendamping UMK Pangan dari Dinas Perdagangan,
Koperasi dan UKM Kota Solok dan Kanwil DjPb Prov. Sumatera Barat.

Pemberdayaan Masyarakat Melalui KIE Bersama Tokoh Masyarakat

Balai Besar POM di Padang pada tanggal 8, 9 dan 11 Agustus 2024
kembali laksanakan Pemberdayaan Masyarakat melalui Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) bersama Tokoh Masyarakat Ade Rezki
Pratama, SE, MM. Kegiatan dilaksanakan hari pertama di Kantor Wali
Nagari Panampungan Kab. Agam, hari kedua di Aula Kantor Dinas
Pertanian Lambau Kota Bukittinggi dan hari ketiga di Kantor Wali Nagari
Sungai Pua Kab. Agam dengan total peserta berjumlah 750 orang.




Pengawalan Desa Madya di Kota Padang Panjang

BBPOM di Padang mengadakan Pengawalan Desa Madya dalam Rangka
Penyegaran Kader dan Komunitas Keamanan Pangan di Kelurahan
Silaing Bawah dan Kelurahan Guguk Malintang, Kota Padang Panjang
pada hari Kamis tanggal O8 Agustus 2024. Acara ini masing-masing
berlangsung di Aula Kantor Lurah Silaing Bawah dan Aula Kantor Lurah
Guguk Malintang, yang dihadiri oleh 74 orang peserta terdiri atas Tim
Keamanan Pangan Desa, Kader dan Komunitas Keamanan Pangan Desa

PPNS BBPOM di Padang Serahkan Tersangka dan Barang Bukti ke
Kejaksaan Negeri Padang

BBPOM di Padang resmi menyerahkan tersangka dan barang bukti terkait
kasus pelanggaran peredaran obat dan makanan kepada Kejaksaan
Negeri Padang (12/09). Penyerahan ini dilakukan di kantor Kejaksaan
Negeri Padang dan turut diikuti oleh PPNS BBPOM di Padang bersama-
sama dengan Korwas PPNS Polda Sumbar. Tersangka dalam kasus ini
adalah A yang diduga terlibat dalam distribusi kosmetik tidak memenuhi
syarat. Tersangka diancam dengan Pasal 435 Jo Pasal 138 ayat (2)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan.

Bimtek Lab pengujian Obat Bahan Alam, Kosmetik dan Mikrobiologi

Bimbingan teknis pengujian pada tanggal 23-27 September 2024.
Narasumber kegiatan ini dari pusat pengembangan pengujian obat dan
makanan nasional, vyaitu Erita Lusianti, S.Farm.,AptMJSi, Attin
Rachmawati,S.Si, Era Widianingsih, S.Farm. Materi bimtek mikrobiologi
adalah Metode Ekstraksi dan Deteksi DNA Porcine secara Kualitatif
dengan Realtime PCR . Materi untuk Laboratorium Obat Bahan Alam -
Suplemen Kesehatan adalah Penetapan Kadar Asesulfam Kalium,
Aspartam, Sakarin Natrium dan Natrium Siklamat dalam Suplemen
Kesehatan sediaan cair secara KCKT -ELSD.

BBPOM di Padang Raih Peringkat Terbaik 2 Untuk Fungsi Penindakan

Balai Besar POM di Padang senantiasa meningkatkan efektifitas
pengawasan obat dan makanan, pada tanggal 18 September 2024 Balai
Besar POM di Padang berhasil meraih penghargaan dari Direktorat
Penyidikan Obat dan Makanan Republik Indonesia sebagai Peringkat
Terbaik 2 Tahun 2024 atas "Dedikasi, Profesionalisme dan Kontribusi
Luar Biasa dalam menjalankan Fungsi Penindakan”.

PIAGAM
. FenonaRoas

Balai pesar POM dipadang
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Visitasi Dalam Rangka Penilaian Penerapan Good Laboratory Practice
(GLP) di Balai Besar POM di Padang

Dalam rangka verifikasi data dan observasi lapangan, maka pada hari
Kamis, tanggal 3 Oktober 2024, dilaksanakan visitasi ke BBPOM di
Padang. Visitasi dipimpin oleh Rizkal, S.Sos, MM (Deputi 4 Bidang
Penindakan) dan tim yang terdiri dari Bapak |da Bagus Kusuma Dewa,
S.Si, Apt, MPPM (Direktur Cegah Tangkal), juri dan panitia dari PSOMN
dan PMPU OTSKK serta anggota tim dari Deputi 4 dan Cegah Tangkal.
Visitasi menghasilkan rekomendasi untuk peningkatan efektifitas
laboratorium dalam pengelolaan kompetensi SDM, peralatan dan
pengendalian akomodasi dan lingkungan pengujian.

Audit Resertifikasi ISO 9001:2015 dan Surveillance 37001:2016 BBPOM di Padang

Audit dilaksanakan selama dua hari pada tanggal 07-08 November 2024
dengan auditor eksternal dari Sucofindo International Certification
Services. Kegiatan audit dilakukan dengan metode luring. Pelaksanaan
audit ini juga didampingi oleh Tim Biro Hukum dan Organisasi BPOM.
Hasil audit resertifikasi BBPOM di Padang telah mengimplementasikan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan efektif dan konsisten
serta tidak ditemukan ketidaksesuaian dan observasi. Sedangkan hasil
audit Sistem Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016, adalah BBPOM
di Padang telah mengimplementasikan Sistem Manajemen Anti
Penyuapan ISO 370012016 dengan efektif dan konsisten serta tidak
ditemukan ketidaksesuaian dan diterbitkan lima observasi.

Semarak Peringatan World AMR Awareness Week 2024

BBPOM di Padang mengikuti Semarak Aksi Nyata Pengendalian

Resistensi Antimikroba serta Launching Kolaborasi Program Ayo Buang ==
Sampah Obat (ABSO) dengan benar (Jum’at, 29/11/2024) yang pnﬁéma}:i’ﬁé%s

dilaksanakan oleh BPOM RI secara daring. Kegiatan dihadiri oleh ribuan
peserta baik daring ataupun luring yang terdiri dari tenaga kesehatan,
tenaga kefarmasian dan pelaku usaha dibidang farmasi seluruh
Indonesia. Untuk daerah Sumatera Barat sendiri, sebanyak 40 orang
perwakilan dari Pedagang Besar Farmasi (PBF), Puskesmas, Rumah
Sakit, dan Apotek di Kota Padang hadir langsung di Aula Lantai 3
Kantor BBPOM di Padang untuk menyaksikan secara daring bersama.

o
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o
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SAKA POM Hadir Di RAIMUNA Cabang IX Kota Solok

Raimuna Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Kota Solok ke IX
berlangsung di Bumi Perkemahan Ampang Kualo Kota Solok dari
tanggal 7-11 November 2024. SAKA POM BBPOM di Padang mengisi
acara pada tanggal 9 November 2024. SAKA POM merupakan wadah
Pramuka yang berperan dalam penguatan pengawasan obat dan
makanan. Kegiatan SAKA POM di kota Solok ini mensosialisasikan
Petunjuk Pelaksanaan Krida SAKA POM. Dalam pemaparan dijelaskan
tentang pembentukan SAKA POM di seluruh Indonesia yang dimulai
tahun 2017-2018. 49 pangkalan SAKA POM terbentuk di tahun 2023
dan diharapkan pada tahun 2028 terbentuk 349 pangkalan SAKA POM

Intensifikasi Pengawasan Kota Padang Jelang Natal dan Tahun Baru

Penjabat (Pj) Walikota Padang, Andree Algamar beserta instansi yang
terkait bersama Balai Besar POM di Padang melaksanakan Intensifikasi
Pengawasan menjelang Natal dan Tahun Baru yang berlangsung di
sejumlah tempat perbelanjaan di Kelurahan Pondok, Kecamatan Padang
Barat pada hari Rabu, tanggal 18 Desember 2024. Dalam intensifikasi ini
ditemukan pangan tanpa izin edar, rusak dan kedaluwarsa. Plh. Kepala
BBPOM di Padang, Patria Dehelen mengingatkan pedagang agar tidak
menjual kembali produk serupa. BBPOM Padang juga akan meminta data
dan informasi distributor produk tanpa izin edar yang bertujuan untuk
menelusuri produk lainnya yang dijual oleh distributor. Selain itu produk
yang disita akan ditarik dari peredaran dan dimusnahkan untuk
melindungi konsumen.

Bincang - Bincang Seputar Klinik Kecantikan Dengan Dokter Cantik

Hadir di Aula Lantai 1 Balai Besar POM di Padang Dokter-Dokter cantik
dari Perhimpunan Dokter Anti Penuaan, Wellness, Estetik dan
Regeneratif Sumatera Barat (Perdaweri Sumbar) pada Senin Pagi
(16/12/2024)  berbincang-bincang seputar klinik  kencantikan. , N S s esne

BERSAMA PERDAWER] SUN

Perbincangan dipandu oleh Yon Firman, S.Si, Apt yang menyampaikan
bahwa “acara ini diadakan untuk berdiskusi, menyamakan persepsi
dan mengajak Perdaweri Sumbar untuk bersama mengawasi Obat dan
Makanan terutama kosmetik karena belakangan banyak sekali isu-isu
terkait kosmetika mulai dari kosmetik label biru dan praktek pada klinik
kecantikan”.

h
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Monitoring dan Evaluasi Lintas Sektor Keamanan Pangan Terpadu Kota Padang

Balai Besar POM di Padang melaksanakan kegiatan monitoring dan
evaluasi lintas sektor keamanan pangan terpadu program prioritas
nasional keamanan pangan yang terdiri Desa Pangan Aman, Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) dan Sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman (12/12). Kegiatan ini
dibuka oleh walikota Padang yang diwakili oleh Staf Ahli Staf Ahli
Bidang Hukum dan Politik Kota Padang Habibul Fuadi. Kegiatan ini
dihadiri 45 peserta yang terdiri dari Kepala Dinas Kesehatan, Dinas
Pendidikan, Dinas Perdagangan, Kantor Kemenag Kota Padang serta
Kelurahan, Kader Keamanan Pangan Desa, Kepala Sekolah/Madrasah,
serta Petugas Pasar yang diintervensi. Sebagai bentuk apresiasi,
BBPOM di Padang memberikan Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman
kepada 11 sekolah/madrasah yang diintervensi dan Piagam
Penghargaan kepada Pasar Intervensi yaitu Pasar Alai Padang serta 3
kelurahan intervensi Kelurahan Cangkeh Nan XX, Kelurahan Andaleh
dan Kelurahan Cupak Tangah

Intensifikasi Pengawasan Kota Padang Jelang Natal dan Tahun Baru

Ketua Kwartir Daerah O3 Sumatera Barat (Kwarda 03) yang berpangkalan
di Padang menggelar upacara Pelantikan Majelis Pembimbing (Mabi) dan
Pengurus Pimpinan Daerah (Pinda) SAKA POM tingkat Daerah Sumatera
Barat masa bakti 2024-2029, Senin (09/12/2024) Pagi di Aula Lantai 3
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan.

Ketua Kwarda O3, Kak Ir Audy Joinaldy, S.Pt, MM, IPM, ASEAN.Eng, secara
simbolis menyematkan Pin Mabi SAKA Kepada Plt. Kepala Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM Padang) ibu Kak Dra. Hilda Murni,
Apt., MM dan Pin Pinda SAKA, Kak Rio Mardion, SH., MH.

BBPOM di Padang Raih Penghargaan dari BPOM RI

Balai Besar POM di Padang meraih penghargaan dari BPOM RI karena

sudah berkontribusi aktif dalam mengkoordinasikan Lintas Sektor sAmPoM
dengan jumlah Linsek terbanyak ke-1, dalam kegiatan Semarak Aksi PIAG“@':EE?E&EEAAN
Nyata Pengendalian Resistensi Antimikroba pada 29 November 2024. Balai Besar POM di Padang

Penghargaan ini di tandatangani langsung oleh Kepala BPOM R],
Bapak Taruna lkrar. Penghargaan ini di serahkan dalam rangka HUT
BPOM RI ke-24, tanggal 31 Januari 2025.

u'w

Prof. dr: Taruna Tkrar, MD, M Biomed, PhE
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Peringkat 5 Realisasi Anggaran

BBPOM di Padang meraih
peringkat 5  Realisasi
Anggaran Tertinggi
Kategori Balai Besar/Balai
POM Bulan Januari Tahun
2024

PERINGKAT REALISASI ANGGARAN BALAI BESAR/BALAI POM... (1)

O Unit Kerja

1 BALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PALEMBANG
ZBALA BESAR PENGAWAS DBAT DAN MAKANAN BANDUNG
IBALA) BESAR PENGAWAS OBAT DAM MAKANAN SURABAYA
4BALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAKARTA
SEALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PADANG
GRALAI POM DI TANGERANG
THEALA POM DI TASIKMALAYA
SBALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MEDAN
SEALA BESAR PENGAWAS OBAT DN MAKANAN MAMNADD
VOEALA PFENGAWAS OOBAT DAN MAKANAN MAMUUIY
11 BALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SERANG
1ZBALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SEMARANG
13BALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DENPASAR
14 BALA POM DI BOGOR
158ALA FENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAMEB!
TEEALA POM DI PALOPO
1TBALA BESAR PENGAWAS DBAT DAN MAKANAN DI PALANGRARAYA
16EALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMASSAR
THRALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PONTIANAK
20BALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MATARAM
21 BALA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGKULL

Pagu

30322757000
65317 983.000
TA.955.636.000
$1.319.006.000
44.028.712.000
10641333000
10 503.£01.000
45.578.166.000
F5.273.134.000
26.535.521.000
30.880.170.000
61718404, 000
45.007.580.000
10,922 419,000
34 886.330 000
10409 364,000
24.833.735.000
0086 656.000
31.012.982 000
28.463.787.000
29.541.984.000

#@FEFII2BEP 58888 FEREE

= D]
BerAKHLAK £= GhES%

%

Pagu Seielah AA Realigast  Feallsasl

Pagu Awal
Rp 31227570000 Rp 1935481 897 11.81%
Fp  E01&8475.0000 Rp 240,504 770 8.5T%
Rp  GIETS540000 Fp 6536285566  BATW
Fa 49657922000 Rp 4.173.708.348 B13%
R 42050392000 Rp 2.973.288.337) E.TE%
R 10407967000 Rp G52 284875 BT
Rp 1072478000 Rp GOOB4ITEZ  5E0%
Fp 481781660000 Rp 2635183217  5,36%
Fp  MS560761.000 Rp  1675.806.48 5.30%
Fo  X05TA638000 Fp 1128851088 4.19%
Fo  X0.178401.000 Rp 1.4B4.215.566 4.51%.
Fp 589506170000 Rp 280472677  4.54%
Fg 425030320000 Rp 1.870.100.748 4. 58%
Ro  10.734.581.000 Rp ATISANTEE  432%
Ro 300TH3I5E000 Rp 1263822414  368%
Ro 9737832000 Rp 354858968 Ju1%
Rp  F35T4.344.000 Rp B43 080 246 A
Fg 44923834000 Rp 1.506.796. 639 301%.
Rp 27155290000 Rp BE0 545 855 2.7T%
R 580248000 Rp TT6.743.403 273%
R ZBBETATLOM Rp BOG.2TIE1T 273%

% Realisasi
Terhadap
Pagu

Autpmatic

Adjusiment
11.81%
0,38%
841%
BAD%
T0M%
EIT%
5,60%
551%
543%
5.38%
4.52%
4,76%
4,63%
4,40%
4.37%
365%
3.58%
3.35%
31T%
0%
270%

BADAN FOM

PENGHT AEAAN

HUT BPOM 2101 2024
Nonj Futl‘:lfnﬁ'e'-';ri, 38, MH

Terbaik I

BBPOM di
Kemanaan Pangan Tingkat Nasional pada tanggal
4 Februari 2024

Terbaik Il Kader Keamanan Pangan

Nasional

Padang meraih Terbaik |l
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Terbaik I Pemerintah Daerah Penerima DAK
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BBPOM di

Padang meraih

Terbaik |

Pemerintah Daerah Penerima Dana Alokasi

Khusus Non
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Kesehatan Pengawasan Obat dan Makanan
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M MELIND |
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BADAN FOM
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OBAT DAN MAKANAN
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Peringkat 8 Realisasi Anggaran

BBPOM di Padang meraih
8  Realisasi

peringkat
Anggaran

Tertinggi

1.

Kategori Balai Besar/Balai
POM TW | Tahun 2024

PERINGKAT REALISASI ANGGARAN BALAI BESAR/BALAI POM... (1)
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BBPOM di Padang meraih Peringkat
7 Nilai IKPA Tertinggi se-BPOM pada
Bulan April Tahun 2024

Juara 3 Lomba Sekolah dengan PJAS Aman

SMPN 1

Padang Panjang sebagai Binaan
BBPOM di Padang Meraih Juara 3 Lomba
Sekolah dengan PJAS Aman Regional Barat.
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Harapan 1 Lomba Sekolah dengan PJAS Aman

SMAN 1 Sumatera Barat sebagai Binaan
BBPOM di Padang Meraih Harapan 1 Lomba
Sekolah dengan PJAS Aman Regional Barat.

|
BenniLax £ DB
PERINGKAT REALISASI ANGGARAN BALA| BESAR/BALAI POM... (1)
T Basbna e
. - — - s

1 AL PENGATAS AT AN RAKARAN SAU

3a 888 50 ol s
7 LA BB PG DOSAT AN WAGARAN DEHPRLAN rpe— i
5 ALAS A PG OSAT (AN BAARAN RAMAS ———r e
B AL AR PINGATAS AT AN MAARAN U TAEA J—p— e
§ 1AL PENGAAT DBAT (A BARATAN MBI 54 T
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Peringkat 11 Realisasi
Anggaran Tertinggi

BBPOM di Padang meraih Peringkat

N Realisasi

Anggaran

Tertinggi

Kategori Balai Besar/Balai POM TW I

Tahun 2024

PENETAPAN PREDIKAT KINERJA PADA SATUAN ORGANISAST
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
N0 MNAMA SATUAN ORGANISAS] DIBAWAHNYA NPsS PREDIKAT KINERJA
SATUAN ORGANISAST
20 | Dircklorat Pengawasan Peredaran Pagan Olahan 1051 Istimewa
37 | Dircktorat Pensberdayaan Masyamkat dam Pelaku Usaha 6,71 Istimews
Pasgan Olahan
28 | Deputi Bidang Penindakan 104,98 Istimewa
29 | Dircktorat Cegah Tangkal 1065000 Istimews
3 | Dirckiorat lsclijen Obat dan Makanas W08 Baik
31 | Dircktorat Penyidikan Ot dan Makasan 97.60 Baik
32 | Dirckiorat Siber Ofbat dan Makanan 10,58 Istimcwa
33 | Pusat Pengembangan Pengajian (hat dan Makanan Nasional | 101 36 Istimewa
34 | Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan (22 Istimews
Obat das Makanan
35 | Pusal Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 1451 Istimewa
36 | Pasat Data dan Informasi (bat dan Makanan 08,73 Istimewa
37 | Balai Besar POM di Banda Acch 10 63 Istimewa
38 | Balai Besar POM di Bandar Lampung 98 84 Baik
¥ | Balai Besar POM df Bandung [IIEE] Istimewa
40 | Balai Besar POM di Banjarmasin 98 50 Haik
41 | Balai Besar POM di Denpasar 10356 Istimews
42 | Balai Besar POM di Jakana 10228 Istimewa
43 | Balai Besar POM di Jayapura 101 83 Istimewa
44 | Balai Besar POM di Makassar 43.54 Baik
45 | Balai Besar POM di Manado 10239 Istimewa
6 | Balad Besar POM di Mataram 10422 Istimewa
47 | Balai Besar POM di Medan 100.18 Istimewa
48 | Balai Besar POM di Padang 10705 Istimewa
49 | Balai Besar POM di Palangkaraya 9985 Baik

—t o
o
ot o
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Juara 3 Lomba Tari Kreasi Antar UPT BPOM

BBPOM di Padang dengan tim tari
Bakencaknya meraih Juara 3 Lomba Tari
Kreasi antar UPT BPOM se-Indonesia (pusat
dan BBPOM/BPOM), dalam rangka
memeriahkan hari Kemerdekaan RI tanggal 17
Agustus 2024.

ner;m @ PIAGAM

M PENGHARGAAN

Homar: 02/PP/IX/DIK/2024

Diberikan Kepada:

Balai Besar POM di Padang
Sebagai:

PERINGKAT TERBAIK 2

Atas dedikasi, profesionalisme, dan kontribusi luar biasa dalam

) menjalankan Fungsi Penindakan Terbaik. 7
2 L] Lante. 18 September 2674, gt
5 “ _’ 2 - ab 1
r P y o 3
‘ y- 47 NI . LY
N gIeASPS1 Drs. Azis Saputra ™ &
w Direktur Penyidikan Obat dan Makanan ~

Peringkat 2 Terbaik Penindakan

BBPOM di Padang meraih Peringkat
2 untuk Fungsi Penindakan pada
tanggal 18 September 2024

Peringkat 5 Laboratorium, 9 Oktober 2024

simposium Grand Design
Nngumnwm M S

_,I

DIBERIKAN KEPADA:

Balai Besar POM di Padang

SEBAGAI
10 UNIT PELAKSANA TEKNIS BPOM TERBAIK PADA LOMBA PENERAPAN
SISTEM MUTU GOOD LABORATORY PRACTICE (GLP)
DILINGKUNGAN BADAN POM TAHUN 2024

Jakarta, 25 November 2024
Sekretaris Utama

N
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pengawasan pre-market dan post-market produk obat dan makanan yang beredar
diseluruh wilayah Indonesia merupakan tugas dan fungsi dari Badan Pengawas Obat dan
makanan. Di Propinsi Sumatera Barat terdapat 3 unit pelaksana teknis yang memiliki cakupan
wilayah 19 Kabupaten/Kota. Balai Besar POM di Padang memiliki 9 kabupaten/kota yang
menjadi wilayah yang diawasi dalam peredaran obat dan makanan sesuai dengan aturan yang
berlaku. Koordinasi dengan stakeholder di daerah terkait dengan pembinaan dan pengawasan
terhadap sarana produksi dan distribusi dilaksanakan secara berkesinambungan. Peningkatan
pengawasan terhadap produk-produk tanpa izin edar dan produk-produk yang tidak memenuhi

syarat di peredaran menjadi tantangan tersendiri bagi Balai Besar POM di Padang.

Balai Besar POM di Padang memberikan perlindungan kepada masyarakat untuk
memastikan bahwa obat-obatan dan makanan yang beredar di pasaran aman dikonsumsi oleh
Masyarakat dan memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang obat dan
makanan yang aman. Pengawasan Terhadap Iklan dan label produk obat dan makanan untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada masyarakat sesuai dengan produk yang
akan dikonsumsi. Dengan adanya Balai Besar POM di Padang, 50% penduduk Sumatera Barat
atau masyarakat pada 9 Kabupaten/Kota yang menjadi wilayah kerja Balai Besar POM di
Padang memiliki keyakinan bahwa obat dan makanan yang mereka konsumsi telah melewati

proses pengawasan dan memenuhi standar keselamatan dan kualitas yang ditetapkan.

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Padang Tahun 2024 disusun sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi sampai akhir Tahun 2024 yang
merupakan tahun kelima atau tahun penutup Renstra 2020-2024 dan dalam rangka
melaksanakan misi dan mencapai visi organisasi. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29
tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Kinerja adalah
ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun
berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan

Belanja Negara (APBN).

Laporan Kinerja berisi penjelasan yang memadai atas pencapaian setiap sasaran strategis

yang telah ditetapkan di dalam Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja termasuk aspek
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keuangan yang secara langsung mengaitkan hubungan antara anggaran negara yang
dibelanjakan dengan hasil atau manfaat yang diperoleh. Selain itu, Laporan Kinerja juga
menjelaskan tentang keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai target kinerja. Capaian
kinerja dianalisis dengan membandingkan target dan realisasi dari setiap indikator yang
tercantum pada Perjanjian Kinerja. Evaluasi atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja akan
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja bagi perbaikan kinerja di masa
mendatang dan Penetapan Renstra selanjutnya. Oleh karena itu, pada penyusunan Laporan
kinerja, harus mengikuti prinsip- prinsip yang lazim, yaitu laporan harus disusun jujur, obyektif,

akurat, dan transparan.

Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, laporan kinerja juga merupakan amanat PP
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta sebagai bentuk Implementasi Keputusan Kepala
Badan POM RI Nomor 85 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan menjelaskan bahwa Badan Pengawas Obat da Makanan (BPOM) adalah lembaga
pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Untuk melaksanakan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di
seluruh Indonesia, Badan POM memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT).

Sehubungan dengan hal tersebut, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis BPOM
diatur sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor Nomor 3 Tahun 2025
tentang perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri melaksanakan tugas teknis operasional tertentu
dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Untuk
melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Sumatera Barat selain Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang masih terdapat 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis lainnya
yaitu Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh dan Loka Pengawas Obat dan Makanan

di Kabupaten Sijunjung.
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Wilayah pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Sumatera Barat yang terdiri dari 19

(Sembilan belas) Kabupaten/Kota dengan pembagian wilayah kerja pengawasan obat dan

makanan oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang meliputi 9 Kabupaten/Kota

yang terdiri dari Kota Padang, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Padang Pariaman,

Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kota Padang Panjang, Kota Pariaman, Kabupaten Solok,

Kabupaten Solok Selatan, Kota Solok.

Untuk 10 Kabupaten/Kota lainnya menjadi wilayah kerja UPT Badan Pengawas Obat dan

Makanan lainnya yaitu:

1.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh, dengan wilayah kerja Kota
Payakumbuh, Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Pasaman dan Kabupaten Pasaman Barat.

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Sijunjung, dengan wilayah kerja

Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Sijunjung dan Kota Sawahlunto.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang merupakan Unit Pelaksana Teknis

dengan tugas dan fungsi sebagai berikut:

Tugas: Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan

pada wilayah kerja masing - masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan

Fungsi:

1.

© e F &

Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang Pengawasan Obat dan
Makanan.

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang - undangan di bidang pengawasan obat dan

makanan;
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10. Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan
15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan maka Struktur Organisasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
adalah sebagai berikut :

Susunan organisasi Balai Besar POM terdiri atas:

a. Kepala Balai;

b. Kepala Bagian Tata Usaha; dan

C. Kelompok Jabatan Fungsional
Kepala Balai
|
| |
Kepala Bagian Tata Usaha Kelcl;mpolf R
ungsional
Kelompok Jabatan
Fungsional

J

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Sesuai dengan struktur organisasi, kegiatan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai berikut:

1. Kepala Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program,

dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi
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komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan, kepegawaian, tata laksana,
kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu

Dalam melaksanakan tugasnya Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangandan barang milik negara;

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;
e. Pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian;

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan
h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

2. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan
Administrator dan jabatan pengawas sesuai dengan bidang keahlian dan ketrampilan.
Dalam pelaksanaan tugas ditetapkan koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional
sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan fungsi jabatan tinggi Pratama, jabatan
Adminstrator dan jabatan pengawas masing-masing. Koordinator pelaksana fungsi
pelayanan fungsional mempunyai tugas mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan

pelayanan fungsioanal sesuai dengan bidang tugas masing-masing

1.4 ISU STRATEGIS

1.4.1 Aspek Strategis Organiasi
Balai Besar POM di Padang sebagai UPT Badan POM mempunyai tugas melaksanakan tugas
teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Aspek strategis yang di miliki oleh Balai Besar POM
di Padang saat ini sesuai dengan analisis SWOT, dimana hasil berada pada kuadran I (progresif).
Rekomendasi strategi adalah sebagai berikut:

1. Penguatan pengawasan yang komprehensif (full spectrum) mencakup pre-market dan

post market yang berbasis risiko
2. Penguatan pengawasan melalui peningkatan kapasitas dan kapabilitas laboratorium

pengujian Obat dan Makanan
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3. Optimalisasi penindakan dalam rangka penegakan hukum terhadap kejahatan Obat dan
Makanan melalui perkuatan kemitraan dengan institusi penegak hukum dan
intensifikasi pengawasan Cyber Crime peredaran Obat dan Makanan secara Online

4. Intensifikasi pembinaan dan bimbingan teknis kepada pelaku usaha untuk
meningkatkan pengetahuan dalam mendorong daya saing

5. Peningkatan Implementasi Reformasi dan Birokrasi dalam pengelolaan pemerintahan
yang efektif untuk memberikan pelayanan publik yang prima

6. Optimalisasi Manajemen SDM untuk meningkatkan Kkinerja pengawasan obat dan
makanan

7. Optimalisasi pemanfaatan TIK dalam rangka transformasi pelayanan publik berbasis
digital untuk peningkatan pengawasan obat dan makanan

8. Peningkatan sarana dan prasarana kantor termasuk fasilitas penguian untuk
mendukung pengawasan obat dan makanan

9. Optimalisasi pemberian informasi dan edukasi kepada masyarakat untuk mendorong
peran masyarakat dalam pengawasan obat dan makanan

10. Penguatan networking/kerjasama dengan Pemerintah Daerah dalam peningkatan
pengawasan Obat dan Makanan

11. Peningkatan sistem pengawasan obat dan makanan melalui penguatan regulasi.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang telah menyusun rencana strategis Tahun 2020-2024
yang memuat visi, misi, program, dan kegiatan berikut target output yang akan dicapai.

Seiring dengan perubahan lingkungan strategis yang diantaranya adalah perubahan
Organisasi dan tata kerja BPOM sebagaimana tercantum dalam peraturan BPOM Nomor 24
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan maka telah dilakukan review terhadap Renstra Balai Besar POM
di Padang Tahun 2020-2024 guna mengakomodir berbagai perubahan lingkungan strategis
yang terjadi sesuai Surat keputusan Kepala balai besar POM di padang Nomor
PR.04.01.3A.3A5.12.21.278 Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang Tahun 2020-2024

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan
kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko
terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem pengawasan full spectrum mulai dari pre-

market hingga post-market control yang disertai dengan upaya penegakan hukum dan
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pemberdayaan masyarakat (community empowerment). Dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya, BPOM tidak bertindak sebagai single player, kerjasama dengan berbagai lintas sektor
terutama pemerintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan obat dan
makanan. Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), BPOM mengubah paradigma
pengawasan dari watchdog control menjadi proaktif control, dengan mendorong penerapan Risk
Management Programme. Balai Besar POM di Padang sebagai UPT BPOM melaksanakan
kegiatan utama berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana
Strategis periode 2020-2024 yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan
(post-market) di seluruh wilayah kerjanya meliputi pengawasan sarana produksi, sarana
distribusi sesuai standar dan peraturan perundangundangan yang berlaku, sampling dan
pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan serta penyidikan dan penegakan
hukum.

Balai Besar POM di Padang sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan atau
pilar lembaga, yakni :
1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-
market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi sarana produksi dalam rangka sertifikasi;
2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) mencakup:
sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di wilayah
kerjannya;
3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan edukasi
termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu
melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama
kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan efektlitas pengawasan
Obat dan Makanan;
4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam rangka
memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Padang dalam upaya penguatan pelaksanaan
kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung dengan peningkatan kerjasama,
komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan
kontribusi positif bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan memberikan perlindungan
terhadap produk-produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan serta
mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan
mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi yang baik dan cara distribusi yang baik
sehingga produk Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan,

mutu maupun kemanfaatannya.
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A. Analisis Lingkungan Strategis Internal
1. Sumber Daya Manusia
Jumlah ASN (PNS dan PPPK) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang per 31

Desember 2024 adalah 108 orang, dengan rincian jumlah berdasarkan umur, golongan

dan pendidikan:

a. Umur
[l <2529 8 < 30-34 14 [ <3539 23 [l <4044 14
[ <4540 11 [ <5054 17 >4 15

< 25-29: 7.84%
> 54: 14.71%

< 30-34: 13.73%

< 50-54: 16.67%

' < 35-39: 22.55%
< 45-49: 10.78%

< 40-44: 13.73%

Gambar 1.2. Profil SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan berdasarkan umur

b. Golongan
Tabel 1.1. Profil SDM Berdasarkan Golongan

NO. GOLONGAN JUMLAH
1 Golongan II b 2
2 Golongan Il c 5
3 Golongan IIl a 7
4 Golongan Il b 25
5 Golongan III ¢ 14
6 Golongan 111 d 24
7 Golongan IV a 18
8 Golongan IV b 3
9 Golongan IV c 2

10 Golongan IX 7
11 Golongan X 1
Total 108
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c. Tingkat Pendidikan
Tabel 1.2. Profil SDM Berdasarkan Pendidikan

Z
e

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH

S2 Farmasi

S2 Teknologi Pangan
S2 Biomedik

S2 Kesehatan Masyarakat
S2 Hukum

S2 Manajemen

S2 Teknik Elektro

S2 Akuntansi
Apoteker

10. S1 Farmasi

11. S1 Biologi

12. S1 Kimia

13. S1 Hukum

14. S1 Akuntansi

15. S1 lainnya

16. D3 Analis Farmasi

RN YT W N =

o

17. D1

18. SMF

19. SMAK

20. SLTA Umum

=
gc\»—xmr—\:g-pm:\lwgr—w—nwwp—u—w—xoo

Total

Berdasarkan perhitungan Analisis Beban Kerja, total kebutuhan SDM di BBPOM
di Padang adalah 132 orang, dengan demikian masih terdapat kekurangan SDM sebesar

24 orang. Saat ini, BBPOM di Padang memiliki 10 orang PPNPN.

2. Gedung

Sarana dan Prasarana tanah dan bangunan gedung Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang seluas 3167 m2 sejak tahun 2018 sudah memiliki sertifikat hak milik atas
nama Pemerintah Republik Indonesia cq Badan pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia di Jakarta. Untuk pengembangan gedung kantor, luas tanah sudah tidak
memungkinkan lagi karena masing-masing sisi sudah berbatasan langsung dengan jalan raya
dan kantor Pemerintahan Kota Padang. Salah satu solusi pengembangan bangunan Balai Besar
POM di Padang adalah dengan renovasi bangunan menjadi bertingkat atau pindah lokasi. Saat
ini bangunan kantor Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang yang digunakan seluas

3186 m2.
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Rumah dinas Kepala Balai Besar POM di Padang terletak tidak jauh dari lokasi kantor
dengan luas 147,1 m2. Tanah yang digunakan untuk membangun rumah dinas tersebut sejak
tahun 2018 juga telah bersertifikat atas nama Pemerintah Republik Indonesia cq Badan

pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia di Jakarta.

3. Sarana Komunikasi dan Informasi

Setiap tahunnya dilakukan pengadaan alat pengolah data dan komunikasi untuk memenuhi
kebutuhan infrastruktur TIK di Balai Besar POM di Padang. Peningkatan e-government setiap tahun
menuntut pekerjaan berbasis teknologi informasi menggunakan beberapa aplikasi/sistem informasi
yang dibangun baik oleh internal Balai Besar POM di Padang sendiri ataupun dari eksternal, dan terus
di update. Hal ini menyebabkan kebutuhan internet pun makin tinggi. Oleh karena itu pada tahun
2017, Balai Besar POM di Padang menambah jaringan internet menggunakan ISP (/nternet Service
Provider) Speedy Indihome 100 Mbps.

Pada Tahun 2019, Pusdatin memutus langganan VPN untuk semua BB/BPOM, dan
menyerahkan kepada masing-masing BB/BPOM untuk berlangganan internet ke ISP yang tersedia di
daerah masing-masing. BBPOM di Padang sendiri pada tahun 2021 berlangganan internet ISP Lintas
Arta dengan kapasitas bandwidth 20 Mbps dan 1 IP Publik, dan pada tahun 2023 di upgrade menjadi
35 Mbps dan 5 IP publik. Pada Tahun 2024, langganan internet pindah ke Fibernet dengan kapasitas
bandwidth 80Mbps dengan 5 IP Publik. Selain itu Balai Besar POM di Padang juga memiliki
beberapa server diantaranya Storage Server, Network Management Sistem (NMS) Server dan MRTG
Web Server yang berada di ruang server dan dikelola oleh tim TI BBPOM di Padang.

Pasca Pandemi, BBPOM di Padang lebih banyak menggunakan aplikasi zoom meeting
untuk berkomunikasi atau pertemuan dengan BPOM pusat, ataupun stakeholder terkait dan digunakan
sampai sekarang untuk kegiatan daring ataupun hybrid. Selain itu BBPOM di Padang juga
mempunyai media sosial seperti Instagram, twitter, Facebook dan Youtube untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat. Dan pada Tahun 2021 BBPOM di Padang membangun aplikasi
Galamai (Galeri Layanan Masyarakat dan Informasi) untuk kebutuhan layanan publik agar bisa
diakses oleh customer BBPOM di Padang dimana saja dan kapan saja. Sampai saat ini aplikasi
Galamai terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan kemajuan Teknologi Informasi
diantaranya menu Buku Tamu Elektronik, Form Kaji Ulang Permintaan Tender dan Kontrak untuk
Pengujian Sampel Pihak ke-3, Sistem Mutu. Pada Tahun 2022 Galamai dikembangkan dengan menu
Pengukuran Kinerja SDM dan pengukuran kinerja Lapkin..

4. Sumber Daya Energi
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Untuk penerangan digunakan listrik PLN dengan daya 54,7 KVA. Pada tahun 2011
dilakukan penambahan daya listrik menjadi 105 KVA dengan penambahan alat-alat
laboratorium dan pada tahun 2012 dinaikkan lagi menjadi 147 KVA. Untuk mengantisipasi
terjadinya pemadaman listrik, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang dilengkapi
dengan generator dengan kapasitas 100 KVA dan pada tahun 2017 telah ditambah lagi 1
generator dengan kapasitas 150 KVA.

5. Sarana Laboratorium
Balai Besar POM di Padang senantiasa berkomitmen untuk memberikan hasil
pengujian laboratorium yang absah, didukung dengan tersedianya sarana dan prasarana
laboratorium yang memadai, terutama peralatan laboratorium yang merupakan salah satu
unsur penunjang utama pengujian selain personil yang kompeten dan metode analisa yang valid.
Pada tahun 2024 untuk pemenuhan standar laboratorium, terdapat pengadaan peralatan
laboratorium melalui mekanisme pengadaan barang dan jasa sebanyak 9 (sembilan) unit

dengan 2 unit termasuk dalam automatic adjustment

6. Pagu Anggaran Tahun 2024
Anggaran pada awal tahun yang disediakan untuk kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 tertuang dalam Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Tahun 2024 No SP DIPA-063.01.2.432810/2024 tanggal 24 November 2023
sebesar Rp. 44.028.712.000 yang terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 17.726.626.000.,- Belanja
Barang Rp. 23.018.308.000,- dan Belanja Modal Rp. 3.283.778.000,- .
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B. Analisis Lingkungan Strategis Eksternal

1. Data Umum Provinsi Sumatera Barat
Wilayah Kerja

Luas Wilayah Sumatera Barat : 42.252,24 km?, yang merupakan catchment area dari
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang, Balai Pengawas Obat dan Makanan di

Payakumbuh, dan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Dharmasraya.

Kota

e Padang

e Pariaman

e Padang Panjang
e Bukittinggi

e Payakumbuh

e Solok

e Sawahlunto

. Kabupaten
| e Padang Pariaman
e Agam

e Sijunjung

e Pesisir selatan

e Mentawai

e Solok
[ ]
[ ]
[ ]
[
[

50 kota
Tanah Datar
Pasaman Barat
Pasaman Timur
Solok Selatan
e Dharmasraya
Gambar 1.3. Peta WilayahSumatera Barat

Sebelah barat pulau Sumatera, berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia,
Provinsi Riau, Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Utara. Daerah Sumatera Barat dilewati
garis Khatulistiwa sehingga Provinsi Sumatera Barat tergolong beriklim tropis dengan suhu
udara dan kelembaban yang tinggi, ketinggian permukaan Sumatera Barat bervariasi,
sebagian daerahnya pada dataran tinggi kecuali Kabupaten Pesisir Selatan, Padang

Pariaman, Agam, Pasaman dan Kota Padang.

Pola Transportasi
Pada umumnya transportasi yang digunakan untuk menjangkau seluruh wilayah kerja

adalah melalui jalan darat dengan menggunakan kendaraan umum yang cukup tersedia,
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sedangkan untuk Kepulauan Mentawai menggunakan transportasi laut berupa kapal
penumpang umum dengan jadwal keberangkatan minimal 2 kali dalam seminggu atau

dengan pesawat udara.

2. Jumlah Sasaran Pengawasan

Pengawasan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang,
terhadap 9 (sembilan) Kabupaten/Kota dengan jumlah sarana yang diawasi target tahun
ini sebagai berikut:

Tabel 1.3. Tabel Jumlah Sarana Distribusi dan Sarana Produksi Obat dan Makanan

Sarana Distribusi Jumlah
1. PBF 31
2. Instalasi Farmasi Kesehatan 10
3. Pusat Kesehan Masyarakat 64
4, Rumah Sakit 41
5. Klinik 60
6. Apotek 170
7. Toko Obat 37
8. Distributor OT 110
9. Distributor SK 42
10. Distributor Kosmetik 141
11. Klinik Kecantikan 25
12. Distributor Makanan 288
TOTAL SARANA DISTRIBUSI 1019
Sarana Produksi

1. Industri Obat 1
2. Industri OT 1
3. UMOT 1
4. UKOT 1
5. Industri Kosmetik 5
6. Industri Makanan (MD) 60
7. Industri RT (PIRT) 84
TOTAL SARANA PRODUKSI 153

1.4.2 Isu Strategis Pengawasan Obat dan Makanan

1. Pengawalan Program Nasional Makan Bergizi Gratis (MBG)
Program Makan Bergizi gratis sudah dilaksanakan di berbagai daerah, tidak terlepas juga
di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang. Dalam pelaksanaanya MBG dievaluasi
langsung oleh Badan Gizi Nasional. MBG menjadi isu strategis bagi Badan POM karena

ditugasi untuk pengawalan sampling dan pengujian kimia dan mikrobiologi makanan
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yang akan di bagikan kepada siswa sekolah dan memberikan edukasi tentang pangan
yang aman dan bermutu, disamping itu dilakukan juga inspeksi pada rantai distribusi
pasokan makanan. BBPOM di Padang juga menjadi narasumber terkait makanan pada
kegiatan program nasional ini dan melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah,
dan koordinasi dengan perwakilan Badan Gizi Nasional di Sumatera Barat.

Dalam pengawalan ini telah dilakukan sampling dan pengujian di Kota Pariaman dan
Kabupaten Pesisir Selatan yang menjadi titik lokasi kegiatan di Sumatera Barat. Untuk
kota Padang sudah dilakukan koordinasi dengan Pemda serta Badan Gizi Nasioanl serta
Balai Besar POM Padang telah masuk dalam tim keamanan MBG kota Padang. Pada
tingkat pemerintah Provinsi telah dilakukan rapat koordinasi dengan lintas sektor

terkait dan melakukan sinergi antar OPD.

2. Stategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting

Sesuai dengan Perpres 72 tahun 2021 BPOM ditugaskan untuk mendukung pemerintah
daerah melaksanakan kegiatan konvergensi dalam perencanaan dan penganggaran,
serta pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan jenis, cakupan, dan kualitas intervensi
gizi di tingkat pusat dan daerah. Badan POM juga ditugaskan untuk mendukung
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas fortifikasi pangan. Sesuai dengan
tugas yang di berikan pemerintah kepada BPOM pada strategi Nasional percepatan
penurunan stunting, Balai Besar POM di Padang mengimplementasikannya dalam
sasaran kegiatan terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang dengan indikator kinerja
Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat. Selain itu juga diimplementasikan
pada sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
dengan indikator kinerja Tingkat Efektifitas KIE, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan target 119 sekolah di tahun 2024, Jumlah desa
pangan aman dengan target 45 desa ditahun 2024 dan Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas dengan target 14 pasar ditahun 2024.

Masih ditemukan produk pangan fortifikasi yang tidak sesuai standar di wilayah kerja
BBPOM di Padang sehinga tidak tersedianya pangan fortifikasi yang sesuai standar
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Tindak lanjut yang akan dilaksanakan
adalah peningkatkan pembinan dan pengawasan sarana produksi pangan fortifikasi, KIE
baik langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat dan penanganan melibatkan

pendekatan komprehensif dengan lintas sektor terkait.
14

ﬂ
L e——



T

3. Pengawasan Kandungan Gula, Garam dan Lemak Dalam Pangan Olahan
Badan POM telah mengeluarkan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor
26 Tahun 2021 Tentang Informasi Nilai Gizi Pada Label Pangan Olahan. Peraturan ini
mewajibkan produsen untuk mencantumkan informasi kandungan gula, garam dan
lemak pada label produk mereka, sehingga konsumen dapat membuat pilihan yang lebih
sehat. Edukasi kepada masyarakat tentang bahaya konsumsi gula, garam, dan lemak
yang berlebihan belum diukur tingkat keberhasilanya. Balai Besar POM di Padang dalam
kegiatan pengawasan rutin terhadap sarana produksi makanan selalu memberikan
edukasi terhadap hal ini karen resiko yang tidak sesuai persyaratan produksi akan
membahayakan kesehatan konsumen. Pendampingan UMKM yang terdapat gula, garam
dan label gula petugas selalu melakukan edukasi terkait peraturan Badan POM. Pada
kegiatan Komunikasi dan Edukasi serta informasi terhadap pemuka masyarakat, tenaga
kesehatan, ibu PKK, pramuka dan berbagai organisasi masyarakat selalu disampaikan
tentang aturan ini dan pentingnya membaca label yang ada pada pangan olahan. Melalui
edukasi kepada masyarakat tentang konsumsi gula, garam dan lemak diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat membatasi konsumsi gula, garam dan lemak

yang tidak sesuai.

4. Pendampingan UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mempunyai posisi strategis dalam perekonomian
nasional dan sektor UMKM tetap menjadi salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi
daerah. BBPOM di Padang selalu mendukung percepatan perkembangan UMKM pangan,
obat tradisional dan kosmetik melalui bimbingan teknis dan pendampingan serta
berbagai program yang melibatkan pemangku kepentingan bersinergi dengan lintas
sektor sesuai dengan amanat Inpres Nomor 3 Tahun 2017 dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 41 Tahun 2018. Pendampingan dimulai dari penyiapan denah banguan
ruang produksi, bimbingan terhadap penerapan CPPOB/CPKB/CPOTB hingga proses
pendaftaran produk UMKM di aplikasi. Pendampingan ini dilaksanakan dengan
menerapkan SI JEMPOL (Siap Jemput Bola) sehingga layanan dapat dipercepat dan
pelaku usaha merasa puas karena petugas akan langsung melakukan pembinaan ke
sarana produksi. Target pendampingan UMKM tahun 2024 realiasi 100% dengan
rincian 20 UMKM Pangan, 1 UMKM Kosmetik dan 1 UMKM Obat Tradisional.

Permasalahan UMKM yang di rasakan petugas di lapangan terkait ketersediaan dana

UMKM untuk persiapan ruang produksi, implementasi penerapan cara produksi yang
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baik dan kemampuan pelaku usaha dalam penggunaan perangkat dan aplikasi
pendaftaran. UMKM di wilayah kerja memiliki budaya dalam berusahan hanya untuk
memenuhi kebutuhan hariannya saja, tidak memiliki keinginan untuk meningkatkan
kapasitas dan nilai dari produk yang di produksinya.
5. Tren Penjualan Obat dan Makanan llegal Secara Online

Terjadinya pergeseran pola distribusi dan promosi sediaan farmasi dan pangan olahan
secara online telah menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk menglariskan produknya.
Penjualan secara online menggunakan media sosial seperti instagram, facebook, tiktok
dan platform e-commerce. Untuk itu, penertiban produk ilegal yang dipasarkan secara
online menjadi salah satu target pengawasan BPOM berdasarkan analisis risiko. BPOM
telah melakukan patroli siber secara berkesinambungan untuk mencegah dan
menelusuri praktik peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan ilegal dan hasil
patroli siber ini dilaporkan ke Direktorat Siber BPOM yang telah berkoordinasi dengan
Kementerian Komunikasi dan Digital RI dan Indonesia E-commerce Association (idEA)
untuk dilakukan penurunan konten/takedown terhadap link yang teridentifikasi
menjual produk TIE. Apabila ditemukan indikasi pidana maka akan dilakukan proses

Pro justitia oleh PPNS BPOM.

6. Penjualan Obat dan Makanan Secara Daring
Peraturan Badan POM Nomor 14 Tahun 2024 tentang Pengawasan Obat dan
Makanan Yang Diedarkan Secara Daring menyatakan bahwa produk yang dapat
diedarkan secara daring meliputi obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. Semua komoditi tersebut harus
memiliki nomor izin edar sesuai ketentuan dan diedarkan oleh sarana yang
memiliki perizinan sesuai ketentuan . Terdapat larangan untuk mengedarkan
secara daring untuk obat dan kosmetika tertentu secara langsung kepada
masyarakat yaitu obat golongan Narkotika dan Psikotropika, sediaan injeksi dan
implan KB sedangkan untuk kosmetika adalah yang mengandung Alpha hidroxy
acid (AHA) diatas 10 %, pemutih gigi mengandung dan/atau melepaskan
Hydrogen peroxide diats 6% dan Kosmetika isi ulang. Terdapat jenis obat yang
dibatasi dalam peredaran daring ini yaitu prekursor farmasi, obat keras
golongan Obat-obat tertentu, obat disfungsi ereksi.

7. Optimalisasi Fungsi Media Sosial sebagai jembatan Komunikasi dengan
masyarakat
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Untuk pengelolaan Media Sosial yang baik Badan POM telah mengeluarkan Pedoman
Pengelolaan Media Sosial BPOM melalui Keputusan Kepala BPOM Nomor 432 Tahun
2023 tentang Pedoman Pengelolaan Media Sosial Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Pada saat ini semakin penting pengelolaan media sosial yang strategis dan
bertanggung jawab, terlebih bagi instansi pemerintahan seperti BPOM, untuk dapat
menyampaikan kebijakan maupun informasi strategis kepada masyarakat secara tepat

sasaran.

Tak bisa dipungkiri, saat ini media sosial telah menjadi kekuatan baru saluran informasi.
Pengguna media sosial di Indonesia yang semakin bertambah pada akhirnya mampu
mengikis sekat dan batas seperti waktu, lokasi, maupun demografis dengan lembaga
pemerintah, termasuk BPOM. Apabila realitas digital ini tidak disadari dan media sosial
tidak dikelola dengan baik dan bijak, penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi
publik dapat membawa dampak negatif. Potensi netizen alih-alih turut membangun
kepercayaan terhadap BPOM, malah sebaliknya dapat memberikan sentimen negatif
terhadap citra BPOM. Media sosial memungkinkan BPOM untuk menyampaikan
kebijakan dan informasi penting dengan cara yang transparan dan akuntabel.
Selain itu, media sosial juga menjadi alat untuk melawan misinformasi dengan

menyediakan klarifikasi yang cepat dan tepat.

Balai Besar POM di Padang aktif menggunakan media sosial dalam rangka mengedukasi
masyarakat. Akun media sosial Balai Besar POM di Padang, antar lain: Subbsite
(https://padang.pom.go.id), Instagram (bbpom.padang), Facebook (Balai Besar POM di
Padang), Youtube (BBPOM Padang), Twitter (@bbpom_padang) dan Galamai (
https://bbpompadang.id). Melalui akun tersebut Balai Besar POM di Padang
mengedukasi masyarakat berdasarkan agenda settingan bulanan yang ditetapkan Badan

POM dan juga informasi lain yang dirasa penting.

8. Dana Alokasi Khusus (DAK) Nonfisik Bantuan Operasional Kegiatan Pengawasan
Obat dan Makanan Belum Optimal
Dana alokasi khusus Nonfisik Bantuan Operasional Kegiatan Pengawasan Obat dan
Makanan (DAK NF BOK POM) ini bertujuan agar daerah melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam pengawasan obat dan makanan hal ini sesuai dengan Instruksi Nomor
3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. Serta

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah terkait
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pembagian urusan pemerintahan bidang kesehatan dinyatakan bahwa Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota memiliki kewenangan dalam penerbitan izin produksi
makanan dan minuman serta pengawasan post-market IRTP. Dengan diterbitkannya
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan, serta Peraturan Pemerintah
Nomor 5 tahun 2021 tentang Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, dan Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri nomor 700/6206/S] Tahun 2022 tentang Koordinasi Pembinaan
dan Pengawasan Obat dan Makanan, menjadi acuan untuk mendorong Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota untuk melaksanakan pembinaan dan pengawasan di bidang

Obat dan Makanan sesuai dengan kewenangannya.

DAK Non Fisik BOK POM Pada Tahun 2024, terdiri atas tiga menu kegiatan, yaitu : 1)
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan Perizinan Apotek, Toko
Obat, dan toko alat Kesehatan; 2) Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT untuk
Produk Makanan Minuman Tertentu yang dapat diproduksi oleh Industri Rumah Tangga
dan 3) Pemeriksaan Post-Market pada Produk Makanan Minuman Industri Rumah

Tangga yang Beredar dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan.

Pada tahun 2024 ini 19 Kabupaten/Kota di wilayah Sumatera Barat menerima DAK NF
BOK POM. BBPOM di Padang bersama Balai POM Payakumbuh dan Loka POM
Kabupaten Sijunjung sebagai UPT BPOM yang berada di Sumatera Barat bertugas
melakukan pendampingan terhadap penggunaan DAK NF BOK POM oleh Dinas
Kesehatan kabupaten/kota. Pendampingan dilakukan berdasarkan pembagian wilayah
kerja masing-masing UPT BPOM. BBPOM di Padang terlibat langsung dalam pelaksanaan
kegiatan DAK NF BOK POM, dimulai dari Pengusulan daerah DAK, pendampingan
penyusunan anggaran, pendampingan pelaksanaan Kkegiatan hingga pelaksanaan
monitoring evaluasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran. Di tahun 2024 ini realisasinya
adalah 71% atau Rp. 2.499.026.350 dari pagu anggaran Rp. 3.505.502.000. Kendala yang
dihadapi bersumber dari Pemda dan Balai Besar POM di Padang. Diantaranya dari
pemda adalah terkait kebijakan pengelolaan anggaran, pergantian kepala daerah,
kurangnya sumber daya di daerah (SDM dan Sapras), pemahaman pengelola di dinkes
terhadap JUKOP, serta kepatuhan dalam pelaporan realisasi DAK pada SMART POM. Di
internal Balai Besar POM di Padang memiliki kendala terkait dengan keterbatasan

kapasitas laboratorium untuk melakukan pengujian sampel dari pemda.
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9. Penggunaan Antibiotik Tidak Rasional
Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat menjadi masalah serius dalam
kesehatan, beberapa data melaporkan peningkatan resistensi antibiotik akibat
penggunaan yang tidak terkendali. Resistensi ini bisa membuat antibiotik menjadi tidak
efektif dalam mengobati infeksi, yang pada gilirannya dapat memperburuk kondisi
kesehatan dan meningkatkan biaya perawatan medis. Masalah antibiotic kompleks dan
melibatkan beberapa pihak, solusi yang efektif biasanya melibatkan pendekatan yang
holistik, termasuk edukasi publik yang lebih baik, penegakan regulasi yang ketat, serta
kerjasama antara semua pihak terkait untuk mengurangi penggunaan antibiotik yang
tidak tepat. Sehubungan dengan adanya kebijakan nasional tahun 2020 - 2024 mengacu
pada Inpres No. 4 tahun 2019 dan PMK No. 7 tahun 2021 telah diupayakan
pengendalian kejadian resistensi antimikroba di Indonesia yang melibatkan multi sektor
yaitu manusia, hewan dan lingkungan. Bentuk kegiatan yang dilakukan antara lain
pembinaan dan pengawasan terhadap sarana pelayanan kesehatan yang terlibat seperti
puskesmas, rumah sakit, klinik, dan apotek. Beberapa kegiatan KIE juga secara rutin
dilakukan kepada masyarakat baik melalui KIE dengan menghadirkan tokoh masyarakat
maupun melalui penyebaran informasi, terakhir dilaksanakan menghadirkan selebgram
profesional, Rahmat Hidayat, Apt, B. Pharm, M.Sc sebagai narasumber. Selain itu juga
diperlukan pengawasan penggunaan antibiotik di sektor hewan melalui join inspection
dengan lintas sektor terkait. Untuk kegiatan ini Badan POM dan Kementerian Pertanian
telah membuat pedoman pemeriksaan bersama terhadap rantai distribusi antimikroba
antara sektor kesehatan manusia dan kesehatan hewan. Balai Besar POM di Padang
telah melakukan pendekatan ke Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat, Balai
Veteriner Bukittinggi dan Dinas Pertanian Kota Padang Bidang Kesmavet. Melalui
kegiatan koordinasi ini telah disepakati akan melakukan pemeriksaan bersama pada
sektor kesehatan hewan dan ke depannya diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan

sesuai perencanaan.

10. Ayo Buang Sampah Obat (ABSO) dengan Benar
Sampah obat merupakan salah satu jenis sampah yang dapat berasal dari penggunaan
obat-obatan yang tidak maksimal maupun peresepan yang irasional, sehingga
menyebabkan adanya obat sisa, tidak terpakai, kemudian menjadi kedaluwarsa. Sampah
obat berpotensi menimbulkan dampak serius bagi lingkungan hidup, kesehatan maupun
kelangsungan makhluk hidup. Tanpa disadari, menyimpan sampah obat di rumah dapat

membahayakan kesehatan karena obat dapat terurai menjadi membentuk senyawa lain.
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Oleh karena itu, sampah obat harus dikelola dengan baik. Gerakan Ayo Buang Sampah
Obat dengan Benar telah diluncurkan oleh Badan POM mulai pada tahun 2019. Balai
Besar POM di Padang telah melakukan kegiatan KIE ABSO ini baik kepada pelaku usaha
maupun masyarakat supaya tidak disalahgunakan oleh oknum tertentu dan untuk
menjaga lingkungan dan kesehatan. Melalui Program Ayo Buang Sampah Obat dengan
Benar, masyarakat diberikan edukasi dan diajak untuk melakukan pemusnahan sampah
obat secara mandiri sesuai ketentuan. Masyarakat yang tidak dapat memusnahkan
sampah obatnya secara mandiri diberikan edukasi dengan tidak membuang sampah

obat secara sembarangan.

1.4.3 Permasalahan Utama

Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja :

1.

Indeks Reformasi Birokrasi Belum Tercapai, hal ini disebabkan beberapa faktor :

Belum terdapat data dukung yang menunjukkan monitoring dan evaluasi setiap pokja
Terdapat kesenjangan kompetensi dengan standar kompetensi yang ditetapkan diatas
25%, yaitu pada fungsi penindakan (27,68%) dan pemeriksaan (57,14%).

Belum terdapat inovasi yang sesuai dengan karakteristik Balai Besar POM di Padang
Hasil assessment belum seluruhnya dijadikan dasar mutasi internal dan pengembangan
kompetensi pegawai

Indeks Profesionalisme ASN Tidak Tercapai

Terdapat pegawai belum mengikuti diklat kepemimpinan/diklat fungsional/diklat
teknis. Terjadi perubahan mekanisme pengukuran dimensi pada IP ASN dari BKN pada
pertengahan tahun 2024, sehingga terjadi perubahan hasil penilaian IP ASN (menjadi
lebih rendah) sehingga target yang telah ditetapkan pada tahun sebelumnya menjadi
terlalu tinggi dan sulit tercapai dan unit pengampu tidak melakukan revisi target.

Nilai AKIP Tidak Tercapai, penyebabnya :

- Masih terdapat data yang belum akurat, kesalahan baru diketahui setelah laporan
dikirimkan,

- Terdapat 3 (tiga) indikator yg belum mencapai target, sehingga perlu analisa penyebab
tidak tercapai masing-masing indikator dan revisi target

- Monitoring dan evaluasi dan tindak lanjut yang disusun belum sepenuhnya
dilaksanakan sehingga penyebab tidak tercapainya target masih terjadi.

- Masih terdapat pengisian realisasi RHPK oleh penanggung jawab data yang belum
tepat waktu mengakibatkan terkendala dalam pelaporan RAPK dan pengisian monev

online.
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Perencanaan Kinesrsa
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS TAHUN 2020-2024

Dalam rangka mendukung pencapaian program-program prioritas Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN), Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang sebagai Unit
Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT BPOM) sesuai kewenangan, tugas
dan fungsinya telah menyusun Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang yang mengacu kepada Rencana Strategis BPOM Tahun 2020-2024.

Renstra Balai Besar POM di Padang Tahun 2020-2024 disusun berdasarkan penjabaran
Rencana Strategis Badan POM Tahun 2020-2024 yang telah selaras dengan dokumen RPJMN
dan disesuaikan dengan tugas pokok Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
sebagai salah satu unit pelaksana teknis Badan POM di wilayah Sumatera Barat. Penyusunan
sasaran dan indikator kinerja pada rencana strategis dengan mempertimbangkan potensi,
peluang, dan kendala/tantangan yang ada sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang serta melihat latar belakang dan perubahan lingkungan
yang dinamis yang diharapkan mampu mengakomodasi berbagai kebijakan aktual yang
berkembang di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Renstra 2020-2024 Balai Besar POM di Padang telah dilakukan revisi sesuai Surat
keputusan Kepala balai besar POM di padang Nomor PR.04.01.3A.3A5.12.21.278 Tahun 2021
tentang Reviu Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun
2020-2024. Dalam penyusunan sasaran strategis, BPOM menggunakan pendekatan metode
Balanced Scorecard (BSC) yang dibagi dalam 3 (tiga) perspektif, yaitu stakeholders perspective,
internal process perspective, dan learning and growth perspective. Peta strategi level 0 BPOM

dapat dilihat pada gambar berikut :

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

SS1. Terwujudnya Obatdan
Makananyang Aman dan
Bermutu

an Pelayanan assistancedalam
g Obat dan L pengembanganobat dan
= Makanan e : 2 ~_makanan -

Gambar 2.1. Peta Strategi Level 0 Kepala BPOM RI
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Berdasarkan pertimbangan dari 3 (tiga) perspektive dalam pendekatan Balance Scorecard (BSC)

meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan Stakeholders maka sasaran strategis
dalam peta strategi level I Balai Besar POM di Padang berdasarkan Renstra 2020-2024 dan
Reviu Renstra 2020-2024 adalah sebagai berikut :

DRAFT REVISI PETA STRATEGI BSC LEVEL 1l BALAIBESAR POM DI PADANG
8K1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat BADAN POM
w IKSK1
E 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
g 2. Persentase Makanan yang memenuhisyarat 8K3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
3. Perseniase Obai yang aman dan bemmutu berdasarkan hasi pengawasan terhadap kinerj Obat dan
; 8K2. Meningkatnya kesad: Y terhadap 4. Perseniase Makanan yang d kan hasi H M.k‘rnjl'; S
E keamanan dan mutu Obat dan Makanan 5. Pementase pangan fortifik asi yang memenuhisyaa(“
g IKSK3
g KaK 2 1. Indeks kepuasan pelaku usaha ferhadap pemberian  bimbingan dan
> pembinaan pengawazan Obat dan Makanan*
@ mﬂz‘: ’gi:g:m“'“;mma [awar:nest}: ’m;)f] 2. Indeks Keplasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan™
T Joak Gon Mokerin you et on Dea 3. Indeks Kepuasan Masyarakattemadap Layanan Pubik BPOM=
@ SK4. Meningkatnya efedivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta SK5. Meningkatnya efektivitas SKE. Meningkatnya efektivitas SKT. Meningkatnya
E pelayanan publik Komunikasi, Informasi, Edukasi pemeriksaan produk dan efektivitas penindakan
g Obat dan Makanan pengujian Obat dan Makanan kejahatan Obat dan Makanan
; K3k 4:
4 1. Persentase i hiaslInspeksi sarana produks dan distibusi yang disksa IKSK KA IKSKT:
& 2.Persentase rendasi hasi nspetei yang o oleh pemangku 1. Tingkat efekifias KIE Obat dan Makanan 1. Persentase sampel Cbat yang diperksa Persentase keberhasilan
§ 3 Persentase keputusan peniaian serifikesi yang diselesatan tepa wakiu 2. Jumiah sekolzh dengan Pangan Jaianan dan diui sesuai standar perindekan kejshatan d tideng
o A produksiGbat dan hakanan yang memenhi ketentuan Anak Sekolah (PIAS) Amanst 2. Persentase sampel makanan yang Obat can Makanan
g o disiribusi Cbat dan Mak ketentuan 3. Jumiahdesa pangan aman™ diperiksa dan diuji sesuai standar
] 6. Indeks Pelayanan Pubiik™ 4 Jumiah pasar aman dai  bahan
z 7.Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan clahan dan/atau pembuatan CT dan bemahaya™

Kosmesk yang baik**

8K10. Menguatnya laboratorium,

SK8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup UPT yang 8K11. Terkelolanya keuangan UPT

E . 8K9. Terwujudnya SDM pengelolaan data dan informasi
optimal S secara akuntabel
gs ’%sxa.' UPT yang berkinerja optimal pengawasan Obat dan Makanan
o 5 1. Indeks B UPT* TKSK 10 IKSK 11:
§ 2. Nis &GP UPT™ IKSK S 1.Perseniase pemendnan laborsiorium pengufian 1. Misi Kinerja Anggaran UPT=
% 3. Persentaseimpimentasi rencana akg RB di lingkup UPT* Indeks Profesionalitas ASN UPT Obat dan Makanan sesuai standar GLP™ 2. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran
& g 4. Persentasedofumen ketamusahaan yeng dilaporian epat veitu® 2.Indeks pengelolaan datadan nformesi UPT yang UPT*
§ 5. Persentase dolumen Perjanfian Kinesja dan capaian Rencana Aksi Pesjanian® optimai™*
Ketertangan:  * Indikator 2020-2021 **Indikator 2022-2024  ***Indikator 2021-2024 |

Gambar 2.2. Peta Strategi Level 2 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang 2020-
2024
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Pada tahun 2024 dengan bertambahnya 5 Indikator Kinerja Utama (IKU) baru maka terdapat

perubahan Peta Strategis sebagai berikut :

PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI POM BARU (2024)

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi

syarat
IKSK 1
1. Persenlase Obal yang memenuhi syarat
i stemsso g‘::nm yang m:mt o SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
orsentase Obat yang amen dan berdssarken hasd pengawasan masyarakat terhadap kin jawasan Obat dan
SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasi pengawasan ¥ mpmh.ﬂn::'ﬂﬂ
keamanan dan mutu Obat dan Makanan | 5. Persentase pangan lorifkas: yang memenuhi syaral
IKSK 3
o 1. Indeks kepuasan pelaku usaha lerhadap pemberian  bimbingan dan
& Indels Kesadaran masyarakal (awareress Index) P BRSNS PP s s
g s 2 o v 2. Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan
terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bemu 3. Indeks Kepuasan Masyarakt tethadap Layanan Publik BPOM
$K4. Meningkatnya efekivitas pemeriksaan sarana Obat dan SK5-.'::""(';?“":":‘|::‘| K6, Meningkatnya efeivias | SKT. Meningkatnya efektivias
Makanan serta pelayanan publik ol Edulasi Obat pemeriksaan produk dan penindakan kejahatan Obat
E m"'m""m pengujian Obat dan Makanan dan Makanan
IKSK 4
E 1.Persentase keputusanirekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang KK IKSK 6 KSKT
diaksanakan 1. Persentase sampel Obat yang s e
2 Persentase  keputusan'rekomendasi hasil inspeksi yang ditndaklanjud oleh pemangku 1. Imzfem KE Obat dan diperksa dan diujl sesuai standar p::ndam le:ahmm dlmdang
: :W"""‘W 2. Juniah sekoleh dengan Pangan 2. Persentase sampel makanan yang Obal dan Mekanan
‘orsentase kepulusan penilaian serbfikast yang diselesatkan lepal waklu Jajanan Anak Sekolah (PIAS) diperiksa dan duj sesual standar
4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan e
; :’efsem;se sarana :m| Obat dan Makanan yang memenuhi ketenfuan 3. Junlah desa pangan aman
ndeks Pelayanan Pubik ! i 4. Jumiah pasar aman dari bahan
7.Persentase UMK yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT berbehaya
dan Kosmeti yang baik
4P s Kelerlibaten UPT dalam Program Sediaan Fammasi Mekanan Minuman seda

ayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di ProvinsiKabupatenKota

ST : >
] f
= SK10. Menguatnya laboratorium , T
$K8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan §K9. Terwujudnya SDM ket SKit. Torkololanya keuangan UPT sacara
UPT yang barki pengelolaan data dan informasi akuntabel

. dilingkup UPT yang optimal yang ; nerja peogawasan Obat dan Nakaamn =

q qummlme P KSK 10 1 leu)(’mr)sh\ggmup'l

2 NiaAKP UPT IKSK 9 1 Persentase pemenuhan laboralorum perguran Obal dn 2 :‘W Pengelolaan Barang dan Jasa

Indeks Maturtas f Indels Profesionaitas ASN UPT Makangn sesuai standar GLP )

2 Indeks pengelolaan data dan informast UPT yang cptimal 4 Pen

N Pengelaiaan K

Gambar 2.3. Peta Strategi Level 2 Balai Besar POM di Padang Tahun 2024

Dengan memperhatikan prioritas pembangunan RPJMN 2020-2024, maka kedudukan visi, misi,

tujuan dan sasaran strategis dapat digambarkan sebagai berikut :

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka BPOM telah
menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu:

“"Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong.”
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Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai berikut:

1.

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia
Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan
Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka

tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1)

2)

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan
Makanan.

Meningkatnya Kkapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan, kualitas
analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan obat
dan makanan.

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan
Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan yang
aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel

dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Terdapat perubahan arah kebijakan BPOM pada tahun 2024 yang ditetapkan sesuai dengan

keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 168 tahun 2023 tentang Arah

Kebijakan Badan Pengawas Obat dan Makanan tahun 2024 yaitu :

1)

Peningkatan efektivitas pengawasan dan penindakan Obat dan Makanan, baik jalur legal

dan ilegal melalui penguatan regulasi dan penggalangan stakeholder dari hulu ke hilir.
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Peningkatan kualitas layanan publik secara berkelanjutan melalui simplifikasi dan
digitalisasi layanan publik yang bersifat proaktif.

Peningkatan regulatory assistance atau pendampingan bagi pelaku usaha, termasuk
lembaga riset dan UMKM tematik dan berbasis kearifan lokal dalam rangka peningkatan
hilirisasi, keamanan dan mutu, serta daya saing Obat dan Makanan.

Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) BPOM melalui peningkatan kompetensi dan
pendidikan berbasis sistem merit untuk mewujudkan SMART ASN

Penguatan laboratorium pengujian termasuk di daerah penyangga IKN

Optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem pengawasan
Obat dan Makanan.

Peningkatan kesadaran dan peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan,
serta upaya preventif dan promotif kesehatan.

Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan termasuk pengawalan percepatan
penurunan stunting dan pemanfaatan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Pengawasan Obat dan
Makanan (DAK NF POM)

Penguatan regulasi dan kelembagaan serta peningkatan akuntabilitas kinerja pengawasan

Obat dan Makanan dalam rangka Reformasi Birokrasi

Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, BPOM melakukan analisis program strategis

dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga diperoleh rumusan strategi sebagai

berikut:

1)

Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang komprehensif
berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan dan optimalisasi tugas
dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT.

Penguatan pengelolaan SDM BPOM berbasis sistem merit.

Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset dan
inovasi untuk mendorong daya saing.

Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta masyarakat
dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional dalam peningkatan
pengawasan Obat dan Makanan.

Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan kejahatan obat dan

makanan.
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7) Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam pengawasan

Obat dan Makanan.

8) Peningkatan Implementasi Reformasi  Birokras / BPOM termasuk peningkatan kualitas

dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

9) Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan efektivitas dan

efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.

Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Padang periode 2020-2024 sesuai dengan penjelasan di atas adalah seperti

pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Padang berdasarkan Dokumen Badan POM

Visi Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong
royong

Misi 1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa, dalam rangka peningkatan
kualitas manusia Indonesia.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM, dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif, dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Tujuan 1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan
Obat dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.
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Sasaran 1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Balai Besar
Strategis Pengawas Obat dan Makanan di Padang

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

5.  Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan
di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Sasaran 8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan di Balai Besar Pengawas Obat dan
Strategis Makanan di Padang yang optimal

9. Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang yang
berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat
dan makanan

11. Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
secara Akuntabel

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2024

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan Balai Besar POM di
Padang untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan penjabaran sasaran dan program
yang telah ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan melalui pelaksanaan
operasional kegiatan tahunan. RKT meliputi sasaran strategis, indikator Kkinerja

sasaran/indikator kinerja utama (IKU), dan target yang ingin dicapai dalam tahun 2024

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai Besar POM di Padang ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Balai Besar POM di Padang 2024 No. HK.02.3A.3A5.10.23.269 tanggal
30 Oktober 2023 tentang Rencana Kinerja Tahunan Balai Besar POM di Padang Tahun
2024. RKT 2024 merupakan penjabaran dari target reviu Renstra 2020-2024. RKT
disusun dengan tujuan sebagai pedoman/acuan pelaksanaan bagi Balai Besar POM di
Padang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai sasaran yang telah

ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) tahun.

27

ﬂ
L e——



———

Bila dibandingkan dengan Revisi Renstra 2020-2024 BBPOM di Padang, maka
terdapat perbedaan indikator pada RKT 2024 ini, dimana pada RKT 2024 tidak terdapat
lagi Indikator Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Padang. Indikator ini tidak muncul lagi mulai Tahun 2022.

2.3 PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2024

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Perjanjian Kinerja (PK) adalah
lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi
kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan Program/Kegiatanyang
disertai dengan Indikator Kinerja. Perjanjian kinerja berisi indikator kinerja yang terukur
tertentu yang dapat menggambarkan keberhasilan atau kegagalan suatu unit kerja.
Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang dengan
mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia, sarana dan

prasarana, maupun sumber dana(anggaran).

Perjanjian Kinerja disusun dengan tujuan, antara lain:

a. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima danpemberi amanah untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur;

b. Menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;

C. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi dan sebagai dasar pemberi penghargaan dansanksi;

d. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan
supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerimaamanah;

e. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 telah ditetapkan pada tanggal 22 Desember 2023, dimana
sebagian besar target dilakukan revisi terhadap target reviu Renstra 2020-2024, dan juga
terhadap target yang telah ditetapkan pada Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2024. Perubahan
target dilakukan berdasarkan reviu target yang dilakukan oleh Unit Pengampu dan Analisa
terhadap target tahun sebelumnya, dimana target 2024 lebih tinggi dari realisasi 2023 kecuali
pada kasus tertentu terdapat IKU dengan target 2024 yang lebih rendah dari realisasi 2023.
Pada Perjanjian Kinerja 2024 terdapat 5 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang belum ada pada
tahun sebelumnya. IKU tersebut adalah :

1. Nilai Pengelolaan Kearsipan
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Nilai pengelolaan kearsipan unit kerja dihitung berdasarkan:

a. Kepatuhan terhadap Implementasi Kebijakan Kearsipan (Tata Naskah Dinas,
Klasifikasi Arsip, Jadwal Retensi Arsip, Sistem, Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis, Kebijakandan Prosedur Pengelolaan Kearsipan);

b. Pembinaan Kearsipan yang dilaksanakan;

c. Penyelenggaraan Kearsipan (Pengelolaan Arsip Dinamis);

d. Penyelamatan Arsip bernilai guna permanen;

e. Sumber Daya Kearsipan meliputi : SDM Kearsipan, Organisasi Kearsipan, Prasarana

dan Sarana Kearsipan, Pendanaan/ Anggaran.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa

Nilai pengelolaan pengadaan barang dan jasa unit kerja dihitung berdasarkan Pemanfaatan

Sistem Pengadaan dengan memperhatikan 5 Indikator yaitu:

a. RUP yang telah diumumkan dalam aplikasi Sirup pada tahun anggaran berjalan untuk
tahun anggaran berikutnya (Bobot 10%);

b. Persentase penerapan proses E- Tendering pada pengadaan barang/jasa (Bobot 5%);

c. Persentase penyelesaian paket hingga status paket selesai 100% pada aplikasi katalog
elektronik (E-Purchasing) (Bobot 5%);

d. Persentase penerapan proses non ETendering dan non e-Purchasing pada aplikasi
SPSE (Bobot5%);

e. Persentase E- Kontrak pada aplikasi SPSE (Bobot 5%)

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN)
Pengelolaan BMN terdiri dari berbagai aspek, yaitu Perencanaan Kebutuhan dan
Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan;Pengamanan dan Pemeliharaan;
Penilaian; Pemindahtanganan; Pemusnahan; Penghapusan; Penatausahaan; serta
Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian. Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi

adalah Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan Pemusnahan.

4. Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri
Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri dihitung berdasarkan :
a. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP.
Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap
Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

b. Realisasi Pemilihan Belanja PDN.
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Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan dibandingkan terhadap

perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP

5. Persentase keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan makanan minuman serta
program pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan makanan dan program pemberdayaan
masyarakat bidang kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/Kota mencakup keterlibatan pada :
a. Pelaksanaan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM)
tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota
b. Pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) tingkat Propinsi dan atau
Kabupaten/Kota;
c. Pengelolaan DAK Nonfisik Bantuan Operasional kesehatan Pengawasan Obat dan Makanan

(DAK NF BOK POM) di Dinas Kabupaten/Kota.

Perjanjian Kinerja direvisi atau disesuaikan dalam hal adanya pergantian atau mutasi pejabat di
Lingkungan Badan POM. Dengan dilantiknya Kepala Badan POM yang baru pada tanggal 19
Agustus 2024, maka telah dilakukan revisi atau penyesuaian dokumen PK Tahun 2024.
Selanjutnya dengan berakhirnya masa jabatan Kepala Balai Besar POM di Padang, pada tanggal
1 November 20024 dilakukan kembali revisi Perjanjian Kinerja dengan sebagai pihak kedua

adalah PIt Kepala Balai Besar POM di Padang.

PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2024 BALAI BESAR POM DI PADANG

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2024

NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan | Persentase Obat yang memenuhi syarat 95.70
yang memenuhi syarat di wilayah | Persentase Makanan yang memenuhi 91.50
kerja Balai Besar Pengawas Obat | syarat '
dan Makanan di Padang Persentase Obat yang aman dan 93.60
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan
) 87.90
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi yang 82.00
memenuhi syarat
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NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
2 | Meningkatnya efektivitas | Persentase keputusan/rekomendasi
pemeriksaan sarana obat dan | hasil Inspeksi sarana produksi dan
makanan serta pelayanan publik di | gistribusi yang dilaksanakan 99.00
masing masing wilayah kerja UPT
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 80.10
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian
—_ . . 99.80
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 80.40
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 79.50
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4.80
Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan 100.00
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program 95.00
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
3 | Meningkatnya efektivitas | Tingkat efektifitas KIE Obat dan
A . . 95.70
komunikasi, informasi, edukasi | Makanan
Obat dan Makanan di masing- | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 119.00
masing wilayah kerja UPT Anak Sekolah (PJAS) Aman '
Jumlah desa pangan aman 45.00
Jumlah pasar aman dari bahan 14.00
berbahaya
4 | Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang diperiksa
i - . 100.00
pemeriksaan produk dan | dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan di | Persentase sampel makanan yang
i . . . L . . 100.00
masing-masing wilayah kerja UPT | diperiksa dan diuji sesuai standar
5 | Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan | Persentase keberhasilan penindakan
Makanan di masing-masing | kejahatan di bidang Obat dan Makanan 91.00
wilayah kerja UPT
6 Persentase pemenuhan laboratorium
Menguatnya laboratorium, | pengujian Obat dan Makanan sesuai 89.43
pengelolaan data dan informasi | standar GLP
pengawasan obat dan makanan Indeks pengelolaan data dan informasi
UPT yang optimal 3.00
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NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
7 | Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan | Indeks kesadaran masyarakat
dan mutu Obat dan Makanan di | (awareness index) terhadap Obat dan 87.00
wilayah  kerja  Balai  Besar | Makanan aman dan bermutu
Pengawas Obat dan Makanan di
Padang
8 | Meningkatnya Kkepuasan pelaku | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
usaha dan masyarakat terhadap | pemberian bimbingan dan pembinaan 98.65
kinerja pengawasan Obat dan | pengawasan Obat dan Makanan
Makanan di wilayah Kkerja Balai | Indeks kepuasan masyarakat atas
o 80.01
Besar Pengawas Obat dan | kinerja pengawasan Obat dan Makanan
Makanan di Padang Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 96.50
Layanan Publik BPOM )
9 | Terwujudnya tata kelola | Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat 90.00
pemerintahan Balai Besar | dan Makanan di Padang
Pengawas Obat dan Makanan di | Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat 83.70
Padang yang optimal dan Makanan di Padang '
Nilai Pengelolaan Kearsipan 93.44
10 | Terwujudnya SDM Balai Besar | Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di | Pengawas Obat dan Makanan di Padang 90.21
Padang yang berkinerja optimal
11 | Terkelolanya Keuangan Balai | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar 89.50
Besar  Pengawas Obat dan | Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Makanan di Padang secara | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan
74.00
Akuntabel Jasa
Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 93.00
Persentase Realisasi penggunaan produk 60.00
dalam negeri

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Untuk memantau pencapaian Perjanjian Kinerja secara berkala maka telah ditetapkan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai Besar POM di Padang. RAPK memuat target
kinerja per bulan dengan anggaran per indikator kinerja. Berdasarkan surat dari Sekretaris
Utama Badan POM Nomor B-PR.07.2.21.05.24.353 tanggal 07 Mei 2024 perihal Revisi Target
Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit Organisasi/Satker di
Lingkungan BPOM Tahun 2024 dan mempertimbangkan hasil evaluasi triwulan I Tahun 2024,
maka Balai Besar POM di Padang telah melakukan revisi RAPK pada tanggal 16 Mei 2024 dengan
perubahan target bulan April-Desember terhadap 7 (tujuh) Indikator Kinerja Utama (IKU)
Tahun 2024 yaitu:

1. Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman.
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2. Jumlah desa pangan aman.

3. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya.

4. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar.

5. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar.

6. Persentase keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi makanan minuman serta

program pemberdayaaan masyarakat bidang kesehatan di provinsi/kabupaten/kota.

7. Nilai kinerja anggaran balai besar pengawas obat dan makanan di padang.

Selanjutnya berdasarkan Surat Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan nomor B-
PM.02.04.21.08.24.230 tanggal 20 Agustus 2024 perihal Penyesuaian Target Bulanan Indikator
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS, terdapat
perubahan jadwal pelaksanaan ketiga kegiatan ini karena disesuaikan dengan penyelenggaraan
Pemilu 2024, sehingga progress target bulanan pada RAPK juga berubah dan RAPK revisi ini di
tetapkan pada tanggal 10 September 2024.

Tabel 2.3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Revisi

BADEM FOM

REMNCANA AKSI PERJANJIAN KINERJAA TAHUMN 2024
BALAI BESAR POM Dl PADANG
BADAM PENGAWAS OBAT DAN MAKAMAN

INDHBCATOR e 2
EASARAN KINERJA
0. KEGQIATAM KEGLATAMN BO1 B2 Baa BO4 Bxs5 B BO7 B0 Bl B0 B11 BiZ ANGRARAN
o1 - ol - as7 as7 857 57 857 857 857 857 857 857 57 4TI FIE500
Terwujudnyz Persentzse
Obat dan il ymng
kakanan rmemerehi
y=ng =yarat
rrresTeenubi
=yarat di a2 - 815 815 1S a1s a1Ls ) B L5 a5 215 S5 1.5 407073800
mazing- Persenia=e
mazing Bimk=n=n yang
wilayah ke et
uPT =yarat
o3 - =38 |38 238 S3UE 38 238 38 B3.8 e38 B3E a3.E 4T3 TIES00
Persenizse
Coal yang
aman dan
Bermuliu
Berdasarkan
Fize=s
EengEwE=an
L35 BE7 S B9 E7 S BE7S BFS BE7 S BE7S BT B7S BT S are 4070718900
Persenizse
Sdakmnan yang
aman dan
Eermutu
berdasarkan
Fizesal
pengawzsan
a5 - B2 B2 82 B2 B3 EZ B2 EZ B2 B2 Bz 205 7R 00
Perzenia=e
pangan
Fortilicasi yang
memenuii
=y=ral
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HO. KEGIATAN KERIATAN BOT B2 BO3 BO4A BOS BO8 BO7 BOA BOG B BN B12 AMGOARAN
A o7 - 01 - Ind=k= ar 318,748,300
Meningkalmm  Kesataran
k==adlaran masyarakal
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Pengelcizan
36

ﬂ
. —



———

INDIKATOR ERHEEE
SAEARAN KINERIA
MO, KEGIATAM KEGIATAN B B0z Bo3 BO04 BIS Bod 507 Boa =t BiD N B2 AMGEARAN

Barang hiik
MNegam

04- ED 184.188.800
Presenla==
Realiza=i
Penggun=an
Produk dalam
Megeri
Total 44033 712.000

Padang, 10 Seplember 2024

Hepaia Balai Besar Pengavwas Obal dan Makanan di Padang

AMLULALA,

Albdul Rahim

2.5 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR
Penetapan Kriteria pencapaian indikator bertujuan untuk:
1) Sebagai reviu dan evaluasi untuk penetapan target kinerja tahunan.
2) Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP

sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja InstansiPemerintah.

Kriteria keberhasilan suatu sasaran strategis harus disepakati dan ditetapkan dahulu
pada saat perencanaan. Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian

indikator sasaran strategis atau yang biasa disebut sebagai indikator kinerja.

Penilaian suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran strategis
atau indikator Kkinerja. Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara
menghitung realisasi setiap indikator kinerja utama (IKU)dari setiap sasaran strategis sesuai
definisi operasional indikator yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja terhadap target
yang telah ditetapkanpada perjanjian kinerja. Penyajian dapat berupa tabel atau grafik.

Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator dengan

cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan seperti rumus di bawah:
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PERHITUNGAN NILAI PENCAPAIAN SASARAN (NPS) sebagai berikut :

a. NPS per Sasaran = {%capaian indikator: + %capaian indikator, + ...%capaian
indikator)n}/ n
1. Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran maka NPS ditentukan dengan
menghitung persentase capaian indikator.
2. Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indicator NPS ditentukan
dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh indikator.
3. Indikator dengan capaian >120%, penghitungan NPS menggunakan nilai maks
120%
b. NPS per Persektif = {%capaian sasaran; + %capaian sasaran; + ...%capaian sasaran).}/n
Perspektif yang memiliki lebih dari 1 (satu) sasaran  NPS ditentukan dengan
menghitung rata-rata persentase capaian seluruh sasaran dalam 1 (satu) perspektif.

c. NPS Total = {NPS Perspektifi + NPS Perspektif, + NPS Perspektifs}/ 3

NPS total ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh perspektif.
Kriteria capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Maknanan. Kriteria pencapaian NPSS, Capaian Kinerja Hasil Perbandingan

dengan Target Triwulan, dan Capaian Kinerja Hasil Perbandingan dengan Target Tahunan

adalah sebagai berikut:
Tabel 2.4 Kriteria Pencapaian NPSS
Kriteria Capaian Notifikasi
Warna
[stimewa >100 .
Baik 90 < NPSS< 100

Butuh Perbaikan

70 < NPSS <90

Kurang

50<NPSS<70

Sangat Kurang

<50
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Tabel 2.5 Kriteria Capaian Kinerja Hasil Perbandingan dengan Target Triwulan

Kriteria Capaian Notifikasi
Warna
Tidak dapat Disimpulkan >120% ‘
Sangat Baik 100% <x<120% .
Baik =100% ‘
Cukup 70% <x<100%
Kurang <70% .

Tabel 2.6 Kriteria Capaian Kinerja Hasil Perbandingan dengan Target Tahunan

Kriteria Capaian Notifikasi
Warna
Tercapai/Melampaui >100 A
Akan Tercapai 70 <x <100
Perlu Upaya Keras <70% A
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Berdasarkan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang Tahun 2023 No. HK.02.02.3A.3A5.10.23.269 tanggal 30 Oktober 2023 dan Perjanjian
Kinerja Balai Besar POM di Padang tanggal 22 Desember 2023 yang telah direvisi berkaitan dengan
perubahan pejabat penandatangan pada tanggal 12 September 2024 dan 1 November 2024 ,
Penetapan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang tahun 2024 telah
direalisasikan selama Tahun 2024 dengan baik yang terdiri dari Stakeholder perspective, Internal
Process perspective dan Learning and grow perspective dengan 11 (sebelas) sasaran kegiatan.
Kinerja Balai Besar POM di Padang mengacu kepada peta strategi yang disusun dengan
pendekatan Balanced Score Card (BSC). Hasil perhitungan/pengukuran kinerja dilakukan analisis
terhadap pencapaian setiap indikator kinerja. Pembahasan dan analisis capaian kinerja mengacu
pada Perjanjian Kinerja (PK) revisi Balai Besar POM di Padang yang mengacu terhadap Revisi
Renstra Strategis (Renstra) Balai Besar POM di Padang 2020-2024 dan capaian kinerja Tahun 2020
sd 2023.
Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang yang telah
dilakukan konversi terhadai Capaian 3 indikator utama menjadi 120% sesuai dengan nota dinas
Sekretaris Utama nomor : PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 setelah dilakukan
penyesuaian adalah 106,14% mendapatkan kriteria Istimewa dan naik 0,18% dari NPSS Tahun

2023 (105,96).

Berikut rincian NPS setiap perspective tahun 2020 sd 2024 :
Tabel 3.1 Perbandingan Nilai Pencapaian Sasaran Tahun 2020 sd 2024 Balai Besar POM di Padang

2020 2021 2022 2023 2024
PERSPECTIVE
SASARAN KRITE KRITERI
STRATEGIS NPS KRITERIA NPS KRITERIA NPS KRITERIA NPS RIA NPS A
Stake 108,27 102,79 (RN 10365 IR
holder baik baik
Perspective
Internal 109,04
Process
Perspective




Learning and
Growth
Perspective

104,35

TOTAL

107,22

Sangat
baik

Istime

105,96

Sangat
baik

106,1

Istimewa
4

Bila dibandingkan dengan Balai lain yang sejenis yaitu Balai Besar POM di Manado dan Balai Besar

POM di Pekanbaru, maka Nilai Pencapaian Sasaran yang paling tinggi adalah Balai Besar POM di
Denpasar (106,66%) diikuti oleh Balai Besar POM di Padang (106,14%), Balai Besar POM di Medan

(100,93%) dan yang paling rendah BBPOM di Pekanbaru (102,39) Rincian perspective sasaran

strategis masing-masing Balai dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Perbandingan pencapaian Sasaran Balai yang setara

CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN
NO PERSPECTIVE SASARAN BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI BBPOM DI
STRATEGIS DENPASAR MEDAN PEKAN PADANG
BARU

1 Stakeholder Perspective 102,58 103,38 101,32 103,68
2 Internal Process Perspective 110,02 97,74 100,59 107,36
3 Learning and Growth Perspective 107,38 107,66 105,26 107,37
Total 106,66 102,93 102,39 106,14

Untuk meningkatkan pencapaian niai NPS ini perlu dilakukan perencanaan kegiatan yang

optimal dan memaksimalkan pemanfaatan pemantauan rencana aksi dan laporan kinerja dalam

rangka evaluasi kinerja. Upaya perbaikan perlu dilaksanakan dari hasil monitoring dan evaluasi

yang telah dilakukan dan mengoptimalkan pengukuran kinerja sehingga data kinerja mudah

telusur, andal, dan akurat.

Pencapaian perspective sasaran strategis diperoleh dari capaian sebelas sasaran kegiatan

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang tahun 2024 sebagai berikut :

Tabel 3.3 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan Tahun 2024

NILAI
NILAI CAPAIAN
NO SASARAN KEGIATAN CAPAIAN KRITERIA
SASARAN (%) SASARAN (%)
) | PENYESUAIAN
Stakeholder Perspective 103,68 103,68 Sangat Baik
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Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi
syarat di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang

103,37

103,37

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang

103,59

103,59

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang

104,07

104,07

Internal Process Perspective

107,36

107,36

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

102,29

102,29

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

100,54

100,54

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

120,00

120,00

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang

106,59

106,59

Learning and Growth Perspective

108,07

107,37

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang yang optimal

99,67

99,67

Cukup

Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang yang berkinerja optimal

95,90

95,90

10.

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan

110,46

110,46

11.

Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang secara Akuntabel

114,08

111,99

Cukup

Sangat Baik

Sangat Baik

Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja Balai Besar POM yang setara, yaitu Balai Besar POM

di Denpasar, Medan dan Balai Besar POM di Pekanbaru diperoleh hasil seperti tabel berikut :

ﬂ
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Tabel. 3.4 Capaian Kinerja Balai Besar POM yang Setara

CAPAIAN CAPAIAN ];:];\:(I:I:IIASI CAPAIAN
NO SASARAN KEGIATAN BBPOM DI BBPOM DI PEKANBAR BBPOM DI
DENPASAR MEDAN U PADANG

Terwujudnya Obat dan Makanan

yang memenuhi syarat di wilayah

kerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan
2. mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan di Padang

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Padang

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
4. Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan

di Padang

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian
6. Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Padang

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
7. Makanan di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan

di Padang

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Balai Besar Pengawas

8. Obat dan Makanan di Padang yang
optimal
9. Terwujudnya SDM Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan di
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Padang yang berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium,
10. pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya Keuangan Balai Besar
11. Pengawas Obat dan Makanan di
Padang secara Akuntabel

110,66

112,11

103,66

110,46

111,99

Sasaran kegiatan yang ditetapkan diukur terhadap 34 indikator kinerja utama. Secara

lengkap perbandingan target, realisasi dan capaian setiap indikator kinerja utama dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.5. Perbandingan target dan realisasi pencapaian indikator kinerja utama Tahun 2024

SASARAN TARGET
No KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA 2024 REALISASI
1 Persentase Obat yang 95.70 95.76
' memenuhi syarat
2 Persentase Makanan yang 91.50 93.68
' memenuhi syarat
Terwujudnya Obat Persentase Obat yang
et | | e | s | oar
' berdasarkan hasil
1 wilayah kerja Balai pengawasan
Besar Pengawas
Obat ‘?‘an Makanan Persentase Makanan yang
di Padang 4 aman dan bermutu 87.90 90.83
' berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Pangan
5 Fortifikasi yang Memenuhi 2l 90.32
Syarat
Meningkatnya
rlr(lzzaj?;igt Indeks kesadaran
terhada ykeamanan masyarakat (awareness
p index) terhadap Obat dan
2 dan mutu Obat dan 6. Makanan aman dan 87.00 90.12
Makanan di wilayah L .
Keria Balai Besar bermutu di wilayah kerja
Pen g]awas Obat dan Balai Besar POM di Padang
Makanan di Padang

J

CAPAIAN
'S
TARGET
(%)
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G
CAPAIAN
No ;Q(S;&I}r:l; No INDIKATOR KINERJA TA;:){SET REALISASI T AKZET
(%)
Indeks kepuasan pelaku
. usaha terhadap pemberian
kMenmgkatnya 7. | bimbingan dan pembinaan 98.65 99.91
epuasan pelaku
usaha dan pengawasan Obat dan
Makanan
masyarakat
terhadap kinerja
3. pengawasan Obat Indeks kepuasan
dan Makanan di 8. masyarakat atas kinerja 80.01 87.73
wilayah kerja Balai pengawasan Obat dan
Besar Pengawas Makanan
Obat dan Makanan
di Padang Indeks Kepuasan
9. Masyarakat terhadap 96.50 97.73
Layanan Publik BPOM
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
10. sarana produksi dan 99.00 100
distribusi yang
dilaksanakan
Persentase keputusan/
11 rekomendasi hasil inspeksi 80.10 89.43
' yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Meningkatnya Persentase keputusan
efek‘?jvitasy 12. penilaian sertifikasi yang 99.80 99.86
pemeriksaan sarana diselesaikan tepat waktu
Obat dan Makanan
4. serta pelayanan Persentase sarana
publik di wilayah 13 produksi Obat dan 80.40 80.59
kerja Balai Besar " | Makanan yang memenuhi
Pengawas Obat dan ketentuan
Makanan di Padang
Persentase sarana
distribusi Obat dan 79.50 79.75
14 .
Makanan yang memenuhi
ketentuan
15. Indeks Pelayanan Publik 4.80 4.81
Persentase UMKM yang
memenuhi standar
16 produksi pangan olahan 100.00 100.00
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

45




G
CAPAIAN
SASARAN TARGET VS
No KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA 2024 REALISASI TARGET
(%)
Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program 95.00 99.60
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Tingkat Efektifitas KIE 95.70 97.78
17.
. Obat dan Makanan
Meningkatnya
5 kif;l;t:i/;(t::i Jumlah sekolah dengan
' . . o 18. Pangan Jajanan Anak 119.00 119.00
informasi, edukasi Sekolah (PIAS) A
Obat dan Makanan ekolah (PJAS) Aman
di wilayah kerja
Balai Besar 19. | Jumlah desa pangan aman 45.00 45.00
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang 20 Jumlah pasar pangan aman 14.00 14.00
' berbasis komunitas
Meningkatnya Persentase sampel Obat
efektivitas 21. yang diperiksa dan diuji 100,00 120,00
pemeriksaan sesuai standar
6 produk dan
' pengujian Obat dan
Makanan di wilayah Persentase sampel
kerja Balai Besar 22. makanan yang diperiksa 100,00 120,00
Pengawas Obat dan dan diuji sesuai standar
Makanan di Padang
Meningkatnya
efektivitas
ke'a%(;rz::ld(z)ﬂgz? dan Persentase keberhasilan
7. ) oD 23. | penindakan kejahatan di 91.00 97
Makanan di wilayah .
. . bidang Obat dan Makanan
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang
Indeks RB Balai Besar
. 24. Pengawas Obat dan 90.00 89.41 99.34
Terwujudnya tata .
Makanan di Padang
8 kelola
p‘;me““lfahan Balai Nilai AKIP Balai Besar
esar rengawas 25 Pengawas Obat dan 83.70 81.76 97.68
Obat dan Makanan .
i Makanan di Padang
di Padang yang
optimal
Indeks Pengeloaan 93.44 95.30 101.99
Kearsipan
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G
CAPAIAN
SASARAN TARGET VS
No KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA 2024 REALISASI TARGET
(%)
Terwujudnya SDM
9 Pen Baa:/lvaalsB(;}ts)zE dan Indeks Profesionalitas ASN
' & . 26. | Balai Besar Pengawas Obat 90.21 86.51 95.90
Makanan di Padang :
S dan Makanan di Padang
yang berkinerja
optimal
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
lMenguatpya 27. Obat dan Makanan sesuai 89.43 90.26
aboratorium,
standar GLP
pengelolaan data
10. dan 1nform?)sbl ¢ Indeks pengelolaan data
pe(;lgavl\\;[asi?n a dan informasi Balai Besar
an Makahan 28. Pengawas Obat dan 3.00 3.00
Makanan di Padang yang
optimal
Terkelolanya
g:su;npg:: 23\215 Nilai Kinerja Anggaran
11. § 29. | Balai Besar Pengawas Obat 89.50 92.27
Obat dan Makanan .
i dan Makanan di Padang
di Padang secara
Akuntabel
Nilai Kualitas Pengelolaan 74.00 95.00
Barang dan Jasa
Nilai Pengelolaan Barang
Milik Negara 93.00 98.39
Persentase Realisasi
penggunaan produk dalam 60.00 71.43

J
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Gambar 3.1. Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2024

Dari 34 (tiga puluh empat) indikator kinerja utama (IKU) terdapat 1 indikator dengan
kriteria tidak dapat disimpulkan, 26 indikator dengan Kkriteria sangat baik, 4 indikator dengan
kriteria baik, dan 3 indikator dengan kriteria cukup. Analisa tentang capaian ini akan dibahas

secara rinci dalam uraian pencapaian sasaran kegiatan dan indikator kinerja berikut.

3.1.1 PENCAPAIAN SASARAN KEGIATANI

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 5 indikator kinerja utama, dari hasil capaian tiap
indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 103,37% dengan capaian penyesuaian sama sebesar
103,37% dengan kriteria Sangat Baik. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target,
realisasi, persentase capaian dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.6. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan I.

Persentase Obat yang memenuhi Sangat baik

syarat




Persentase Makanan yang memenuhi

91.50 93.68 102.39 Sangat baik
syarat

Persentase Obat yang aman dan
3. bermutu berdasarkan hasil 93.60 94.47 100.93 Sangat baik
pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
4, bermutu berdasarkan hasil 87.90 90.83 103.34 Sangat baik
pengawasan

Persentase Pangan Fortifikasi yang

Memenuhi Syarat 82.00 9032 110.15 Sangat baik

Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan ke-I sebagai berikut :
A. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Indikator kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus :

% =

e Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat acak yang
memenuhi syarat terhadap total sampel obat acak yang diperiksa dan diuji.

e Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik.

e Sampel acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk (Obat / Makanan) beredar
berdasarkan data survei produk beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun
berjalan.

e Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu,
produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan tidak

memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Tabel 3.7 Capaian Persentase Obat yang Memenubhi Syarat di Wilayah Kerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAEQ)I)AN KRITERIA
Persentase obat yang memenuhi 95,70 95,76 100,06 .
syarat angat Ba

J
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1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 atau target akhir Renstra

Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di
Padang tahun 2024 adalah 95,76% bila dibandingkan dengan target 95,70%, maka capaian yang
diperoleh adalah 100,06% dan mendapatkan kriteria sangat baik dengan rincian 47 sampel tidak
memenuhi syarat dari 1109 sampel yang selesai diuji pada tahun 2024. Sampel yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 47 sampel terdiri dari sampel Obat sebanyak 5 sampel, Obat
Tradisional sebanyak 19 sampel, Obat Kuasi sebanyak 1 sampel, Suplemen Kesehatan 11 sampel,
dan Kosmetik juga sebanyak 11 sampel.

Rincian Sampel Obat acak yaitu komoditi Obat, Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik, yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat dapat dilihat pada

grafik dibawah ini.
500 Jumlah Sampel Obat Acak MS dan TMS 456,
400
= 347 342
£
300
S 228209
ey
< 200
€
~ 100 63 53
5 15 14 1 11 11
. .
OBAT OBAT KUASI SK KOSMETIKA
B JUMLAH SAMPEL @ MS B TMS

Gambar 3.2. Jumlah Sampel Obat Acak MS dan TMS Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Tahun 2020 - 2024

99.35 101.16 = 95.7 95.67 99-97

106
100 go g 8565 85.5 84.94 87.5 88.51
80
40
20
0

2020 2021 2022 2023 2024

Persentase
[e)]
o

W Target M Realisasi @ Capaian

Gambar 3.3 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase obat yang memenubhi syarat
Tahun 2020-2024
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Bila dibandingkan dengan realiasi Persentase Obat yang memenuhi syarat pada tahun 2020
dan 2021 maka terdapat penurunan realisasi pada tahun 2021, namun meningkat pada tahun
2022, 2023 dan 2024. Target pada tahun 2020 tidak tercapai, sedangkan target pada tahun
2021, 2022 dan 2023 dapat tercapai. Pada tahun 2024 telah dilakukan revisi target dari reviu
renstra dengan target melebihi realisasi tahun 2023 dan target tersebut tercapai dengan
realisasi sebesar 95,76% dan capaian 100,06%. Rata-rata realisasi IKU ini sebesar 90,09%

dengan rata-rata capaian sebesar 102,68%.

Tercapainya target ini menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan pelaku usaha baik produksi
maupun distribusi dalam menerapkan CPOB, CPOTB ataupun CPKB, serta adanya kesadaran
produsen dalam mematuhi ketentuan pelabelan produk Obat, Obat tradisional, Suplemen

Kesehatan, Produk Kuasi dan Kosmetik.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Persentase Obat yang Memenubhi syarat

105.00
100.00
95.00
90.00
85.00
80.00
75.00

Persentase

Nasional

Denpasar

Medan

Pekanbaru

Padang

M Target

97.00

94.00

98.80

91.20

95.70

M Realisasi

95.76

95.97

99.20

87.27

95.76

Capaian

98.76

102.10

100.40

95.69

100.06

Gambar 3.4 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Makanan Memenubhi syarat
tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Persentase Obat yang memenuhi syarat adalah 97% maka bila dibanding
dengan target nasional, realisasi Balai Besar POM di Padang di bawah target nasional dengan
capaian sebesar 98,76%. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase obat yang
memenuhi syarat tahun 2024 tertinggi adalah Balai Besar POM di Medan dan yang terendah
adalah Balai Besar BPOM di Pekanbaru dan hanya Balai Besar POM di Medan yang telah

mencapai target nasional.

ﬂ 51



T

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Capaian Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2024 sudah mencapai target
dengan kriteria Sangat Baik. Dari 1109 sampel obat acak yang disampling terdapat 47 sampel tidak
memenuhi ketentuan syarat dengan rincian Obat sebanyak 5 sampel, Obat Tradisional sebanyak 19
sampel, Obat Kuasi sebanyak 1 sampel, Suplemen Kesehatan 11 sampel, dan Kosmetik juga
sebanyak 11 sampel. Parameter Uji tidak memenuhi syarat terbanyak pada sampel obat tradisional
adalah pengujian Kadar Air sebanyak 12 sampel. Berkurangnya obat yang tidak memenuhi syarat
disebabkan oleh semakin meningkatnya pengetahuan dan kesadaran pelaku usaha produksi dan
distribusi Obat/ Obat tradisional/ Suplemen Kesehatan/ Produk Kuasi/ Kosmetik dalam
menerapkan CPOB/CPOTB/CPKB terhadap keamanan produk dan ketentuan pelabelan produk. Hal
ini menunjukkan semakin meningkatnya efektifitas pengawasan terhadap produk yang di hasilkan
oleh sarana produksi dan distribusi obat/ Obat tradisional/ Suplemen Kesehatan/ Produk Kuasi/
Kosmetik.

Dengan adanya regionalisasi laboratorium, pada laboratorium obat selain dilakukan pengujian
terhadap sampel BBPOM di Padang juga dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi dari
BBPOM di Banda Aceh, BBPOM di Medan, BPOM di Batam,BPOM di Bengkulu, BPOM di
Payakumbuh , Loka POM Damasraya, Loka POM Aceh Selatan, Loka POM Aceh Tengah, Loka POM
Toba Samosir, Loka POM Tanjung Balai, Loka POM Tanjung Pinang dan Loka POM Rejang Lebong .
Begitu pula dengan sampel yang disampling oleh BBPOM di Padang, diuji di laboratorium regional
sesuai dengan pembagian kelas terapi regionalisasi, sehingga hasil pengujian tidak hanya di

hasilkan oleh BBPOM di Padang tetapi juga oleh laboratorium regional.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Upaya perbaikan untuk penyempurnaan kinerja adalah dengan peningkatan kompetensi petugas
secara terus menerus terkait pelaksanaan sampling dan pengujian sehingga pelaksanaan sampling
produk obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan serta kegiatan Pengujian
laboratorium sampel obat, obat bahan alam, kosmetika, suplemen kesehatan sesuai dengan

pedoman sampling yang telah ditetapkan.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

Kegiatan yang menunjang pencapaian IKU Persentase Obat yang Memenuhi Syarat antara lain:

melakukan pembinaan dan pengawasan secara komprehensif ke sarana produksi obat, obat

tradisional dan kosmetik pada saat pemeriksaan rutin agar konsisten dalam menerapkan CPOB,
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CPOTB dan CPKB sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar keamanan dan mutu serta
aspek kesesuaian penandaannya. Untuk kegiatan ini diperlukan program pelatihan yang tersedia
dalam jumlah memadai untuk meningkatkan kompetensi petugas dalam melakukan pengawasan
terkait CPOB, CPOTB dan CPKB.

Kegiatan yang menunjang lainnya yaitu mempersingkat waktu tunggu pengiriman sampel dari TPS
hingga sampel sampai ke Balai Penguji dengan tepat waktu dan dalam kondisi yang sesuai untuk
mempertahankan mutu produk agar hasil pengujian yang dilakukan nantinya tidak bias. Kegiatan
KIE kepada masyarakat perlu secara rutin dilakukan terhadap semua komoditi dan selalu
melindungi masyarakat melalui kegiatan penindakan terhadap penyaluran produk ilegal atau
Tanpa Izin Edar.

Untuk pengujian laboratorium, selain dilakukan pengujian terhadap sampel BBPOM di Padang, juga
dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi untuk komoditi obat sehingga dari target
jumlah sampel acak sebanyak 1109 sampel acak yang dilakukan pengujian di BBPOM di Padang

menjadi 1263 sampel acak yang dilakukan pengujiannya di laboratorium.

7.  Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.8 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase obat yang memenuhi syarat

INDIKATOR TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI

Persentase obat yang 4
memenuhi syarat | 473,716,500 | 463,461,288 97.84 100,06 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase obat yang memenuhi syarat
tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

B. Presentase Makanan yang Memenuhi Syarat
Indikator kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus sebagai

berikut:
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e Indikator kinerja ini didefinisikan sebagai persentase jumlah sampel Makananan acak yang

memenuhi syarat terhadap total sampel makanan acak yang diperiksa dan diuji.

e Sampel acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Makanan beredar
berdasarkan data survei produk beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun
berjalan.

e Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE /produk illegal termasuk palsu,
produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan tidak

memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Tabel 3.9 Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KRITERIA

Persentase makanan yang

. 91,50 93,68 102,39 Sangat baik
memenuhi syarat

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi makanan yang memenuhi syarat Tahun 2024 adalah 93,68% sedangkan
target persentase makanan yang memenuhi syarat adalah 91,50%, maka capaian Balai Besar
POM di Padang adalah 102,39% dengan kriteria Sangat baik. Rincian jumlah yang memenuhi
syarat adalah 519 sampel dan tidak memenuhi syarat sebanyak 35 sampel dari 554 sampel
yang selesai uji sampai Tahun 2024
Rincian Sampel pangan yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat untuk

sampling yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Padang dapat dilihat pada grafik di bawah ini

Jumlah Sam5pel Makanan Acak MS dan TMS
600 54 519

500
400
300
200
100

Jumlah Sampel

MAKANAN
JUMLAH SAMPEL & Ms B TMsS

Gambar 3.5 Sampel Makanan Acak MS dan TMS Tahun 2024
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan tahun Sebelumnya

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase
Makanan yang Memenuhi Syarat
Tahun 2020-2024
140
119.31
120
102.96 106.97 i 102.39
100 93.06 5.5 88.03 87.5 93,60 89.5 89.25 915 93.68
¢ 78.00
g 80
C
&
5 60
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20
0
2020 2021 2022 2023 2024
M Target M Realisasi B Capaian

Gambar 3.6 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase Makanan yang

memenuhi syarat Tahun 2020-2024.

Bila dibandingkan dengan realisasi Persentase Makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2020
sd 2024 maka terdapat realisasi yang fluktuatif, penurunan realisasi pada tahun 2021, dan
peningkatan pada tahun 2022, penurunan kembali pada tahun 2023 dan naik lagi tahun 2024.
Target pada tahun 2020 sd 2022 dapat tercapai, namun target 2023 tidak tercapai. Pada tahun
2024 terdapat kenaikan realisasi yang cukup signifikan, sehingga target yang ditetapkan pada
akhir periode Renstra 2020-2024 dapat dipenuhi. Sepanjang tahun 2020-2024 rata-rata realisasi
IKU ini sebesar 91,52 dan rata-rata capaiannya sebesar 106,27% Penyebab tercapainya realisasi ini
adalah meningkatnya kepatuhan pelaku usaha pangan dalam memproduksi pangan yang baik
sehingga produk makanan yang dihasilkan aman dan bermutu, adanya kegiatan pengawasan yang
berkesinambungan terhadap pelaku usaha pangan dalam proses produksi pangan dalam
memproduksi pangan olahan yang baik. Peningkatan pengetahuan masyarakat menjadi konsumen
cerdas baik secara langsung maupun tak langsung melalui sarana pelayanan publik sehingga
masyarakat selektif dalam mengkonsumsi makanan. Adanya intervensi kegiatan komunikasi,

informasi dan edukasi kepada stakeholder terhadap pemuka masyarakat, komunitas dan

—— 55



T

akademisi serta peningkatan koordinasi lintas sektor juga mempengaruhi peningkatan realisasi

IKU ini.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan yang

setara Balai lain

Persentase
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0

Persentase Makanan yang Memenuhi syarat
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89.00
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M Realisasi

93.68

89.12

83.92

85.54

93.68

107.68

97.93

94.29

95.79

102.38

Capaian

Gambar 3.7 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Makanan yang Memenubhi
Syarat tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Persentase Makanan yang memenuhi syarat adalah 87% maka bila dibanding
dengan target nasional, realisasi Balai Besar POM di Padang di atas target nasional dengan
capaian sebesar 107%. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase makanan yang
memenuhi syarat tahun 2024 tertinggi adalah Balai Besar POM di Padang dan yang terendah
adalah Balai Besar POM di Medan. Semua Realisasi Balai Besar POM yang berada dalam satu

klaster melebihi target nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
a. Peningkatan pengawasan makanan terhadap Pelaku usaha dalam penerapan cara
produksi pangan olahan yang baik
b. Pembinaan terhadap Pelaku Usaha pangan saat pengawasan rutin di sarana
produksi dan distribusi makanan agar menerapkan cara produksi pangan olahan
yang baik
c. Pengujian makanan oleh penguji yang kompeten sehingga memberikan jaminan

terhadap hasil pengujian yang valid
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d. Adanya Dana Alokasi Khusus (DAK) dalam pengawasan obat dan makanan yang
dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam pengawasan makanan
e. Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait pengawasan makanan baik
Pemerintah Daerah Propinsi maupun pemerintah Kabupaten/Kotamadya.
f. Peningkatan kepatuhan pelaku usaha dalam memperoleh informasi terkait
makanan berdasarkan peraturan yang berlaku.
5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
a. Pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan yang dilakukan secara rutin
dan berkesinambungan
b. Peningkatan pengawasan produk secara konsisten melalu kegiatan sampling dan
pengujian
c. Pengambilan sampel makanan berbasis risiko dan dilakukan pengujian sesuai
Pedoman Sampling Makanan.
d. Meningkatkan koordinasi terkait sampling dan pengujian serta koordinasi sampel
regional dengan balai penguji
e. Meningkatkan efektifitas Komunikasi, Informas dan Edukasi terhadap masyarakat
dengen melibatkan tokoh masyarakat, PKK, kader kesehatan, Pramuka dan
orgnaisasi kemasyarakatan lainnya
f. Meningkatkan kompetensi petugas sampling dan pengujian

g. Meningkatkan verifikasi metoda analisa untuk menjamin mutu hasil pengujian

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a. Meningkatkan efektifitas sampling dan pengujian sesuai pedoman sampling

b. Meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha makanan agar menerapakn acara
produksi pangan olahan yang baik

c. Meningkatkan koordinasi antar balai regional dalam perencanaan dan pengujian
sampling serta evaluasi secara rutin

d. Meningkatkan pelaporan sampling dan pengujian tepat waktu

e. Meningkatkan koordinasi internal Pemeriksaan, TPS dan Pengujian

f.  Meningkatkan pelaporan sampling makanan tepat waktu melalui SIPT

g. Meningkatkan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi makanan

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja
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Tabel 3.10 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI
Persentase makananyang | - 47690 393,323,425 96,62 102,39 Efisien
memenuhi syarat

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase makanan yang memenuhi syarat
tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan 2024 telah sepenuhnya

mendukung pencapaian indikator.

Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan
Indikator kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil

Pengawasan menggunakan rumus sbb:

% =

Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat targeted yang
memenuhi syarat terhadap total sampel obat targeted yang diperiksa dan diuji.

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik.

Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Obat beredar
berdasarkan data survey produk Dberedar berdasarkan kerangka sampling
targeted/purpose di tahun berjalan.

Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu,
produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan tidak

memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Tabel 3.11 Capaian Indikator Kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil

Pengawasan Tahun 2024
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA
Persentase Obat yang aman dan 93,60 94,47 100,93 Sangat Baik
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
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1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun
2024 adalah 94,47% , bila dibandingkan dengan target 93,60%, maka capaian adalah
100,93% dengan kriteria Sangat Baik. Dari 416 sampel yang diuji pada tahun 2024 sebanyak
393 sampel memenuhi syarat dan 23 sampel tidak memenuhi syarat. Sampel yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 23 sampel, yang terdiri dari sampel obat sebanyak 3 sampel, Obat
tradisional sebanyak 11 sampel, Suplemen Kesehatan sebanyak 1 sampel, Kosmetik
sebanyak 8 sampel, sedangkan untuk obat kuasi dan rokok semua sampel memenuhi syarat.
Rincian Sampel targeted Obat, Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan,
Obat Kuasi dan Rokok yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat untuk sampling

yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Padang dapat dilihat pada grafik dibawabh ini.

o Jumlah Sampel Obat Targeted MS dan TMS
= 19890
g 200
=
(%] 97
83 86
5 100 =
2726
0 [
OBAT oT OBAT KUASI SK KOSMETIK Rokok
¥ JUMLAH SAMPEL B MS B TMS

Gambar 3.8 Jumlah Sampel Obat Targeted MS dan TMS Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Obat yang Aman dan Bermutu
Tahun 2020-2024

120 105.63 106.28
100.02 : 100.93
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Gambar 3.9 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase Obat yang aman
dan bermutu Tahun 2020-2024
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Bila dibandingkan realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan tahun 2020-2024, maka terjadi tren peningkatan setiap tahun, dimana realisasi
paling tinggi pada akhir tahun Renstra. Target kinerja IKU ini pada tahun 2020 tidak tercapai,
pada tahun 2021 sd 2024 terget telah tercapai. Target kinerja pada tahun 2024 ini juga telah
direvisi, dimana target yang ditetapkan lebih tinggi dari realisasi tahun 2023, dimana target ini
dapat terpenuhi dengan capaian sebesar 100,93%. Selama periode Renstra tahun 2020-2024

rata-rata realisasi IKU ini sebesar 89,28 dan rata-rata capaiannya sebesar 102,23%.

Tercapainya target ini disebabkan oleh telah cukup baiknya pengetahuan dan kesadaran
pelaku usaha produksi Obat, Obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Produk Kuasi dan
Kosmetik dalam menerapkan CPOB, CPOTB ataupun CPKB, serta meningkatnya kepatuhan
produsen terhadap ketentuan pelabelan produk. Selain itu dengan makin optimalnya
penerapan cara distribusi yang baik produk Obat, Obat tradisional, Suplemen Kesehatan,
Produk kuasi dan Kosmetik menyebabkan produk yang beredar memenuhi persyaratan
keamanan dan kualitasnya. Hal ini juga berkaitan dengan semakin efektifnya pengawasan
terhadap sarana produksi dan distribusi Obat, Obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Produk

kuasi dan Kosmetik oleh Badan POM secara keseluruhan.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan
120
100
2 80
= 60
= 40
20
0
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
BTarget 92 92.00 94.70 84.60 93.60
M Realisasi 94.47 93.28 98.45 78.35 94.47
Capaian 102.68 101.39 103.96 92.61 100.93

berdasarkan hasil pengawasan dengan target nasional dan balai setara

Gambar 3.10 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Obat yang aman dan bermutu

Target Nasional Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

adalah 92% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi Balai Besar POM di Padang

di atas target nasional dengan capaian sebesar 102,68%. Berdasarkan grafik perbandingan
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Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa
realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024
tertinggi adalah Balai Besar POM di Medan dan yang terendah adalah Balai Besar POM di
Pekanbaru. Bila dibandingkan terhadap target nasional maka realisasi seluruh Balai Besar

POM yang berada dalam 1 kluster telah melebihi target nasional

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a. Semakin meningkatnya pengetahuan dan kesadaran pelaku usaha produksi
obat/Obat tradisional/Suplemen Kesehatan/Produk Kuasi/Kosmetik dalam
menerapkan CPOB/CPOTB/CPKB, serta meningkatnya kepatuhan pelaku usaha
terhadap ketentuan pelabelan produk.

b. Semakin meningkatnya kepatuhan pelaku usaha distribusi obat/Obat
tradisional/Suplemen Kesehatan/Produk Kuasi/Kosmetik dalam penerapan cara
distribusi yang baik untuk menjaga mutu produk selama rantai distribusi

C. Semakin meningkatnya efektivitas pengawasan terhadap sarana produksi dan
distribusi obat/Obat tradisional /Suplemen Kesehatan/Produk Kuasi/Kosmetik

d. Semakin meningkatnya efektivitas pengawasan terhadap produk obat/obat

tradisional /suplemen Kesehatan/produk Kuasi/kosmetik yang beredar.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Untuk mencapai target indikator kinerja jangka menengah diperlukan upaya-upaya peningkatan

terhadap pengawasan produk yang beredar, pembinaan dan pengawasan terhadap sarana produksi

dan distribusi serta meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap produk. Upaya-upaya

peningkatan yang dilakukan berupa :

d.

Pelaksanaan pengawasan produk obat/Obat tradisional/Suplemen Kesehatan/Produk
kuasi/Kosmetik secara konsisten melalui kegiatan sampling dan pengujian. Sampling
dilaksanakan dengan metoda targeted.

Melakukan pelaporan sampling dan hasil pengujian melalui SIPT secara tepat waktu dan
dilakukan monitoring secara efektif

Secara konsisten melakukan tindak lanjut terhadap hasil penilaian penandaan dan hasil
pengujian yang tidak memenuhi syarat

Meningkatkan efektifitas pengawasan sarana produksi dan distribusi obat/Obat
tradisional/Suplemen Kesehatan/Produk kuasi/Kosmetik melalui kegiatan perencanaan

dan pelaksanaan pengawasan serta Tindak Lanjut terhadap hasil pengawasan.
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e. Meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku melalui kegiatan sosialisasi peraturan, serta melakukan
pembinaan terhadap pelaku usaha produksi dan distribusi obat/Obat tradisional /Suplemen
Kesehatan/Produk kuasi/Kosmetik dalam menerapkan cara produksi/distribusi yang baik.

f. Meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap produk Obat/obat tradisional/Produk

kuasi/Kosmetika yang aman dan bermutu untuk dikonsumsi melalui kegiatan KIE

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

Kegiatan yang menunjang pencapaian IKU Persentase Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan antara lain: melakukan pembinaan dan pengawasan secara
komprehensif ke sarana produksi obat, obat tradisional dan kosmetik pada saat pemeriksaan rutin
agar konsisten dalam menerapkan CPOB, CPOTB dan CPKB sehingga produk yang dihasilkan
memenuhi standar keamanan dan mutu serta aspek kesesuaian penandaannya. Untuk kegiatan ini
diperlukan program pelatihan yang tersedia dalam jumlah memadai untuk meningkatkan
kompetensi petugas dalam melakukan pengawasan terkait CPOB, CPOTB dan CPKB.
Kegiatan yang menunjang lainnya yaitu mempersingkat waktu tunggu pengiriman dari TPS
sehingga sampel sampai ke Balai Penguji dengan tepat waktu dan dalam kondisi yang sesuai untuk
mempertahankan mutu produk agar hasil pengujian yang dilakukan nantinya tidak bias.
Bersamaan dengan itu, kegiatan KIE kepada masyarakat perlu secara rutin dilakukan terhadap
semua komoditi dan selalu melindungi masyarakat melalui kegiatan penindakan terhadap

penyaluran produk ilegal atau Tanpa Izin Edar.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.12 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

0,
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

473,716,500 463,461,288 97,84 100,93 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
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anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada

tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator

D. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metode
tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah
memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman
Indikator kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan mengunakan rumus sebagai berikut:

% =

o Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel makanan targeted
yang memenuhi syarat terhadap total sampel makanan targeted yang diperiksa dan diuji.

e Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Makanan beredar
berdasarkan data survey produk beredar berdasarkan kerangka sampling
targeted/purpose di tahun berjalan.

e Kriteria Makanan tidak memenuhi syarat adalah jika pangan atau kemasan pangan yang
diuji tidak memenubhi syarat berdasarkan pengujian.

e Sampling Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan.
Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel
pangan fortifikasi. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau
Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan
Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi
Kriteria MS/TMS.

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024

INDIKATOR

0, . .
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN Kriteria

Persentase Makanan
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

87,90 90,83 103,34 Sangat Baik
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1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Realisasi persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada Tahun 2024 adalah 90,83%. Apabila dibandingkan dengan target
87,90% maka persentase capaian tahun 2024 adalah sebesar 103,34% dengan
kriteria Sangat Baik. Rincian hasil uji adalah 109 sampel dengan hasil memenuhi
syarat dan 11 sampel tidak memenuhi syarat dari 120 sampel yang selesai diuji
sampai bulan Desember Tahun 2024.

Rincian Sampel makanan targeted yang memenuhi syarat dan tidak
memenuhi syarat untuk sampling yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Padang

dapat dilihat pada grafik dibawah ini.
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Gambar 3.11 Jumlah Sampel Makanan Targeted MS dan TMS Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan Tahun 2020-2024
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Gambar 3.12 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja persentase Makanan yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2020-2024
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Bila dibandingkan dengan realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan pada tahun 2020 dan 2021, maka terdapat peningkatan realisasi dan capaian yang
cukup signifikan dari tahun 2020 sampai tahun 2022, namun terjadi penurunan pada tahun 2023
dan menaik lagi pada tahun 2024. Semua target yang ditetapkan dari tahun 2020 sd 2024 dapat
terpenuhi dan sepanjang tahun 2020-2024 rata-rata realisasi [KU ini sebesar 86,01% dan rata-rata

capaiannya sebesar 111,84% .

Adapun penyebab tercapainya realisasi IKU ini adalah meningkatnya kepatuhan usaha pangan
dalam memproduksi pangan yang baik sehingga produk makanan yang dihasilkan aman dan
bermutu , adanya kegiatan pengawasan yang berkesinambungan terhadap pelaku usaha pangan,
adanya pembinaan terhadap pelaku usaha dalam proses produksi pangan sehingga sesuai
ketentuan . peningkatan pengetahuan masyarakat menjadi konsumen cerdas sehingga selektif
dalam mengkonsumsi makanan serta adanya intervensi kegiatan komunikasi, informasi dan
edukasi kepada stakeholder maupun langsung ke pemuka masayarakat, bundo kandung, komunitas
sekolah serta akademisi serta koordinasi dengan lintas sektor dan berbagai organisasi perangkat

daerah.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat)

dan Balai lain yang setara

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

120.00
w 100.00
= 80.00
- 60.00
= 40.00
< 20.00
0.00

Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang

mTarget 84.60 93.00 88.30 85.00 87.90

M Realisasi 90.83 95.33 87.50 84.21 90.83

Capaian 107.36 102.51 99.09 99.07 103.33

Gambar 3.13 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 dengan target
nasional dan balai setara
Target Nasional Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan adalah 79% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi Balai Besar
POM di Padang di atas target nasional dengan capaian sebesar 108,92%. Berdasarkan
grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat

disimpulkan bahwa realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
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hasil pengawasan tahun 2024 tertinggi adalah Balai Besar POM di Denpasar dan yang
terendah adalah Balai Besar POM di Medan. Realisasi BBPOM di Padang, Denpasar dan
Medan bisa melebihi target nasional, sedangkan Balai Besar POM di Pekanbaru belum
mencapai target nasional.
4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
a. Peningkatan pengetahuan pelaku usaha dalam memproduksi makanan agar sesuai cara
produksi pangan olahan yang baik
b. Peningkatan komitmen pelaku usaha distribusi pangan dalam menerapkan cara
distribusi retail pangan yang baik
c. Peningkatan kompetensi petugas pengawas produk makanan dan petugas pengujian
sehingga dalam melaksanakan pengawasan sesuai pedoman yang berlaku
d. Peningkatan koordinasi dengan stakeholder
e. Peningkatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi melalui berbagai media cetak,
elektronik dan media luar ruang serta media sosial terkait makanan
f.  Peningkatan kemampuan verifikasi metoda analisa untuk menjamin mutu hasil

pengujian

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

a. Meningkatkan pengetahun pelaku usaha produksi makanan agar menerapkan cara
produksi pangan olahan yang baik

b. Meningkatkan pengetahuan pelaku usaha distribusi makanan agar menerapkan cara
distribusi pangan olahan yang baik

c. Meningkatkan kompetensi petugas pengawasan makanan agar melakukan pengawasan
sesuai peraturan yang berlaku

d. Meningkatkan tindak lanjut hasil pengawasan makanan baik pada sarana produksi
maupun sarana distribusi makanan

e. Melakukan koordinasi lintas sektor terkait pengawasan makanan dalam memberikan
pembinaan terhadap pelaku usaha

f.  Meningkatkan koordinasi internal baik dalam pelaksanaan sampling maupun pengujian
makanan

g. Meningkatkan kompetensi petugas pengujian dalam rangka pengujian makanan
6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja
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a. Meningkatkan koordinasi terkait sampling dan pelaporan hasil pengujian agar sesuai

pedoman sampling.

b. Meningkatkan efektivitas pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan dalam

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

c. Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha dalam menerapkan aturan terkait cara

produksi pangan olahan yang baik

d. Melakukan pendampingan terhadap pelaku usaha makanan dalam memproduksi

pangan olahan yang baik

e. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat menjadi konsumen cerdas dalam memilih

makanan yang aman dan bermutu kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi tentang

makanan

f.  Meningkatkan kompetensi petugas dalam pengawasan makanan

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.14 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

berdasarkan hasil
pengawasan

TARGET REALISASI | % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
R RS ANGGARAN | ANGGARAN | ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Persentase Makanan

yangaman danbermutu |, 550900 | 393323425 96,62 103,34 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau

anggaran telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada

persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase Makanan

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024. Dapat disimpulkan

bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung

pencapaian indikator.

E. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Indikator kinerja Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus sbb :

%
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e Pangan Fortifikasi adalah Pangan Olahan yang ditetapkan berdasarkan ketentuan perundang-
undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan masyarakat seperti Vitamin
A, B, lodium dan Mineral.

e Pangan Fortifikasi yang diperika dan diuji sesuai standar dan memenuhi syarat adalah Pangan
Fortifikasi yang disampling sesuai dengan Pedoman Sampling pada tahun berjalan dan hasil
ujinya memenubhi syarat sesuai ketentuan perundang undangan

e Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label, dan pengujian

e Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian Zat Fortifikan yang
ditambahkan pada Pangan Fortifikasi, tidak melihat pada ketentuan Label produk.

Tabel 3.15 Capaian Indikator Kinerja Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi

syarat Tahun 2024
Q S
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN Kriteria
Persentase Pangan
Fortifikasi yang 82 90,32 110,15 Sangat Baik
memenuhi syarat

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Realisasi persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat pada Tahun 2024 adalah
90,32%. Apabila dibandingkan dengan target 82% maka persentase capaian tahun 2024
adalah sebesar 110,15% dengan kriteria sangat baik. Rincian hasil uji dari 62 sampel yang
diuji terdapat 56 sampel dengan hasil memenuhi syarat dan 6 sampel tidak memenuhi
syarat. Rincian Sampel Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi
syarat untuk sampling yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Padang dapat dilihat pada
grafik di bawah ini.

Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi
62

[0]
o

56

D
o

N B
o o
Jumlah Sampel

90.32%

o

M JUMLAH SAMPEL B MS B TMS © % MS

Gambar 3.14 Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi Tahun 2024
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Dari hasil pengujian tepung terigu yang diuji menggunakan metoda dan persyaratan
sesuai SNI Tepung terigu No. 3751:2018/Metoda Analisa P30MN diperoleh
kesimpulan Tidak Memenuhi Syarat Identifikasi Fe dan juga berdasarkan peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia nomor 1 tahun 2021 tanggal 4 Agustus
2021 tentang pemberlakuan Standar Nasional Indonesia Tepung Terigu sebagai
bahan makanan secara wajib disebutkan bahwa bahwa untuk Tepung Terigu yang
telah diproduksi dan telah beredar di pasar sebelum Peraturan Menteri ini berlaku.
Sesuai Pedoman sampling Pangan Tahun 2024 Tepung terigu yang disampling dan
diuji Balai Besar POM di Padang sebanyak 5 sampel, produk minyak goreng sawit
disampling sebanyak 25 item dan untuk garam disampling sebanyak 32 item. Dari
total 62 item pangan fortifikasi yang disampling terdapat 6 item sampel yang tidak

memenubhi syarat.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Tahun 2020-2024

120 110.15
101.32
95.00 96.25 96.00
100 88.10 9177 89.00 88.48 90.32
78.75 82.00
2 80
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g 60
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o 40
20
0
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M Target M Realisasi B Capaian

Gambar 3.15 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase Pangan Fortifikasi
yang memenuhi syarat Tahun 2020-2024.

Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat dimulai pada tahun 2021. Realisasi
Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2022 dan 2023 terdapat tren
penurunan yang cukup besar, dimana pada tahun 2023 realisasi menjadi 78,75% hal ini disebabkan
hasil uji sampel pangan fortifikasi banyak yang tidak memenuhi syarat yaitu garam beryodium.
Penurunan realisasi ini disebabkan masih terdapat pelaku usaha di sarana produksi pangan yang

belum menerapkan cara produksi pangan yang baik, pada sarana distribusi di preredaran masih

ﬂ 69



T

terdapat penyimpanan produk garam yang terpapar lengsung dengan vcahaya matahari dan
kemasan garam yang tembus pandang. Penurunan juga disebabkan oleh pembinaan terhadap
pelaku usaha belum optimal dan masih kurangnya kegiatan KIE terhadap pelaku usaha pangan.
Pada periode Renstra 2020- 2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 88,33% dan rata-rata
capaianannya sebesar 97,93%. Pada Tahun 2024, realisasi meningkat dari 62 sampel yang diuji
terdapat 6 sampel yang tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan oleh pelaku usaha di sarana
produksi pangan yang sudah menerapkan cara produksi pangan yang baik, pada sarana distribusi
di peredaran sudah dilakukan edukasi dalam hal penyimpanan produk garam agar tidak terpapar
langsung dengan cahaya matahari. Kegiatan pembinaan terhadap pelaku usaha telah dilaksanakan
melalui bimtek Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, penerapan IP CPPOB pada produsen

pangan dan telah dilaksanakan kegiatan KIE terhadap pelaku usaha pangan.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Persentase Pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

120
100

Axis Title
(o))
o
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Denpasar

Medan

Pekanbaru
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B Target

89.00

89.00

85.00

82.00

M Realisasi

93.83

90.91

98.75

90.32

Capaian

105.43

102.15

116.18

110.15

Gambar 3.16 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara
Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang
setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat tahun 2024 tertinggi adalah Balai Besar POM di Pekanbaru dan yang terendah adalah
Balai Besar POM di Padang. Rendahnya realisasi BBPOM di Padang disebabkan oleh.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
a. Meningkatkan kesadaran pelaku usaha dalam memproduksi pangan fortifikasi yang
baik sesuai ketentuan .
b. Meningkatnya pembinaan terhadap pelaku usaha baik melalui sosialisasi tentang

pangan fortifikasi
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c. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam memilih pangan fortifikasi yang sesuai
ketentuan aman dan bermutu melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi.

d. Meningkatnya monitoring dan evaluasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan pangan fortifikasi.

e. Meningkatnya koordinasi dengan lintas sektor terhadap tindak lanjut sampel pangan

fortifikasi.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
a. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaku usaha yang memproduksi pangan
fortifikasi

b. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaku usaha yang memdistribusikan pangan

fortifikasi
c. Meningkatkan kompetensi petugas sampling serta petugas pengujian pangan fortifikasi
d. Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap sampel pangan fortifikasi
e. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait pengawasan pangan fortifikasi
f.  Meningkatkan komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat menjadi

konsumen cerdas dalam memilih pangan fortifikasi yang aman dan bermutu.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a. Meningkatkan efektifitas sampling dan pengujian fortifikasi

b. Meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha pangan fortifikasi agar menerapkan
cara produksi pangan olahan yang baik

c. Meningkatkan efektifitas sampling dan pengujian pangan fortifikasi

d. Meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha pangan fortifikasi agar menerapkan
cara produksi pangan olahan yang baik.

e. Meningkatkan evaluasi pelaksanaan sampling, penilaian penandaan produk pangan
fortifikasi termasuk evaluasi secara berkala

f.  Meningkatkan pelaporan sampling dan pengujian fortifikasi melalui aplikasi SIP sesuai
pedoman

g. Meningkatkan koordinasi internal TPS dan pengujian dalam sampling dan pengujian
pangan fortifikasi

h. Meningkatkan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi pangan fortifikasi

di wilayah pengawasan makanan
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7. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.16 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Persentase Pangan
fortifikasi yang 203,278,700 192,226,173 94,56 110,15 Efisien
memenuhi syarat

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada

tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

CAPAIAN SASARAN KEGIATAN II

MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU
OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PADANG

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 indikator kinerja utama, yaitu :
Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat dan Makanan
Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Padang
Indeks Kesadaran Masyarakat adalah hasil pengukuran berdasarkan survei secara
sistematis dan scientific based kepada masyarakat yang berada dibawah cactchment area
Balai Besar POM di Padang yang ditunjukkan melalui pengetahuan, sikap dan prilaku
masyarakat yang menggambarkan kemampuan dalam melindungi diri dari obat dan
makanan yang membahayakan kesehatan. Lingkup survei dilaksanakan terhadap komoditi
pengawasan BPOM yaitu: Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan
Pangan Olahan. Indeks kesadaran masyarakat disusun melalui tiga aspek pembentukan
kesadaean yaitu Pengetahuan, Sikap dan Prilaku. Ketertarikan adalah menggali ketertarikan

masyarakat untuk tahu dan mempelajari tentang keamanan produk (yang dikaji adalah segi
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“sikap” dari masyarakat). Keinginan adalah menggali keinginan masyarakat untuk
mendapatkan produk yang aman (yang dikaji adalah segi “sikap” dari masyarakat).
Tindakan adalah menggali tindakan masyarakat saat memilih dan mengkonsumsi produk
dengan benar (yang dikaji adalah segi “perilaku” dari masyarakat).

Variabel pertanyaan disusun menggunakan pendekatan KLIK yaitu membeli
produk dengan kemasan yang baik, membaca label, memilih produk yang memiliki izin edar
dan produk yang tidak kedaluwarsa. Indeks kepuasan masyarakat diukur berdasarkan
konsep service quality yang mengacu pada proses pengawasan Obat dan Makanan, yaitu
jaminan kemanan, upaya pengawasan, upaya perlindungan dan pemberian informasi serta
tindakan BPOM.

Tabel 3.17 Capaian Indikator Kinerja Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)
Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja Balai Besar
POM di Padang Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Indeks Kesadaran Masyarakat
(Awareness Index) Terhadap
Obat dan Makanan Aman dan
Bermutu di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Padang

Sangat Baik

87 90,12 103,59

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Target indikator kinerja Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat
dan Makanan Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Padang adalah 87
dengan realisasi 90,12% (Sangat Puas) sehingga persentase capaian atas indikator kinerja

ini adalah 103,59% dengan kriteria Sangat Baik.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
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Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)
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Gambar 3.17 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Kesadaran Masyarakat
(Awareness Index) Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu Tahun 2020-2024
Realiasi Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan Aman

dan Bermutu pada tahun 2020 sebesar 81,14, dimana target yang ditetapkan sebesar 70
tercapai. Realisasi ini menurun secara signifikan pada tahun 2021 sebesar 74,28, dimana
target sebesar 84 tidak tercapai. Pada periode tahun 2022 sd 2023 realisasi IKU ini
meningkat, namun tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Target IKU tercapai pada
akhir tahun periode Renstra dengan realisasi sebesar 90,12 dari target 87 sehingga capaian
kinerja ini sebesar 103,59%. Rata-rata realisasi IKU selama periode Renstra tahun 2020-

2024 adalah sebesar 82,7 dengan rata-rata capaiannya sebesar 100,65%.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat dan
Makanan Aman dan Bermutu tahun 2024
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100.00
80.00
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W Target 85.00 85.00 86.00 85.00 87.00

M Realisasi 90.12 88.61 92.10 86.33 90.12

m Capaian 106.02 104.25 107.09 101.56 103.59

Gambar 3.18 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks Kesadaran

Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat dan Makanan Aman dan
Bermutu tahun 2023 dengan target nasional dan balai setara.
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Target Nasional Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan
Makanan Aman dan Bermutu adalah 85, maka bila dibanding dengan target nasional,
realisasi Balai Besar POM di Padang telah mencapai di atas target nasional dengan capaian
sebesar 106,02%. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan
Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat
(Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu Tahun 2024 tertinggi
adalah Balai Besar POM di Medan dan yang terendah adalah Balai Besar POM di Pekanbaru.

Realiasasi keempat Balai Besar POM dalam 1 kluster telah mencapai target nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Pencapaian target ini dengan  melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui
Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) di Provinsi Sumatera Barat utamanya di catchment
area Balai Besar POM di Padang. KIE dilaksanakan pada berbagai platform mulai dari media
cetak (koran, brosur, spanduk, banner dan produk informasi keamanan Obat dan Makanan/
bahan promosi), media elektronik (running text, radio dan televisi), media sosial (sms blast,
whats app, instagram, facebook, tiktok, X dan youtube), KIE langsung (KIE bersama tokoh
masyarakat, KIE melalui Car Free Day, unit layanan pengaduan konsumen yang ada di
Kantor Balai Besar POM di Padang dan Mal Pelayanan Publik, penyebaran informasi dan
pameran), jenis transportasi (Trans Padang pada berbagai jalur).
Balai Besar POM di Padang meningkatkan sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk
mengedukasi masyarakat dan menyebarluaskan informasi keamanan Obat dan Makanan,
diantaranya dengan Organisasi Masyarakat (Salimah dan ISMAFARSI), Akademisi
(Universitas Andalas, Universitas Negeri Padang, Universitas M. Natsir, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Perintis), Pelaku Usaha (PBF dan Perdaweri),
Media dan juga influencer sumatera barat @bangdodo.id.
Dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui KIE Balai Besar POM di
Padang selalu melibatkan dan meminta peran aktif dengan mengundang perangkat/ tokoh
masyarakat/ tokoh agama/ organisasi yang ada di lingkungan setempat. PKK dan Kader
Posyandu juga selalu dilibatkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat terutama
dengan tema stunting.
Selain itu Balai Besar POM di Padang meningkatkan sinergi dan penguatan kemitraan
dengan lintas sektor untuk kolaborasi dan bekerja sama mengedukasi masyarakat dan

menyebarluaskan informasi keamanan Obat dan Makanan, salah satunya Dinas Komunikasi,
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Informasi dan Statistik (Diskominfotik) Provinsi Sumatera Barat. Diskominfotik Provinsi
Sumatera Barat memiliki 9 Unit videotron yang berada di Kota Padang (4 videotron), Kota
Solok (2 videotron), Kabupaten Pasaman (1 videotron) dan Kota Sawahlunto (2 videotron).
Melalui videotron tersebut Balai Besar POM di Padang menyampaikan pesan edukasi
berupa Cek Klik, Aplikasi BPOM Mobile, Cegah Stunting dan juga informasi kegiatan yang

dilaksanakan.

Balai Besar POM di Padang juga melakukan kemitraan dan edukasi terhadap kelompok/
komunitas untuk menjadi peer educator dalam menyebarluaskan informasi Obat dan
Makanan seperti SAKA POM yang telah dilakukan sosialisasi di Kota Padang, Kota Solok dan
Kabupaten Solok. Menjalin kerja sama dengan pelaku usaha dan sarana layanan kesehatan
dalam menyampaikan informasi Obat dan Makanan kepada konsumen pada kegiatan Cegah
Reistensi Anti Mikroba.

Mengadakan kegiatan Bincang-Bincang sistem pengawasan Obat dan Makanan dengan
Media, Perdaweri dan PBF serta mengedukasi masyarakat melalui perluasan program PJAS

Aman hingga PAUD.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian Indeks Kesadaran Masyarakat
(Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu Balai Besar POM di
Padang secara berkesinambungan melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui KIE
kemanan Obat dan Makanan pada berbagai plat form yang ada dan membuat inovasi-inovasi
untuk mengaktualisasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat sehingga kesadaran

masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu terus meningkat.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian realisasi IKU Indeks kesadaran masyarakat
(Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu di wilayah kerja
Balai Besar POM di Padang selama periode Renstra tahun 2020-2024 dianataranya:
a. Pemberdayaan masyarakat melalui KIE yaitu melalui layanan pengaduan dan informasi,
Media Cetak, Media Sosial, Media Elektronik, Media Digital, Media Online dan Media

Elektronik, SMS Blast, Informasi pada jenis transportasi, informasi videotron dan baliho.
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Bersinergi dan berkolaborasi dengan Organisasi Perangkat Daerah, Lembaga
Kementrian, Lembaga Non Kementrian, Akademisi, Organisasi Masyarakat, Pelaku
Usaha dan Media.

Mengedukasi komunitas Pramuka untuk menjadi peer education dalam
menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan melalui pembentukan SAKA POM di
Provinsi Sumatera Barat.

Mengedukasi kader Posyandu dalam percepatan penurunan stunting melalui keamanan
pangan.

Memperluas edukasi pemberdayaan masyarakat melalui program PJAS Aman hingga
PAUD.

Menjalin kerja sama dengan pelaku usaha dan sarana layanan kesehatan dalam

menyampaikan informasi Obat dan Makanan kepada konsumen pada kegiatan Cegah

Reistensi Anti Mikroba.

g. Mengadakan kegiatan Bincang-Bincang sistem pengawasan Obat dan Makanan dengan

Media, Perdaweri dan PBF.

h. Melibatkan influencer Provinsi sumatera Barat @bangdodo.id dalam pelaksanaan KIE

kemanan Obat dan Makanan pada media sosial.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.18 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)
Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu

(V)
TARGET REALISASI RE AL/; SASI CAPAIAN TINGKAT

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI
Indeks Kesadaran
Masyarakat (Awareness
Index) Terhadap Obat 319,746,300 312,255,624 97,66 103,59 Efisien
dan Makanan Aman dan
Bermutu

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran

efisien karena capaian indikator lebih tinggi dari persentase realisasi anggaran 2024. Dapat

disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan telah mendukung pencapaian indikator

Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat dan Makanan Aman dan

Bermutu
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3.1.3 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN III
MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN MASYARAKAT TERHADAP
KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI BESAR
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 3 indikator kinerja utama yaitu :
a. Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan
b. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
Dari hasil capaian terhadap 3 indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 105,16% dengan
kriteria memenuhi ekspektasi. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi,

persentase capaian dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 3.19 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan III

%
No INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
Terhadap Pemberian Bimbingan :
1. e Binnan! Pengawasan Obat 98.65 99.91 101.28 Sangat Baik
dan Makanan
Indeks  Kepuasan  Masyarakat
g, | terhadap kinerja Pengawasan Obat | g, o 87.73 109.65 Sangat Baik
dan Makanan
Indeks  Kepuasan  Masyarakat
3. | terhadap Layanan Publik BPOM 96.50 97.73 101.27 Sangat Baik
A. Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan

Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan
Obat dan Makanan (IKEPU) adalah hasil pengukuran dari kegiatan survei kepuasan pelaku
usaha berupa angka. Pengukuran indeks dilakukan melalui survei dengan megukur kepuasan
pelaku usaha yang telah mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam level 4
kategori jenis kegiatan berupa Pendampingan, Desk, Bimbingan Teknis dan Sosialisasi.
Pelaku usaha yang menjadi target responden survei adalah produsen, distributor, importir
dan eksportir dan pelayanan kefarmasian. BBPOM di Padang pada tahun 2024 telah

menargetkan responden untuk produsen dan eksportir, responden distributor dan importir
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yang belum ada yang mengajukan permohonan bimbingan dan pendampingan kepada
BBPOM di Padang.
Tujuan pengukuran ini adalah untuk memperoleh Indeks Kepuasan pelaku Usaha terhadap
Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 serta
mengevaluasi kegiatan bimbingan dan pembinaan BPOM serta BBPOM di Padang bagi pelaku
usaha. Metodologi pengukuran menggunakan kerangka teori Customer satisfaction dan
konsep Service Quality meliputi aspek reliability, assurance, responsiveness, emphaty dan
tangible. Pertanyaan kuesioner terdiri atas data diri, 10 pertanyaan inti dan saran. Survei
dilakukan secara online menggunakan menggunakan aplikasi web dan terhubung dengan
BPOM Operation Centre (BOC). Penghitungan indeks dilakukan secara berjenjang dengan
mengikutsertakan bobot aspek kepuasan, jenis kegiatan dan komoditi.

.Tabel 3.20 Capaian Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap

Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | % CAPAIAN | KATEGORI

Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap
Pemberian Bimbingan dan Pembinaan 98,65 99,91 101,28
Pengawasan Obat dan Makanan

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Target indikator kinerja Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan
dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2024 adalah 98,65 dengan realisasi
99,91 sehingga persentase capaian atas indikator kinerja ini adalah 101,28% dengan
kriteria Sangat Baik.
Pada tahun 2024 telah dilakukan pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan yang diberikan oleh BBPOM di
Padang. Admin IKEPU UPT dapat menarik data secara mandiri setiap bulannya terkait hasil
survei. Hasil tersebut berupa nilai rekapitulasi hingga bulan pengambilan data. Pengukuran
indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan dengan hasil
pengukuran yang diperoleh adalah 99,91

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
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Gambar 3.19 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Pelaku

Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan

Tahun 2020-2024
Tren realiasi IKU Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2020 -2024 meningkat, namun pada tahun 2020, target
belum tercapai. Target telah tercapai pada tahun 2021 sd 2024, Pada tahun 2024 sesuai reviu
pusat ditetapkan target yang lebih tinggi secara signifikan dari tahun-tahun sebelumnya, karena
target 2024 harus lebih tinggi dari realisasi 2023 dan dapat dicapai oleh BBPOM di Padang. Selama
periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah sebesr 92,07% dengan rata-rata
capaiannya sebesar 105,77 %. Ketercapaian ini disebabkan telah dilaksanakannya pendampingan
dan bimbingan teknis kepada pelaku usaha terkait proses izin edar pangan olahan, obat tradisional
dan kosmetik. BBPOM di Padang juga melaksanakan layanan desk konsultasi terkait denah
bangunan produksi, pemenuhan dokumen mutu, cara produksi/pembuatan yang baik, desk
konsultasi terkait sistem e-sertifikasi, e-registrasi pangan olahan, asrot untuk obat tradisional dan
notifikasi.kosmetik. Layanan yang diberikan kepada pelaku usaha dilaksanakan dengan

menerapkan Si Yandi (Melayani dengan ikhlas) dan Si Yanti (Melayani dengan sepenuh hati).

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara
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Capaian Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian
Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan t

g W
: il H B
w o
2 :
: il m N
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 96.50 95.80 98.60 99.20 98.65
M Realisasi 99.91 96.20 98.39 99.44 99.91
Capaian 103.53 100.42 99.79 100.24 101.28

Gambar 3.20 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap
Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 dengan target
nasional dan balai setara

Target Nasional Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan
Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan adalah 96.50 maka bila dibanding dengan target
nasional, realisasi Balai Besar POM di Padang telah di atas target nasional dengan capaian
sebesar 103,53%. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan
Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan tahun
2023 tertinggi adalah Balai Besar POM di Padang dan yang terendah adalah Balai Besar
POM di Denpasar. Semua Balai besar POM yang berada dalam kluster telah mencapai target

nasional, kecuali BBPO di Denpasar.

4, Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Survei kepuasan masyarakat menggunakan sistem IKEPU (Indeks Kepuasan Pelaku
Usaha) dilaksanakan setelah BBPOM di Padang terhadap 10 kegiatan bimbingan dan
pembinaan (KBP) dengan 49 peserta. Pada tahun 2024 BBPOM di Padang telah
melaksanakan kegiatan Pelatihan CPPOB bagi pelaku usaha pangan olahan. Tujuan
pelatihan adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahanan tentang penerapan
Cara Produkai Pangan Olahan yang Baik pada sarana industri pangan olahan dan
pelaku mampu membuat dokumen desain GMP CPPOB dan SSOP. Kegiatan ini
dilanjutkan dengan Desk IP CPPOB sehingga pelaku usaha langung dapat
memperoleh sertifikat [P CPPOB. Kegiatan berikutnyanya adalah Desk e-registrasi
pangan olahan yang telah dilaksanakan oleh BBPOM di Padang bersama dengan

Direktorat Registrasi Pangan Olahan BPOM. Dalam kegiatan ini pelaku usaha
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dibimbing untuk mempersiapkan persyaratan dokumen dan mampu melaksanakan
pendaftaran di e-reg.pom.go.id sehingga telah dapat diterbitkan izin edar BPOM MD
pada saat kegiatan dilaksanakan. Pada kegiatan desk ini diminta kemandirian
pelaku usaha dalam menggunakan teknologi sehingga proses pendaftaran pada
aplikasi dapat berjalan dengan lancar.

Pendampingan secara personel telah dilaksakan di kantor Balai Besar POM di
Padang terhadap pelaku usaha pangan, kosmetik dan obat tradisional. Pelaku usaha
mendapat layanan secara langsung mulai dari pembuatan denah lay out sarana
produksi, pembuatan dokumen mutu dan penggunaan aplikasi e-sertifikasi BPOM

dan registrasi produk pangan, obat tradisional dan kosmetik.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Untuk meningkatkan kepuasan pelaku usaha terhadap kegiatan bimbingan dan pembinaan

oleh BBPOM di Padang, dapat dilakukan upaya sebagai berikut :

a. Peningkatan kompetensi petugas terkait cara produksi/distribusi yang baik sehingga
pada saat pendampingan dapat memberikan informasi dan solusi yang tepat.

b. Peningkatan kompetensi petugas terkait komunikasi yang baik sehingga pelaku usaha
memahami apa yang disampaikan petugas.

c. Melakukan persiapan bimtek atau sosialisasi lebih terencana, sehingga informasi
kegiatan dan kelengkapan yang akan disediakan peserta lebih baik, sarana prasarana

lebih memadai, kualitas bimbingan atau sosialisasi lebih meningkat.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a. Layanan Si Jempol yaitu Layanan siap jemput bola yang merupakan program andalan
Balai Besar POM di Padang pada proses sertifikasi sangat diapresiasi semua pihak.

b. Menerapkan layanan Si Yandi (Melayani dengan ikhlas) dan Si Yanti (Melayani dengan
sepenuh hati) )

c. Melaksanakan desk pendampingan untuk masing-masing pelaku usaha sehingga
terjadi percepatan penyelesaian dokumen mutu dan proses sertifikasi di aplikasi.

d. Melaksanakan koordinasi lintas sektor dalam melakukan pendampingan kepada

pelaku usaha.
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e. Peningkatan kompetensi petugas dengan mengikuti pelatihan/bimtek sehingga dapat

melakukan pendampingan terhadap pelaku usaha terutama pada proses pendaftaran

di aplikasi BPOM.

7.  Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai Kkinerja

Tabel 3.21 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap
Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan

TARGET
REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGEARA ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI
Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
Terhadap Pemberian 36,763,500 | 35,687,475 97,07 101,28 EfisEd
Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
IKU Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 telah efisien, disebabkan persentase capaian
indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran yang digunakan. Dapat
disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya
mendukung pencapaian indikator Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian

Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
Tabel 3.22 Capaian Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2024

%

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap kinerja Pengawasan 80,01 87,73 109,65 Sangat Baik

Obat dan Makanan

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Target indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan Tahun 2024 adalah 80,01 dengan realisasi 87,73 (Baik/Puas) sehingga persentase
capaian atas indikator kinerja ini adalah 109,65% dengan kriteria sangat baik.

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya
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Gambar 3.21 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020-2024

Realiasi Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan mengalami
penurunan dari tahun 2020 ke tahun 2021, dimana target yang ditetapkan pada tahun 2020
dan 2021 ini belum tercapai. Pada periode tahun 2022 sampai dengan 2024 tren realisasi IKU
ini meningkat, dan target yang ditetapkan telah tercapai dengan capaian pada akhir periode
Renstra sebesar 109,65%. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini
adalah sebesar 76,75 dengan rata-rata capaiannya sebesar 100,90 %.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan Balai

lain yang setara

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan

Makanan
120.00 —
2 100.00 Bl | | B
h 80.00 ] | -
= 60.00 }
% 40.00 “ - |
< 20.00 |
0.00 —
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang

B Target 83.00 80.00 82.80 77.80 80.01

M Realisasi 87.73 82.15 87.54 82.36 87.73

1 Capaian 105.70 102.69 105.72 105.86 109.65

Gambar 3.22 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2023 dengan
target nasional dan balai setara

Target Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan Tahun

2024 pada tingkat nasional sebesar 83 telah dapat dilampaui oleh BBPOM di Padang.
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Realisasi tertinggi dalam satu klaster Balai adalah Balai Besar POM di Padang dan yang
terendah Balai Besar POM di Denpasar, dimana Balai Besar POM di Denpasar dan BBPOM di
Pekanbaru belum mencapai target nasional, sedangkan BBPOM di Padang dan BBPOM di

Medan telah mencapai target nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Peningkatan indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai
Besar POM di Padang seiring dengan gencarnya dilakukan pemberian informasi kepada
masyarakat melalui kegiatan KIE diberbagai media, peningkatan frekuensi pengawasan dan

penindakan produk ilegal di peredaran.

Publikasi aktifitas pengawasan Obat dan Makanan dilaksanakan melalui berbagai media
yaotu : Media Cetak, Media Sosial, Media Elektronik, Media Digital, Media Online dan Media
Elektronik, SMS Blast, Informasi pada jenis transportasi, informasi videotron dan baliho.
Aktifitas pengawasan yang dipublikasikan, mulai dari pemeriksaan sarana produksi,
pemeriksaan sarana distribusi, intensifikasi pemeriksaan buka puasa, intensifikasi
pemeriksaan natal dan tahun baru, pengujian, sertifikasi serta penyidikan. Komoditi yang
dipublikasi meliputi: Obat, Rokok, Napza, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetika,

Pangan Olahan, Pangan Fortifikasi.

Kegiatan yang telah dilakukan adalah meningkatkan kerja sama dengan media dalam
publikasi aktivitas pengawasan Obat dan Makanan dengan melaksanakan kegiatan “Bincang-

bincang Sistem Pengawasan Obat dan Makanan bersama Sahabat Media”.

Meningkatkan enggagement dilakukan dengan interaksi aktifitas dengan masyarakat
terutama saat melaksanakan kegiatan KIE dan Pemberdayaan Masyarakat serta Program

Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu serta Media Sosial.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Untuk meningkatkan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan Balai Besar POM di Padang menjadi Sangat Puas (>90) dapat dilakukan
kegiatan seperti:
a. Membekali kompetensi public relation terutama untuk pegawai yang bertugas untuk

berkomunikasi dan menyampaikan informasi kepada masyarakat.

b. Meningkatkan kegiatan publik relation terkait pengawasan dan penyidikan Obat dan

Makanan.
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c. Meningkatkan publikasi berbagai aktifitas pengawasan obat dan makanan.
d. Menjalin kerjasama dengan pelaku usaha dalam mempromosikan Balai Besar POM di

Padang dan menyampaikan informasi Obat dan Makanan kepada konsumen.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian realisasi IKU Indeks kepuasan masyarakat

atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai Besar POM di Padang selama periode

Renstra tahun 2020-2024 diantaranya:

a. Peningkatan frekuensi pengawasan dan penindakan produk ilegal di peredaran.,

b. Penyebaran informasi terkait kinerja Balai Besar POM di Padang pada kegiatan KIE Rutin,
KIE bersama Tokoh Masyarakat, Kegiatan Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan
Aman dan kegiatan lainnya.

c. Publikasi aktifitas pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan.

d. Meningkatkan kerja sama dengan media dalam publikasi aktivitas pengawasan Obat dan
Makanan.

e. Meningkatkan enggagement dengan melakukan interaksi aktifitas dengan masyarakat

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja
Tabel 3.23 Analisis Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap

kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap kinerja | 395,988,250 374,769,858 94,64 109,65 Efisien
POM

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja

Pengawasan Obat dan Makananl tahun 2023. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang

digunakan pada tahun 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

B. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

ﬂ

8

6




T

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik diperoleh melalui survei kepuasan
masyarakat seusai PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kepuasan masyarakat adalah
hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan
kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik adalah segala kegiatan
pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk
menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada
penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat.
Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat mengacu pada Permenpan Nomor 14 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik dan dilakukan secara online melalui aplikasi SAPA APIP
(https://sapaapip.pom.go.id) oleh seluruh Unit Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan

Badan POM.
Tabel 3.24 Capaian Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM Tahun 2024
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN | KATEGORI
Indeks Kepuasan Masyarakat Saneat Baik
Terhadap Layanan Publik BPOM 96,50 97,73 101,27 &

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Hasil survei dengan jumlah responden sebanyak 59 responden menunjukkan nilai Survei
Kepuasan Masyarakat BBPOM di Padang terhadap penyelenggaraan layanan publik sebesar
97,73 di atas target nilai yang ditetapkan yaitu 96,50 sehingga persentase capaian atas

indikator kinerja ini adalah 101,27 % dengan kriteria sangat baik.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
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Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM
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Gambar 3.23 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan

Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM Tahun 2020-2024
Realiasi Persentase Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM pada
tahun 2020 sd 2022 fluktuatif, dimana terjadi kenaikan realisasi pada tahun 2021 dan
penurunan realisasi pada tahun 2022. Pada tahun 2023 sd 2024 tren realisasi meningkat
dan semua target IKU ini tahun 2020-2024 tercapai. Pada tahun 2024 target direviu oleh
pusat menjadi lebih tinggi dari realisasi tahun 2023 dan dapat dicapai oleh BBPOM di
Padang dengan realisasi pada akhir periode Renstra ini sebesar 97,73. Selama periode
Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah sebesar 93,64% dengan rata-rata
capaiannya sebesar 102,58 %. Tercapainya target ini karena adanya komitmen dari BBPOM
di Padang untuk senantiasa melakukan peningkatan kualitas layanan publik dari tahun ke

tahun dengan harapan dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

Beberapa upaya yang dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik diantaranya

sebagai berikut :

- Forum konsultasi publik dilaksanakan setiap tahun sebagai wadah dalam menerima
masukan dari penerima layanan, lintas sektor terkait, masyarakat, akademisi dan
pelaku usaha

- Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan publik BBPOM di

Padang juga dilaksanakan setiap triwulan secara mandiri selain survei kepuasan
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masyarakat yang telah ditetapkan oleh Badan POM diharapkan dapat menjadi masukan

yang berkesinambungan dalam penilaian layanan publik yang telah diberikan.

- Hadir lebih dekat kepada masyarakat dengan kehadiran BBPOM di Mal Pelayanan
Publik Kota Padang setiap hari Senin dan Kamis diharapkan dapat menjangkau
masyarakat lebih luas.

- Memaksimalkan semua akses layanan yang telah disediakan baik melalui media sosial
(instagram, facebook, twitter, tiktok) dan whatsapp layanan untuk memberikan
kemudahan akses bagi masyarakat dan diharapkan dapat memberikan layanan yang

cepat.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara
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Gambar 3.24 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik BPOM tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM Tahun 2024
adalah 92,5% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi Balai Besar POM di
Padang telah di atas target nasional dengan capaian sebesar 105,65%. Berdasarkan grafik
perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat
disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM
tahun 2024 tertinggi adalah Balai Besar POM di Pekanbaru dan yang terendah adalah Balai
Besar POM di Medan. Semua Realisasi Balai Besar POM dalam 1 kluster telah melebihi

target nasional.
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4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a.

Kemudahan akses layanan informasi dan pengaduan melalui medial sosial dan aplikasi
Galamai

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pelayanan publik secara berkala

Ruang layanan publik maupun sarana dan prasarana yang memenuhi standar layanan
publik dan ramah rentan

Petugas layanan publik yang kompeten

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap layanan publik

Meningkatkan kompetensi petugas secara berkelanjutan untuk memberikan layanan
publik yang prima kepada masyarakat.

Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas publik untuk memberikan informasi dan
edukasi yang dapat diakses oleh masyarakat luas

Meningkatkan sosialisasi melalui seluruh iklan layanan masyarakat (media cetak,
media elektronik dan media luar ruang) yang ada agar dapt dimanfaatkan oleh
masyarakat secara optimal.

Meningkatkan sosialisasi layanan publik melalui media sosial facebook, istagram,

X/twitter, tiktok.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a.

Mengoptimalkan media layanan informasi dan pengaduan yang dapat diakses oleh
masyarakat tidak hanya melalui Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai
Besar POM di Padang namun juga dapat diakses melalui media sosial

Melaksanakan Forum Konsultasi Publik dengan mengundang stakeholder, organasisasi
masyarakat, pelaku usaha, akademisi dan media untuk evaluasi Standar Pelayanan
Publik

Memberikan layanan informasi dan pengaduan sesuai dengan sistem, mekanisme dan
prosedur yang jelas

Melakukan evaluasi dan peningkatan kompetensi petugas pelayanan

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
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Tabel 3.25 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat

Terhadap Layanan Publik BPOM

%
TARGET REALISASI CAPAIAN TINGKATE
INDIKATOR KINERJA REALISASI
ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR FISIENSI
Indeks Kepuasan
Masyarakat Terhadap 200,773,050 187,130,607 93,21 101,27 Efisien
Layanan Publik BPOM

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap

Layanan Publik BPOM tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan

pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

3.1.4 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN IV
MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SARANA OBAT DAN MAKANAN
SERTA PELAYANAN PUBLIK DI WILAYAH KERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI PADANG
Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 8 indikator kinerja utama, Dari hasil
capaian terhadap 8 indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 102,29% dengan Kkriteria
sangat baik.
Tabel 3.26 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan IV
%

No INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase keputusan/
rekomendasi  hasil inspeksi ]

o sarana produksi dan distribusi 99.00 100 S -
yang dilaksanakan
Persentase keputusan/

2 rekomendasi hasil inspeksi 80.10 89.43 111.65 e T

" | yang ditindaklanjuti  oleh ' ' ' -

pemangku kepentingan
Persentase keputusan

3. | penilaian  sertifikasi  yang 99.80 99.86 100.06 gat B
diselesaikan tepat waktu
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%
No INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Persentase sarana produksi
4. | Obat dan Makanan yang 80.40 80.59 100.23 angat Ba
memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi

5. | Obat yang memenuhi 79.50 79.75 100.31 gat B
ketentuan
6. | Indeks pelayanan Publik 4.80 4.81 100.21 gat B

Persentase UMKM yang
memenuhi Standar Produksi

7. | Pangan  Olahan  dan/atau 100.00 100.00 100.00 Ba
pembuatan OT dan Kosmetik
yang Baik

Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian

dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah :

A. Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi

yang Dilaksanakan

Keputusan/Rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari 4 komponen :

a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Padang yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Padang

b. Rekomendasi  hasil inspeksi  yang  diterbitkan oleh pusat  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Padang

c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Padang yang
ditindak lanjuti/dilaksanakan oleh pusat dan UPT lain

d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti /dilaksanakan

oleh Balai Besar POM di Padang

Tabel 3.27 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2024
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INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi .
sarana produksi dan distribusi 99,00 100 101,01 SEmEE Bl
yang dilaksanakan

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan UPT Balai Besar POM di
Padang 99 %, sedangkan realisasi adalah 100 % sehingga persentase capaian atas

indikitor kinerja ini adalah 101,01 % dengan kriteria sangat baik.
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Gambar 3.25 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
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Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang DilaksanakanTahun 2020-2024
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Gambar 3.26 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase keputusan/

0

H Target M Realisasi B Capaian

rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2020-

2024

Realiasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan mengalami tren kenaikan pada tahun 2021, namun terjadi penurunan
signifikan pada tahun 2022, sehingga target pada tahun ini tidak tercapai, hal ini disebabkan
tidak maksimalnya pengawalan yang dilakukan dimana pengawalan hanya berfokus pada
kualitas namun tidak mengevaluasi kuantitas atau jumlah surat tindak lanjut yang harus
dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Padang. Dengan perbaikan yang signifikan terhadap
pengawalan surat tindak lanjut, maka terjadi peningkatan realisasi pada tahun 2023 dan
2024, dimana pada tahun 2024 realisasi yang diperoleh maksimal yaitu sebesar 100% yang
artinya semua keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi telah
dilaksanakan tanpa ada yang tertinggal.

Pada periode Renstra 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 96,46% dan rata-rata
capaiannya sebesar 101,83%. Peningkatan capaian ini diperoleh dengan memperbaiki
manajemen waktu dan sistem pengelolaan data hasil pemeriksaan yang dilakukan secara
konsisten. Selain itu dengan semakin tingginya frekuensi sosialisasi dan bimbingan cara
membuat surat tindak lanjut yang baik kepada petugas, menjadikan proses dan tahap
pembuatan surat tindak lanjut menjadi lebih cepat dan selesai pada waktu yang telah
ditargetkan.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat)

dan Balai lain yang Setara
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Gambar 3.27 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2024
dengan target nasional dan balai setara

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang
setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2024 tertinggi adalah
Balai Besar POM di Padang dan Denpasar yang mencapai nilai maksimum yaitu 100% dan

yang terendah adalah Balai Besar POM di Medan. .

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Keberhasilan kinerja pada IKU ini disebabkan antara lain:

a. Adanya peningkatan sosialisasi dan supervisi kepada petugas sehingga surat tindak
lanjut dapat diselesaikan dengan baik dan meminimalisir kesalahan

b. Adanya kontrol dan monitoring secara rutin kepada petugas sehingga termotivasi dan
lebih cepat dalam menyelesaikan surat tindak lanjut

c. Perbaikan pada sistem pengelolaan data hasil pemeriksaan sehingga dapat diverifikasi

dengan kualitas yang baik dan tepat waktu

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja):

a. Mengoptimalkan pelaksanaan tindak lanjut hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi sesuai dengan batas waktu pelaksanaan tindak lanjut

b. Memastikan manajemen waktu yang baik terpenuhi baik untuk petugas maupun

supervisor terkait dalam menyelesaikan tindak lanjut
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c. Secara aktif melakukan sosialisasi dan supervisi cara penyusunan surat tindak lanjut

yang baik kepada petugas

d. Pelaporan pelaksanaan tindak lanjut yang direkomendasikan unit kerja secara
konsisten sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan melalui SIPT

e. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindak lanjut yang dilaksanakan

secara rutin setiap bulan

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a. Meningkatkan kompetensi petugas inspeksi melalui kegiatan pelatihan teknis inspeksi dan
sosialisasi peraturan

b. Aktif berkoordinasi memastikan kelancaran penggunaan aplikasi Srikandi untuk proses
penerbitan surat tindak lanjut

c. Memastikan aplikasi SIPT dapat digunakan dengan lancar untuk pelaporan surat tindak
lanjut

d. Menyusun kompilasi peraturan perundang-undangan terbaru yang digunakan sebagai

acuan dalam pelaksanaan tindak lanjut hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.28 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

%
TARGET REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA REALISASI

ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi 145,826,300 | 118,656,618 81,37 101,01 Efisien
sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah
efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran 2024. Dapat
disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan.

B. Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh

Pemangku Kepentingan
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e Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM
melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap
sarana produksi/distribusi Obat dan makanan.

e Pemangku kepentingan adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil
pengawasan yaitu pelaku wusaha dan lintas sektor (Pemerintah Daerah,
Kementrian/Lembaga, Organisasi Profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan
obat dan makanan.

e Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan, hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari
stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan
oleh UPT.

e Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stateholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di

Padang.

Tabel 3.29 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil
Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi .
yang ditindaklanjuti oleh 80,10 89,43 111,65 Sangat Baik
pemangku kepentingan

=

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang
adalah 80,10% dengan realisasi 89,43% sehingga persentase capaian atas indikator kinerja ini

pada Tahun 2024 adalah 111,65% dengan kriteria sangat baik.

J
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Gambar 3.28 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya
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Gambar 3.29 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Tahun
2020-2024

Bila dibandingkan dengan realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan pada tahun 2020 dan 2021 maka terdapat sedikit
penurunan realisasi pada tahun 2021, namun pada tahun 2022 sd 2024 realisasi meningkat
sehingga target yang ditetapkan pada setiap periode reviu Renstra 2020-2024 ini dapat
dipenuhi. Pada periode Renstra 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 76,75% dan rata-

rata capaiannya sebesar 106,77%.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan Balai

lain yang Setara

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

g i
2
v
i
: 4w W N
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
B Target 72.22 81.60 66.00 74.48 80.10
M Realisasi 89.43 92.11 66.05 83.73 89.43
Capaian 123.83 112.88 100.08 112.42 111.65

Gambar 3.30 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2023 dengan target
nasional dan balai setara

Target Nasional Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan adalah 72,22% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi
Balai Besar POM di Padang telah di atas target nasional dengan capaian sebesar 123,83%.
Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara
dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 tertinggi adalah Balai
Besar POM di Denpasar dan yang terendah adalah Balai Besar POM di Medan. Semua Realiasasi
BBPOM dalam satu klaster telah melebihi target nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Tercapainya realisasi ini karena semakin meningkatnya kesadaran pelaku usaha dalam
mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu adanya peningkatan unsur
pembinaan saat petugas melakukan pemeriksaan di sarana turut memotivasi pelaku usaha
untuk dapat menjadi sarana yang lebih baik dari sebelumnya. Salah satu metoda tambahan
dalam meningkatkan jumlah tindakan perbaikan dan pencegahan yang dilakukan pelaku usaha
adalah dengan meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor melalui kegiatan turun bersama
serta kegiatan jemput bola langsung ke sarana terkait. Kegiatan koordinasi ini sangat efektif
dalam merespon feedback pemangku kepentingan dalam menindaklanjuti hasil pengawasan
obat dan makanan. Kegiatan lainnya adalah meningkatnya kegiatan advokasi dengan
pemangku kepentingan dan menjaring aspirasi Dinas Pemerintahan Daerah terhadap

kebutuhan yang bisa kita berikan terkait pengawasan obat dan makanan.
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5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Untuk mencapai target indikator kinerja ini diperlukan upaya-upaya peningkatan antara lain :

Melaksanakan monitoring dan evaluasi respon tidak lanjut dari pelaku usaha secara rutin

Melaksanakan pelatihan dan sosialisasi peraturan perundang-undangan yang berlaku

Memberikan bimbingan kepada pelaku usaha terkait cara penyusunan tindakan perbaikan

dan pencegahan terhadap temuan hasil inspeksi

a.
setiap bulannya
b.
kepada pelaku usaha
c.
d.

Melaksanakan koordinasi dengan dinas terkait di masing-masing kabupaten/kota untuk

menunjang kegiatan inspeksi dan pelaksanaan tindak lanjut

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a. Pelatihan dan sosialisasi peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada pelaku
usaha

b. Bimbingan kepada pelaku usaha terkait cara penyusunan tindakan perbaikan dan
pencegahan terhadap temuan hasil inspeksi

c. Koordinasi dengan dinas terkait dimasing-masing kabupaten/kota untuk menunjang
kegiatan inspeksi dan pelaksanaan tindak lanjut

d. Adanya wacana menyusun suatu sistem pelaporan tindak lanjut perbaikan yang diakomodir

melalui aplikasi galamai atau aplikasi lainnya sehingga memperlancar komunikasi dengan

pelaku usaha

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.30 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKATE
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR FISIENSI
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi | 5 56 30 | 118656618 81,37 111,65 Efisien
yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran telah

efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran
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yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran

yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

C. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu adalah jumlah

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu terhadap jumlah permohonan

penilaian sertifikasi. Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah
ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan penilaian.

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup :

1. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka
pendaftaran produk OT.

2. Hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk.

3. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk
kosmetik.

4. Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
melalui sistem e-sertifikasipom.go.id kepada Direktorat Pengawasan Produksi Pangan
Olahan untuk Produsen Pangan Olahan yang tergolong Usaha Besar, Usaha Menengah,
Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan Risiko Produk Rendah dan Sedang.

5. Hasil pemeriksaan audit surveilan sertifikat pemenuhan standar sistem manajemen pangan

olahan (SMKPO) di sarana peredaran.
Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB.
Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan.

Rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik untuk badan usaha dan importir kosmetik

v © N o

Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga (sampel dari POLRI,

Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha (termasuk UMKM), sampel early warning system).

Tabel 3.31 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat 99,8 99,86 100,06 Sangat Baik
waktu

J
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1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Pada Tahun 2024 target indikator kinerja persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang adalah 99,8% dengan
realisasi 99,86% yaitu 1454 sertifikat diselesaikan tepat waktu dari 1456 sertifikat yang
diterbitkan, dan permohonan sebanyak 1456 sehingga persentase capaian atas indikitor

kinerja ini adalah 100,06% dengan Kkriteria Sangat Baik.

Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat
1500 1972 1072
Waktu
1000 M Jumlah Permohonan
500 Junﬂahrekomendaﬂ/ff{hﬂgggyangdmerbnkanTepatvvmdu
o o 73 73
. - —
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Gambar 3.31 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu

Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
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Gambar 3.32 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Tahun 2020-2024
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IKU Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada tahun 2020-
2024 memiliki tren peningkatan realisasi dan target tercapai pada setiap tahun dan pada akhir
tahun periode Renstra mencapai realisasi maksimal yaitu sebesar 100%. Sepanjang tahun 2020-
2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 99,49% dan rata-rata capaiannya sebesar 104,48%.
Tercapainya realisasi ini disebabkan makin meningkatnya layanan petugas kepada setiap pelaku
usaha, mulai dari pendampingan pembuatan denah lay out ruang produksi/distribusi,
pembuatan dokumen mutu dan pengajuan permohonan sertifikat atau registrasi produk di
aplikasi. Petugas memberikan layanan desk kepada setiap pelaku usaha sehingga proses
penerbitan rekomendasi/keputusan dapat diselesaikan tepat waktu..

Meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap izin edar produk Obat dan Makanan yang dapat
memberikan beberapa keuntungan, di antaranya: meningkatkan kredibilitas usaha, memperkuat
kepercayaan konsumen, meningkatkan reputasi perusahaan dan membuka lebih banyak
peluang pasar. BPOM juga melakukan upaya diantaranya deregulasi perizinan dan sertifikasi
yang memberi peluang kemudahan bagi pelaku usaha untuk percepatan pemenuhan

persyaratan perizinan.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat
Waktu
120
100
) 80
s
§ 60
o
a 40
20
0
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 100.00 100.00 100.00 99.80
M Realisasi 100.00 98.18 99.84 99.86
Capaian 0.00 100.00 98.18 99.84 100.06

Gambar 3.33 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024 dengan target nasional
dan balai setara
Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Balai

Besar POM di Padang adalah 99,79% di atas target nasional yaitu 94%, dengan capaian
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sebesar 106,16%. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024 tertinggi adalah
Balai Besar POM di Denpasar dengan nilai maksimal 100% dan yang terendah adalah Balai
Besar POM di Medan

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Pada tahun 2024 layanan sertifikasi selalu menerapkan Layanan Si Jempol, petugas akan
mendatangi sarana produksi/distribusi pelaku usaha dan memberikan konsultasi proses
izin edar produk atau rekomendasi sertifikat yang akan diajukan. Pendampingan proses
sertifikasi oleh petugas langsung kepada pelaku usaha dilaksanakan secara konsisten dan
berkelanjutan, dengan mengedepankan konsep Si Yanti (Melayani dengan sepenuh hati)
dan Si Yandi (Melayani dengan ikhlas). Pendampingan yang diberikan kepada pelaku usaha
adalah pembuatan denah lay out ruang produksi, pembuatan dokumen mutu dan pengajuan
permohonan sertifikasi [P CPPOB/CPKB/CPOTB di aplikasi. Petugas akan mendampingi
setiap pelaku usaha pada proses ini dengan memberikan layanan desk sehingga proses
sertifikasi dapat dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Penerbitan IP CPPOB telah dilaksanakan terhadap 22 sarana produksi Mikro dan 1 sarana
produksi Menengah. Untuk pelaku usaha telah diselenggarakan pelatihan dan desk CPPOB,
dan selanjutnya pelaku usaha diikutkan dalam kegiatan Desk Registrasi Pangan Olahan yang
difasilitasi Direktorat Registrasi Pangan Olahan BPOM. Kedua kegiatan ini membantu
pelaku usaha dalam percepatan penerbitan izin edar.
Pada proses penerbitan rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB bertahap dan rekomendasi
pemenuhan aspek CPKB, pelaku usaha mengalami kendala dalam penyiapan dokumen mutu
dan proses pendaftaran di aplikasi disebabkan rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam
penggunaan teknologi. Oleh sebab itu petugas melakukan desk pembuatan dokumen dan
pengajuan permohonan rekomendasi di aplikasi hingga pendampingan notifikasi produk
dan pendaftaran produk di aplikasi ASROT. Kendala lainnya adalah tidak adanya notifikasi
kepada petugas pada proses pengajuan permohonan penotifikasi kosmetik sehingga ada
potensi keterlambatan layanan audit sarana distribusi jika penotifikasi tidak melapor ke
BBPOM di Padang. Pada tahun 2024 telah diterbitkan 2 rekomendasi pemenuhan aspek
CPOTB tahap 1 dan 2 SPA CPKB dan 2 rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik.
Pendampingan terhadap pendirian 2 sarana distribusi obat telah dilakukan pada tahun ini.
Petugas telah melaksanakan beberapa kali desk pembuatan dokumen dan perbaikan CAPA
kepada masing-masing penanggungjawab sarana sehingga proses pemeriksaan sarana dan

evaluasi CAPA dilaksanakan tepat waktu. Pendampingan CAPA juga telah dilaksanakan
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terhadap 20 sarana distribusi yang mengajukan proses re-sertifikasi sehingga hasil evaluasi
CAPA telah diselesaikan tepat waktu

Pada tahun ini BBPOM di Padang telah menyelesaikan 211 layanan SKE, dan terdapat 2
layanan SKE melewati SLA 8 jam. Hal ini disebabkan terdapat kegiatan audit sarana yang
dilakukan petugas dalam waktu bersaam dengan evaluasi SKE.

Hasil pengujian sampel pihak ke-3 dapat diselesaikan tepat waktu karena koordinasi yang
baik antara petugas layanan publik dengan pihak kepolisian, BNN, Dinas Kesehatan dan
instansi lainnya. Penggunaan aplikasi Portal Layanan Pengujian Pihak ke 3 dan SIPT dalam
pelayanan pengujian pihak ke 3 telah dimanfaatkan dengan baik oleh pelanggan dan
petugas Laboratorium dan menupayakan Kketersediaan sarana dan prasarana dalam

melakukan pengujian.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan maka diperlukan peningkatan kualitas

layanan pada kegiatan sertifikasi, dengan cara :

a. Meningkatkan monitoring kegiatan oleh petugas dan pimpinan terutama terhadap
evaluasi permohonan sertifikasi dan evaluasi CAPA sehingga timeline layanan
sertifikasi tepat waktu.

b. Segera memberikan respon melalui WA untuk pelaku usaha eksportir sehingga SKE
dapat diterbitkan tepat waktu.

c. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor dalam melakukan Kkegiatan
pendampingan dan pembinaan kepada pelaku usaha.

d. Meningkatkan kemampuan petugas melalui pelatihan/bimtek terutama terhadap
penerapan aplikasi pendaftaran izin edar.

e. Menggunakan Metoda Analisa yang update untuk pengujian sampel dan meningkatkan
ruang lingkup layanan pengujian serta meningkatkan kompetensi petugas pengujian

f.  Meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dengan melakukan Koordinasi dengan
pelanggan secara terus menerus

g. Meningkatkan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pemanfaatan Aplikasi
Portal Layanan Pengujian Pihak ke 3 yang menjadi andalan layanan pengujian sehingga
memberikan kemudahan akses kepada pelanggan.

h. Melakukan survey kepuasan layanan publik secara berkala yang dilakukan secara
mandiri oleh Balai Besar POM di Padang sehingga akan lebih cepat dapat diketahui

masukan dari pelanggan untuk perbaikan layanan pengujian dan layanan lainnya
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6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a.

Peningkatan keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dapat
dicapai dengan upaya sebagai berikut :

Layanan Si Jempol yaitu Layanan siap jemput bola yang merupakan program andalan
Balai Besar POM di Padang pada proses sertifikasi sangat diapresiasi semua pihak.
Melaksanakan desk pembuatan dokumen mutu dan pengajuan permohonan di aplikasi.
Melakukan optimalisasi pengaturan jadwal petugas sertifikasi untuk dapat
melaksanakan audit sertifikasi tepat waktu.

Peningkatan koordinasi lintas sektor dalam melakukan pendampingan kepada pelaku
usaha.

Peningkatan kompetensi petugas dengan mengikuti pelatihan/bimtek sehingga dapat
melakukan pendampingan terhadap pelaku usaha terutama pada proses pendaftaran di
aplikasi BPOM.

Melakukan Verifikasi Metoda Analisa yang digunakan untuk pengujian sampel pihak ke
3 dalam rangka peningkatan jaminan mutu hasil pengujian (JMHP)

Kompetensi petugas pengujian selalu di upgrade

Melakukan pertemuan dengan Pusdatin dan P30MN dalam rangka peningkatan
kualitas layanan publik dengan membuat sistem Portal Layanan Pengujian Sampel

Pihak ke 3 untuk penyempurnaan Laporan Hasil Pengujian

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.32 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi

yang diselesaikan tepat waktu

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKATE
INBIKAICRKINERIS ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR FISIENSI
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang | 491,809,300 468,255,246 95,21 100,06 Efisien
diselesaikan tepat waktu

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

IKU Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024

telah efisien, disebabkan persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase

realisasi anggaran yang digunakan. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan
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pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu.
D. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

Tabel 3.33 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA :ARGE REALISASI % CAPAIAN | KATEGORI
Persentase sarana produksi Obat

dan Makanan yang memenubhi 80,40 80,59 100,23 Sangat Baik
ketentuan

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Sarana Produksi Obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang adalah 80,40%,
sedangkan realisasi adalah 80.59%, sehingga persentase capaian atas indikator kinerja ini
adalah 100,23% dengan kriteria sangat baik. Realisasi dihitung terhadap jumlah sarana
dengan kategori Memenuhi Ketentuan sebanyak 137 sarana dari 170 sarana yang diperiksa

pada Tahun 2024.

180.00 —120.00

160.00
~100.00
140.00
120.00 - 80.00
100.00
- 60.00
80.00
60.00 ~40.00
40.00
~20.00
20.00

SARANA PRODUKSI

0.00
_|Usaha Mikr|(Industri Far,
. . Usaha Kecil ¢
Industri FarUnit Transﬂ:)bat TradisP Obat Tradimasi yang mINDUSTRI K|INDUSTRI P! \RTP TOTAL
masi si ional (UMGCemproduksi OSMETIK | ANGAN
onal (UKOT, 1
T) Obat Kuasi
PERSENTASE MK 0.00 0 100.00 0.00 100.00 80.00 93.75 73.96 80.59 0

WJUMLAH SARANA 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 64.00 96.00 170.00
MK 0.00 0.00 1.00 0.00 1.00 4.00 60.00 71.00 137.00
BTMK 1.00 1.00 0.00 1.00 0.00 1.00 4.00 25.00 33.00

Gambar 3.34 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan Tahun
2024
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2020-2024
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Gambar 3.35 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase Sarana Produksi
Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan Tahun 2020-2024

Realisasi Persentase Sarana Produksi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan pada
tahun 2020 sd 2023 memperoleh tren peningkatan yang signifikan dari tahun 2020 hanya
sebesar 55,95% hingga tahun 2023 sebesar 80,35%. Target yang ditetapkan juga dapat
dipenuhi disetiap periode 2020-2024. Untuk rata-rata realisasi IKU ini pada tahun 2020-
2024 sebesar 70,22% dan rata-rata capaiannya sebesar 115,32%. Pada tahun ini untuk
komoditi obat terdapat perbedaan yang signifikan dengan tahun sebelumnya karena tidak
dapat mempertahankan komitmen dalam cara produksi produk yang baik. Hal ini terjadi
pada industri farmasi satu-satunya di Sumatera Barat yang tidak lagi melakukan
operasional produksi obat sejak akhir tahun 2023 dan memutuskan untuk tidak lagi
melakukan kegiatan produksi obat sejak pemeriksaan terakhir dilakukan karena terkendala
dengan sarana dan prasarana yang tidak memadai dalam kegiatan produksi obat sesuai

peraturan perundangan yang berlaku.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan
120
100
2 80
= 60
é 40
20
0
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 60.00 65.00 78.50 80.40
M Realisasi 60.87 55.36 68.60 80.59
Capaian 101.45 85.17 87.39 100.24

Gambar 3.36 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2023 dengan target nasional dan balai setara

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang
setara dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Padang dan yang
terendah adalah BBPOM di Medan.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Keberhasilan Persentase Sarana Produksi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan ini
disebabkan semakin meningkatnya kepatuhan dan pengetahuan pelaku usaha produsen
obat dan makanan dalam menerapkan cara produksi obat, obat tradisional, kosmetik dan
pangan yang baik. Selain itu juga disebabkan pembinaan terhadap pelaku usaha produksi

obat makanan yang dilaksanakan secara berkesinambungan

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

a. Melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam rangka
pembinaan dan pengawasan IRTP melalui peningkatan UMKM IRTP di daerah seperti
penyuluhan PKP bagi pelaku usaha/UMKM, pengawalan label pre market dan post
market, pengawasan penggunaan bahan berbahaya, BTP dan bahan lain yang dilarang

digunakan pada produk pangan.
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Melaksanakan tindak lanjut hasil inspeksi sarana secara konsisten dan melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap CAPA / tindakan perbaikan yang dilaksanakan oleh
pelaku usaha.

Memberikan bimbingan kepada pelaku usaha dalam penerapan cara produksi yang baik
Peningkatan kompetensi petugas inspeksi secara berkesinambungan

Peningkatan konsistensi petugas inspeksi dalam melakukan pelaporan hasil

pemeriksaan melalui SIPT

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

Kegiatan yang dilaksanakan BBPOM di Padang yang dapat mempengaruhi Capaian Kinerja

anatara lain :

a.

Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan inspeksi sarana produksi obat dan
makanan

Pelaksanaan tindak lanjut hasil inspeksi sarana produksi obat dan makanan

Monitoring respon tindak lanjut dari pelaku usaha serta evaluasi terhadap tindakan
perbaikan dan pencegahan yang dilaksanakan pelaku usaha

Pelatihan/ bimbingan teknis dan sosialisasi peraturan kepada pelaku usaha di sarana
produksi obat dan makanan

Koordinasi dengan dinas terkait di masing-masing kabupaten /kota dalam penerapan
CPP-IRT di sarana Industri Rumah Tangga Pangan

Peningkatan kompetensi petugas inspeksi sarana produksi obat dan makanan

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.34 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenubhi ketentuan

TARGET REALISASI | % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATORKINERJA | ANGGARAN | ANGGARAN | ANGGARAN | INDIKATOR | EFISIENSI
Persentase sarana
produksi Obat dan 101,663,800 | 57,524,600 56,58 100,23 Efisien
Makanan yang
memenuhi ketentuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase sarana produksi Obat dan
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Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024. . Dapat disimpulkan bahwa anggaran

yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

E. Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

Tabel 3.35 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan
yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi 79,5 79,75 100,31 Sangat Baik
ketentuan

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Sarana Distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang adalah 79,5% dengan
realisasi 79,75% sehingga persentase capaian atas indikator kinerja ini adalah 100,31%
dengan kriteria sangat baik. Realisasi dihitung terhadap jumlah sarana dengan kategori

Memenuhi Ketentuan sebanyak 823 sarana dari 1032 sarana yang diperiksa pada Tahun

2024,
1200 —120.00
%) 1000 ~100.00
5
o
o 800 ~80.00
'—
[%2]
a 600 ~ 60.00
=
= 400 ~40.00
o
& 200 l - 20.00
0 | = L_- -_._L_.__-_. —— - 0.00
Rumah Klinik K
paE |apotekr00] e akit (A kiinik | 5. @7 | 55K P O™ seantiklpangan| Total
bat as etik
S) an
PERSENTASE MK | 61.29 | 61.05 | 61.54 | 50.00 | 64.29 | 86.15 | 71.67 | 89.19 [100.00 82.99 | 76.00 | 90.97 | 79.75
BIUMLAHSARANA| 31 | 172 | 39 | 10 | 42 | 65 | 60 | 111 | 42 | 147 | 25 | 288 | 1032
mMK 19 | 105 | 24 | 5 | 27 | 56 | 43 | 99 | 4 | 122 | 19 | 262 | 823
™K 12 |67 | 15| 5 [ 15| 9 [ 17 12] o |25 6 | 26 [ 209

Gambar 3.37 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan
Tahun 2024
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
120 111.12 112.05 FEEG 110.04
) 100.31
100
79.23 79.50 79.75
75.07 73.34
80 66.67 67.00 69.00 e
60.00
60
40
20
0
2020 2021 2022 2023 2024
B Target M Realisasi B Capaian

Gambar 3.38 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase Sarana Distribusi
Obat yang memenuhi ketentuan Tahun 2020-2024

Realisasi Persentase Sarana Distribusi Obat yang memenuhi ketentuan pada tahun 2020 sd 2023
berfluktuatif, naik di tahun 2021, turun pada tahun 2022 dan naik lagi pada tahun 2023, dan 2024,
namun semua target yang ditetapkan dari tahun 2020 sd 2024 dapat tercapai. Untuk rata-rata
realisasi IKU ini pada tahun 2020-2024 sebesar 74,81% dan rata-rata capaiannya sebesar 107,91%.
Realisasi setiap tahun yang turun naik ini disebabkan oleh naik dan turunnya jumlah sarana yang
memenuhi ketentuan peraturan perundangan cara distribusi obat dan makanan yang baik. Hal ini
karena belum konsistennya kepatuhan pelaku usaha dalam penerapan cara distribusi obat dan
makanan yang baik. Namun di akhir tahun 2024, realisasi IKU ini tetap tercapai, karena
pemeriksaan terhadap sarana dilaksanakan secara rutin dan intensif didukung dengan
meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam menjalankan distribusi obat dan makanan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Pengawasan dilakukan berbasis risiko dimana
sarana yang tidak memenuhi ketentuan yang diprioritaskan diperiksa untuk memperbaiki segala
ketidaksesuaian dengan baik sehingga tidak ditemukan lagi pada pemeriksaan selanjutnya. Selain
itu adanya sanksi yang lebih berat seperti penghentian sementara kegiatan yang dilakukan di awal
tahun 2024 menjadi viral dan dapat mentrigger efek jera terhadap sarana lain sehingga tidak

berani lagi melakukan pelanggaran yang sama.
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3.

-

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan Balai

lain yang setara

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan
120
100
2 80
= 60
'&_‘ 40
20
0
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 70.00 80.00 75.47 79.50
M Realisasi 74.34 76.90 65.84 79.75
Capaian 106.20 96.13 87.24 100.31

Gambar 3.39 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara
dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan tahun 2023 tertinggi adalah BBPOM di Padang dan yang terendah
adalah BBPOM di Pekanbaru.

Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Tercapainya target indikator kinerja Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan, disebabkan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha sarana distribusi
obat dan makanan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu karena
pemeriksaan terhadap sarana dilaksanakan secara rutin dan intensif didukung dengan
meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam menjalankan distribusi obat dan makanan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Pengawasan dilakukan berbasis risiko dimana
sarana yang tidak memenuhi ketentuan yang diprioritaskan diperiksa untuk memperbaiki
segala Kketidaksesuaian dengan baik sehingga tidak ditemukan lagi pada pemeriksaan
selanjutnya. Selain itu adanya sanksi yang lebih berat seperti penghentian sementara kegiatan
yang dilakukan di awal tahun 2024 menjadi viral dan dapat mentrigger efek jera terhadap

sarana lain sehingga tidak berani lagi melakukan pelanggaran yang sama.
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5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja)

a. Melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan, dinas perdagangan dan dinas perizinan

satu pintu di masing-masing Kabupaten/Kota dalam rangka pembinaan dan pengawasan

sarana distribusi obat dan makanan serta sarana pelayanan kefarmasian.

b. Memberikan bimbingan kepada pelaku usaha secara langsung maupun tidak langsung

melalui kegiatan pengawasan sarana dan melakukan pendampingan proses perbaikan CAPA

dan tindak lanjut dari ketidaksesuaian.

c. Peningkatan kompetensi petugas inspeksi sarana distribusi obat dan makanan

d. Peningkatan konsistensi petugas inspeksi dalam melakukan pelaporan hasil pemeriksaan

melalui SIPT

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

Kegiatan yang dilaksanakan BBPOM di Padang yang dapat mempengaruhi Capaian Kinerja :

a. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan inspeksi sarana distribusi obat dan

makanan

b. Pelaksanaan tindak lanjut hasil inspeksi sarana distribusi obat dan makanan serta sarana

pelayanan kefarmasian

c. Monitoring respon tindak lanjut dari pelaku usaha serta evaluasi terhadap tindakan

perbaikan dan pencegahan yang dilaksanakan pelaku usaha

d. Pelatihan/ bimbingan teknis serta sosialisasi peraturan perundang-undangan kepada

pelaku usaha di sarana distribusi obat dan makanan

e. Koordinasi dengan dinas terkait masing-masing kabupaten /kota terkait pembinaan dan

pengawasan sarana distribusi obat dan makanan serta sarana pelayanan kefarmasian

f.  Tersedianya program pelatihan yang memadai untuk meningkatkan kompetensi petugas

dalam melakukan inspeksi

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.36. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKATE
e ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR FISIENSI
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang 919,120,300 773,071,723 84,11 100,31 Efisien
memenuhi ketentuan
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran telah
efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran
yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada

tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

F. Indeks Pelayanan Publik
Untuk mewujudkan budaya pelayanan prima di lingkungan BPOM, maka dilakukan
pemantauan melalui penilaian terhadap 6 (enam) aspek pelayanan yang diselenggarakan oleh
Balai Besar POM di Padang. Aspek-aspek tersebut meliputi: 1) Kebijakan Pelayanan (24%), 2)
Profesionalisme SDM (25%), 3) Sarana Prasarana (18%), 4) Sistem Informasi Pelayanan Publik

(11%), 5) Konsultasi dan Pengaduan (10%), serta 6) Inovasi (12%).

Tabel 3.37. Capaian Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik Tahun 2024

0
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI C APX)I AN KATEGORI
Indeks Pelayanan Publik 48 481 10021 Sangat Baik

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Target indikator kinerja Indeks Pelayanan Publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang
adalah 4,8 dengan realisasi 4,81 sehingga persentase capaian atas indikitor kinerja ini adalah
100,21% dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil evaluaksi Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik (UPP) yang dilakukan
oleh Tim Penilai Kinerja UPP Badan POM yang mengacu kepada Peraturan Menteri PANRB No.
29 Tahun 2022 tentang Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik,
BBPOM di Padang pada tahun 2024 memperoleh nilai IPP sebesar 4,81 yang masuk kedalam
kategori PELAYANAN PRIMA.
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

140 119.94 110.82
120 101.61 100.21
100 92.13
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Gambar 3.40 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Pelayanan Publik Tahun
2020-2024

Realisasi Indeks Pelayanan Publik mengalami fluktuasi yaitu peningkatan pada tahun 2021,
namun mengalami penurunan pada tahun 2022 sehingga target pada tahun 2022 ini tidak
tercapai. Pada tahun 2023 realisasi telah meningkat dan mendapat pelayanan prima, dan nilai
meningkat lagi pada tahun 2024. Sepanjang tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar

4,45% dan rata-rata capaiannya sebesar 104,94%.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan Balai

lain yang Setara
capaian Indeks Pelayanan Publik
120.00
P 100.00
= 80.00
= 60.00
'5 40.00
20.00
0.00
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 4.70 4.95 4.75 4.50 4.80
M Realisasi 4.81 4.95 4,97 4.54 4.81
Capaian 102.34 100.00 104.63 100.89 100.21

Gambar 3.41 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks Pelayanan Publik
tahun 2023 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Indeks Pelayanan Publik adalah 4,70 maka bila dibanding dengan target
nasional, realisasi BBPOM di Padang sudah di atas target nasional dengan capaian sebesar
102,34%. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain
yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Pelayanan Publik tahun 2024 tertinggi
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adalah BBPOM di Medan dan yang terendah adalah BBPOM di Pekanbaru. Realiasasi BBPOM

di Padang dan BBPOM di Denpasar dan di Medan telah di atas target nasional, sedangkan

BBPOM di Pekanbaru masih di bawah target nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a.

Terpenuhi seluruh indikator pada aspek sarana prasarana yaitu kelayakan tempat parkir,
kelayakan fasilitas ruang tunggu pelayanan, kelayakan fasilitas toilet, tersedia sarana
prasarana bagi pengguna layanan kelompok rentan, mushola, tempat ibu menyusui,
tempat bermain anak, sarana penunjang lainnya dan sarana front office.

Telah dilaksanakan penyusunan standar pelayanan melalui Forum Konsultasi Publik yang
melibatkan penta helix perwakilan pelaku wusaha, stakeholder/OPD terkait,
praktisi/akedemisi, organisasi masyarakat, dan media massa.

Implementasi berbagai inovasi pelayanan publik BBPOM di Padang dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik, seperti Galamai (Galeri Layanan Masyarakat),
Program Si Jempol (Siap Jemput Bola).

Publikasi Standar Pelayanan pada SIPPN Nasional, media elektronik, non elektronik, media
sosial, dan subsite.

Telah tersedia sarana konsultasi dan pengaduan pada UPP BBPOM di Padang secara tatap
muka maupun melalui email, media sosial, website pengaduan mandiri (dalam aplikasi
Galamai) dan telah terhubung dengan SP4N Lapor!

Melaksanakan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) terhadap Layanan Publik secara
mandiri dengan monitoring dan evaluasi tindak lanjut SKM pertriwulan.

Ketersediaan sistem informasi pelayanan publik baik secara elektronik dan non elektronik.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

a.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap stndar pelayanan yang telah ditetapkan
sehingga kualitas pelayanan publik dapat terus ditingkatkan

Pemenuhan sarana prasarana terhadap kelompok rentan sehingga pelayanan terhadap
seluruh lapisan masyarakat terpenuhi

Peningkatan profesionalitas SDM petugas layanan melalui perbaikan sistem reward and
punishment

Melakukan sosialisasi terkait media pelaporan SP4N Lapor! untuk meningkatkan

awareness kepada masyarakat
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e. Melakukan pengembangan terhadap

inovasi Galamai secara berkelanjutan dalam

memberi kemudahan bagi masyarakat yang membutuhkan pelayanan BBPOM di Padang.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a.

b.

Pelaksanaan Kegiatan FKP untuk mereviu dan memperbaiki Standar Pelayanan publik.

Publikasi terhadap standar pelayanan yang telah ditetapkan di SIPPN, media cetak, media

elektronik dan media sosial.

Pemenuhan sarana dan prasarana pelayanan publik sesuai ketentuan dan persyaratan

yang telah ditetapkan.

Ketersediaan sistem informasi pelayanan publik baik secara elektronik dan non elektronik.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.38 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Pelayanan Publik

%
TARGET REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA REALISASI
ANGGARAN | ANGGARAN | (o’ 0 | INDIKATOR | EFISIENSI
m}‘ﬁ‘lf Pelayanan 300,237,900 | 280,284,061 93,35 100,21 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah

efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran 20234. Dapat

disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan telah sepenuhnya mendukung pencapaian

indikator Indeks Pelayanan Publik.

o

Persentase

Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik

UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau

Penilaian persentase UMKM yang memenuhi standar didasarkan pada penyelesaian tahapan

pendampingan masing-masing komoditi. UMKM Pangan, Obat tradisional dan kosmZEetik

telah menyelesaikan tahapan pendampingan UMKM yang terdiri dari penetapan target UMKM,

pelaksanaan bimtek CPPOB/CPKB/CPOTB bertahap, fasilitasi pendampingan, sertifikasi,

monev dan pelaporan. Perhitungan persentase UMKM Pangan, Obat Tradisional dan Kosmetik

memenuhi standar adalah jumlah UMKM yang memenuhi standar terhadap jumlah UMKM

yang didampingi pada tahun berjalan.

Kriteria UMKM memenuhi standar adalah :

ﬂ
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1. UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menrapkan prinsip CPPOB tahap
hygiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan diterbitkannnya surat rekomendasi
atau hasil pemeriksaan sarana produksi pangan oleh Balai.

2. UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan yang
baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek cara pembuatan obat
tradisional yang baik (SPA CPOTB) secara bertahap.

3. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan
kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi:
® Persetujuan denah
® Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB) dan/atau sertifikasi

cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB)
® Penerbitan nomor notifikasi kosmetik

® Penerbitan rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik

Kriteria UMKM yang didampingi adalah :

1) UMKM Pangan mengacu pada Pedoman Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK
Pangan

2) UMKM OT : a) UMKM yang memproduksi Obat Tradisional. B) UMKM yang sudah
memiliki rekomendasi pemenuhan CPOTB dan atau sudah memiliki izin edar namun
belum memiliki sertifikat CPOTB bertahap, c¢) UMKM yang masih merintis dalam
pemenuhan CPOTB bertahap/start up, 4) UMKM yang sudah didampingi namun
belum memiliki sertifikat CPOTB Bertahap, 5) UMKM yang direkomendasikan oleh
Lintas Sektor

3) UMKM Kosmetik : a) Industri yang belum memiliki pemahaman tentang izin berusaha,

b) Industri kosmetik yang belum memiliki e-sertifikasi CPKB dan e-notifikasi.

Tabel 3.39 Capaian Indikator Kinerja Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI % CAPAIAN | KATEGORI

Persentase UMKM yang Memenuhi
Standar Produksi Pangan Olahan 100 100 100
dan/atau Pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik

Sangat Baik
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1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Pada tahun 2024 target indikator kinerja Persentase UMKM yang memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang Baik
adalah 100% dengan realisasi 100 % sehingga persentase capaian atas indikator kinerja ini

adalah 100 % dengan kriteri sangat baik.

Capaian Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang
Baik
120.00
100.00
= 80.00
L 60.00
& 40.00
20.00
0.00 :
Obat Tradisional Kosmetik Pangan Rata-Rata
M Progres 100.00 100.00 100.00 100.00

Gambar 3.42 Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau
Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik Tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

140 122.57
120 107.36 s 100.00100.00100.00
100 77.00 8267 79.00

80

60

40

20 - - 0.00% - - 0.00

0

2020 2021 2022 2023 2024

B Target M Realisasi @ Capaian

Gambar 3.43 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik
Tahun 2022-2024

Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik baru ditetapkan pada tahun 2022 dengan tren
realisasi meningkat dari tahun 2022 ke 2024. Pada periode Renstra tahun 2020-2024 rata-
rata realisasi IKU ini sebesar 93,17% dan rata-rata capaiannya sebesar 109,98%.

Pencapaian dalam satu tahun dihitung berdasarkan realisasi setiap bulan berupa progres

tahap pendampingan UMKM yang telah ditetapkan. Tercapainya target IKU disebabkan
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pendampingan UMKM pangan olahan, kosmetik dan obat tradisional dilakukan sesuai dengan
ketepatan tahap pendampingan. Tahap pendampingan UMKM adalah penetapan target
sarana produksi, fasilitasi terhadap pelaku usaha meliputi layanan konsultasi denah
bangunan produksi, desk konsultasi pemenuhan dokumen mutu, desk konsultasi terkait cara
produksi/pembuatan yang baik, pendampingan penggunaan sistem e-sertifikasi, e-registrasi
pangan olahan, asrot untuk obat tradisional dan notifikasi kosmetik. Dengan
diselenggarakannya Pelatihan dan Desk I[P CPPOB, pelaku usaha dapat langsung menyiapkan
dokumen mutu serta menerima sertifikat [P CPPOB. Pendampingan dilakukan petugas
terhadap masing-masing pelaku usaha secara konsisten dan berkelanjutan melalui program
Si Jempol (Siap Jemput Bola). Pelaku usaha yang telah mendatangi atau menghubungi petugas
layanan akan segera dikunjungi dan diberikan bimbingan langsung sehingga pelaku usaha
memahami ketentuan terkait sarana produksi dan persyaratan pemenuhan dokumen mutu.
Selanjutnya pelaku usaha akan didampingi pada proses pengajuan permohonan sertifikasi di

aplikasi e-sertifikasi BPOM.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Capaian Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan
Kosmetik yang Baik
110.00
105.00
Q2
= 100.00
|—
v
=% 95.00
<
90.00
85.00
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 93.00 100.00 100.00 100.00 100.00
BRealisasi| 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Capaian 107.53 100.00 100.00 100.00 100.00

Gambar 3.44 Perbandingan target, realisasi dan Persentase UMKM yang memenuhi
Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik
tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Persentase UMKM yang memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik adalah 93% maka bila dibanding dengan

target nasional, realisasi BBPOM di Padang di atas target nasional dengan capaian sebesar
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107,53 %. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain
yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase UMKM yang memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik semua kategori Baik tahun
2024 sama disemua Balai Besar POM 1 Kkluster yaitu realisasi 100%, sesuai dengan target yg
juga sama yaitu sebesar 100%. Semua Realisasi BBPOM dalam satu klaster melebihi target

nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Program pendampingan UMKM bertujuan untuk menjadikan UMKM mampu menerapkan
prinsip cara pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkannya sertifikat atau
rekomendasi. Pada tahun 2024 telah dilakukan pendampingan terhadap UMKM pangan
olahan dan telah diterbitkan 36 sertifikat [P CPPOB dan 1 rekomendasi [P CPPOB. Pelaku
usaha mendapat pendampingan dari petugas balai dari pembuatan denah lay out sarana
produksi, pembuatan dokumen mutu dan pendaftaran izin edar di aplikasi. Untuk kemudahan
pelaku usaha telah diberikan format dokumen mutu serta fasilitasi dan bimbingan teknis cara
pembuatan dokumen mutu, sehingga dapat dilakukan percepatan pembuatan dokumen oleh
pelaku usaha. Tetapi kendala tetap ditemukan disebabkan rendahnya kemampuan pelaku
usaha dalam penggunaan teknologi sehingga petugas melakukan desk kepada pelaku usaha
terkait pembuatan dokumen mutu dan desk pengajuan rekomendasi/keputusan di aplikasi.
Kegiatan desk ini juga dilakukan hingga ke Kepulauan Mentawai terhadap 2 pelaku usaha
yang mengajukan sertifikat CPPOB. Dengan layanan desk ini pelaku usaha mendapat fasilitasi
dan sertifikat IP CPPOB dapat lebih cepat diterbitkan

BBPOM di Padang bersama Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Padang telah
melaksanakan pendampingan kepada pelaku usaha rendang sebagai pangan steril komersil.
Pendampingan dilakukan terhadap penerapan CPPOB dan pengajuan I[P PMR Produk
Rendang. BBPOM di Padang juga melakukan kerjasama dengan Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Andalas dalam penetapan angka kecukupan panas produk rendang. Pada tahun
2024 ini juga telah dilaksanakan pendampingan UMK pangan olahan bersama mahasiswa
program PAGC (Pangan Goes to Campus). UMK yang didampingi adalah yang belum memiliki
[zin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB). Keterlibatan mahasiswa
sangat membantu pelaku usaha dalam menyiapkan dokumen mutu serta pengajuan
permohonan IP CPPOB di aplikasi ereg-rba.pom.go.id.

Pendampingan terhadap pelaku usaha Obat Tradisional (UMOT) telah dilakukan dan
diterbitkan 2 rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB tahap 2. Proses pendampingan

dilakukan oleh fasilitator UMKM OT yang telah dibekali dengan pengetahuan dan pelatihan
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terkait persyaratan dan aplikasi yang digunakan dalam mendapatkan rekomendasi
pemenuhan aspek CPOTB bertahap. Pendampingan terhadap pelaku usaha kosmetik telah
berhasil menerbitkan 2 SPA CPKB. Pendaftaran CPKB belum mampu dimonitoring secara

optimal disebabkan belum terintegrasinya aplikasi layanan pengajuan sertifikat CPKB.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan maka diperlukan beberapa upaya

perbaikan, diantaranya :

a. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor dan dinas terkait dalam pembinaan dan
pendampingan UMKM.

b. Meningkatkan monitoring dan supervisi kepada pelaku usaha dalam perbaikan
sarana produksi sesuai dengan tahapan yang telah ditetapkan.

c. Melaksanakan desk CAPA untuk mempercepat penyelesaian pemenuhan persyaratan
CPPOB/CPKB/CPOTB.

d. Meningkatkan  kemampuan petugas melalui pelatihan/bimtek cara
pembuatan/produksi yang baik serta pengetahuan dan teknologi terkini sehingga petugas
mampu melakukan pendampingan kepada pelaku usaha secara optimal.

e. Meningkatkan kemampuan petugas terkait pelayanan public sehingga komunikasi

petugas lebih baik dan pelaku usaha memahami apa yang disampaikan petugas.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

a. Program Si Jempol, Siap Jemput Bola, yaitu pelaku usaha yang telah mengajukan
permohonan pendampingan akan segera dikunjungi petugas ke sarana produksi/distribusi
agar didampingi hingga terbitnya rekomendasi/sertifikat dalam rangka izin edar.

b. Program PAGC (Program Goes to campus), yaitu mahasiswa mendampingi pelaku usaha
dalam menyiapkan dokumen mutu dan pengajuan permohonan IP CPPOB di aplikasi ereg-
rba.pom.go.id.

c. Pendampingan/desk bagi pelaku usaha dimulai dari pendampingan pembuatan denah lay
out tempat produksi, pendampingan pembuatan dokumen mutu, pendampingan setiap
tahap pendaftaran di aplikasi.

d. Peningkatan koordinasi lintas sektor dan dinas terkait dalam rangka pendampingan

terhadap pelaku usaha UMKM.
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7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.40 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase UMKM yang memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik

INDIKATOR KINERJA

Persentase UMKM yang
memenuhi Standar

Produksi Pangan Olahan 53,260,800 50,974,800 95,71 100 Efisien

dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase UMKM yang memenuhi Standar
Produksi Pangan Olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik tahun 2024. Dapat
disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung

pencapaian indikator.

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta

Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/ Kota

Tabel 3.41 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kab./Kota Tahun 2024

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI % CAPAIAN | KATEGORI

Persentase  Keterlibatan = UPT
dalam Program Sediaan Farmasi 95 99.60 104.84
Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kab./Kota

Sangat Baik

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Pada tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota adalah 95% dengan realisasi 99,60% sehingga persentase capaian

atas indikator kinerja ini adalah 104,84% dengan kriteria Sangat baik.
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Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta

Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota dinilai

dari tiga aspek, sebagai berikut :

1.

Keterlibatan BBPOM di Padang dalam Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat

dan Makanan (TKPPOM) tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, aspek ini

diimplementasikan melalui :

a) Terbentuknya Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan
(TKPPOM), dengan bobot penilaian 1 %. Target output 10 SK TKPPOM

b) Peningkatan koordinasi tata hubungan kerja dalam Pembinaan Pengawasan Obat
dan Makanan, dengan bobot penilaian 29 %. Target output : terlaksananya
koordinasi dalam pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan dengan OPD
terkait di Provinsi dan sembilan Kabupaten/Kota yang berada di wilayah kerja

BBPOM di Padang

Keterlibatan BBPOM di Padang dalam Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat
Provinsi dan Kabupaten/Kota. Aspek ini diimplementasikan dengan terlaksananya
koordinasi dengan TPPS di Provinsi dan Kabupaten/Kota yang berada di wilayah kerja
BBPOM di Padang

3. Keterlibatan BBPOM di Padang pada pengelolaan DAK NF BOK POM oleh Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota.. Aspek ini dinilai dari :

c) Keterlibatan BBPOM di Padang dalam penentuan lokus penerima DAK NF BOK POM
tahun n+1, dengan memberikan rekomendasi atas pengusulan Lokus penerima DAK
NF BOK POM oleh masing-masing Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang berada di
wilayah kerja BBPOM di Padang

d) Keterlibatan BBPOM di Padang dalam pendampingan pengelolaan DAK NF BOK POM

tahun 2024 pada masing-masing Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota,

Target e Realisasi

Feb Maret Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
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Gambar. 3.45. Persentase Realisasi Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya
Indikator Kinerja Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan indikator yang baru ada pada tahun 2024 sehingga tidak

dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan Balai

lain yang setara
B Target [M Realisasi [ Capaian
125,00%
, 105,26% 105,26% 104,84%
101,69% 100,00% 100,00% 99,60%

10000% o 002/6'61% 95,00% 95,00% 95,00% 95,00%

88,66%
84,23%

75,00%

50,00%

25,00%

0,00%
Pusat Denpasar Medan Pekanbaru Padang

Gambar 3.46 Perbandingan target, realisasi Persentase Realisasi Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat
disimpulkan bahwa realisasi Persentase Realisasi Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota tahun 2024 yang paling tinggi adalah Denpasar dan Pekanbaru dengan
nilai sama sebeasar 100% dan yang paling rendah BBPOM di Medan sebesar 84,28%. Realisasi
BBPOM di Denpasar, Pekanbaru dan Padang berada diatas realisasi rata-rata nasional (96,61%),

sedangkan realisasi BBPOM di Medan berada dibawah realisasi rata-rata nasional.
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4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Tercapainya target indikator kinerja ini karena BBPOM di Padang senantiasa bersinergi dengan

pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota.dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam

pengawasan obat dan makanan Sinergisitas ini diwujudkan melalui :

a.

@

Koordinasi dengan pemerintah daerah dengan pembentukan TKPPOM pada masing -
masing pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten/ Kota.

Koordinasi dengan pemerintah daerah provinsi dalam pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaku usaha Obat dan Makanan sesuai dengan kewenangan masing-masing.
Koordinasi dengan pemerintah daerah provinsi dan kabupaten kota dalam program
percepatan penurunan stunting. Koordinasi ini diimplementasikan dengan keterlibatan
BBPOM di Padang dalam TPPS Provinsi Sumatera Barat

Koordinasi dalam pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan KIE dengan melibatkan OPD
terkait

Pendampingan terhadap pengelolaan program DAK NF BOK POM yang dilaksanakan oleh
dinas kesehatan Kabupaten/Kota. pendampingan dilaksanakan meliputi pendampingan
dalam pengusulan DAK NF BOK POM tahun n+1 serta pendampingan pengelolaan DAK NF
BOK POM tahun berjalan

Ikut terlibat dalam program daerah yang berkaitan dengan tugas dan fungsi BPOM, seperti

keterlibatan dalam TIM RAD-PG, keterlibatan dalam tim keamanan pangan terpadu, dll

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program

Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota dapat

ditingkatkan melalui :

d.

Pembentukan Forum Komunikasi yang melibatkan BBPOM di Padang dan OPD terkait
dalam rangka pengawasan obat dan makanan di daerah

Koordinasi dengan pimpinan daerah dalam upaya mendorong pemerintah daerah untuk
melaksanakan program keamanan pangan di daerah

Koordinasi dengan OPD terkait dalam rangka pembinaan UMKM obat dan makanan untuk
meningkatkan daya saing produk UMKM

Koordinasi dengan pemerintah daerah untuk mendukung pelaksanaan Program DAK NF

BOK POM, agar sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan dilaporkan melalui SMART POM
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e.

Secara aktif berkoordinasi dengan pemerintah daerah provinsi/ Kabupaten/Kota, untuk

mendukung program percepatan penurunan stunting

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

N

Kinerja

Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja, yaitu :

d.

Advokasi pimpinan kepada pemerintah daerah Kabupaten/Kota yang berada diwilayah
kerja BBPOM di Padang

Program pendampingan UMKM yang bersinergi dengan OPD terkait pada masing-masing
pemerintah daerah provinsi/kabupaten/kota

Program pengawasan obat dan makanan yang meliputi program pengawasan terhadap
produk khususnya PIRT serta program pengawasan terhadap sarana distribusi Obat dan
Makanan serta sarana pelayanan kefarmasian. Program pengawasan ini melibatkan OPD
terkait dalam pelaksanaan Tindak lanjut hasil pengawasan.

Program jejaring laboratorium yang diinisiasi oleh BBPOM di Padang dalam rangka
mendorong laboratorium daerah agar meningkatkan kapasitas dalam pengujian produk
untuk mendukung pengawasan produk pangan sesuai dengan kewenangan daerah.
Program pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran

masyarakat dalam menerapkan keamanan pangan dengan melibatkan perangkat daerah.

Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.42 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Realisasi Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Persentase Realisasi
Keterlibatan UPT dlm Program
Sediaan Farmasi Mak/Min serta | 5.q ¢»3 150 | 360,001,458 94,83 104,84 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase Realisasi Keterlibatan UPT dalam

Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat

Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa
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anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian

indikator.

3.1.5 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN V

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 4 indikator kinerja utama. Hasil capaian rata-rata
keempat indikator tersebut adalah 100,54%. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja,

target, realisasi, dan persentase capaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.43 Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan V

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan Sangat Baik

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan

2o Anak Sekolah (PJAS) Aman 119.00 119.00 100.00
3. | Jumlah desa pangan aman 45.00 45.00 100.00
4. | Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 14.00 14.00 100.00

Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan ke-V sebagai berikut :

A. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Tabel 3.44.Capaian Indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2024

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan Sangat Baik

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Padang pada Tahun 2024 adalah 97,78% dari target sebesar 95,70% sehingga capaian
yang diperoleh sebesar 102,17% dengan Kriteria sangat baik
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
110
104.48
105 102.17
98.49
100 98.03 oro T 97.96 m—_— 97.78
94.00 " 93.96 488 '

95 92.85 92.15

9o 8887

80
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W Target W Realisasi @ Capaian

Gambar 3.47 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tingkat Efektifitas KIE

Obat dan Makanan Tahun 2020-2024
Realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan berfluktuasi, pada tahun 2021
terdapat penurunan realisasi dan tren realisasi meningkat dari tahun 2022 sd 2024.
namun pada tahun 2021 sd 2023 target yang ditetapkan belum tercapai. Pada tahun
2024 target telah berhasil dicapai dengan realisasi sd bulan Desember 2024 sebesar
97,78%. Pada periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar
94,32% dan rata-rata capaiannya sebesar 100,32%.

Indikator yang paling tinggi kontribusinya di tahun 2024 adalah Indikator Pemahaman
yang artinya peserta KIE dapat memahami materi KIE yang diberikan, sedangkan
indikator yang memiliki indeks terendah adalah minat yang artinya perlu ditingkatkan
lagi upaya untuk meningkatkan minat masyarakat dalam KIE Obat dan Makanan melalui
peningkatan kualitas penyelenggaraan KIE baik dari konsep kegiatan, materi/konten,

narasumber, media yang dipilih dan lain-lain.

Kegiatan KIE yang dimulai pada tahun 2020 merupakan awal pandemi covid 19 Kegiatan
KIE bersama tokoh masyarakat anggota DPR-RI Komisi IX setiap tahun dilakukan dengan
kegiatan penyebaran informasi, CFD, Sosialisasi/Penyuluhan, Pameran, KIE ritel dan juga

KIE melalui media sosial facebook, instagram, Twitter, Titok dan you tube.
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Program kegiatan ini berhasil disebabkan pada akhir peride Renstra 2020-2024 karena :

a. Cakupan kegiatan KIE yang semakin luas mulai dari tatap muka di berbagai sarana
hingga akses via mobile melalui media sosial dan aplikasi GALAMAI (Galeri Layanan
Masyarakat dan Informasi)

b. Adanya perkuatan sinergi dengan stakeholder terkait dalam pemberian penyuluhan
dan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan kepada
masyarakat. Dalam hal ini BBPOM di Padang menggandeng Tokoh Masyarakat,
Anggota Komisi IX DPR RI, Pemerintah Daerah (tingkat provinsi maupun provinsi),
Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian, Perdagangan, , akademisi,
organisasi dan media melalui berbagai kegiatan KIE yang telah dilaksanakan.

c. Meningkatnya kompetensi pegawai yang bertugas dalam pelaksanaan kegiatan KIE
dengan mengikuti pelatihan terkait public speaking dengan harapan kemampuan
pegawai dalam tata cara penyampaian informasi dan edukasi meningkat dan
informasi yang disampaikan kepada masyarakat dapat diterima secara baik oleh
penerima/masyarakat

d. Sosialisasi juga dilakukan dengan menyampaikan langsung atau memberikan
brosur/leaflet dan sejenisnya sehingga harapannya meningkatnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat akan obat dan makanan yang aman.

e. Meningkatnya kualitas dan keragaman materi KIE yang mencakup semua komoditi
Obat dan Makanan, yaitu Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, dan
Pangan yang disampaikan sehingga menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dan dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku dalam memilih Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

f.  Meningkatkan konten yang berisi informasi dan edukasi tentang obat dan makanan
aman, informasi edukasi yang mudah diakses oleh masyarakat dengan
menggunakan tagline KataBPOM, Cek KLIK, dan BPOM Mobile melalui berbagai
media, meliputi media digital (SMS balast), media online, media cetak maupun media
sosial.

g. Peningkatan media KIE dan penyebaran informasi mengenai pengawasan Obat dan
Makanan oleh BPOM kepada masyarakat seperti media sosial, media luar ruang

seperti mode kendaraan Trans Padang videotron yang bekerjasama dengan kominfo
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Sumatera Barat yang ditampilkan di tempat-tempat umum di wilayah kerja BBPOM

di Padang media online dan media cetak untuk meningkatkan kesadaran masyarakat

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Axis Title

104.00
102.00
100.00
98.00
96.00
94.00
92.00

Persentase Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Nasional

Denpasar

Medan

Pekanbaru

Padang

B Target

95.60

98.00

97.40

97.30

95.70

M Realisasi

97.78

98.91

97.42

97.67

97.78

Capaian

102.28

100.93

100.02

100.38

102.17

Gambar 3.48 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Tingkat Efektifitas
KIE Obat dan Makanan tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan adalah 95,60% maka bila

dibanding dengan target nasional, realisasi BBPOM di Padang elah diatas target nasional

dengan capaian sebesar 102,28%. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja

Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di

Denpasar dan yang terendah adalah BBPOM di Medan. Realisasi semua Balai Besar POM

yang berada dalam 1 kluster telah mencapai target nasional

Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Sebagian besar masyarakat sudah mendapatkan edukasi terkait Obat dan Makanan yang

aman dan bebas bahan berbahaya

Pengemasan materi KIE yang mudah dipahami sudah disusun secara optimal

Jenis konten yang disampaikan sudah mencakup seluruh aspek terkait obat dan makanan

sesuai dengan orkesrtrasi di media sosial (bulan Oktober tema : Masyarakat Berdaya UMKM

Berjaya, November :

Tentang Tahun Ini)

ﬂ

Cerdas Cermat Konsumsi Obat dan Desember Nanti BPOM Cerita
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Sudah banyak pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pemilihan obat dan
makanan yang aman

Sudah dilakukan penyebaran informasi melalui SMS blast, media luar ruang pada mde
kendaraan di Trans Padang

Sudah dilakukan penyebaran informasi obat dan makanan melalui media cetak di pojok
opini.

Sudah dilakukan talk show di radio menganai konsumsi pangan yang aman.

Sudah dilakukan penyebaran informasi melalui vidiotron bekerjasama dengan dinas
KOMINFO Provinsi Sumatera Barat.

Penyebaran informasi dan KIE juga dilakukan di Mall Pelayanan Publik Plaza Andalas Kota
Padang tiap hari Senin dan Kamis.

Penyebaran Informasi dengan tema Cegah stunting dengan Konsumsi Pangan Aman yang
dilakukan bulan Desember 2024 di Kota Pariaman peserta ibu hamil, calon pengantin,
remaja putri dan tokoh masyarakat.

KIE pada sarana ritel yang dilaksanakan di Kota Padang, Kota Pariaman, Kab. Padang
Pariaman, Kota Padang Panjang, Kab. Pesisir Selatan, Kota Solok, Kab.Solok dan Kab.Solok
Selatan.

Dilakukan KIE kepada masyarakat , mahasiswa, stake holder, media tentang Resistensi Anti

Mikroba.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

Mengoptimalkan pemanfaatan media sosial (Facebook, Instagram, tiktok, X/twitter) untuk
melakukan KIE kepada masyarakat.

Meningkatkan kualitas materi KIE yang disampaikan sehingga menarik dan mudah
dipahami oleh masyarakat

Perencanaan kegiatan KIE dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat, isu
terkini, hasil pengawasan dan pengujian.

Peningkatan kompetensi untuk petugas dilakukan secara berjenjang dan merata agar dapat
menyampaikan KIE lebih menarik dan interaktif kepada masyarakat

Melakukan evaluasi kompetensi petugas melalui masukan (form penilaian petugas)
Meningkatkan kerjasama/MoU dengan dengan stakeholder (Pemda, Asosiasi)

Meningkatkan edukasi terkait izin edar produk kepada masyarakat
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6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

a. Memberdayakan kader, komunitas keamanan pangan, duta kosmetik aman yang telah
dibentuk untuk ikut menyebarkan informasi terkait obat dan makanan yang aman dan
bermutu

b. Kegiatan KIE bersama tokoh masyarakat , kegiatan keamanan pangan terpadu, mobil
keliling dan pameran.

c. Setiap kegiatan KIE selalu menyampaikan pesan cek KLIK ,pengenalan aplikasi cek BPOM
agar masyarakat dapat memilih produk obat dan makanan yang aman dan bermutu

d. Mengenalkan aplikasi Galamai yang memuat berita dan informasi mengenai obat dan
makanan.

e. Menyertakan contoh produk-produk tidak memenuhi ketentuan pada saat KIE.

f. Pelaksanaan Iklan Layanan masyarakat melalui vidiotron yang bekerjasama dengan dinas
KOMINFO Provinsi Sumatera Barat.

g. Pelaksanaan Iklan Layanan Masyarakat melalui mode kendaraan Trans Padang yang
bekerjasama dengan Perusahaan Umum Daerah Kota Padang

h. Melaksanakan pelayanan publik untuk memberikan pelayanan informasi di MPP Plaza
Andalas Kota Padang tiap senin dan kamis.

7.  Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.45 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Tingkat Efektifitas KIE Obat
dan Makanan
%
oaToR e | ST | RIS | alonr | SAPAY, | T
Tigﬁii;ﬁfﬁiﬁjﬁm 5,396,578,200 | 5.273,598,181 97,72 102,17 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau

anggaran telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada

persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Efektifitas KIE tahun

2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

B. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman

Tabel 3.46 Capaian Indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Aman Tahun 2024

ﬂ
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INDIKATOR KINERJA

TARGET

REALISASI

%

CAPAIAN KATEGORI

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

119

119

100

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Realisasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman di wilayah

kerja Balai Besar POM di Padang pada Tahun 2024 adalah 119 dari target sebesar 119

sehingga capaian yang diperoleh sebesar 100% dengan kriteria Baik. Target yang telah

tercapai ini merupakan target akhir dari renstra 2020-2024.

Tabel 3.47 Progres IKU Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
Tahun 2024 :

Kegiatan

Pembobota
n Progres
(%)

Target
pelaksanaan

Progres (Capaian DJA)

s.d
Maret

s.d
September

s.d

s,dJuni Desember

Adokasi Lintas Sektor
keamanan PJAS

20.00

Jan - Mei

6.7

20.00 20.00 20.00

Sosialisasi keamanan
pangan

10.00

Maret - Mei

10.00 10.00 10.00

Bimbingan teknis
keamanan pangan untuk
kader keamanan pangan
sekolah

15.00

April - Juli

0.00

15.00 15.00 15.00

Pemberian Paket
Edukasi/Produk
informasi Keamanan
Pangan

10.00

April -
November

0.00

10.00 10.00 10.00

Monitoring
Pemberdayaan Kader
Keamanan Pangan
Sekolah

15.00

Juli -
November

0.00

0.00

12.40

15.00

- Pembentukan Tim
Keamanan Pangan
Sekolah

- Intervensi Keamanan
Pangan kepada
komunitas sekolah oleh
Kader Keamanan Pangan
Sekolah

Sertifikasi Sekolah dengan
PJAS Aman

20.00

Agustus -
Desember

0.00

0.00 0.00 20.00

Pengawalan

10.00

April -
Desember

0.00

0.00 6.67 10.00
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Tabel 3.48 Realisasi pelaksanaan kegiatan Program PJAS di wilayah Sumatera Barat Tahun 2024 :

No Kegiatan Skor Realisasi Pelaksanaan

1. Kota Padang (22 Maret 2024)
1 Adokasi Lintas Sektor PJAS 20% 2. Kab. Solok Selatan (29 April 2024)
3. Kab. Kepulauan Mentawai (28 Mei 2024)

1. Kota Padang (28 Maret 2024)
2. Kab. Solok Selatan (4 Juni 2024)
2 Sosialisasi Keamanan 10% 3. Kab.Kepulauan Mentawai (29 Mei 2024)
Pangan 4. Kota Pariaman (17 Mei 2024)
5.

Kab. Padang Pariaman (27 Juni 2024)

Bimbingan Teknis
Keamanan Pangan untuk
Kader Keamanan Pangan
Sekolah

1. Kota Padang (22 Mei 2024)
Kab. Solok Selatan (5 Juni 2024)
3. Kab. Kepulauan Mentawai (30 Mei 2024)

15%

S

Kota Padang (22 Maret 2024)
Kab. Solok Selatan (29 April 2024)
Kab. Kepulauan Mentawai (28 Mei 2024)

4 Pemberian Paket Edukasi 10%
Keamanan Pangan

Kota Padang (25-26 September 2024)

Kab. Solok Selatan (12-13 September 2024)

3. Kab. Kepulauan Mentawai (23-24 Oktober 2024)
Sebanyak 23 Sekolah yang diintervensi tahun 2024
telah berhasil memperoleh Sertifikasi Sekolah
dengan PJAS Aman. Kepada sekolah diberikan

20% Sertifikat secara langsung pada kegiatan Monitoring
dan Evaluasi Terpadu yang dilaksanakan di Kota
Padang, Kab. Solok Selatan dan Kab. Kepulauan
Mentawai.

1. Kab.Agam (31 Juli - 1 Agustus 2024)

Kab. Lima Puluh Kota (22 - 23 Juli 2024)

Kab. Tanah Datar (23-24 Juli 2024)

Kab. Solok (27 Agustus 2024)

Kota Solok (27 Agustus 2024)

Kota Pariaman (31 Agustus 2024)

Kab. Padang Pariaman (31 Agustus 2024)

Kota Padang Panjang (19 September 2024)
Kab. Pesisir Selatan (10 Oktober 2024)

10 Kab. Pasaman Barat (16 Oktober 2024)

11. Kota Sawahlunto (16 Oktober 2024)

12. Kab. Pasaman ( 25 Oktober 2024)

S I

Monitoring Pemberdayaan

0,
Kader Sekolah 15%

Sertifikasi Sekolah dengan
PJAS Aman

7 Pengawalan 10%

OO N UTAWN

[
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No Kegiatan Skor Realisasi Pelaksanaan

Total Skor 100%

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
La 125.00
119.00119.00
120
100.00 100.00 100.00 100.00
96.00 96.00

100
Q
(%)
£ 80 67.00 67.00
Q
S 60
o 40.00 40.00

40
20.00
16.00
, ml I I
,
2020 2021 2022 2023 2024
M Target M Realisasi B Capaian

Gambar 3.49 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) aman Tahun 2020-2024

Target Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) selama tahun 2020-2024 selalu
tercapai sesuai target, kecuali pada tahun 2020 terdapat kenaikan realisasi jumlah sekolah, hal ini
disebabkan adanya tambahan sekolah sesuai arahan pusat untuk ditambahkan sebagai sekolah
yang diintervensi, sedangkan realisasi jumlah sekolah aman pada tahun 2021-2024 sesuai dengan
target yang telah ditetapkan sehingga dapat disimpulkan target pada reviu Renstra 2020-2024 ini
dapat dipenuhi. Target bersifat kumulatif karena sekolah pada tahun sebelumnya masih tetap
dilakukan pengawalan pada tahun berikutnya sampai akhir Renstra 2024 jumlah PJAS aman
sebesar 119 sekolah dan rata-rata capaiannya sebesar 105%. Pandemi Covid-19 yang terjadi telah
berimplikasi pada kegiatan belajar mengajar siswa sekolah di Indonesia. Aktivitas tatap muka
dibatasi dengan penutupan sekolah, terutama pada Zona Kuning, Zona Merah dan Zona Hitam
sesuai Keputusan Bersama Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Kementerian Agama,
Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Dalam Negeri terkait Panduan Penyelenggaraan

Pembelajaran Pada Tahun Ajaran Dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi Coronavirus Disease
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(Covid-19). Namun demikian, penjaminan terhadap konsumsi pangan yang aman, bermutu dan

bergizi bagi komunitas sekolah, terutama siswa, harus tetap menjadi prioritas.

Sehubungan hal tersebut, dilakukan beberapa penyesuaian terhadap strategi pelaksanaan kegiatan
intervensi keamanan PJAS dalam tatanan normal baru. Terdapat penyesuaian pelaksanaan program
pada tatanan normal baru mulai kepanjangan PJAS Pangan Jajanan Anak Sekolah menjadi Pangan
Jajanan Anak usia Sekolah dengan sasaran tidak hanya di kantin sekolah saja tapi dari semua jalur
distribusi PJAS yang dapat diakses oleh siswa. Pelaksanaan tahapan program yang awalnya dari
Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah menjadi Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman
dengan kriteria memiliki kader keamanan pangan sekolah yang aktif, melakukan intervensi
keamanan pangan kepada komunitas sekolah dan memiliki dokumen rencana aksi program
keamanan pangan.

Senantiasa belajar dari pengalaman dan peningkatan koordinasi baik dengan Pemerintah Daerah
serta memaksimalkan pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah maka pada tahun 2024
terdapat 2 sekolah intervensi di Kota Padang Panjang berhasil meraih penghargaan di tingkat
nasional dalam Lomba Sekolah dengan PJAS Aman, SMPN 1 Padang Panjang meraih Juara 3 Tingkat
Nasional Regional Barat dan SMAN 1 Sumatera Barat meraih Harapan 1 Tingkat Nasional Regional

Barat.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

4000.00
3500.00
3000.00
2500.00
2000.00
1500.00
1000.00

500.00

Axis Title

0.00

Nasional

Denpasar

Medan

Pekanbaru

Padang

ETarget

3522.00

106.00

132.00

115.00

119.00

HRealisasi

119.00

110.00

132.00

115.00

119.00

Capaian

103.77

100.00

100.00

100.00

Gambar 3.50 Perbandingan target, realisasi dan capaian Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) aman tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara
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Target Nasional Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman adalah
3522, angka ini merupakan jumlah total target seluruh UPT, sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan target BBPOM di Padang. Target dari Balai Besar POM di Padang
Tahun 2024 sebanyak 23 sekolah/madrasah intervensi. Sedangkan secara komulatif
sebanyak 119 sekolah. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Medan dan yang
terendah adalah BBPOM di Denpasar. Semua Realiasasi BBPOM dalam satu klaster
mencapai target yang telah ditetapkan.
4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a. Pelaksanaan program Sekolah dengan PJAS Aman Balai Besar POM di Padang dimulai
dengan audiensi ke pemerintah daerah sebagai bentuk pengenalan program yang akan
dilaksanakan sehingga diharapkan nanti dapat terpilih sekolah/madrasah yang diintervensi
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

b. Koordinasi lebih lanjut dilakukan bersama Dinas Pendidikan, Kemenag dan Dinas
Kesehatan dalam pemilihan calon sekolah/madrasah yang akan diintervensi sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.

c. Penetapan sekolah/madrasah yang akan diintervensi dilakukan melalui seleksi profil yang
disampaikan oleh masing-masing sekolah/madrasah sehingga tergambar detail kondisi
sekolah yang akan diintervensi.

d. Advokasi Keamanan Pangan untuk pelaksanan program sebagai wadah penggalangan
komitmen Pimpinan Daerah (Bupati/Walikota) beserta Dinas terkait dalam mendukung
pelaksanaan program keamanan pangan terpadu ini. Melalui advokasi ini juga diundang
Kepala Sekolah/Madrasah yang diintervensi sekaligus melakukan penandatanganan
komitmen agar pelaksanaan program dapat berjalan sesuai dengan target dan memberi
manfaat.

e. Monitoring pelaksanaan setiap tahapan program dilakukan melalui grup whatsapp
sehingga komunikasi dapat terus terjalin baik dengan Dinas terkait maupun kader

keamanan pangan di sekolah/madrasah.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

a. Arahan terkait pentingnya pelaksanaan replikasi sekolah/madrasah dapat didukung oleh

Pemerintah Daerah melalui Dinas terkait sehingga informasi keamanan pangan dapat

menjangkau seluruh sekolah/madrasah yang ada di Kab/Kota intervensi.
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6.

b. Mendorong Pemerintah Daerah agar dapat memastikan keberlanjutan program dapat tetap
berjalan secara mandiri setelah pelaksanaan intervensi selesai.

c. Sekolah/Madrasah yang telah ditunjuk sebagai pilot project melalui program Sekolah
dengan PJAS Aman ini diharapkan dapat menjadi rujukan penerapan keamanan pangan dan

mengimbaskan pelaksanaan keamanan pangan di sekolah setingkat.

Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a.

=

o

s

®

N

Pelaksanaan program Sekolah dengan PJAS Aman dapat terlaksana sesuai dengan target yang
telah ditetapkan tak terlepas dari dukungan Pemerintah Daerah yang baik melalui Dinas terkait
dalam setiap tahapan pelaksanaan program.

Program pemerintah dalam upaya prevalensi stunting dapat bersinergi dengan pelaksanaan
program Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah Aman

Pemberian paket edukasi keamanan pangan dan rapid test kit pengujian sederhana untuk
produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya (formalin dan boraks) kepada
masing-masing sekolah intervensi dapat memupuk kemandirian kader dan komunitas sekolah
dalam melakukan penerapan dan pengawasan keamanan pangan dilingkungan
sekolah/madrasah.

Pemberian atribut kepada kader keamanan pangan berupa rompi dapat menjadi motivasi bagi
kader dalam melakukan sosialisasi keamanan pangan.

Menjalin komunikasi yang baik senantiasa dilakukan tak hanya secara tatap muka namun juga
terjalin melalui grup whatsapp kepada seluruh kader keamanan pangan sekolah dan Dinas

terkait.

Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.49 Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

TARGET

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN

REALISASI
ANGGARAN

% REALISASI
ANGGARAN

CAPAIAN
INDIKATOR

TINGKAT
EFISIENSI

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak 983,366,000
Sekolah (PJAS) aman

828,918,607

84,29

100

Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran telah

efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran
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yang digunakan untuk mencapai IKU Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

C. Jumlah Desa Pangan Aman

Tabel 3.50 Capaian Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Jumlah desa pangan aman 45 45 100

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi Jumlah desa pangan aman di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang Tahun
2024 adalah sebesar 45 dengan target 45 sehingga capaian yang diperoleh pada tahun 2024

sebesar 100%. (Baik). Target in adalah target intervensi pada renstra untuk tahun 2020 -

2024.
Tabel 3.51.Progres IKU Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2024
Progres (Capaian DJA)
Kegiatan Pembobotan Target
g Progres (%) | pelaksanaan s,d . Sd
s,d Juni
Maret sd Sept | Des

1 ‘g‘i;’:k""s‘ R ebagaan 20.00 Januari-April | 13,40 | 20,00 | 20,00 | 20,00
2 Pengadaan gimmick, rapid 5 00 TW1-TW?2 0,00 5,00 5,00 5,00

test, dll

Pelatihan Kader
3 | Keamanan Pangan Desa 15.00 April-Juli 0,00 15,00 15,00 | 15,00

(KKPD)
4 | Bimtek Komunitas 15.00 Mei-Oktober | 0,00 563 | 1500 | 15,00
g Keamanan 10.00 Juni-November | 0,00 1,88 10,00 | 10,00

Pangan

- Pre: Mei-

6 Intensifikasi Pengawasan 10.00 Oktober 0.00 1,88 5,00 10,00

Keamanan Pangan ' - Post ’

November

7 Monitoring dan Evaluasi 10.00 November- 0.00 0,00 0,00 10,00

(pertemuan lintas sektor) ' Desember ’
8 | Lomba Desa Pangan Aman 5.00 Desember 0,00 0,00 0,00 5,00
9 | Pengawalan 10.00 Juni-Desember 0,00 0,00 2,00 10,00
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Progres (Capaian DJA)
Kegiatan Pembobotan Target
Progres (%) | pelaksanaan s,d s,d Juni sd
Maret ’ sd Sept | Des

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun

sebelumnya
120
100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

100
80
60

45.00 45.00

37.00 37.00
40 27.00 27.00
18.00 18.00
o N N
2020 2021 2022 2023 2024
M Target M Realisasi @ Capaian

Gambar 3.51 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Jumlah desa pangan
aman Tahun 2020-2024

Tercapainya target desa pangan aman di tahun 2024 setelah melewati berbagai kendala.
Tahun 2024 adalah tahun politik. Pemilihan umum legislatif dan pemilihan presiden
Februari 2024 menyulitkan untuk mengadakan pertemuan, termasuk untuk melakukan
advokasi kepada pemerintah daerah. Bukan karena ada larangan namun setiap pimpinan
daerah memiliki kesibukan pada kegiatan tersebut. Sehingga advokasi lintas sektor

dilakukan setelah pemilu selesai.

Pemilu 2024 juga berdampak pada pelaksanaan KIE bersama tokoh masyarakat. Tokoh

masyarakat yang berasal dari anggota Komisi IX DPR RI juga merupakan calon anggota
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legislatif pada pemilu tahun 2024. Sehingga pelaksanaan KIE di upayakan selesai sebelum
pemilu, Hal ini membuat beban kerja di TW I menjadi berat dan ini juga berpengaruh pada

tahapan desa pangan aman.

Tahun 2024 juga tahun banyak terjadi bencana di Sumatera Barat. Di TW II terjadi bencana
banjir longsor dan cuaca buruk sehingga akses transportasi terganggu. Daerah intervensi
desa pangan aman BBPOM di Padang yang berlokasi di Kabupaten KEpulauan Mentawai dan
Solok Selatan ikut terdampak. Transportasi ke Mentawai terganggu cuaca sehingga tidak ada
akses tranportasi, ke Solok Selatan terjadi longsor yang memutus akses jalan. Hal ini
menyebabkan banyak tahapan program tertunda . Akhir tahun 2024 akses ke Kabupaten
Kepulauan Mentawai juga terputus akibat cuaca buruk yang menyebabkan tidak adanya
akses tranportasi. Sehingga pelaksanaan Monitoring dan evaluasi lintas sektor harus

dilakukan secara daring.

Namun dengan berbagai kendala, seluruh tahapan program desa pangan aman dapat
terlasana dengan baik seperti di tahun - tahun sebelumnya. Hal ini tentu dengan adanya

kerjasama di internal BBPOM di Padang dan kerjasama dengan lintas sektor terkait.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai Lain yang Setara

Jumlah desa pangan aman

1200.00
1000.00
800.00
600.00
400.00
200.00
0.00

Axis Title

Nasional

Denpasar

Medan

Pekanbaru

Padang

M Target

1105.00

31.00

32.00

31.00

45.00

M Realisasi

45.00

31.00

32.00

31.00

45.00

Capaian

100.00

100.00

100.00

100.00

Gambar 3.52. Perbandingan target, realisasi dan capaian Jumlah desa pangan aman tahun
2023 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Jumlah desa pangan aman yang diintervensi adalah 231 desa untuk tahun
2024, sementara untuk Balai Beasar POM di Padang ditargetkan sebanyak 8 desa.

Sedangkan total desa yang diintervensi dan dikawal secara nasional berjumlah 1105 desa
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dan 45 desa di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang. Jika dibandingkan dengan Balai
yang setara, jumlah desa yang diintervensi Balai Besar POM di Denpasar 31 desa, Balai
Besar POM di Medan 32 Desa dan Balai Besar POM di Pekan Baru 31 Desa. Berdasarkan
grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat
disimpulkan bahwa realisasi IKU Jumlah Desa Pangan Aman tahun 2024 BBPOM di Padang
lebih tinggi. Semua Realiasasi BBPOM dalam satu klaster mencapai target yang telah

ditetapkan.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a. Pelaksanaan desa pangan aman di Balai Besar POM di Padang dimulai dengan audiensi ke
pemerintah daerah sebelum pelaksanaan advokasi. Audiensi ini dilakukan untuk
menyampaikan program secara rinci dan kriteria pemilihan des target intervensi sesuai
kriteria yang diinginkan. Dengan adanya audiensi ini, desa intervensi adalah desa yang
memiliki komitmen yang baik dalam pelaksanaan program.

b. Advokasi bukan hanya sekedar menyampaikan rangkaian kegiatan, tetapi juga meminta
komitmen yang ditandatangani oleh pimpinan daerah (Bupati/ Walikota), Dinas terkait dan
setiap kepala desa yang diintervensi. Dengan penandatanganan komitmen ini diharapkan

setiap desa akan melaksanakan program dengan baik dan sesuai target.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Perlu ada penekanan pentingnya replikasi desa pangan aman kepada pimpinan daerah. Jika
replikasi dibebankan pada desa intervensi seperti yang telah dilakukan sebelumnya sulit
untuk direalisasikan. Jika berdasarkan komitmen pimpinan daerah untuk replikasi desa

pangan aman diharapkan replikasi dapat terealisasi di desa - desa lainnya.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

a. Adanya program pemerintah berupa program penurunan angka prevalensi stunting dapat
disinergikan dengan program desa pangan aman

b. Program pemberian makanan tambahan (BMT) di desa perlu adanya jaminan keamanan
pangan sehingga harus disinergikan dengan program desa pangan aman.

c. Program diversifikasi pangan perlu disesuaikan dengan program gizi seimbang yang juga

sinergi dengan program desa pangan aman.
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7.  Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.52. Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah desa pangan aman

TARGET REALISASI | % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATORKINERJA |\ NGGARAN | ANGGARAN | ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI
Jumlah desa pangan 1,438,220,000 | 21638027 84,58 100 Efisien
aman 4

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Jumlah desa pangan aman tahun 2024. Dapat
disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung

pencapaian indikator.

D. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Tabel 3.53 Capaian Indikator Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Tahun 2024
%
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
]umlah. pasar pangan aman 14 14 100
berbasis komunitas

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Pada tahun 2024, realisasi pasar pangan aman berbasis komunitas di wilayah kerja Balai
Besar POM di Padang adalah sebesar 14 pasar yang terdiri dari 2 pasar yang diintervensi
dan 12 pasar yang merupakan pasar pengawalan. Realisasi ini sesuai dengan target pasar
pangan aman berbasis komunitas untuk tahun 2024 yaitu sebesar 14 pasar sehingga
capaian yang diperoleh pada tahun 2024 sebesar 100% dengan kriteria baik

Program Pasar Pangan Aman berbasis Komunitas pada tahun 2024 dilaksanakan di 14 pasar

di 14 Kabupaten/Kota terdiri dari 2 pasar intervensi dan 12 pasar pengawalan yang ada di

Provinsi Sumatera Barat.

Tabel 3.54 Progres IKU Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Tahun 2024:

. Pembobotan Target Tan}_;gal Pelaksanaan
Kegiatan Progres (%) elaksanaan Pasar Alai Pasar Padang Aro
g P (Kota Padang) (Solok Selatan)
1 : S
Advokasi 20.00 ]anuarl-Mel 22 Maret 2024 29 Aprll 2024
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. Pembobotan Target Tan.ggal Pelaksanaan
Kegiatan Progres (%) elaksanaan Pasar Alai Pasar Padang Aro
g 5 P (Kota Padang) (Solok Selatan)
2 Survei Pasar 5.00 Januari-Mei 22 Februari 2024 28 Februari 2024
3 | Bimtek Pengelola T Thrref 13-14 Mei 2024
Pasar 15.00 April-Juni 6-7 Mei 2024
4 | Sampling dan T Thrref 5 Juni 2024
Pengujian Tahap 1 15.00 April-Juni 27 Mei 2024
5 Penyuluhan 10.00 Juni-Agustus 14 Juni 2024 11 Juni'2024
6 Kampanye 10.00 Juni-Agustus 15 Juli 2024 3 Juli 2024
7 | Sampling dan 15.00 September- 11 September 2024
Pengujian Tahap 2 November 9 September 2024
8 1. Pasar Kota Solok 17 Juli 2024
2. Pasar Painan (Pessel) 30 Juli 2024
3. Pasar Taram (50 Kota) 9 Agustus 2024
4. Pasar Paraman Ampalu (Pasbar) 18
September 2024
5. Pasar Simabur (Tanah Datar) 20
September 2024
6. Pasar Kota Padang Panjang 4 Oktober
Januari- 2024
geeeavalan e November 7. Pasar Pakandangan (Padang Pariaman)
11 Oktober 2024
8. Pasar Kota Sawahlunto 15 Oktober 2024
9. Pasar Lama Lubuk Sikaping (Pasaman) 24
Oktober 2024
10. Pasar Kota Pariaman 31 Oktober 2024
11. Pasar Talang (Solok) 15 November 2024
12. Pasar Rabaa (Agam) 22 November 2024
2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun
sebelumnya
120
100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
100
80
60
40
20 12.00 12.00 14.00 14.00
55 B 600 6.00 9.00 9.00
0 — —
2020 2021 2022 2023 2024
M Target W Realisasi B Capaian

Gambar 3.53 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas Tahun 2020-2024.
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Target Renstra jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) yang

diintervensi pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 tercapai 100%. Target PPABK
bersifat komulatif dari tahun 2020 sd 2024 jumlah Pasar Pangan Aman sebesar 14
pasar dengan rata-rata capaiannya sebesar 100%. Mulai dari 2 PPABK pada awal Tahun
Renstra sampai dengan 14 PPABK di akhir Tahun Renstra. Realisasi IKU ini tidak hanya
terwujud dengan terpenuhinya target namun juga mendapatkan prestasi yaitu Pasar
Simabur yang mendapat intervensi PPABK pada tahun 2022 berhasil menjadi juara 1

(satu) PPABK tingkat nasional.

Capaian Renstra PPABK dapat terwujud 100% karena didorong oleh banyak faktor

pendukung, antara lain:

1. Kerjasama lintas sektor bersama Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan, Dinas
Perindustrian dan Dinas Pangan yang berjalan dengan harmonis.

2. Dukungan dan komitmen dari Pemerintah Daerah.

3. Semangat fasilitator dalam mengikuti bimbingan teknis dan melaksanakan tugas.

4. Keterlibatan aktif dari komunitas dan tokoh masyarakat.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

500
g 400
= 300
g 200
< 100
0
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 450 6.00 29.00 10.00 14.00
M Realisasi 14 7.00 29.00 10.00 14.00
Capaian 116.67 100.00 100.00 100.00

Gambar 3.54 Perbandingan target, realisasi dan capaian Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 450 desa, angka ini
merupakan jumah total target seluruh UPT, sehingga tidak dapat dibandingan dengan
target BBPOM di Padang. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi IKU Jumlah pasar pangan

aman berbasis komunitas tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Medan, dan yang
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terendah BBPOM di Denpasar. Semua Realiasasi BBPOM dalam satu klaster mencapai target

yang telah ditetapkan, yaitu 100%.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a. Melaksanakan kegiatan Audiensi dengan Pemerintah Daerah dan OPD terkait untuk
memilih pasar yang akan dipilih sebagai lokus intervensi sehingga sesuai dengan syarat-
syarat yang sudah ditetapkan.

b. Adanya komitmen yang tinggi dari Pemerintah Daerah dan pengelola pasar yang sudah
dipilih sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat diselesaikan dengan baik.

c. Pendampingan dan monitoring pelaksanaan program yang dilaksanakan secara kontinyu

oleh petugas BBPOM di Padang.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

a. Mendorong Pemerintah Daerah agar memasukkan anggaran untuk melanjutkan kegiatan
(replikasi pasar) di daerahnya sehingga seluruh pasar yang ada di daerah tersebut menjadi
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

b. Mendorong Pemerintah Daerah dan pengelola Pasar untuk membuat kebijakan/peraturan
untuk pangan maupun bahan pangan yang masuk ke pasar misalnya pangan tersebut sudah
diuji bebas dari bahan berbahaya baru diperbolehkan untuk dijual di pasar tersebut.

c. Meningkatkan koordinasi dan melakukan kolaborasi dengan Pemerintah Daerah dan OPD
terkait sehingga dapat melaksanakan kegiatan sinergis bersama sehingga tujuan yang

diinginkan dapat diraih.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

a. Terlaksananya seluruh Tahapan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di pasar
intervensi maupun pasar pengawalan sesuai jadwal pelaksanaan kegiatan yang ditetapkan.

b. Pengadaan rapid test kit, rompi bagi petugas pasar dan produk-produk informasi keamanan
pangan yang dapat membantu dalam memotivasi dan meningkatkan pemahaman terkait
program Pasar Pangan Aman berbasis Komunitas.

c. Koordinasi dengan lintas sektor yang sangat baik sehingga seluruh kegiatan dapat

diselesaikan.
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7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.55 Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

komunitas

TARGET REALISASI | % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN | ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI
Jumlah pasar pangan
aman berbasis 209,034,000 | 193,960,700 92,79 100 Efisien

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Jumlah pasar pangan aman berbasis

komunitas tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun

2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

3.1.6 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VI

MAKANAN DI PADANG

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK DAN PENGU]JIAN OBAT
DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama, dari hasil capaian

tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 100% dengan kriteria Baik dan setelah

dilakukan konversi menjadi 120% sesuai dengan nota dinas Sekretaris Utama nomor :

PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 menjadi kriteria sangat baik. Dan sesuai

dengan Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian

dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.56 Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan VI

%
NO | INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN
1. | Persentase sampel Obat yang | ), 100,00 120,00
diperiksa dan diuji sesuai standar
p. | Persentase sampel makanan yang | 4, o, 100,00 120,00
diperiksa dan diuji sesuai standar

Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan ke-VI sebagai berikut :

ﬂ

KATEGORI

Sangat Baik

Sangat Baik
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A. Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar
Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan.
Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah
standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji

meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Tabel 3.57 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai

Standar Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Persentase sampel Obat yang

diperiksa dan diuji sesuai standar 100,00 100,00 120,00

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di wilayah kerja
Balai Besar POM di Padang Tahun 2024 adalah 100% dari target sebesar 100% sehingga
capaian yang diperoleh pada tahun 2024 sebesar 100%. Capaian persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar dikonversi menjadi 120% sesuai dengan nota

dinas dari Sekretaris Utama nomor : PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025.

Jumlah Sampel Obat Sesuai Standar
B Target sampel Obat yang diperiksa 1 tahun
Sampel Obat yang diperiksa sesuai standar

Target Sampel Obat yang masuk Laboratorium /

B Sampel Obat yang diuji sesuai standar \
2153 / 1525

Gambar 3.55 Jumlah Sampel Obat Sesuai Standar Tahun 2024

Perhitungan Jumlah sampel Obat yang disampling dan diperiksa sesuai standar adalah

sampel yang disampling oleh BBPOM di Padang, sedangkan untuk yang diuji sesuai
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standar meliputi sampel Balai dan Balai Besar POM serta Loka POM anggota Region
Medan termasuk Loka POM di Payakumbuh dan Loka POM di Dharmasraya.

Realisasi Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh sebesar 100.00%.
Sampel obat yang disampling 1 tahun adalah 1525, diperiksa sesuai standar sebanyak
1525. Sambel Obat yang masuk laboratorium sebanyak 2153 dan diuji sesuai standar

sebanyak 2153.

Tabel 3.58 Jumlah Obat sesuai Standar perkomoditi :

Komoditi Pemeriksaan Pengujian
Target sampel Obat
yang diperiksa 1 Sampel Obat sampel Obat sampel Obat
21T yang ang masuk ang diuji
(disesuaikan diperiksa yang . yang ¢ty
. . . Laboratorium sesuai standar
dengan jumlah riil | sesuai standar
yang disampling)
Bz 434 434 637 637
Obat
Tradisioal 325 325 447 hikd
Suplemen Kes. 90 90 118 118
Kuasi 22 22 31 31
Kosmetik 654 654 920 920
1525 1525 2153 2153

2. Perbandingan

Realisasi

sebelumnya

dan Capaian

J

Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun
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120 109.03

98.13
100 - 90.00

100.00 98 18 9818 100.0098.65 98.65 100.00100.00100.00 100.00100.00100.00
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Gambar 3.56 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2020-2024.

Bila dibandingkan dengan realiasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar pada tahun 2020 dan 2021 maka terdapat kenaikan realisasi yang tidak signifikan pada
tahun 2021 dan 2022, namun target yang ditetapkan sebesar 100% pada tahun 2021 dan 2022
belum tercapai. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah
sebesr 98,99% dengan capaiannya sebesar 101,17%. Penyebab tidak tercapainya target IKU ini
pada tahun 2021 dan 2022 adalah masih dalam keadaan pandemi covid 19 dan proses
pemulihannya, kemudian Pada tahun 2023 target 100% dapat tercapai.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Axis Title
(o))
o

Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 100 100.00 100.00 100.00 100.00
M Realisasi 100.00 100.00 100.00 100.00
i Capaian 100.00 100.00 100.00 100.00

Gambar 3.57 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah
100% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi BBPOM di Padang sama

dengan target nasional dengan capaian sebesar 100%. Berdasarkan grafik perbandingan
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Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa
realisasi persentase obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 sama untuk
semua Balai dalam 1 Kkluster. Semua realisasi BBPOM dalam satu klaster telah mencapai
target nasional dan capaian ini dapat dikonversi menjadi 120% dengan Kriteria sangat

baik.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Capaian persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar memenuhi target
yang ditetapkan yaitu 120 % dengan kategori sangat baik. Semua sampel obat yang
disampling dilakukan penilaian penandaan melalui SIPT secara konsisten dan tepat waktu,
baik terhadap sampel yang diuji di laboratorium maupun sampel yang tidak dikirimkan ke
laboratorium atau dikirim ke Balai/Loka lain. Jumlah sampel yang masuk ke laboratorium
BBPOM di Padang lebih besar dari jumlah sampel Obat yang disampling oleh BBPOM di
Padang, hal ini karena BBPOM di Padang juka melakukan pengujian terhadap semua sampel
Obat yang disampling oleh Balai POM Payakumbuh dan Loka POM Dharmasraya. Selain itu
juga adanya sistem regionalisasi khususnya untuk komoditi obat, yang memungkinkan
laboratorium menerima sampel dari dan ke UPT lain sesuai dengan pedoman yang telah
diatur dalam petunjuk pelaksanaan regionalisasi laboratorium.
Seluruh sampel yang masuk ke laboratorium diuji sesuai dengan parameter sesuai pedoman
sampling (100%), dan sesuai dengan timeline yang ditetapkan dalam pedoman. Sesuai
dengan SOP dan pedoman, timeline pengujian sampel adalah 30 hari kerja dan timeline tidak
dihitung bila kendala dalam pemenuhan timeline seperti kendala terkait alat, reagen, baku
pembanding dan metode.
Kendala - kendala terkait pemenuhan kebutuhan pengujian seperti pemeliharaan alat, suku
cadang, reagen, baku pembanding dan pemenuhan kompetensi diatasi dengan cara berikut :

1. Melakukan revisi anggaran untuk memenuhi kebutuhan kendala pengujian

2. Koordinasi dan sharing dengan anggota regional Medan ataupun diluar regional terkait

kendala alat,baku, reagen dan suku cadang.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

Adapun rekomendasi perbaikan kinerja yang dapat dilakukan untuk penyempurnaan kinerja

antara lain dengan meningkatkan koordinasi antara anggota regional Medan, maupun dengan

regional lain sehingga pemenuhan kebutuhan reagen, media, baku pembanding yang dapat

segera diatasi. Begitu juga dengan kendala terkait alat, apabila ada alat yang rusak dapat
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berkomunikasi dengan anggota regional Medan melakukan pengujian di laboratorium yang
tersedia alatnya selama masa perbaikan alat laboratorium kita sedang diperbaiki. Selain itu,
peningkatan anggaran juga diperlukan untuk pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
pengujian seperti reagen, media, baku pembanding, serta pemenuhan peralatan dan
perawatan alat.

Untuk kelancaran penilaian penandaan, diperlukan perbaikan dan penyempurnaan akses
pada sistem sharing folder di aplikasi BPOM. Hal ini terutama saat mendeteksi terjadinya
penandaan label yang tidak sesuai dengan peraturan dimana untuk mengkonfirmasi hasil

penilaian, diperlukan pengecekan kemasan yang diizinkan BPOM dari Unit Pengampu.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

Untuk menunjang keberhasilan pencapaian kinerja ini, diperlukan petugas yang kompeten

dalam melakukan pemeriksaan produk, baik untuk penilaian penandaan maupun pengujian.

Oleh karena itu tersedianya pelatihan yang memadai bagi petugas terkait dapat menjadi

daya ungkit dalam pencapaian kinerja. Selain itu diperlukan pelaksanaan verifikasi dari unit

pengampu maupun penanggung jawab terkait secara konsisten dan tepat waktu, sehingga

hasil penilaian penandaan dapat tervalidasi dengan baik.

Adanya konsep baru regionalisasi laboratorium pada pertengahan tahun 2023 memberikan

pedoman baru dalam melakukan pengujian sehingga banyak parameter yang disebar disemua

anggota regional, akan tetapi lebih spesifik pada laboratorium regional saja, sehingga proses

pengujian dapat dikendalikan secara internal. Kemudian dengan adanya regionalisasi, apabila ada

kendala dapat segera diselesaikan dengan sharing maupun peminjaman alat degan sesama anggota

regional.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.59. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa dan

diuji sesuai standar

%
TARGET REALISASI CAPAIAN TINGKATE
INDIKATOR KINERJA REALISASI
ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR FISIENSI
Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji 209,034,000 193,960,700 92,79 100 Efisien
sesuai standar

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah efisien

karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran 2024. Dapat disimpulkan bahwa
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anggaran yang digunakan sudah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase
Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Balai Besar POM di Padang senantiasa
melakukan optimalisasi penggunaan anggaran untuk mencapai target indikator yang telah

ditetapkan.

A. Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar
Sampel makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah
standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji

meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Tabel 3.60 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai

Standar Tahun 2024
%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai | 100,00 100,00 120,00 Sangat Baik
standar

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar di wilayah
kerja Balai Besar POM di Padang pada Tahun 2024 adalah 100,00% dari target sebesar
100% sehingga capaian yang diperoleh pada Tahun 2024 sebesar 100,00% dengan

Jumlah Sampel Makanan Sesuai Standar

=

735

1015 /

B Target sampel Makanan yang diperiksa 1 tahun
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
Target Sampel Makanan yang masuk Laboratorium

B Sampel Makanan yang diuji sesuai standar

kriteria Baik. Capaian persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
dikonversi menjadi 120% sesuai dengan nota dinas Sekretaris Utama nomor :

PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 sehingga mendapat kriteria sangat baik.
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Gambar 3.58 Jumlah Sampel Makanan Sesuai Standar Tahun 2024

Perhitungan Jumlah sampel makanan yang disampling dan diperiksa sesuai standar

adalah sampel yang disampling oleh BBPOM di Padang, sedangkan untuk yang diuji

sesuai standar meliputi sampel Balai dan Balai Besar POM serta Loka POM anggota Region

Medan termasuk Balai POM di Payakumbuh dan Loka POM di Kabupaten Dharmasraya.

Realisasi Sampel makanan yang diperiksa dan diuji memenuhi standar diperoleh

sebesar 100,00% . Pada tahun 2024 ini sampel makanan yang disampling adalah

735 sampel, dan yang diperiksa yang memenuhi standar sebanyak 735 sampel.

Jumlah sampel makanan yang masuk ke laboratorium 1015 sampel dan sampel

makanan yang telah diuji sesuai standar adalah sebanyak 1015 sampel.

Tabel 3.61 Jumlah sampel Makanan sesuai Standar perkomoditi :

Komoditi

Pemeriksaan

Pengujian

Target sampel
Makanan yang
diperiksa 1 tahun
(disesuaikan

Sampel Makanan
yang diperiksa

Sampel Makanan
yang masuk

Sampel Makanan
yang diuji sesuai

. . sesuai standar Laboratorium standar
dengan jumlah riil
yang disampling)
Pangan selain fortifikasi 673 673 953 953
Pangan fortifikasi 62 62 62 62
Total 735 735 1015 1015
2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun
sebelumnya
20 1937 100 100 100 100 100 100 100 100
86.00

g 80
£
3]

? 60
=
9

E 40
=

20

0

2020 2021 2022 2023 2024
B Target W Realisasi @ Capaian

Gambar 3.59 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2020-2024
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Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada tahun

2024 sama dengan realisasi tahun sebelumnya yaitu sebesar 100%. Dan ini merupakan
nilai realisasi maksimal yang dapat dicapai. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2020
sd 2022 maka terdapat kenaikan realisasi pada tahun 2023 dan 2024. Walaupun pada
tahun 2020 nilai capaian indikator ini lebih dari 100%, namun realisasi pada tahun
tersebut belum mencapai 100% dan lebih rendah jika dibandingkan tahun-tahun
sesudahnya. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah

sebesar 97,01% dengan rata-rata capaiannya sebesar 99,99%.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

120
=
2 40
< 20
0

Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang

ETarget 100 100.00 100.00 100.00 100.00

M Realisasi 100.00 100.00 100.00 100.00

Capaian 100.00 100.00 100.00 100.00

Gambar 3.60 Perbandingan target, realisasi dan Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara
Target Nasional Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

adalah 100% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi BBPOM di Padang
sudah memenuhi target nasional dengan capaian sebesar 100,00 %. Berdasarkan grafik
perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat
disimpulkan bahwa realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2024

keempat balai dalam satu kluster telah mencapai target nasional dengan capaian 100%.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Pada tahun 2024 , IKU sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat

memenuhi target 100%. Tercapainya target ini disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut :

a. Kegiatan rapat koordinasi antara Pusat dan UPT yang dilaksanakan secara
komprehensif fungsi pemeriksaan dan pengujian
b. Koordinasi perencanaan sampling dan pengujian telah dilakukan secara komprehensif

sehingga realisasi dapat terlaksana secara maksimal sesuai pedoman sampling
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c. Kegiatan monitoring dan evaluasi perencanaan sampling dan pengujian yang
dilasanakan secara berkala dan berkelanjutan setiap triwulan

d. Koordinasi semua UPT regional terutama dari dalam region untuk mengatasi masalah
keterbatasan anggaran dalam pemenuhan reagensia, suku cadang, baku pembanding,
alat laboratorium serta sarana dan prasarana lainnya yang memedai sehingga
pelaksanaan pengujian dapat berjalan dengan lancar

e. Peningkatan kompetensi teknis peugas samling dan pengujian secara rutin

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Untuk penyempurnaan kinerja pemeriksaan dan pengujian sampel makanan sesuai standar,
diperlukan peningkatan kapasitas dan kapabilitas dalam melaksanakan sampling, pemeriksaan
penandaan dan pengujian. Hal ini dapat dicapai melalui peningakatan kompetensi SDM yang
terencana berdasarkan Training Need Analysis (TNA), peningkatan kemampuan uji
laboratorium dengan uji coba Metoda Analisa baru serta verifikasi metoda analisa, peningkatan
kapasitas uji melalui penambahan alat-alat laboratorium sesuai dengan perkembangan metoda
uji. Peningkatan kapasitas dan kapabilitas ini harus direncanakan seiring dengan sistem
regionalisasi laboratorium yang telah dibentuk serta grand design penguatan laboratorium

pengawasan obat dan makanan BPOM.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja tahun 2024 :

a. Program peningkatan kompetensi SDM dalam melaksanakan sampling, penilaian
penandaan dan pengujian, yang dilaksanakan secara internal oleh BBPOM di Padang,
maupun yang diselenggarakan oleh unit pusat.

b. Kegiatan pengadaan alat laboratorium, reagensia, suku cadang dan baku pembanding
yang direncanakan berdasarkan kebutuhan laboratorium.

c. Program/ kegiatan Laboratorium baku pembanding dan laboratorium kalibrasi P30MN,
sehingga dapat menunjang pelaksanaan pengujian di laboratorium melalui ketersediaan
baku pembanding serta kalibrasi alat-alat laboratorium yang digunakan untuk pengujian.

d. Sistem regionalisasi yang memungkinkan adanya sharing reagensia membantu

mengatasi masalah/ kendala kekurangan reagensia.
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e. Kegiatan monitoring dan evaluasi regional secara berkala terhadap pelaksanaan

sampling dan pengujian

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.62 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Persentase sampel
Makanan yang diperiksa 1,102,488,750 1,068,637,323 96,93 100 Efisien
dan diuji sesuai standar

3.1.7

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran telah
efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran 2023. Dapat
disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan sudah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Balai Besar
POM di Padang senantiasa melakukan optimalisasi penggunaan anggaran untuk mencapai

target indikator yang telah ditetapkan.

CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VII

Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan
Penilaian tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan
dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut :

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]

b) Tahap I sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x (Jumlah
capaian/ target perkara)

Tabel 3.63 Capaian Indikator Kinerja Tingkat Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang
Obat dan Makanan Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Tingkat keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan 91,00 97 106,59 Sangat Baik
Makanan
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1.

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Berdasarkan pembobotan tersebut realisasi nilai tingkat keberhasilan penindakan pada
Tahun 2024 adalah 97%, dengan target tahun 2024 sebesar 91% maka target tersebut dapat
dipenuhi dengan capaian persentase realisasi 106,59%. Bila dibandingkan dengan tahun
2023, target kedua tahun tersebut tercapai, namun capaian tahun 2024 lebih tinggi karena
pada tahun 2023 target yang ditetapkan yaitu 95%. Dengan demikian, realisasi 100%
memiliki arti bahwa seluruh perkara yang diproses pada tahun 2023 telah berhasil
dilaksanakan tahap II seluruhnya. Pada tahun 2024 substansi penindakan berhasil
melaksanakan 4 perkara sampai tahap Il dan 1 perkara sampai P21 sehingga terdapat carry

over pada tahun berikutnya.

Kegiatan di fungsi penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka
untuk mencapai keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Untuk
mencapainya, fungsi penindakan BBPOM di Padang melakukan kegiatan berupa:
1. Cegah Tangkal Kejahatan Obat Dan Makanan.
Meliputi analisis kejahatan obat dan makanan, pemetaan kerawanan aktual kejahatan
obat dan makanan, dan penggalangan komitmen pemangku kepentingan.
2. Patroli Siber terhadap kejahatan obat dan makanan sebagai informasi intelijen.
3. Kegiatan dan Operasi Intelijen.
4. Penyidikan perkara obat dan makanan.
Penyidikan merupakan langkah terakhir oleh BBPOM di Padang dalam memberantas
kejahatan obat dan makanan. Tahapan penyidikan ini meliputi: penerbitan SPDP,
penyerahan berkas perkara kepada jaksa penuntut (Tahap I), berkas perkara
dinyatakan lengkap oleh jaksa penuntut (P21), dan penyerahan barang bukti dan
tersangka dari penyidik kepada jaksa penuntut (Tahap 2).
Pada tahun 2024, jumlah kasus yang ditindaklanjuti Pro Justitia oleh PPNS BBPOM di Padang
sebanyak 5 perkara atau 100.0% dari target 5 perkara. Dari 5 perkara yang ditangani pada
tahun 2024, 4 perkara sudah tahap Il (penyerahan tersangka dan barang bukti), 1 perkara
P21 (tersangka mengajukan pra peradilan) dengan hasil putusan pra peradilan yaitu
mengabulkan sebagian permohonan dari tersangka yaitu tidak sahnya penetapan tersangka,
surat perintah penyidikan, penyitaan dan penggeladahan. Sehingga perkara ini tidak dapat
dilanjutkan hingga proses Tahap II.
Rincian 5 perkara yang ditindaklanjuti Pro Justitia di tahun 2024 adalah 1 (satu) perkara Obat
Tanpa Izin Edar (TIE), 1 (satu) perkara Obat Bahan Alam Tanpa Izin Edar/Mengandung
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Bahan Kimia Obat (BKO), 2 (dua) perkara Kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) dan 1 (satu)

perkara tidak memiliki keahlian dan kewenangan melakukan praktik kefarmasian.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

Tingkat Keberhasilan Penindakan Kejahatan
di Bidang Obat dan Makanan
140 125:00
120 106:67 106:38 106:59
100
80
60
40
20

2020 2021 2022 2023 2024

B Target W Realisasi B Capaian

Gambar 3.61 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tingkat keberhasilan

penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan Tahun 2020-2024
Bila dibandingkan dengan realisasi tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan pada tahun 2020-2024 maka dapat disimpulkan bahwa selama periode renstra
ini target penyelesaian perkara obat dan makanan oleh BBPOM di Padang selalu tercapai
sangat baik. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah
sebesar 97,96% dengan rata-rata capaiannya sebesar 106,49% Realisasi capaian tahun 2021
sangat berbeda signifikan bila dibandingkan dengan tahun 2020, 2022, 2023 dan 2024
dikarenakan pada tahun 2021 dengan target perkara 5 sedangkan terealisasi 7 perkara dan
ada 3 perkara carry over dari tahun sebelumnya yang semuanya diselesaikan sampai tahap II.
Karena terjadinya peningkatan penyelesaian perkara sampai tahap II tersebut sehingga

capaian lebih dari 120 %.

Tercapainya target IKU Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan disebabkan oleh :

a. Merencanakan kegiatan dengan matang dan mengatur strategi operasi penindakan
sedemikian rupa sehingga memperkecil kebocoran informasi.

b. Meningkatkan kompetensi petugas tentang intelijen dan penyidikan.

c. Memperkuat koordinasi dengan aparat penegak hukum dan dengan lintas sektor

terkait
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan

120
i 100
= 80
- 60
x 40
. 20
0

Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang

ETarget 90.00 79.00 100.00 91.00

M Realisasi 98.10 58.29 83.00 97.00

Capaian 109.00 73.78 83.00 106.59

Gambar 3.62 Perbandingan target, realisasi dan Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan UPT lain yang setara
dapat disimpulkan bahwa realisasi tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Denpasar, sedangkan yang
terendah adalah BBPOM di Medan. Target akhir renstra (tahun 2024) tingkat keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Padang adalah 91%, maka realisasi pada tahun 2024 telah mencapai nilai target akhis
renstra 2020-2024. Hal ini dapat dicapai karena kedisiplinan dalam pelaksanaan kegiatan

yang telah direncanakan selama tahun 2024 dan kerja sama yang baik dengan lintas sektor

dalam proses penyidikan.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Keberhasilan fungsi penindakan dalam mencapai target tidak terlepas dari profesionalnya
kinerja PPNS dalam menyelesaikan perkara pada tahun berjalan sehingga seluruh perkara
yang diproses kerjasama internal dan eksternal yang terjalin melalui Criminal Justice System.
Tahun 2018 dan 2019 mampu menyelesaikan perkara masing-masing selama 83 dan 84 hari,
paling lama 186 dan 166 hari. Pasca COVID-19, yaitu tahun 2022 dan 2023, penyidikan dapat
diselesaikan paling lama 115 dan 118 hari dan paling cepat 68 dan 61 hari. Hal tersebut
menunjukkan bahwa PPNS BBPOM di Padang mampu melakukan peningkatan kinerja dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2024, PPNS mampu menyelesaikan perkara paling cepat 101 hari
dan paling lama 116 hari.
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Kunci dari keberhasilan tersebut adalah perencanaan yang optimal secara administratif dan
teknis. Meskipun proses penyidikan juga bergantung kepada stakeholder lain seperti
Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan, BBPOM di Padang dapat memaksimalkan kerjasama
dengan pihak-pihak tersebut untuk bersinergi dalam memberantas obat dan makanan yang
berbahaya dan ilegal.

PPNS juga selaku meningkatkan kompetensi dengan mengikuti pertemuan peningkatan

kemampuan PPNS yang diselenggarakan oleh Direktorat Penyidikan.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Melihat tantangan pelanggaran yang ada dan peta kerawanan kasus selama tahun 2024,
kasus pelanggaran Obat Tradisional yang mengandung Bahan Kimia Obat mengalami
peningkatan yang signifikan. Kecenderungan peredaran produk tersebut adalah secara online
menggunakan media sosial seperti instagram dan facebook, serta marketplace seperti shopee,
tokopedia dll. Hal ini membutuhkan sinergitas khusus antara fungsi pemeriksaan dan
penindakan, direktorat siber, direktorat penyidikan untuk dapat melakukan pengawasan

secara optimal

Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang kerja pada tahun 2024 adalah kegiatan Cegah Tangkal,
Patroli Siber dan Operasi Intelijen yang dilaksanakan dengan berkolaborasi dengan Criminal
Justice System di wilayah Sumatera Barat. Dalam realisasinya, BBPOM di Padang telah
melaporkan hasil patroli siber dan analisis kejahatan dengan total 14 dokumen kepada
Deputi Bidang Penindakan BPOM RI. Kegiatan yang dilakukan tersebut telah dapat
mengoptimalkan petugas dalam melakukan penindakan kejahatan obat dan makanan.
Meskipun demikian, ruang untuk peningkatan dan penyempurnaan kinerja ke depan masih

tetap dibutuhkan karena modus kejahatan selalu berubah-ubah dan sangat dinamis.

Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.64 Efisiensi Anggaran pada Indikator Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

INDIKATOR KINERJA
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Tingkat keberhasilan
penindakan kejahatan di 815,097,000 797,640,440 97,86 106,59 Efisien
bidang Obat dan Makanan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan

pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

3.1.8 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VIII

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 3 indikator kinerja utama yaitu :

A. Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

B. Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

C. Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Hasil capaian tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 99,67% dengan kriteria
Cukup. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian

dan kriteria dapat dilihat dibawah ini:

A. Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Tabel 3.65 Capaian Indeks RB Balai Besar POM di Padang Tahun 2024

Indeks RB Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang 90 89,41 99,34 CLup

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
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Realisasi Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang tahun 2024 adalah
89,41 dari target sebesar 90 sehingga capaian yang diperoleh tahun 2024 adalah 99,34%

dengan kriteria cukup.

Tujuan evaluasi LKE pembangunan ZI adalah untuk menilai dan memberikan saran
perbaikan atas pelaksanaan Pembangunan ZI agar dapat mewujudkan Unit Kerja yang
bersih dan bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN), serta mampu
memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepada masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Hasil evaluasi PMPZI menunjukkan bahwa nilai total pada Balai Besar

POM di Padang sebesar 89,41 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.66. Rincian nilai Indeks RB Tahun 2024

T I ol Bl R
Nilai
A. Komponen Pengungkit 60,00
I. Manajemen Perubahan 8,00 3,56 3,60 7,16 MS
1L Penataan Tatalaksana 7,00 2,38 3,00 5,88 MS
III. | Pen 10,00 4,41 4,25 8,66 MS
V. Penguatan Akuntabilitas 10,00 5,00 4,45 9,45 MS
V. Penguatan Pengawasan 15,00 6,00 6,88 12,88 MS
VI Peningkatan Kualitas 10,00 4,74 3,34 8,08 MS
Pelayanan Publik
ﬂ 165



S
Total Keterangan
PENILAIAN Bobot Aspek Aspek .
Pemenuhan | Reform Nilai (diisi
MS/TMS)
TOTAL PENGUNGKIT 52,10 MS
B. Komponen Hasil 40,00
Birokrasi Bersih dan Akuntabel 22,50 20,64 MS
1. Nilai Survei Persepsi Kepuasan 17,50 16,89 MS
L. Pelayanan dan Anti Korupsi (SPAK)
2. Capaian Kinerja lebih baik 5,00 3,75 MS
Pelayanan Publik yang Prima 17,50 MS
II. | Nilai  Survei Persepsi Kualitas (17,50 16,67 MS
Pelayanan (SPKP)
TOTAL HASIL 37,31 MS
NILAI PMPZI 89,41 MS
2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

120
99.96

100 91.00 91.86
83.20 83.17

83.59 I

2020 2021

8

o
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o
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N
o O

W Target W Realisasi B Capaian

o

84.20 85.66

2022

101.73

2023

103.38

90.00 89.41

99.34

2024

Gambar 3.63 Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks RB Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang Tahun 2020-2024

Realiasi Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang pada tahun

2021 mengalami penurunan dan tren realisasi meningkat pada tahun 2022 sd 2024.

Pada tahun 2020 dan 2021 target belum tercapai, target dapat dicapai pada tahun

2022 dan 2023. Pada tahun 2024 terdapat peningkatan target oleh Pusat, dimana

untuk semua UPT yang telah mendapatkan predikat WBBM ditetapkan target

sebesar 90, dimana target ini belum dapat dicapai oleh BBPOM di Padang, walau

terjadi peningkatan realisasi dari tahun sebelumnya, dimana realisasi dari IKU ini
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sebesar 89,41 dengan capaian 99,34%. Selama periode Renstra tahun 2020-2024

rata-rata realisasi IKU ini adalah sebesar 85,98% dengan rata-rata capaiannya
sebesar 99,26 %. Belum tercapainya IKU ini berdasarkan hasil evaluasi antara lain

disebabkan oleh :

1. Pada program prioritas Rencana kerja Pembangunan ZI belum mencakup
semua zona serta monitoring dan evaluasi yang dilakukan terhadap
implementasi RB belum dilakukan secara konsisten dan berkala

2. Masih terdapat kesenjangan kompetensi pegawai dan hasil assessment belum
seluaruhnya menjadi dasar mutasi internal dan pengembangan kompetensi
pegawai

3. Inovasi yang dilakukan belum mencakup semua zona dan implementasi inovasi
terhadap peningkatan pelayanan

4. Monitoring dan evaluasi Pembangunan Zona Integritas belum dilakukan secara

konsisten dan berkala

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

105.00
@ 100.00
:E 95.00
o 90.00
5 85.00
80.00 -
75.00
Nasional | Denpasar Medan Pekanbaru | Padang
BTarget 89.50 92.20 85.00 88.05 90.00
M Realisasi| 89.41 91.73 85.53 88.76 89.41
Capaian 99.90 99.49 100.62 100.81 99.34

Gambar 3.64 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks RB Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Target Nasional Indeks RB adalah 89,50, maka bila dibanding dengan target nasional,
realisasi BBPOM di Padang di bawah target nasional dengan capaian sebesar 99,90%.
Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara
dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks RB tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di
Denpasar dan yang terendah adalah BBPOM di Medan

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja
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Dari Hasil evaluasi LKE pembangunan Pembangunan Zona Integritas Menuju

WBK dan WBBM di Lingkungan Badan POM Tahun 2024 pada Balai Besar POM

di Padang, maka beberapa hal yang menurunkan nilai :

a.

Telah menetapkan rencana kerja pembangunan ZI, namun program
prioritas pembangunan ZI hanya ditetapkan pada area peningkatan kualitas
pelayanan publik.

Terdapat mekanisme atau media untuk mensosialisasikan pembangunan
WBK/WBBM namun masih dilakukan secara terbatas dan belum berkala.
Monitoring dan evaluasi terhadap pembangunan ZI belum sepenuhnya
melibatkan pimpinan dan dilaksanakan secara berkala.

Pengembangan kompetensi telah dilakukan kepada seluruh pegawai dengan
mengacu standar kompetensi yang ditetapkan untuk masing-masing jabatan,
namun masih terdapat kesenjangan kompetensi dengan standar kompetensi
yang ditetapkan diatas 25%, yaitu pada fungsi penindakan (27,68%) dan
pemeriksaan (57,14%).

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengukuran kinerja unit, operasionalisasi SDM, dan
pemberian layanan kepada publik namun belum secara berkala.

Hasil assessment belum seluruhnya dijadikan dasar mutasi internal dan
pengembangan kompetensi pegawai.

Telah mengimplementasikan seluruh aturan disiplin/kode etik/kode
perilaku yang ditetapkan organisasi namun belum memiliki inovasi terkait
aturan disiplin/kode etik/kode perilaku yang sesuai dengan karakteristik
unit kerja.

Telah menerapkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) sesuai
dengan yang ditetapkan organisasi namun belum terdapat inovasi yang
sesuai dengan karakteristik unit kerja.

Sistem Pengendalian Internal (SPI) telah diinformasikan dan
dikomunikasikan dalam lingkup internal unit kerja namun belum
disampaikan kepada pihak eksternal/stakeholder.

Whistleblowing System (WBS) dimonitoring dan evaluasi secara berkala
namun belum terdapat analisis dan upaya yang dilakukan atas nihilnya
pelaporan WBS

Telah terdapat kebijakan pemberian penghargaan dan sanksi bagi petugas

layanan yang minimal memenuhi unsur penilaian: disiplin, kinerja, dan hasil
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5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

penilaian pengguna layanan, namun belum terdapat kertas kerja penilaian
untuk penentuan pemilihan petugas layanan serta belum diterapkan secara
rutin/berkelanjutan.

Inovasi yang dibangun belum terintegrasi dengan manajemen risiko serta
beberapa inovasi antara lain inovasi Si PATU, apikasi SIPP, dan Si Jempol
belum dilengkapi dengan analisis dampak (before-after) atas implementasi

inovasi tersebut.

perbaikan kinerja) :

a.

Menetapkan program prioritas dalam rencana kerja pembangunan ZI yang
relevan dengan tujuan pembangunan WBK/WBBM pada seluruh area
perubahan.

Meningkatkan sosialisasi pembangunan WBK/WBBM dengan menggunakan
media yang lebih beragam dan dilakukan secara rutin.

Mendokumentasikan keterlibatan pimpinan secara aktif dalam monitoring
dan evaluasi pembangunan ZI yang dilaksanakan secara berkala.

Melakukan pengembangan kompetensi kepada seluruh pegawai dengan
mengacu standar kompetensi yang ditetapkan untuk masing-masing jabatan
dalam rangka pemenuhan gap/kesenjangan dengan standar kompetensi.
Menyusun laporan monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengukuran kinerja unit, operasionalisasi SDM,
dan pemberian layanan kepada publik secara berkala.

Memanfaatkan hasil assessment pegawai sebagai dasar untuk mutasi internal
dan pengembangan kompetensi pegawai.

Menyampaikan SPI yang telah dibangun BBPOM di Padang kepada seluruh
pihak terkait, termasuk pihak eskternal/stakeholder.

Melakukan analisis dan upaya atas nihilnya WBS sebagai langkah untuk
mengidentifikasi potensi perbaikan layanan dan meningkatkan efektivitas
mekanisme pengaduan.

Mengimplementasikan pemberian penghargaan dan sanksi bagi petugas
layanan yang minimal memenuhi unsur penilaian: disiplin, kinerja, dan hasil
penilaian  pengguna layanan secara rutin/berkelanjutan serta
mendokumentasikan kertas kerja penilaian untuk penentuan pemilihan

petugas layanan.
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j.  Terus berupaya mendorong pembuatan atau pengembangan inovasi pada
seluruh area perubahan berdasarkan kebutuhan stakeholder atau hasil
manajemen risiko disertai analisis dampak (before-after) dalam setiap
implementasi inovasi untuk mengukur kontribusinya terhadap peningkatan
layanan maupun kinerja unit kerja.

k. Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas

pembangunan ZI sehingga mampu mewujudkan tata kelola pemerintah yang

bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk pencapaian target indeks RB adalah :

d.

Pada zona Manajemen perubahan Melakukan monitoring dan evaluasi secara triwulan,
membahas kendala dan rekomendasi yang harus ditindaklanjuti. Meningkatkan peranan agen
perubahan dengan program-program agen perubahan yang melibatkan pegawai seperti RB
day, Quiz RB, bincang AOC, Ramadhan berbagi, sahabat donor darah AOC,
Birtday/appreciation dan lain-lain.

Implementasi Zona Penataan Tata Laksana dengan melaksanakan sistem mutu terintergrasi
meliputi kaji ulang dokumen, Audit internal dan eksternal, rapat tinjauan manajemen serta
monitoring dan evaluasi implementasi SOP dalam kegiatan pengawasan obat dan makanan.
Di bidang IT terdapat aplikasi helpdesk yang dapat mempercepat penanganan pemeliharaan
sarana dan prasarana kantor. Kegiatan lainnya adalah memperkuat peranan PPID dalam
pelayanan informasi publik.

Penguatan akuntabilitas dengan pelaksanaan perencanaan, pengukuran, evaluasi dan laporan
kinerja sesuai dengan pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yag berlaku dan
pelaporan tepat waktu, hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya realisasi nilai AKIP tahun

2024, namun belum mencapai target yang ditetapkan

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.67 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks RB

INDIKATOR TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT

KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Indeks RB 4,921,717,250 4,716,332,397 95,83 97,68 Efisien
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks RB tahun 2024. Dapat disimpulkan
bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung

pencapaian indikator.
B. Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Tabel 3.68 Capaian Nilai AKIP RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | % CAPAIAN | KATEGORI

Nilai AKIP Balai Besar POM di

Padang 83,70 81,76 97,68 Cukup

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi Nilai AKIP Balai Besar POM di Padang tahun 2024 adalah 81,76 dari target sebesar
83,70 sehingga capaian yang diperoleh tahun 2024 adalah 97,68% dengan kriteria cukup.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

120
96.69 SHERS 98.97 97.08 97.68
100
5 81.00 76 35 79.80 79.90 81.30 80.46 82.80 50 38 8370 ¢1.78
2 80
£
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® 60
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B Target M Realisasi B Capaian

Gambar 3.65 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Nilai AKIP Balai Besar POM di
Padang Tahun 2020-2024.
Tren Realiasi Nilai AKIP pada tahun 2020 sd 2022 terdapat peningkatan realisasi pada tahun

2021 dan 2022, pada tahun 2023 realisasi mengalami sedikit penurunan yang tidak
signifikan. Target realisasi IKU ini pada tahun 2020, 2022, 2023 dan 2024 masih belum
tercapai, dimana target hanya tercapai pada tahun 2021, karena target yang ditetapkan oleh
Pusat cukup tinggi, namun nilai AKIP BBPOM di Padang telah mendapatkan nilai A pada
tahun 2022, 2023 dan 2024. Untuk tahun 2024 nilai AKIP BBPOM di Padang sebesar 81,76
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dengan capaian 97,68%. %. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU

ini adalah sebesar 80,16% dengan rata-rata capaiannya sebesar 98,11%. Untuk masing-
masing evaluasi nilai yang diperoleh dari komponen perencanaan kinerja sebesar 20,16,
pengukuran kinerja mendapat nilai 18,24, pelaporan kinerja dengan nilai 10,08, dan evaluasi
internal dengan nilai 16,80. Untuk komponen capaian kinerja mendapat nilai 16,48. Nilai
komponen capaikan kinerja yang rendah ini disebabkan masih terdapat 6 IKU yang belum
mencapai target, sedangkan untuk tahun 2024 telah terdapat perbaikan dimana hanya 3 IKU
yang tidak tercapai yaitu IKU Persentase obat yang memenuhi syarat, IKU Indeks RB dan IKU
nilai AKIP.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Nilai AKIP
120.00
100.00
2 80.00
= 60.00
] 40.00
20.00
0.00
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
M Target 83.00 82.55 80.00 84.66 83.70
M Realisasi 81.76 77.56 79.74 83.47 81.76
Capaian 98.51 93.96 99.68 98.59 97.68

Gambar 3.66 Perbandingan target, realisasi dan capaian Nilai AKIP tahun 2024 dengan
target nasional dan balai setara
Target Nasional Nilai AKIP adalah 83 maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi
BBPOM di Padang di bawah target nasional dengan capaian sebesar 98,51%. Berdasarkan
grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat
disimpulkan bahwa realisasi nilai AKIP tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Pekanbaru,
dan yang paling rendah BBPOM di Denpasar. Semua realisasi BBPOM dalam satu klaster
belum mencapai target nasional.
C. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Nilai AKIP BBPOM di Padang telah meningkat dari tahun 2020 sd 2024 dan telah
mendapatkan nilai A, namun target yang ditetapkan belum dapat tercapai. Nilai AKIP
berdasarkan evaluasi yag dikakukan oleh inspektorat maka implementasi SAKIP Balai
Besar POM di Padang Tahun 2024 dikategorikan A (Memuaskan) yaitu Satuan Kerja dapat

memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil.
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Tabel 3.69.Rincian hasil evaluasi tiap komponen nilai AKIP BBPOM di Padang

Nilai

No Komponen Bobot 2023 2024
1. Perencanaan Kinerja 24 20,16 20,16
2. Pengukuran Kinerja 24 18,48 18,24
3. Pelaporan Kinerja 12 9,48 10,08
4., Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 20 16,40 16,80
5. Capaian Kinerja 20 15,86 16,49
Nilai Hasil Evaluasi 100 80,38 81,77

Predikat A A

Dari hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Balai Besar POM di

Padang Tahun 2024, terdapat beberapa kekurangan yang menurunkan nilai AKIP :

a. Komponen perencanaan masih mendapat nilai 20,16, masih sama dengan nilai Tahun
2023. Rendahnya nilai ini karena terdapatnya Dokumen Perencanaan Kinerja yaitu
Perjanjian Kineja revisi belum dipublikasikan atau belum diunggah pada subsite BBPOM
di Padang dan Terdapat hasil input data capaian indikator bulan Desember Tahun 2023
pada Aplikasi SIMETRIS yang belum dilakukan verifikasi oleh Unit Kerja Eselon (UKE)

b. Nilai Komponen Pengukuran kinerja mengalami penurunan dari nilai tahun 2023 yaitu
Terdapat perbedaan realisasi IKU pada kertas kerja pengukuran target dan data yang
disajikan dalam Laporan Kinerja. Pelaporan pada aplikasi SIMETRIS belum dilakukan
dengan tertib, masih terdapat pengisian kendala/hambatan dan Rencana Tindak Lanjut
yang belum lengkap dan detil. Belum terdapat kebijakan pimpinan dalam pemberian
reward and punishment yang telah mengaitkan kontribusi kinerja individu dengan
kinerja organisasi. Pada Laporan Kinerja, telah terdapat penyajian efisiensi penggunaan
anggaran per indikator namun belum menyajikan efisiensi penggunaan anggaran secara

lengkap per sasaran strategis.

c. Nilai Pelaporan kinerja terdapat peningkatan dari tahun 2023, namun masih belum
mendapat nilai maksimal. Hal yang menurunkan nilai antara lain karena terdapat
perbedaan data realisasi pada laporan kinerja interim dan simetris. Laporan kinerja
interim belum menyajikan efisiensi atas penggunaan sumber daya per sasaran strategis

dan analisisnya. Belum seluruh rencana aksi tindak lanjut pada laporan kinerja tahun
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2023 telah selesai dilakukan; Padalaporan kinerja interim, terdapat matriks tindak lanjut

rekomendasi hasil evaluasi yang belum diisi secara lengkap.

d. Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal mengalami kenaikan tidak signifikan dari
nilai Tahun 2023. Hal yang menurunkan nilai di komponen ini adalah terdapat
ketidaksesuaian rekomendasi, Rencana Tindak lanjut (RTL) atau tindak lanjut pada LEI
periode sebelumnya dengan LEI triwulan selanjutnya; Rencana Tindak lanjut (RTL)
yang  ditetapkan pada  internal = belum seluruhnya mampu mengatasi

kendala/hambatan pada periode sebelumnya

e. Nilai Capaian kinerja pada tahun 2024 lebih tinggi cukup signifikan dibanding tahun
2023, yaitu di kinerja outcome dimana Indikator kinerja yang dapat tercapai pada tahun
2023 lebih banyak dari tahun 2022, namun Indikator kinerja tahun 2023 sebanyak
20,69% tidak tercapai dan Indikator kinerja tahun 2023 sebanyak 24,14% capaiannya
tidak lebih baik dari tahun sebelumnya.

D. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Rekomendasi perbaikan kinerja berdasarkan hasil evaluasi AKIP oleh Inspektorat utama
sebagai berikut :

a. Pada komponen Perencanaan Kinerja agar memanfaatkan subsite unit kerja sebagai
media publikasi dokumen perencanaan kinerja sehingga mudah diakses oleh
stakeholder/masyarakat; memastikan seluruh hasil input data capaian indikator
telah sesuai, tertib, dan diverifikasi setiap bulan.

b. Pada komponen pengukuran Kkinerja : Mengoptimalkan pelaksanaan reviu
berjenjang agar dapat meminimalkan adanya kesalahan penyajian data target dan
realisasi dalam dokumen perencanaan dan capaian kinerja; Memastikan seluruh
pengisian data kinerja pada aplikasi SIMETRIS telah lengkap termasuk penyajian
informasi terkait kendala/hambatan dan Rencana Tindak Lanjut yang akan dan
telah dilaksanakan secara berkala sesuai dengan periode pelaporan yang telah
ditetapkan; menetapkan kebijakan pimpinan unit kerja dalam pemberian reward
and punishment di Unit Kerja yang telah mengaitkan kontribusi kinerja individu
dengan kinerja organisasi; menyusun laporan kinerja tahunan dengan menyajikan

efisiensi penggunaan anggaran secara lengkap per sasaran strategis dan indikator.
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c. Pada komponen pelaporan kinerja : Mengoptimalkan pelaksanaan reviu berjenjang
agar dapat meminimalkan adanya kesalahan penyajian realisasi dan nilai anggaran
dalam dokumen laporan kinerja, SIMETRIS, dan SAKTI, Menyusun laporan evaluasi
internal dengan menyajikan Efisiensi atas penggunaan sumber daya dan analisisnya
dan Tindak lanjut atas rekomendasi/rencana aksi hasil evaluasi kinerja internal
periode selanjutnya yang berdampak langsung terhadap peningkatan realisasi

kinerja

d. Pada komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal : Menyusun kertas kerja
perhitungan data capaian kinerja yang dapat menunjukkan tahapan perhitungan dan
kesimpulan hasil akhir capaian kinerja yang disajikan dalam dokumen laporan
kinerja dan aplikasi pelaporan kinerja; Melaksanakan monitoring dan evaluasi
capaian kinerja secara berkala melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling
berkesinambungan dan selaras antar periode pelaporan yang dilengkapi dengan
penyajian permasalahan/kendala/ hambatan dan rekomendasi perbaikan/ rencana
tindak lanjut serta melaksanakan rekomendasi/RTL periode sebelumnya untuk IKU

yang belum memenubhi target.

E. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja

a. Melaksanakan rapat evaluasi triwulan dan bulanan membahas pencapaian IKU,
kendala dan rekomendasi yang harus ditindaklanjuti

b. Peningkatan kompetensi tim Sakip dengan Pelatihan bimtek sakip yang diadakan
oleh Roren secara daring dan luring serta pembelajaran mandiri melalui IDEAS

c. Melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dan melakukan revisi RAPK terhadap
target yang belum tercapai

d. Melakukan pengumpulan data kinerja menggunakan link bitly melalui memo
dinas setiap bulan dan meningkatkan koordinasi antara tim monev bagian Tata
Usaha dengan ketua tim IKU terkait

e. Melaksanakan SOP pengumpulan data kinerja dalam rekapitulasi pencapaian
kinerja

f. Segera melakukan perbaikan apabila ditemukan data realisasi IKU yang salah

g. Melaksananakan pengelolaan kinerja sesuai dengan pedoman SAKIP yang

ditetapkan Kepala BPOM
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h. Memberikan reward dan punisment terhadap pencapaian IKU dan realisasi

anggaran masing-masing fungsi

i. Meningkatkan monitoring dan evaluasi pencapaian IKU dan melaksanakan tindak
lanjut yang direkomendasikan sehingga target IKU yang tidak tercapai dapat
tercapai pada periode berikutnya

j. Membuat perencanaan target kinerja berdasarkan hasil realisasi indikator kinerja
utama (IKU) tahun sebelumnya dan melakukan revisi target bulanan berdasarkan

realisasi bulan sebelumnya

F. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja
Tabel 3.70 Efisiensi Anggaran pada Indikator Nilai AKIP BBPOM di Padang

(1)
INDIKATOR TARGET REALISASI RE AL/;)S ASI CAPAIAN TINGKAT
KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
.. Tidak
Niai AKIP 6,024,352,000 5,773,323,148 95,83 97,68 o
Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU nilai AKIP tahun 2024. Dapat disimpulkan
bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung

pencapaian indikator.

C. Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Tabel 3.71 Capaian Nilai Pengelolaan Kearsipan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Tahun 2024
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN | KATEGORI
Nilai Pengelolaan Kearsipan 93,44 95,3 101,99 Sangat Baik

1. Perbandingan target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi nilai pengelolaan kearsipan Balai Besar POM di Padang tahun 2024 adalah 95,3 dari
target sebesar 93,44 sehingga capaian yang diperoleh tahun 2024 adalah 101,99% dengan

kriteria sangat memuaskan, dimana objek Pengawasan kearsipan internal pada Balai Besar
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POM di Padang dilaksanakan terhadap 1 Unit Kearsipan dan 5 Unit Pengolah, yaitu, Unit

Pengolah Tata Usaha, Pengujian, Penindakan, Infokom, dan Pemeriksaan.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya
Berdasarkan Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan, dijelaskan bahwa kegiatan pengawasan kearsipan dilakukan dalam
rangka penilaian kesesuaian antara prinsip, kaidah, dan standar Kkearsipan dengan
penyelenggaraan kearsipan. Fokus dan sasaran pengawasan kearsipan tahun 2021-2024
diarahkan pada implementasi kebijakan untuk mewujudkan tertib pengelolaan arsip pada
setiap entitas dengan indikator keberhasilan dapat menyediakan arsip dengan kualitas
autentik, utuh, dan terpercaya pada setiap entitas terutama menjelang kepindahan entitas
menuju [KN.

Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan merupakan indikator yang baru ada pada Perjanjian
Kinerja tahun 2024, namun target dan realisasi Nilai Pengelolaan Kearsipan telah ditetapkan
sebelumnya menjadi indikator direktif sehingga bila dibandingkan realisasinya dengan

tahun-tahun sebelumnya, seperti tabel dibawah ini

NILAI PENGELOLAAN KEARSIPAN
TAHUN 2021 - 2024

100.00

80.00
60.00
20.00
0.00

2021 2022 2023 2024

B TARGET M REALISASI l CAPAIAN (%)
TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN (%)

2021 70,00 83,53 119,33

2022 83,53 90,13 107,90

2023 90,13 93,44 103,67

2024 93,44 95,30 101,99

Gambar 3.67. Nilai Pengelolaan Kearsipan Tahun 2021 - 2024
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Gan

Axis Title

120.00
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00
0.00

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Nasional

Denpasar

Medan

Pekanbaru

Padang

B Target

100.00

92.96

87.71

96.17

93.44

M Realisasi

95.30

94.88

95.39

96.83

95.30

Capaian

102.07

108.76

100.69

101.99

tahun

Target Nasional Nilai Pengelolaan Kearsipan adalah 100.00 maka bila dibanding dengan
target nasional, realisasi BBPOM di Padang di bawah target nasional dengan capaian
sebesar 95.30 %. Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan
Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai Pengelolaan Kearsipan tahun
2024 tertinggi adalah BBPOM di Pekanbaru, dan yang paling rendah BBPOM di Denpasar.
Semua realisasi Kinerja Nilai Pengelolaan Kearsipan BBPOM dalam 1 kluster belum
mencapai target nasional.
4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Keberhasilan BBPOM di Padang pada pencapaian nilai pengawasan kearsipan yang sudah

melebihi target dari tahun ketahun tidak lepas dari kerjasama Unit Kearsipan dan 5 Unit

Pengolah, yaitu, Unit Pengolah Tata Usaha, Pemeriksaan, Penindakan, Pengujian dan Infokom

sehingga nilai pengelolaan kearsipan menjadi lebih baik.

Untuk tahun 2021 sampai 2024 nilai pengelolaan kearsipan BBPOM di Padang terus meningkat

dari target yang ditetapkan oleh Badan POM. Nilai pengelolaan kearsipan unit kerja dihitung

berdasarkan :

1. Penyelenggaraan Kearsipan (Pengelolaan Arsip Dinamis) yang meliputi:

e Penciptaan;

ﬂ 178



e Penggunaan;

e Pemeliharaan; dan
e Penyusutan Arsip Dinamis
2. Sumber Daya Kearsipan yang meliputi:
e Sumber Daya Manusia; dan
e Prasarana dan Sarana Kearsipan
Nilai Pengelolaan Kearsipan terdiri dari 60% Nilai Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis dan 40%

Nilai Aspek Sumber Daya Kearsipan.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Rekomendasi perbaikan kinerja yang dapat dilakukan untuk penyempurnaan kinerja antara
lain dengan meningkatkan koordinasi antara Unit Kearsipan dengan Biro Umum sebagai
Pembina Unit Kearsipan, dan Unit Kearsipan sebagai Pembina bagi Unit Pengolah memberikan
pembinaan dan sosialisasi kepada Unit Pengolah sehingga pengelolaan arsip pada BBPOM di
Padang menjadi lebih baik. Pengelola arsip BBPOM di Padang juga telah meningkatkan
kompetensi dengan mengikuti Bimtek yang diselenggarakan oleh Biro Umum baik secara
daring maupun luring.
Kendala terkait sarana dan prasarana diatasi dengan apabila ada kekurangan pada sarana dan
prasarana, maka Unit Kearsipan melakukan koordinasi dengan Kepala Bagian Tata Usaha dan
Pejabat Pembuat Komitmen untuk menindaklanjuti kekurangan tesebut, sebagai pemenuhan
kebutuhan sarana dan prasarana kearsipan demi kelancaran pengelolaan arsip di BBPOM di

Padang

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja
1. Untuk menunjang keberhasilan pencapaian kinerja ini, diperlukan pengelola arsip yang
kompeten. Oleh karena itu harus tersedia pelatihan yang memadai bagi pengelola arsip
BBPOM di Padang untuk meningkatkan kompetensi dengan mengikuti Bimtek yang
diselenggarakan oleh Biro Umum baik secara during maupun luring.
2. Sarana dan Prasarana yang memadai sehingga arsip dapat disusun dengan rapi dan teratur

sesuai peraturan yang berlaku.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.72 Efisiensi Anggaran pada Indikator Nilai AKIP BBPOM di Padang

ﬂ 179



———
% CAPAIAN
INDIKATOR TARGET REALISASI REALISASI | INDIKATO TINGKAT
KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN ANGGARAN | R EFISIENSI
Niai
Pengelolaan | 63,539,100 57,581,878 90,62 101,99 Efisien
Kearsipan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Nilai Pengelolaan Kearsipan tahun 2024.
Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya

mendukung pencapaian indikator.

3.1.9 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN IX

TERWUJUDNYA SDM BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
PADANG YANG BERKINERJA OPTIMAL

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 indikator kinerja utama, yaitu :

ﬂ

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Tabel 3.73 Capaian Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Padang Tahun 2024
%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Indeks profesionalitas ASN
Balai Besar Pengawas Obat dan 90,21 86,51 95,90 Cukup
Makanan di Padang

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Realisasi Indeks profesionalitas ASN Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
adalah 86,51 dari target sebesar 90,21 sehingga capaian yang diperoleh tahun 2024 sebesar
95,90% dengan kriteria cukup. Penurunan ini disebabkan oleh terjadinya perubahan
mekanisme pengukuran dimensi pada penilaian IP ASN berdasarkan Surat Deputi Bidang
Pembinaan Manajemen Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Nomor 4190/B-
BM.02.01/SD/K/2024 Perihal Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2023 yang
diimplementasikan pada pertengahan tahun 2024. Hal ini menyebabkan terjadinya
perubahan hasil pengukuran IP ASN masing-masing pegawai yang menjadi lebih rendah
sehingga target yang telah ditetapkan sebelumnya menjadi terlalu tinggi dan sulit untuk

dicapai.
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Tabel 3.74 Nilai IP ASN Balai Besar POM di Padang per dimensi

Kualifikasi Pendidikan 21.92
Kompetensi 35.59
Kinerja 25
Disiplin 5
2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun
sebelumnya
120 111.36
102.39 100.76 1064
100 :
- 83.52 83.70 85.70 84.00 84.64 84300 5021
2 75.00
Q.
£ 80
»
2 60
K
E 40
=
20
0
2020 2021 2022 2023 2024
N Target M Realisasi B Capaian

Gambar 3.69 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Profesionalitas ASN
Tahun 2020-2024
Realisasi IKU IP ASN berfluktuatif, dimana meningkat pada tahun 2021, menurun pada tahun 2022
dan meningkat lagi pada tahun 2023, dengan pergerakan yang tidak signifikan. Selama periode
Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah sebesar 86,05% dengan rata-rata
capaiannya sebesar 103,41%. Target yang ditetapkan dapat tercapai dari tahun 2020 sd 2023,
sementara untuk nilai tahun 2024 mengalami penurunan dikarenakan terjadinya perubahan
mekanisme pengukuran dimensi pada [P ASN dari BKN pada pertengahan tahun 2024. Hal ini
menyebabkan terjadi perubahan hasil penilaian IP ASN (menjadi lebih rendah) sehingga target yang

telah ditetapkan pada tahun sebelumnya menjadi terlalu tinggi dan sulit tercapai.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

J
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Indeks profesionalitas ASN

100.00
= 95.00
= 90.00 ‘
¢ oo mil N m
80.00
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
ETarget 90.20 89.69 91.04 90.81 90.21
M Realisasi 86.51 87.46 86.69 86.13 86.51
Capaian 95.91 97.51 95.22 94.85 95.90

2023 dengan target nasional dan balai setara

Gambar 3.70 Perbandingan target, realisasi dan capaian Indeks profesionalitas ASN tahun

Target Nasional Indeks profesionalitas ASN adalah 90,2 maka bila dibanding dengan target

nasional, realisasi BBPOM di Padang dibawah target nasional dengan capaian sebesar 85,91%.

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara

dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks profesionalitas ASN tahun 2024 tertinggi adalah

BBPOM di Denpasar dan paling rendah BBPOM di Pekanbaru. Semua realiasasi BBPOM dalam

satu klaster belum mencapai target nasional.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a.

Adanya perubahan mekanisme pengukuran IP ASN dimensi Kualifikasi dan Kompetensi,

menyebabkan penurunan hasil penilaian pada pada kedua dimensi tersebut dan menarik

turun nilai IP ASN secara keseluruhan.

Terdapat 2 orang pejabat fungsional PFM yang baru dilantik pada akhir tahun 2024 yang

belum mengikuti Diklat Fungsional PFM.

Pada dimensi Kinerja, capaian nilai IP ASN cukup tinggi karena ASN BBPOM di Padang

mendapatkan predikat kinerja “Sesuai Ekspektasi” dan “Diatas Ekspektasi”, tidak

terdapat pegawai yang mendapat nilai SKP “Dibawah Ekspektasi”.

Pada dimensi Disiplin juga berhasil mendapatkan nilai maksimal karena tidak terdapat

ASN yang mendapatkan hukuman disiplin pada tahun 2024.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

a.

ﬂ

Membuka kesempatan seluas-luasnya dan mendorong pegawai untuk meningkatkan

pendidikan melalui tugas belajar.
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Berbagi informasi dan mendorong ASN untuk mengikuti pengembangan kompetensi
melalui berbagai media, baik dalam bentuk luring maupun daring.

Melakukan monitoring secara berkala terhadap pencapaian IP ASN masing- masing
pegawai terutama untuk pemenuhan dimensi kompetensi.

Mengusulkan keikutsertaan pegawai yang telah diangkat menjadi pejabat PFM pada
pelatihan fungsional PFM pada tahun 2025 ke PPSDM.

Memacu semangat pegawai untuk melakukan pengembangan kompetensi dengan
memberikan reward berupa piagam penghargaan “Si Paliang Rajin Baraja” bagi pegawai
yang memperoleh Jam Pelajaran (JP) tertinggi setiap triwulan.

Memfasilitasi dan mendampingi pengelolaan kinerja ASN mulai dari perencanaan kinerja,
pelaksanaan dan penilaian kinerja hingga monitoring dan evaluasi kinerja.

Menyusun Kebijakan Implementasi Disiplin Kehadiran dan Disiplin Kinerja sebagai

pedoman yang disepakati dan dilaksanakan bersama oleh seluruh pegawai.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a.

Membuka kesempatan seluas-luasnya dan mendorong pegawai untuk meningkatkan
pendidikan melalui tugas belajar. Salah satunya dengan berbagi informasi mengenai
kesempatan beasiswa bagi ASN melalui email corporate dan Whatsapp mengingat mulai
tahun 2024 sudah tidak terdapat lagi beasiswa dari Badan POM baik dalam maupun luar
negeri kecuali untuk yang diprioritaskan.

Berbagi informasi dan mendorong ASN untuk mengikuti pengembangan kompetensi
melalui berbagai media, baik dalam bentuk luring maupun daring.

Melakukan pemantauan terhadap implementasi peraturan disiplin, kode etik dan kode

perilaku ASN sehingga tidak terjadi pelanggaran atau penjatuhan hukuman disiplin.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.75 Efisiensi Anggaran pada Indikator Nilai [P ASN BBPOM di Padang

TINGK
INDIKATOR TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN AT
KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIE
NSI
IP ASN BBPOM di 7,951,670,140 7,632,908,344 95,99 95,90 Efisien
Padang
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator sama dengan persentase realisasi anggaran
yang digunakan untuk mencapai IKU IP ASN tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa
anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian

indikator.

3.1.10 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN X

MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama yaitu :

A. Persentase Pemenuhan Laboratorium POengujian Obat dan Makanan Sesuai Standar GLP

B. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
Hasil capaian tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 110,46% dengan kriteria
sangat baik. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian

dan kriteria dapat dilihat dibawah ini:

A. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan Sesuai Standar GLP

(Good Laboratory Practice)

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP, dihitung
berdasarkan persentase pemenuhan terhadap Standar Kemampuan Laboratorium (SKL), yang
terdiri dari tiga komponen yaitu Standar Ruang Lingkup Laboratorium, Standar Kompetensi
Teknis Laboratorium dan Standar Peralatan Laboratorium. Pada penilaian tahun 2024 ini,
digunakan SKL masih sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 302 Tahun 2023,
tentang Standar Kemampuan Laboratorium Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan dan Balai

Pengawas Obat dan Makanan.

Tabel 3.76 Capaian Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan
sesuai standar GLP Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN | KATEGORI
Peresentase pemenuhan
laboratorium pengujian obat dan 89,43 90,26 100,93 Sangat Baik

makanan sesuai standar GLP
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1.

28

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Capaian Peresentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar
GLP yang diperoleh oleh Balai Besar POM di Padang pada Tahun 2024 adalah sebesar
100,93% atau realisasi pada angka 90,26% dari target yang ditetapkan sebesar 89,43%.
Berdasarkan besaran capaian tersebut maka Indikator Kinerja Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP termasuk ke dalam kategori

sangat baik.

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dan Tahun sebelumnya

120 o 99.48 99.15 101.41 100.93
- 89.43 90.26
100 40,00 - 77.00 76.60 H2/08 51,50 87.00 8622
80
60
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Gambar 3.71 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase pemenuhan

laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP Tahun 2020-2024
Bila dibandingkan realisasi Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan
makanan sesuai standar GLP pada tahun 2020-2024 maka tren realisasi meningkat dari
tahun 2020 sd 2024, target yang ditetapkan pada tahun 2020 sd 2022 belum dapat terpenuhi.
Target yang ditetapkan telah dapat tercapai pada tahun 2023 dan 2024. Selama periode
Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah sebesr 82,06% dengan rata-rata
capaiannya sebesar 98,67% Pada tahun 2024 realisasi sebesar 90,26% dan capaian 100,93%.
Tercapainya target ini karena peningkatan yang dicapai dari Laboratorium tahun 2024 ini
untuk Standar Ruang Lingkup menjadi 89,13 % (tahun 2023 sebesar 86,42%) , kompetensi
personil menjadi 97,57 % (tahun 2023 sebesar 97,14%) dan peralatan menjadi 84,06 %.
(tahun 2023 sebesar 81,13%)
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Balai lain yang setara

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Gambar 3.72 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase pemenuhan

laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP tahun 2024 dengan target

nasional dan balai setara (Cluster V)
Target Nasional Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai
standar GLP adalah 87,96% maka bila dibanding dengan target nasional, realisasi BBPOM di
Padang di atas target nasional dengan capaian sebesar 102,61%. Berdasarkan grafik
perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan balai lain yang setara dapat disimpulkan
bahwa Realisasi Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai
standar GLP tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Denpasar dan yag terendah BBPOM

di Pekanbaru.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja

Keberhasilan capaian realisasi target SKL tahun 2024 disebabkan adanya peningkatan
pemenuhan target SRL sebesar 2.71% dibanding tahun sebelumnya yang merupakan
kompilasi dari penambahan SRL dari laboratorium obat sebanyak 15 parameter uji,
laboratorium kosmetik sebanyak 2 parameter uji, laboratorium OBASKK sebanyak 2
parameter uji, laboratorium pangan sebanyak 5 parameter dan laboratorium mikro sebanyak
3 parameter uji. Selain itu adanya sedikit kenaikan kompetensi laboratorium yakni sebesar
0.4 % juga berkontribusi terhadap peningkatan capaian SKL serta penambahan pemenuhan
target standar peralatan sebesar 2.93 % juga menyebabkan peningkatan capaian SKL tahun

2024 ini.
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5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja)

Ditetapkannya Tools Monev SKL pada tahun 2025-2029 yang baru dengan ditambahkannya
penilaian/evaluasi terhadap verifikasi metoda analisa yang telah dilakukan Balai/Balai Besar
POM menyebabkannya nilai baseline SKL. menjadi turun, maka untuk meningkatkan capaian
target SKL, mulai tahun 2025 akan dilakukan peningkatan kemampuan uji (SRL) yang
disingkronkan dengan verifikasi metoda analisanya. Selain itu dengan meningkatkan
kompetensi penguji yang penilaiannya dilakukan berdasarkan adanya personil pengampu
dari metoda analisa yang sudah mampu dilakukan pengujiannya. Upaya lainnya melalui
pemenuhan standar peralatan pengujian laboratorium yang ditetapkan sesuai tingkatannya

oleh P3OMN. Untuk Balai Besar POM di Padang termasuk dalam kategori Laboratorium tier 3.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja
Kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan capaian kinerja target SKL tidak terlepas dari
perencanaan yang berdasarkan ketersediaan sarana prasarana untuk peningkatan masing-
masing komponen SKL, seperti Standar Ruang Lingkup dan Kompetensi Laboratorium.
Pemenuhan Peralatan Laboratorium didasarkan pada ketersediaan anggaran belanja modal

yang disetujui dan hasil rekomendasi P30MN.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.77 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
obat dan makanan sesuai standar GLP

o,
INDIKATOR TARGET REALISASI | oo AL/;’S AS] CAPAIAN TINGKAT
KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN | (oo 'n | INDIKATOR | EFISIENSI
Persentase pemenuhan
laboratorium - pengujian |, ;04246 700 | 2,637,326,590 97,36 100,93 Efisien
obat dan makanan
sesuai standar GLP

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase pemenuhan laboratorium
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pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa

anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian

indikator.

B. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Padang yang Optimal

Tabel 3.78. Capaian Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024

%

dan Makanan di Padang yang optimal

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN
Indeks  Pengelolaan Data  dan
Informasi Balai Besar Pengawas Obat 3,00 3,00 100,00

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

KATEGORI

Realisasi Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Padang yang optimal pada Tahun 2024 adalah 3 dari target sebesar 3 sehingga capaian yang
diperoleh Tahun 2024 sebesar 100% dengan kriteria baik.

Tabel 3.79 Rincian nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai Besar POM di
Padang tahun 2024

DataM%ltl:li(l)lrl:;nam Jumlah Pemanfaatan Sistem Informasi Jumlah 'Il\‘l(i)lt: il
No l;;?l‘: SIPT | SPIMKer Email | Sharing | Dashbo | Berita h=
(a) (b) c=a+b () Folder | ard BCC AKktual d+e+f+g
80% 20% (03] (g) /4
1,6 2,4 1,6 3 3 3 3 3 3

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya
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Gambar 3.73 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks Pengelolaan Data dan
Informasi Tahun 2020-2024.

Bila dibandingkan dengan realiasi Persentase Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
pada tahun 2020-2024 maka terdapat penurunan realisasi pada tahun 2021, dan tren
meningkat pada tahun 2022-2024. Pada tahun 2020 kesimpulan tidak dapat disimpulkan,
karena target yang ditetapkan oleh pusat telalu rendah. Semua target pada tahun 2020-
2024 tercapai sehingga target yang ditetapkan pada reviu Renstra 2020-2024 ini dapat
dipenuhi. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU ini adalah
sebesr 2,66% dengan rata-rata capaiannya sebesar 122,49 %. Ketercapaian ini
disebabkan oleh : (a). Pemanfaatan seluruh aplikasi maupun teknologi informasi yang
sudah disediakan oleh Pusdatin BPOM dalam melakukan kegiatan pengawasan obat dan
makanan, (b). Penggunaan aplikasi yang tepat waktu (sesuai timeline), seperti verifikasi
kasus keracunan pada SPIMKER dibawah 5 hari kerja, begitu juga dengan SIPT, (c).
Pemanfaatan email corporate BPOM dalam berkomunikasi, (d). Meningkatkan kontrol
terhadap penginputan SIPT yaitu Monitoring dan Evaluasi dari ketua Tim terhadap
realisasi penginputan dan pengiriman data laporan hasil pemeriksaan melalui SIPT yang
dilakukan secara periodik, (e). Menyebarkan informasi kepada masyarakat tentang
kegiatan Balai Besar POM di Padang melalui Berita Aktual di Subsite BBPOM di Padang,
(f). Meningkatkan kontrol terhadap seluruh pemanfaatan aplikasi tersebut dengan cara

monitoring dan evaluasi dari ketua tim secara periodik.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara
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Gambar 3.74 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi tahun 2023 dengan target nasional dan balai setara

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara
dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Indeks Pengelolaan Data dan Informasi tahun
2024 untuk semua Balai dalam 1 kluster telah mencapai target dengan capaian sama yaitu

120%

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

a.

Nilai indeks SIPT belum memenuhi target karena indeks SIPT pengujian belum tercapai,
karena perbandingan dengan jumlah Surat Perintah Kerja (SPK), untuk SPK maret
penyelesiaan di bulan April.

Nilai indeks SPIMKER belum memenuhi target karena verfikasi kasus keracunan oleh
petugas SPIMKER BBPOM di Padang melewati waktu 30 hari.

Nilai indeks BOC sudah memenuhi target karena Pimpinan BBPOM di Padang aktif
memanfaatkan dashboard BCC dan ketua tim selalu melakukan monitoring.

Nilai indeks Sharing Folder sudah memenuhi target karena Petugas pemeriksaan aktif
menggunakan sharing folder dan ketua tim selalu melakukan monitoring.

Nilai indeks pemanfaatan email korporate sudah memenuhi target karean seluruh pegawai
sudah aktif memanfaatkan email corporate setiap bulannya dan ketua tim selalu melakukan
monitoring.

Penanggung Jawab kegiatan dan tim Media Sosial aktif dalam melaporkan berita kegiatan
dalam berita aktual di subsite BBPOM di Padang dan ketua tim ketua tim selalu melakukan

monitoring.
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5.

d.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Meningkatkan kontrol terhadap penginputan SIPT yaitu Monitoring dan Evaluasi dari ketua
Tim terhadap realisasi penginputan dan pengiriman data laporan hasil pemeriksaan melalui
SIPT yang dilakukan secara periodik.

Pemanfaatan seluruh aplikasi maupun teknologi informasi yang sudah disediakan oleh
Pusdatin BPOM dalam melakukan kegiatan pengawasan obat dan makanan seperti sharing
folder, dashboard BCC, dan lain-lain.

Penggunaan aplikasi yang tepat waktu (sesuai timeline), seperti verifikasi kasus keracunan
pada SPIMKER dibawah 5 hari kerja, begitu juga dengan SIPT.

Pemanfaatan email corporate BPOM dalam berkomunikasi.

Menyebarkan informasi kepada masyarakat tentang kegiatan Balai Besar POM di Padang
melalui Berita Aktual di Subsite BBPOM di Padang.

Meningkatkan kontrol terhadap seluruh pemanfaatan aplikasi tersebut dengan cara

monitoring dan evaluasi dari ketua tim secara periodik.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

a.

Kinerja

Pemanfaatan seluruh aplikasi maupun teknologi informasi yang sudah disediakan oleh
Pusdatin BPOM dalam melakukan kegiatan pengawasan obat dan makanan.

Penggunaan aplikasi yang tepat waktu (sesuai timeline), seperti verifikasi kasus keracunan
pada SPIMKER dibawah 5 hari kerja, begitu juga dengan SIPT.

Pemanfaatan email corporate BPOM dalam berkomunikasi.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.80. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi

TARGET REALISASI | % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN | ANGGARAN INDIKATOR | EFISIENSI
Indeks Pengelolaan Data | 1, (56 000 | 173,390,400 99,31 100 Efisien
dan Informasi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
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anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks Pengelolaan Data dan Informasi tahun
2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

3.1.11 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN XI

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 4 indikator kinerja utama, yaitu :
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Nilai Kualitas Pengadaan Barang dan Jasa

Nilai pengelolaan Barang Milik Negara

O 0w >

Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Rata-rata hasil capaian kinerja dari keempat indikator ini adalah 114,14% dengan capaian

penyesuaian sebesar 112,05% dengan kriteria sangat baik.

Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan ke-XI sebagai berikut :
A. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

Nilai Kinerja Anggaran merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang
diperoleh dari nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) dan nilai evaluasi kinerja

anggaran (EKA). Nilai kinerja anggaran (NKA) BBPOM di Padang dihitung berdasarkan:

NKA: (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Nilai EKA diperoleh dari perhitungan secara otomatis pada aplikasi sistem monitoring dan
evaluasi kinerja terpadu DJA SMART Kementerian Keuangan yang merupakan hasil dari tiga
komponen yaitu capaian rincian output, penggunaan SBK, dan efisiensi SBK. Nilai IKPA merupakan
indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap kualitas

perencanaan, pelaksanaan hasil pelaksanaan anggaran.

Tabel 3.81 Capaian Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Tahun 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | % CAPAIAN | KATEGORI

Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar

89,50 92,27 103,09 S t Baik
Pengawas Obat dan Makanan di Padang angat bai

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
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Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024

adalah 92,27 dari target sebesar 89,50 sehingga capaian yang diperoleh pada Tahun 2024
sebesar 103,09 % dengan kriteria sangat baik. Dengan rincian Nilai EKA sebesar 85,40 dan
nilai IKPA 99,13.

Tabel 3.82 Rincian Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Padang Tahun 2024

NKA=50% EKA + 50% IKPA
EKA 50% 85.4 42.70
IKPA 50% 99.13 49.57
NKA 92.27
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN e

PADANG

Nilai Kinerja Anggaran
Sangat Baik

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Gambar 3.75 . Nilai NKA BBPOM di Padang Tahun 2024
Nilai EKA sampai Desember 85,40 dan dari 3 indikator EKA yang paling rendah adalah

Efisiensi SBK. Nilai Efisiensi SBK tidak maksimal karena serapan anggaran SBK perkara 99%

namun realisasi volume rincian output tidak melebihi target.
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NK Perencanaan Satuan Kerja

Tampilkan 10 % entri

Kode
Satuan
No. + Kerja Satuan Kerja

1 EED BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PADANG

Gambar 3. 76 Rincian Nilai EKA BBPOM di Padang tahun 2024
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Download Excel
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Dari rincian nilai masing-masing indikator EKA maka terlihat bahwa yang nilai indikator

paling rendah adalah Nilai Efisiensi SBK yaitu 2,65. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan

anggaran yang tersedia, dihasilkan keluaran yang belum signifikan melebihi target yang

telah ditetapkan.

Tabel 3.83 Nilai EKA Balai Besar POM di Padang Tahun 2024

2 " Nilai Kinerja
Komponen penilaian EKA Nilai Bobot fdikator
Capaian Rincian Output 100.00% | 75.00% 75.00%
Penggunaan SBK 100.00% | 10.00% 10.00%
Efisiensi SBK 2.65% | 15.00% 0.40%
Total Nilai Kinerja Indikator EKA 100.0% 85.40%

Nilai IKPA terdiri dari tujuh indikator: Revisi DIPA, Deviasi Halaman IIII DIPA, Penyerapan

Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP dan TUP, dan Capaian

Output. Nilai indikator yang tidak maksimal adalah Penyerapan Anggaran 99,63 dan Belanja

Kontraktual 92. Nilai Belanja Kontraktual tidak maksimal karena terdapat pendaftaran

kontrak pengadaan alat laboratorium pada bulan September. Pendaftaran kontrak untuk

pengadaan belanja modal 2 unit alat laboratorium baru bisa dilaksanakan pada bulan

September karena semula anggarannya diblokir dan baru dibuka blokir pada bulan

September 2024

Tabel 3.84 Nilai IKPA Balai Besar POM di Padang Tahun 2024
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Sampai Dengan : DESEMBER

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PADANG

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas Kualitas Haslil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan T
Anggaran Anggaran al r
No | Kode | Kode | Kode |, oo o s Nilai | Konversi D";:';:"' (Nilal
KPPN | BA | Satker Total | Bobot Total/Konversi
Deviasi {Penguang) Bobot,
Revisi Hal Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian )
ora | :::‘A" Anggaran | Kontrakiual Tagihan UP dan TUP Output
BALAI Nilai 100.00 100.00 99.63 92.00 100.00 100.00 100.00
géﬁgﬁw'\s Bobot 10 15 20 10 10 10 25
1 010 063 | 432810 OBAT DAN 99.13 100% 0.00 99.13
SARARAN Nilai Akhir 10.00 15.00 19.93 9.20 10.00 10.00 25.00
PADANG Nilai Aspek 100.00 97.91 100.00

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

105 102.47
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91.51

92.50

90.14

H Target M Realisasi B Capaian

91.51
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98.93

89.50

92.27
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103.09

Gambar 3.77 Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2020-

2024

Realisasi IKU Nilai Kinerja Anggaran berfluktuasi dan formula IKPA, EKA, dan NKA juga

mengalami perubahan-perubahan selama periode 2020-2024. Realiasi

NKA terjadi

penurunan pada tahun 2021 dan tahun 2022, dan sedikit kenaikan pada tahun 2023.

Sepanjang tahun 2020 sampai 2023 target IKU ini belum tercapai, sedangkan realisasi tahun

2024 sebesar 92,27 dengan capaian 103,09 merupakan capaian paling tinggi yang diperoleh

dalam periode 2020-2024. Selama periode Renstra tahun 2020-2024 rata-rata realisasi IKU

ini adalah sebesar 91,69% dengan rata-rata capaiannya sebesar 99,87%.

J

195




———

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara
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J

Gambar 3.78 Perbandingan target, realisasi dan capaian Nilai Kinerja Anggaran tahun 2024
dengan target nasional dan balai setara
Target Nasional Nilai Kinerja Anggaran adalah 94,40 maka bila dibanding dengan target

nasional, realisasi BBPOM di Padang di bawah target nasional namun realisasi BBPOM di
Padang sama dnegan realisasi nasional yaitu 92.27. Berdasarkan grafik perbandingan
Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara dapat disimpulkan bahwa
realisasi Nilai Kinerja Anggaran tahun 2024 tertinggi adalah BBPOM di Denpasar dan yang
paling rendah BBPOM di Padang. Semua Realiasasi BBPOM dalam satu klaster dibawah
target nasional. Namun capaian BBPOM di Padang berada di peringkat kedua satu klaster

ini yaitu di bawah BBPOM di Denpasar.

. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Merevisi anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Melaksanakan penyesuaian rencana penarikan dana pada waktu yang telah ditetapkan
Melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa sesuai dengan perencanaan

Melaksanakan pembayaran belanja kontraktual tepat waktu

Gl 5> 09 N B

Menyelesaikan pertanggungjawaban UP dan TUP serta UP Nihil dan optimalisasi dengan
tepat waktu
6. Melaporkan capaian output secara tepat dan tepat waktu

7. Melakukan monitoring rencana penarikan dana bulanan
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5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

a. Menyusun perencanaan pelakasanaan kegiatan secara akurat dan sesuai dengan target

serapan anggaran

b. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan

c. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan secara cepat dan akuntabel

d. Melakukan monitoring pelaksanaan kegiatan dan realiasi anggaran secara berkala
e. Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan untuk capaian output

f. Melaporkan capaian output dengan tepat waktu

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

a. Melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan anggaran dengan maksimal.

b. Melakukan monitoring secara berkala

C. Memaksimalkan peran pengelola anggaran/keuangan

d. Meningkatkan komunikasi yang baik anatara penanggungjawab kegiatan dengan

pengelola keuangan.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.85 Efisiensi Anggaran pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran

0,
INDIKATOR TARGET REALISASI REALGSASE CAPAIAN TINGKAT
KINERJA ANGGARAN ANGGARAN | o' | INDIKATOR | EFISIENSI
Nilai Kinerja 5,010,098,900 | 4,791,404,152 95,63 103,09 Tidak
Anggaran Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Nilai Kinerja Anggaran tahun 2024. Dapat
disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya

mendukung pencapaian indikator
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B. Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa

Tabel 3.86 Capaian Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang 74 95 128,38 ezt Sl
dan Jasa

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Nilai Kualitas Pengadaan Barang dan Jasa di Balai Besar POM di Padang pada Tahun 2024
ditargetkan sebesar 74 dengan capaian realisasi sebesar 95, sehingga persentase capaian
realisasi terhadap target tersebut adalah sebesar 128,38% (kategori capaian Sangat Baik).
Nilai capaian tersebut merupakan gabungan dari 5 (lima) komponen penilaian pada indikator
pemanfaatan sistem pengadaan barang/jasa yang terdiri dari indikator SiRUP, E-Tendering,
E-Purchasing, Non E-Tendering dan Non E-Purchasing, dan E-Kontrak dengan nilai capaian
sebesar 20, 20, 15, 20, dan 20. Dari kelima indikator tersebut, nilai capaian E-Purchasing

belum maksimal di angkan 15 dengan target maksimal sebesar 20.

Capaian Indikator Penilaian ITKP

25
20
15 ||
10

5

0

R & & L NS
" N <& O ©
g N <
& <<;Q

M Target Capaian
Gambar. 3.79. Komponen penilaiaan IKU Nilai Kualitas Pengadaan Barang dan Jasa
2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa merupakan indikator baru

sehingga tidak dapat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara

Axis Title

Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan barang dan Jasa

140
120
100
80
60
40
20
0

Nasional

Denpasar

Medan

Pekanbaru

Padang

ETarget

75.68

76.80

79.44

74.00

W Realisasi

90.00

80.00

100.00

95.00

Capaian

118.92

104.17

125.88

128.38

Gambar 3.80 Perbandingan target, realisasi dan capaian Nilai Kualitas Pengadaan Barang
dan Jasa tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Nilai capaian Kualitas Pengadaan Barang dan Jasa yang diperoleh oleh Balai Besar POM di
Padang sebesar 95,00 lebih tinggi dari capaian nasional Badan POM sebesar 92,20. Nilai ini
juga memberikan persentase realisasi capaian (dibandingkan dengan target) yang tertinggi
jika dibandingkan dengan tiga Balai lain yang setara seperti Balai Besar POM di Medan, Balai
Besar POM di Denpasar, dan Balai Besar POM di Pekanbaru. Kendati demikian, nilai total
kelima indikator sebesar 95,00 tersebut berada di bawah capaian Balai Besar POM di

Pekanbaru yang mencatatkan realisasi sempurna di angka 100,00.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Kualitas capaian Nilai Pengelolaan Barang dan Jasa sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
capaian pada kelima indikator penilaian. Untuk mendapatkan nilai capaian tertinggi sebesar
100,00, Balai Besar POM di Padang harus mencapai nilai maksimal sebesar 20,00 pada
masing-masing komponen penilaian tersebut. Untuk mendapatkan nilai maksimal tersebut,
perencanaan dan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa harus dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan penilaian yaitu Rencana Umum Pengadaan untuk tahun anggaran berikutnya
harus sudah diumumkan pada tahun anggaran berjalan, E-Tendering dilaksanakan secara
menyeluruh pada pengadaan barang dan jasa yang memerlukan E-Tendering, seluruh

pengadaan secara E-Purchasing diselesaikan prosesnya hingga statusnya selesai, seluruh
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pengadaan secara Non E-Tendering dan Non E-Purchasing tercatat pada SPSE, serta E-

Kontrak dilaksanakan secara keseluruhan pada pengadaan yang memerlukan E-Kontrak.

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :
Efektivitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa ditentukan tidak hanya oleh ketepatan
dalam perencanaan namun juga oleh kelancaran pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dan
konsistensi dalam pencatatan serta pemenuhan administrasinya. Diperlukan kerja sama yang
efektif antara penanggung jawab kegiatan sebagai pengguna barang dan jasa dengan
pelaksana pengadaan. Lebih lanjut, komunikasi dan kerja sama yang baik antara pelaksana
pengadaan dan penyedia barang dan jasa ketika kegiatan pengadaan berlangsung juga
memiliki peran yang penting. Akurasi dan kejelasan kebutuhan atas barang/jasa dari
penanggung jawab kegiatan seperti jumlah, jenis dan spesifikasi barang/jasa yang diperlukan,
serta timeline pemenuhan ketersediaan barang/jasa tersebut menentukan kelancaran dan
kesesuaian pencatatan Rencana Pengadaan pada SiRUP. Komunikasi yang efektif antara
pelaksana pengadaan dengan penyedia juga perlu untuk ditingkatkan terutama dalam proses
pengadaan yang dilakukan melalui E-Purchasing. Salah satu penyebab rendahnya realisasi
pada indikator E-Purchasing adalah tidak dapat diselesaikannya status pengadaan yang
disebabkan penyedia melakukan kekeliruan dalam menanggapi usulan perubahan kontrak

melalui aplikasi e-katalog.

Efektivitas pemantauan atau pengendalian kontrak termasuk pencatatan administrasinya
juga perlu ditingkatkan sehingga informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan pengadaan
dapat terekam dengan baik terutama melalui aplikasi SPSE yang menjadi indikator penilaian

dalam Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa ini.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan
Kinerja
Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa sangat berkaitan erat dengan pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa itu sendiri yang mencakup tidak hanya pada pelaksanaannya saja
namun juga kepada kesesuaian dengan perencanaannya. Ketepatan waktu penyampaian
rencana pengadaan melalui SiRUP serta pemenuhan pencatatan administrasi pengadaan
sesuai dengan ketentuan baik pengadaan yang dilakukan secara E-Purchasing maupun
mekanisme pengadaan lainnya menentukan kualitas Nilai Pengelolaan Pengadaan Barang

dan Jasa tersebut.
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7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.87 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATORKANERTS ANGGARAN | ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Nilai Kualitas Pengadaan | 164,188,900 | 161,992,533 98,66 128,38 Efisien
Barang dan Jasa

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Nilai Kualitas Pengadaan Barang dan Jasa
tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

C. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Tabel 3.88 Capaian Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Indeks Pengelolaan Barang Milik 93 98,39 105,80 Syt B
Negara

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024
Realisasi Indeks Pengelolaan Barang Milik Negara pada Tahun 2024 adalah 98,39 dari target
sebesar 93 sehingga capaian yang diperoleh Tahun 2024 sebesar 105,80% dengan Kkriteria
sangat baik

J
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Gambar 3.81. Rincian nilai Indeks Pengelolaan Barang Milik Negara Tahun tahun 2024

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya

Indikator Indeks Pengelolaan Barang Milik Negara merupakan indikator baru sehingga tidak

dapat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Standar Nasional (Pusat) dan

Balai lain yang setara
Indeks Pengelolaan Barang Milik Negara
140
120
o 100
= 80
(%]
2 60
< 40
20
0
Nasional Denpasar Medan Pekanbaru Padang
B Target 88.00 76.00 76.00 93.00
M Realisasi 97.92 95.66 97.00 98.63
m Capaian 111.27 125.87 127.63 106.05

Gambar 3.82 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Indeks
Pengelolaan Barang Milik Negara tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara

dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Indeks Pengelolaan Barang Milik Negara tahun
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2024 untuk semua Balai dalam 1 kluster telah mencapai target dengan realisasi paling tinggi

adalah BBPOM di Padang dan yang paling rendah BBPOM di Medan.

. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:

Kualitas capaian Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya capaian pada tujuh indikator penilaian. Untuk mendapatkan nilai capaian
tertinggi sebesar 100,00, Balai Besar POM di Padang harus mencapai nilai maksimal sesuai
target yang ditentukan pada masing-masing komponen penilaian untuk mendapatkan nilai

maksimal tersebut.

. Upaya perbaikan dan penyempurnaan Kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja) :

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara tidak hanya ditentukan oleh ketepatan waktu dalam
penyampaian Laporan Semesteran dan Tahunan, namun dalam pengelolaan Barang Milik
Negara ditentukan dalam tujuh indikator penilaian. Ketujuh penilaian tersebut adalah
ketepatan waktu, kualitas, pelaporan yang baik, RKBMN, PSP, penghapusan dan pemusnahan.
Untuk pencapaian nilai maksimal diperlukan kualitas pelaporan yang memadai dan
melakukan pengajuan Penetapan Status Penggunaan 100% dari jumlah Barang Milik Negara

yang dimiliki.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Pernyataan

Kinerja

Pengelolaan Barang Milik Negara sangat berkaitan erat dengan pelaksanaan penata usahaan
barang milik negara itu sendiri yang mencakup tidak hanya pada pelaporan saja namun juga
pada pengajuan penetapan status penggunaan barang milik negara, rencana kebutuhan
barang milik negara, penggunaan alikasi SIMAN V2, serta penghapusan dan pemusnahan

barang milik negara dengan ketentuan tepat waktu melalui aplikasi SAKTI

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.102 Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Indeks pengelolaan .
o 291,805,360 276,998,428 94,93 105,80 Efisien
Barang Milik Negara
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran
telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi
anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks Pengelolaan Indeks Pengelolaan
Barang Milik Negara tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada

tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

D. Persentase Penggunaan Produk Dalam Negeri

Tabel 3.90 Capaian Indikator Persentase Penggunaan Produk dalam Negeri Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Persentase . Penggunaan Produk 60 71,43 119,05 e
dalam Negeri

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri (PDN) dihitung berdasarkan 2 (dua)
parameter utama yaitu Perencanaan Belanja PDN dan Realisasi Pemilihan Belanja PDN.
Perencanaan Belanja PDN dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang di-tagging PDN
pada SiRUP terhadap nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan, sedangkan Realisasi
Pemilihan Belanja PDN dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Selanjutnya,
untuk mendapatkan hasil capaian Persentase Realisasi Belanja PDN tersebut, masing-masing
parameter diberikan bobot penilaian dengan faktor Perencanaan diberikan bobot penilaian
sebesar 70% dan faktor Pemilihan diberikan bobot 30%.

Nilai capaian Persentase Realisasi PDN pada tahun 2024 ini adalah sebesar 71,43% dan
melebihi target yang ditetapkan sebesar 60%, sehingga persentase capaian untuk IKU ini

adalah sebesar 119,05% dengan kategroi Sangat Baik.

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun sebelumnya
Indikator Persentase Penggunaan Produk dalam Negeri merupakan indikator baru, sehingga
tidak tersedia data capaian pada tahun-tahun sebelumnya untuk dijadikan sebagai

pembanding.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang setara

Persentase Realisasi dengan Pembanding Balai yang Setara

80% 140,00%

70% _ 120,00%
60% '
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Padang Denpasar Pekanbaru Medan

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00%

B Target M Capaian Persentase Capaian

Gambar 3.83 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Realisasi Penggunaan
Produk dalam Negeri tahun 2024 dengan target nasional dan balai setara

Nilai capaian realisasi Balai Besar POM di Padang sebesar 71,43% (119,05% dari target)
merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan 3 (tiga) Balai Besar POM lainnya seperti
Balai Besar POM di Denpasar, Pekanbaru dan Medan berdasarkan target yang sama sebesar
60%. Grafik pada Gambar 3.72 menunjukkan bahwa dari keempat Balai Besar POM tersebut,
Balai Besar POM di Padang dan Balai Besar POM di Medan mampu melampaui target yang
ditetapkan dengan capaian sebesar 71,43% dan 66,36%, sedangkan Balai Besar POM di
Denpasar dan Pekanbaru menunjukkan capaian yang di bawah target masing-masing sebesar
58,18% dan 44,13%, sehingga realisasi capaian keduanya adalah sebesar 96,97% dan
73,55%.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja:
Nilai capaian Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri sangat bergantung pada
kualitas pemenuhan kedua parameter utama yang menjadi dasar perhitungan atau
penilaiannya, yaitu pada komponen perencanaan dan realisasi pemilihan. Ketepatan dalam
mengidentifikasi dan menetapkan perencanaan pengadaan barang/jasa yang dapat
direalisasikan pengadaannya dengan barang/jasa yang merupakan produk dalam negeri
sangat berperan pada tinggi rendahnya capaian. Lebih lanjut, ketersediaan barang/jasa yang
merupakan produk dalam negeri pada saat pengadaan barang/jasa dilakukan, yang

merupakan tahap pemilihan, turut menentukan nilai capaian tersebut.
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5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja) :

Balai Besar POM di Padang berkomitmen untuk menggunakan produk/jasa dalam negeri

dalam seluruh rangkaian kegiatan dalam rangka pencapaian kinerja. Dengan demikian,

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, terutama program-program yang memerlukan

penggunaan barang/jasa, harus sudah mengidentifikasi kebutuhan barang/jasa yang

dibutuhkan dengan prioritas pada penggunaan barang/jasa dalam negeri. Pihak-pihak yang

memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan program harus mampu menyampaikan

kebutuhannya dengan jelas sehingga pelaksana pengadaan mampu mengidentifikasi

ketersediaan barang/jasa sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Akurasi dalam

perencanaan ini memiliki pengaruh dalam keberhasilan realisasi pemilihan barang/jasa pada

saat pengadaan dilaksanakan. Keterkaitan yang erat antara perencanaan dan proses

pemilihan/pelaksanaan pengadaan mengharuskan kedua tahapan ini untuk dilaksanakan

dengan baik.

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Kinerja

Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri bergantung secara penuh kepada

pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang dimulai sejak dari identifikasi kebutuhan,

perencanaan, persiapan, pengadaan dan pelaksanaan pengadaannya baik melalui swakelola

maupun pemilihan penyedia. Oleh karena itu, tinggi rendahnya capaian kinerja untuk

indikator ini sangat bergantung kepada ketepatan perencanaan serta ketersediaan

barang/jasa yang merupakan produk dalam negeri pada saat proses pengadaan dilakukan.

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.91 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk

Dalam Negeri

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN INDIKATOR EFISIENSI
Persentase Realisasi
Penggunaan Produk 164,188,900 161,992,533 | 98,66 119,05 Efisien
Dalam Negeri

Dengan memperhatikan nilai capaian kinerja sebesar 71,43% dari yang ditargetkan sebesar

60% menunjukkan bahwa Balai Besar POM di Padang dapat memenuhi dan melebihi target

yang ditetapkan dengan persentase realisasi kinerja sebesar 119,05%. Berdasarkan tabel di
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atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran telah efisien karena
persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase realisasi anggaran yang
digunakan untuk mencapai IKU Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri tahun
2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa
pelaksanaan pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian kinerja untuk indikator ini telah
dilakukan dengan efisien. Namun demikian, perlu menjadi perhatian adanya rencana
pemenuhan penggunaan produk dalam negeri yang tidak dapat terealisasikan dan diperlukan
pertimbangan penetapan strategi pelaksanaan yang lebih baik pada periode yang akan

datang.

3.2 EVALUASI TAHUN TAHUN KE-5
a. Analisis Tren Evaluasi Tahun ke-5
Analisis tren adalah analisis perkembangan kinerja indikator dari tahun baseline hingga
tahun terkini berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahun linear yang diperlukan untuk mencapai

target akhir periode Renstra.

Hasil analisis dinyatakan dalam :
1. Menurun
¢ Perkembangan kinerja < 0%
e Perlu upaya strategis
e Perkembangan kinerga cendrung menurun dari tahun baseline, baik terhadap
kondisi terkini maupun terget tahun 2024
2. Stagnan
¢ Perkembangan kinerja 0-15%
e Perlu upaya strategis
e Perkembangan Kinerja cendrung stagnan(tidak berubah/sedikit meningkat) dari
tahun baseline terhadap kondisi terkini maupun target tahun 2024
3. Meningkat Moderat
¢ Perkembangan kinerja >15-<100%
* Perlu upaya percepatan
e Perkembangan Kinerja cendrung meningkat namun diperkirakan belum dapat

mencapai target tahun 2024
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4. Meningkat On The Track
¢ Perkembangan kinerja =2 100%
e Pertahankan kinerja
e Perkembangan kinerja cendrung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai
target tahun 2024
5. Meningkat Relatif
e Perkembangan kinerja >0%
¢ Perkembangan kinerja cendrung meningkat dari tahun baseline terhadap kondisi
terkini, namun tidak dapat dilihat perkiraan ketercapaian target tahun 2024
6. Belum dapat disimpulkan

e Perkembangan Kinerja belum dapat ditentukan pola kecendrungan

Setelah dilakukan perhitungan sesuai kertas kerja realisasi kinerja pembangunan maka Hasil
perkembangan kinerja analisis tren evaluasi kinerja Tahun ke-5 Balai Besar POM di Padang

dapat disimpulkan sesuai hasil pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.92. Hasil Analisis Tren Tahun ke-5
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PERKEMBANGAN KINERJA
Nilai
- No . Indeks Kinerja Sasaran Program/
Kode Sasaran Program/ Kegiatan Kegiatan _
Kategori
Persentase Obat yang memenuhi Meningkat (On The
102.86
syarat Track)
Persentase Makanan yang Meningkat (On The
: 164.78
memenubhi syarat Track)
] Persentase Obat yang aman dan .
SK.1 Terwujudnya Obat dan bermutu berdasarkan hasil 103.80 e (i
1 Makanan yang memenuhi pengawasan Track)
Syarat di wilayah kerja UPT
Persentase Makanan yang aman dan .
bermutu berdasarkan hasil 9291 pepigshat
(Moderat)
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 78.04 Meningkat
memenuhi syarat ) (Moderat)
Per'sentase ke':putusan/rekomc'endaﬁ Meningkat (On The
hasil Inspeksi sarana produksi dan 100.00 Track)
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi .
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 100.00 Meningkat (On The
. Track)
oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian .
sertifikasi yang diselesaikan tepat 100.00 Sl nin =Ll ne
Track)
waktu
Persentase sarana produksi Qbat Meningkat (On The
dan Makanan yang Memenubhi 100.00 Track
SK.2 Meningkatnya efektivitas | Ketentuan rack)
pemeriksaan sarana Obat dan ———
2 Persentase sarana distribusi Obat .
Makanan serta pelayanan . Meningkat (On The
T v - dan Makanan yang memenubhi 100.00
publik di wilayah kerja UPT e, Track)
Indeks Pelayanan Publik Henep | O INe
Track)
Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan 88.93 Meningkat
dan/atau pembuatan OT dan ' (Moderat)
Kosmetik yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan .
: Indikator baru
Minuman serta Program Belum dapat
. ada pada tahun ..
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang disimpulkan
. 2024
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Meningkat (On The
110.40
Makanan Track)
SK.3 Meningkatnya efektivitas | Jumlah sekolah dengan Pangan 100.00 Meningkat (On The
3 komunikasi, informasi, edukasi | Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman ' Track)
Obat dan Makanan di masing- p
Meningkat (On The
masing wilayah kerja UPT Jumlah desa pangan aman 100.00 ’%‘raclg)
Jumlah pasar pangan aman berbasis 100.00 Meningkat (On The
komunitas ’ Track)
SK.4 Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang 100.00 Meningkat (On The
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar ' Track)
4 pengujian Obat dan Makanan
di rr.lasing—masing wilayah Persentase sampel Makanan yang 100.00 Meningkat (On The
kerja UPT diperiksa dan diuji sesuai standar ’ Track)
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I
SI;ﬁIﬁiﬁ;r;lgllz:.t:g;tziegté;lttas Persentase keberhasilan
5 P J: . penindakan kejahatan di Bidang -120.27 Menurun
dan Makanan di masing- Obat dan Makanan
masing wilayah kerja UPT
Persentase pemenuhan .
Sl Menguatnya laboratorium pengujian Obat dan 105.34 MemngkatlEOn Ui
laboratorium, pengelolaan Makanan sesuai standar GLP Track)
6 data dan informasi
{\)Aear;(iar:/;isan Obat dan Indeks pengelolaan data dan 100.00 Meningkat (On The
informasi UPT yang optimal ’ Track)
fnlzz ?:ar;;:‘[géizlg;akesadaran Indeks kesadaran masyarakat
4 p awareness index) terhadap Obat Meningkat (On The
7 keamanan dan mutu Obat dan P 100.00 g
s R e T dan Makanan aman dan bermutu di ' Track)
e T e U masing-masing wilayah kerja UPT
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan 101.93 Meningkat (On The
pembinaan pengawasan Obat dan ’ Track)
SK.8 Meningkatnya kepuasan | Makanan
pelaku usaha dan Masyarakat
8 terhadap kinerja pengawasan Illldek.s kepuasan masyarakat atas Meningkat
Obat dan Makanan di masing - kinerja Pengawasan Obat dan 99.88 (Moderat)
masing wilayah kerja UPT Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat 100.00 Meningkat (On The
terhadap Layanan Publik BPOM ' Track)
Indeks RB UPT 100.00 | Meningkat (OnThe
Track)
SK. 9 Terwujudnya tata kelola S Meningkat
9 pemerintahan UPT yang e S 63.07 (Moderat)
optimal Indikator baru Belum dapat
Nilai Pengelolaan Kearsipan ada pada tahun disim ull?an
2024 B
10 | SK10Terwujudnya SDMUPT |y o1 profesionalitas ASN UPT 96.95 Meningkat
yang berkinerja optimal (Moderat)
Tingkat Efisiensi Penggunaan 100.00 Meningkat (On The
Anggaran UPT ’ Track)
o Meningkat
Nilai Kinerja Anggaran UPT 73.68 (Moderat)
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Igdlka;m; b}? u Belum dapat
11 SK.11 Terkelolanya Keuangan | dan Jasa adapada 2210;2 disimpulkan
UPT secara Akuntabel
Nilai Pengelolaan Barang Milik ;g:ll;aggl;:}iﬁ Belum dapat
Negara P 2024 disimpulkan
Persentase Realisasi penggunaan by Belum dapat
. ada pada tahun - .
produk dalam negeri 2024 disimpulkan
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b. Analisis Gap (Evaluasi Tahun ke-5)

Analisis gap merupakan perbandingan antara realisasi akhir periode> Renstra terhadap

target diakhir tahun periode Renstra. Hasil analisis dinyatakan dalam kategori berikut :

1. Sangat Baik (>= 100% Pertahankan kinerja)

CIEN-ER GO

Baik (91-99%) : pertahankan kinerja
Cukup (60-90% Perlu upaya strategis)

Belum dapat disimpulkan (Tidak dapat disimpulkan)

Kurang (< 60 % Perlu upaya strategis dan akselerasi perbaikan)

Setelah dilakukan perhitungan sesuai kertas kerja realisasi kinerja pembangunan maka Hasil

analisis gap evaluasi kinerja Tahun ke-5 Balai Besar POM di Padang dapat disimpulkan

sesuai hasil pada tabel dibawah ini.

Tabel. 3.93 Hasil Nilai Kinerja Analisis Gap Tahun ke-5

No.
Kode

Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja Program dan
Indikator Kinerja Kegiatan

Satuan

Kinerja

Nilai Kategori

SK.1 Terwujudnya
Obat dan Makanan
yang memenuhi Syarat
di wilayah kerja UPT

Persentase Obat yang memenuhi
syarat

Persentase

100.06 Sangat Baik

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

Persentase

102.39 Sangat Baik

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase

100.93 Sangat Baik

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase

103.34 Sangat Baik

Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat

Persentase

110.15 Sangat Baik

SK.2 Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan
serta pelayanan publik
di wilayah kerja UPT

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Persentase

101.01 Sangat Baik

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase

111.65 Sangat Baik

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

Persentase

100.06 Sangat Baik

Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

Persentase

100.24 Sangat Baik

ﬂ
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Persentase sarana distribusi Obat

dan Makanan yang memenuhi Persentase | 100.31 Sangat Baik
ketentuan
Indeks Pelayanan Publik Indeks 100.21 Sangat Baik
Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau Persentase | 100.00 Sangat Baik
pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta Persentase | 104.84 Sangat Baik
Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Persentase | 102.17 Sangat Baik
Makanan
SK.3 Meningkatnya
S titas Jumlah sekolah dengan Pangan
komunikasi. informasi. | Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Jumlah 100.00 Sangat Baik
3 edukasi Obat dan Gl
Mak.anan .dl masing= Jumlah desa pangan aman Jumlah 100.00 Sangat Baik
masing wilayah kerja
UPT -
Jumla pasarpangan aman Jumlah 100.00 Sangat Baik
berbasis komunitas
SK.4 Meningkatnya Pt e ampel
i pel Obat yang .
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai standar Persentascliuael SangaiBali
pemeriksaan produk
4 dan pengujian Obat
dan Makanan di Persentase sampel Makananyang | p. o \voce | 100.00 Sangat Baik
masing-masing diperiksa dan diuji sesuai standar
wilayah kerja UPT
SK.5 Meningkatnya
iigl;g:z;z:}sgs:;régikan Persentase keberhasilan
5 ) . . penindakan kejahatan di Bidang Persentase | 106.59 Sangat Baik
Makanan di masing-
: : : Obat dan Makanan
masing wilayah kerja
UPT
SK.6 Menguatnya Persentase pemenuhan
e e toritm laboratorium pengujian Obat dan | Persentase | 100.93 Sangat Baik
6 pengelolaan (iata dan Makanan sesuai standar GLP
informasi pengawasan | Indeks pengelolaan data dan .
Obat dan Makanan informasi UPT yang optimal LIS L SangagBall
SK.7 Meningkatnya
kesadaran masyarakat | Indeks kesadaran masyarakat
terhadap keamanan (awareness index) terhadap Obat
7 dan mutu Obat dan dan Makanan aman dan bermutu Indeks 103.59 Sangat Baik
Makanan di masing- di masing-masing wilayah kerja
masing wilayah kerja UPT
UPT
SK.8 Terwujudnya tata | Indeks kepuasan pelaku usaha
8 kelola pemerintahan terhadap pemberian bimbingan Indeks 101.28 Sangat Baik
BBPOM di Padang dan pembinaan pengawasan Obat
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yang optimal dan Makanan
Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja Pengawasan Obat dan Indeks 109.65 Sangat Baik
Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat .
terhadap Layanan Publik BPOM Indeks 101.27 SangaiBall
Indeks RB UPT Indeks 99.34 Baik
SK. 9 Terwujudnya
tata kelola . o .
9 B R A n UPT Nilai AKIP UPT Nilai 97.68 Baik
yang optimal
Nilai Pengelolaan Kearsipan Nilai 101.99 Sangat Baik
SK.10 Terwujudnya
10 SDM UPT yang Indeks Profesionalitas ASN UPT Indeks 95.90 Baik
berkinerja optimal
IKU tidak
. L ada lagi Belum
Tingkat Efisiensi Penggunaan —_
Aneearan UPT Nilai pada dapat
g8 akhir disimpulkan
Renstra
SK.11 Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai 103.09 Sangat Baik
11 Keuangan UPT secara — .
Akuntabel Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Nilai 128.38 Sangat Baik
dan Jasa '
Nilai Pengelolaan Barang Milik Nilai 105.80 Sangat Baik
Negara
i Reallsa51.penggunaan Persentase | 119.05 Sangat Baik
produk dalam negeri
3.3. EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN RENCANA STRATEGIS

Penilaian ketercapaian tujuan dinyatakan dalam kategori sebagai berikut :

1.

Tujuan sudah tercapai/on track jika capaian rata-rata indikator yang mendukung tujuan terkait

lebih dari 100% (x >100%)

Tujuan belum tercapai/perlu kerja keras jika capaian rata-rata indikator yang mendukung

tujuan terkait kurang dari 100% (x,100%)

Setelah dilakukan perhitungan sesuai kertas kerja evaluasi ketercapaian tujuan maka Hasil

Evaluasi Ketercapaian Tujuan Tahun ke-5 Balai Besar POM di Padang dapat disimpulkan sesuai

hasil pada tabel dibawabh ini.

J
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Tabel 3.94. Hasil evaluasi ketercapaian tujuan Tahun Ke-5

Nilai Rata-
Rata Kategori
Tujuan Indikator Sifat Indikator Pencapaian | Ketercapaian
Indikator Tujuan
Per Tujuan
Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat Rata-rata
dan Makanan yang aman dan
bermutu
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Rata-rata
pemangku kepentingan
Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Rata-rata
1. Meninekat Makanan
. Poan Jumlah sekolah dengan Pangan . .
serta masyarakat dan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Capaian tahun Tujuan sudah
lintas sektor dalam J 2025 102.50 tercapai/on
Aman
Pengawasan Obat dan Capalan ah track
Makanan. Jumlah desa pangan aman e U
2025
Jumlah pasar pangan aman Capaian tahun
berbasis komunitas 2025
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta
Rata-rata
Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
2. Meningkatnya kapasitas | Indeks Profesionalitas ASN UPT Rata-rata
SDM BPOM dan pemangku
kepentingan, kualitas Persentase pemenuhan
pengujian laboratorium, laboratorium pengujian Obat dan Rata-rata Tujuan sudah
analisis/kajian kebijakan, Makanan sesuai standar GLP 108.19 tercapai/on
serta pemanfaatan track
teknologi informasi dalam Indek lol data d
pengawasan Obat dan n ¢ N pt?r;}glfTo dan ata} afl Rata-rata
B anen Informasi yang optima
Indeks kepuasan pelaku usaha
| terhadap pemberlan bimbingan Rata-rata
3. Terwujudnya dan pembinaan pengawasan Obat
pertumbuhan dunia usaha | dan Makanan
yang r.nenduk.ung B Indeks kepuasan masyarakat Tujuan sudah
saing industri Obat dan . Rata-rata .
terhadap Layanan Publik UPT 106.11 tercapai/on
Makanan serta ey
kemandirian bangsa Persentase UMKM yang
dengan keberpihakan memenuhi standar produksi
pada UMKM pangan olahan dan/atau Rata-rata
pembuatan Obat Tradisional dan
Kosmetik yang baik
4. Menguatnya fungsi . Persentase Obat yang memenuhi Rata-rata 106.42 Tujuan s.udah
pengawasan yang efektif syarat tercapai/on
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untuk memastikan obat
dan makanan yang
beredar aman dan
bermutu

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

Rata-rata

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Rata-rata

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Rata-rata

Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat

Rata-rata

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan

Rata-rata

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Rata-rata

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Rata-rata

Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Rata-rata

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Rata-rata

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Rata-rata

Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Rata-rata

track

5. Terwujudnya kepastian
hukum bagi pelaku usaha
Obat dan Makanan

6. Terwujudnya
perlindungan masyarakat
dari kejahatan Obat dan
Makanan

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

Rata-rata

106.49

Tujuan sudah
tercapai/on
track

7. Terwujudnya
kelembagaan Pengawasan
Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel
dalam memberikan
pelayanan publik yang
prima.

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap Layanan Publik UPT

Rata-rata

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

Rata-rata

Indeks Pelayanan Publik UPT

Rata-rata

Indeks RB UPT

Rata-rata

Nilai AKIP UPT

Rata-rata

Nilai Kinerja Anggaran UPT

Rata-rata

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran

ﬂ

Rata-rata

107.69

Tujuan sudah
tercapai/on
track
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Nilai Pengelolaan Kearsipan Rata-rata
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Rata-rata
dan Jasa

Nilai Pengelolaan Barang Milik Rata-rata
Negara

Persentase Realisasi penggunaan Rata-rata

produk dalam negeri

Berdasarkan hasil penilaian ketercapaian tujuan tahun ke-5 Rencana Strategis 2020-2024
diperoleh kategori tujuan : Tujuan sudah tercapai/on track untuk ketujah tujuan yang telah
ditetapkan pada Renstra BBPOM di Padang Tahun 2020-2024, yaitu dengan nilai rata-rata
pencapaian indikator per tujuan lebih dari 100%

Penyebab tercapainya tujuan Rencana Strategis ini karena telah dilakukan monitoring dan
evaluasi terhadap pencapaian Kkinerja pada tahun-tahun sebelumnya, hasil evaluasi
memberikan rekomendasi tindak lanjut yang harus dilakukan untuk pencapaian tujuan
tersebut. Tindak lanjut dilaksanakan terhadap 34 Indikator Kinerja Utama yang mendukung
tujuan tersebut mulai dari tahun pertama sampai dengan tahun terakhir Renstra, sehingga
nilai rata-rata pencapaian indikator per tujuan lebih dari 100% , dengan penilaian

ketercapaian : tujuan sudah tercapai/on track.

216

J




———

3.4.

TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Tabel 3.95 Matriks tindak lanjut rekomendasi triwulan IV tahun 2024

KONDISI
PROGRES RENCANA AKSI AKHIR
NO INDIKATO KONDISI AWAL REKOMENDASI TIME BELUM
R LINE
SELESAI
BELUM TIME
LINE
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Persentase Target belum tercapai | - Percepatan Desem | - Percepatan - - Target
Obat yang karena : pengadaan reagen, ber pengadaan reagen, Tercapai
memenuhi - Sampel TMS sebagian | baku pembanding 2024 | baku pembanding dan
syarat besar berasal dari dan suku cadang suku cadang khusus
produsen yang berada | khusus yang yang dibutuhkan
diwilayah luar dibutuhkan sehingga sehingga sampling
Propinsi Sumatera sampling dapat dapat dilakukan sesuai
Barat dilakukan sesuai dengan kaidah
- Adanya petugas dengan kaidah sampling
sampling yang cuti sampling - Menambah petugas
besar membutuhkan - Menambah petugas untuk sampling obat
tambahan petugas untuk sampling obat dan kosmetik
untuk sampling dan kosmetik - Melakukan
kosmetik - Melakukan koordinasi dengan
- Petugas sampling koordinasi dengan pusat terkait cara
tidak bisa memiliki pusat terkait cara mendapatkan akses
akses untuk mendapatkan akses untuk melihat
mengetahui kemasan untuk melihat kemasan dan
dan penandaan yang kemasan dan penandaan yang
disetujui Ditwas penandaan yang disetujui Ditwas
terkait sehingga disetujui Ditwas terkait
menimbulkan terkait - Mengkomunikasikan
kesalahan dalam - dengan KMEI terkait
melakukan penilaian Mengkomunikasikan hasil verifikasi
penandaan dengan KMEI terkait evaluasi penandaan
- Kesimpulan hasil hasil verifikasi obat
pengawasan evaluasi penandaan
penandaan obat
membutuhkan
verifikasi dari pusat
dan ini menyebabkan
waktu tunggu dalam
menginput sampel
yang MS atau TMS di
RHPK




“————
Persentase Target tercapai - Melakukan Desem | - Terlaksananya - Target
Makanan Untuktarget pada sampling, evaluasi ber monitoring terhadap Tercapai
yang triwulan I1I terhadap penandaan dan 2024 | sampling, evaluasi
memenuhi sampel makanan yang | pengujian sampel penandaan dan
syarat memenubhi syarat makanan random pengujian sampel
dapat dicapai tahun 2024 makanan random
- Malakukan tahun 2024
monitoring dan - Monitoring dan
evaluasi berkala evaluasi berkala
terhadap hasil terhadap hasil
sampling dan sampling dan
pengujian pengujian.
- Melakukan Tindak - Monitoring Tindak
Lanjut terhadap hasil Lanjut terhadap hasil
pengujian TMS dan pengujian TMS dan
penandaan TMK penandaan TMK
- Melakukan - Meningkatkan
rapat/koordinasi koordinasi antara
antara fungsi terkait fungsi terkait sampling
sampling dan dan pengujian
pengujian - Percepatan input
- Percepatan input hasil dampling dan
hasil dampling dan pengujian di SIPT
pengujian di SIPT - Koordinasi terkait
- Melakukan SIPT dengan tim
koordinasi terkait BBPOM di Padang,
SIPT dengan tim Balai regionalisasi dan
BBPOM di Padang, Loka serta kosultasi
Balai regionalisasi dengan Pusdatin.
dan Loka serta - Peningkatan
kosultasi dengan kompetensi petugas
Pusdatin. melalui pelatihan dari
- Meningkatkan PPSDM
kompetensi petugas
Persentase | Target tercapai -Secara rutin melihat | Desem | - Rutin melihat hasil - Target
Obat yang - Petugas sampling hasil verifikasi dari ber verifikasi dari Pusat Tercapai
aman dan tidak bisa memiliki Pusat melalui 2024 | melalui pengambilan
bermutu akses untuk pengambilan data data pengawasan
berdasarka | mengetahui kemasan pengawasan penandaan di SIPT dan
n hasil dan penandaan yang penandaan di SIPT melakukan
pengawasa | disetujui Ditwas dan melakukan penyesuaian pada
n terkait sehingga penyesuaian pada RHPK
menimbulkan RHPK - Menambah petugas
kesalahan dalam - Menambah petugas untuk sampling obat
melakukan penilaian untuk sampling obat dan kosmetik
penandaan dan kosmetik
- Adanya petugas
sampling yang cuti
besar membutuhkan
tambahan petugas
untuk sampling
kosmetik
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Persentase | Target tercapai - Melakukan Desem | - Melakukan = Target
Makanan - Berdasarkan hasil pembinaan terhadap ber pembinaan terhadap Tercapai
yang aman capaian pada TW3 pelaku usaha 2024 | pelakuusaha
dan masih terdapat - Melakukan - Melakukan
bermutu kurangnya komitmen | koordinasi dengan koordinasi dengan tim
berdasarka | pelaku usaha dalam tim TPS dan admin TPS dan admin untuk
n hasil mengikuti peraturan untuk percepatan percepatan SIPT
pengawasa | capaproduksi pangan | SIPT - Melakukan
n olahan yang baik dari - Melakukan koordinasi dengan tim
segi label maupun segi | koordinasi dengan laboratorium tindak
mutu produk sehingga | tim laboratorium lanjut terhadap hasil
diperlukan strategi tindak lanjut pengujian kepada
edukasi pelaku usaha terhadap hasil ditwas
dan juga perlunya pengujian kepada
koordinasi dengan ditwas
lintas sektor dalam
memberikan
pembinaan terhadap
pelaku usaha
Persentase | Target tercapai - Melakukan Desem | -Melakukan - Target
pangan Pada capaian TW 3 koordinasi sampling ber pembinaan terhadap Tercapai
fortifikasi kegiatan sampling dan pengujian agar 2024 | tim sampling dan
yang fortifikasi sudah melaporkan tepat pengujian agar
memenuhi dilaksanakan, tidak waktu melaporkan tepat
syarat terdapat kendala waktu
Pengujian
dilaksanakan sesuai
jadwal
Persentase | Target tercapai - Analisa data hasil Desem | - Analisa data hasil - Target
keputusan/ | - Terdapat aplikasi pemeriksaan ber pemeriksaan menjadi Tercapai
rekomenda | SIKD tidak bisa menjadi temuan dan 2024 | temuan dan ketentuan
si hasil diakses sehingga surat | ketentuan terkait terkait yang dilanggar
Inspeksi tindak lanjut melalui yang dilanggar - Menyusun dan
sarana manual sehingga - Menyusun dan verifikasi surat tindak
produksi menyebabkan proses verifikasi surat lanjut
dan pembuatan surat tindak lanjut - Mengirimkan surat
distribusi tindak lanjut menjadi - Mengirimkan surat tindak lanjut ke pelaku
yang terkendala dan lebih tindak lanjut ke usaha
dilaksanaka | lama pelaku usaha
n
Persentase Target tercapai Secara rutin Desem | Secararutin - Target
keputusan/ | Target penerimaan melakukan ber melakukan koordinasi Tercapai
rekomenda | CAPA dari sarana koordinasi dan 2024 | dan permintaan CAPA
si hasil belum diTL karena permintaan CAPA kepada pelaku usaha
inspeksi sarana membutuhkan | kepada pelaku usaha baik melalui
yang waktu untuk baik melalui komunikasi via
ditindaklanj | menyelesaikan komunikasi via whatsapp maupun
uti oleh tindakan perbaikan whatsapp maupun telepon
pemangku telepon
kepentinga
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secara cepat dan
mandiri,
membutuhkan
pendampingan
menyeluruh dari
petugas balai

2. Sampel pihak ketiga
yang berasal dari
program DAK NF pada
bulan Juni ini sedikit
terkendala
penyelesaianan
pengujiannya karena
sampel pangan rutin
yang juga banyak
harus dilakukan
pengujian

koordinasi dengan
lintas sektor serta
dinas terkait
kegiatan
pendampingan dan
pembinaan kepada
pelaku usaha
terutama pada
proses
pendampingan
UMKM di aplikasi
izin edar

2. Melaukan rapat
internal/evaluasi
antara inpeksi
dengan pengujian

1:1
4. Rapat internal

I

Persentase | Target tercapai 1. Melakukan Desem | - Talah diterbitkan -
keputusan 1. Kemampuan pelaku | pendampingan ber rekomendasi :

penilaian usaha dalam teknologi | secara personil pada 2024 | 1.Rekomendasi

sertifikasi belum mencukupi pelaku usaha pangan CDOB:3

yang mengakibatkan proses | olahan, kosmetik dan 2. Sertifikat [P CPPOB :

diselesaikan | penerbitan sertifikat obat tradisional dan 2

tepat waktu | belum dapat dilakukan | meningkatkan 3. SPA CPOTB Tahap

Target
Tercapai

J
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masih kurangnya
pembinaan terhadap
pelaku usaha pangan
olahan, kurangnya
koordinasi dengan
lintas sektor terkait
dalam pengawasan
pangan industri
rumah tangga , belum
maksimalnya edukasi
terhadap pelaku usaha
terkait cara produksi
pangan olahan yang
baik, kompetensi
petugas yang belum
seragam dalam
menetapkan kategori
temuan

menjalankan aturan
dalam produksi
pangan olahan
sehingga makanan
aman dan bermutu
dapat dicapai

koordinasi dengan
Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota
dalam rangka
pembinaan dan
pengawasan IRTP
melalui peningkatan
UMKM IRTP didaerah
seperti penyuluhan
PKP bagi pelaku
usaha/UMKM,
pengawalan label pre
market dan post
market, pengawasan
pengunaan bahan
berbahaya, BTP dan
bahan lain yang
dilarang digunakan
pada produk pangan.
- Melaksanakan tindak
lanjut hasil inspeksi
sarana secara
konsisten dan
melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap
CAPA / tindakan
perbaikan yang
dilaksanakan oleh
pelaku usaha.

- Memberikan
bimbingan kepada
pelaku usaha dalam
penerapan cara
produksi yang baik

I

Persentase | Target belum tercapai, | Perlu dilakukan Desem | - Membuat =
sarana karena edukasi terhadap ber perencanaan

produksi Kurangnya kepatuhan | pelaku usaha dan 2024 | pemeriksaan sarana

Obat dan pelaku usaha dalam koordinasi dengan produksi dan

Makanan menerapkan lintas sektor dalam pelaksanaan

yang pemenuhan aspek meningkatkan pengawasan sesuai

memenuhi cara pengolahan pemahaman pelaku perencanaan

ketentuan pangan yang baik, usaha agar - Melakukan

Target
Tercapai

J
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10 | Persentase | Target tercapai Meningkatkan Desem | - Melaksanakan - Target
sarana Masih kurangnya pemahaman pelaku ber pemeriksaan sarana Tercapai
distribusi pemahaman pelaku usaha dalam 2024 distribusi dan
Obat dan usaha dalam menerapkan cara pelaksanaan
Makanan menerapkan cara distribusi obat dan pengawasan sesuai
yang distribusi obat dan makanan sesuai perencanaan
memenuhi makanan sesuai ketentuan, - Melakukan
ketentuan ketentuan , masih meningkatkan koordinasi dengan

belum optimalnya pembinaan langsung lintas sektor terkait
pembinaan langsung terhadap pelaku kegiatan pembinaan
terhadap pelaku usaha | usaha agar konsisten pelaku usaha melalui
agar konsisten dalam dalam menjalankan kegiatan bimtek
menjalankan cara cara distribusi obat - Melaksanakan tindak
distribusi obat dan dan makanan yang lanjut hasil inspeksi
makanan yang sesuai sesuai ketentuan . sarana secara
ketentuan . msih meningkatkan KIE konsisten dan
kurangnya KIE terhadap pelaku Melakukan monitoring
terhadap lintas sektor | usaha dan lintas dan evaluasi terhadap
dalam rangka sinergi sektor dalam rangka CAPA / tindakan
dalam pengawasan sinergi dalam perbaikan yang
obat dan makanan pengawasan obat dilaksanakan oleh
dan makanan pelaku usaha
- Memberikan
bimbingan kepada
pelaku usaha secara
langsung maupun
tidak langsung melalui
kegiatan pengawasan
sarana dan Melakukan
pendampingan proses
perbaikan CAPA dan
tindak lanjut dari
ketidaksesuaian.
- Peningkatan
kompetensi petugas
inspeksi sarana
distribusi obat dan
makanan melalui
pelatihan Inspektur
oT

11 | Indeks Target tercapai - Terus Desem | - Terus melaksanakan - Target
Pelayanan Masih ada pelanggan melaksanakan ber kegiatan Layanan Tercapai
Publik yang keberatan kegiatan Layanan 2024 Publik baik di MPP dan

mengisi survey Publik baik di MPP BBPOM di Padang
kepuasan masyarakat | dan BBPOM di - Melengkapi sarana
(SKM) Padang dan prasarana untuk
Pemahaman petugas - Melengkapi sarana kelompok rentan
tentang Pelayanan dan prasarana untuk

Publik harus lebih kelompok rentan

ditingkatkan

12 | Persentase | Target tercapai 1. Melaksanakan Desem | 1.Melaksanakan = Target
UMKM yang | 1.Pemahaman pelaku | pendampingan ber pendampingan secara Tercapai
memenuhi usaha terhadap denah | secara personal 2024 | personal kepada 21
standar lay out ruang produksi | kepada UMKM UMKM Pangan, 7
produksi dan GMP masih Pangan, UMKM obat UMKM OT dan 6
pangan rendah tradisional dan UMKM kosmetik
olahan 2. Pelaku usaha UMKM Kosmetik terkait persiapan
dan/atau terkendala dalam pada penggunaan dokumen denah lay
pembuatan | penggunaan aplikasi aplikasi pada proses out dan GMP
OT dan untuk proses penerbitan
Kosmetik penerbitan sertifikat/rekomend
yang baik sertifikasi/rekomenda | asi
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13 | Persentase | Target tercapai Rencana kegiatan Desem | 1.Melaksanakan - Target
Keterlibata | Capaian terhadap Tahun 2024 yg ber koordinasi dengan Tercapai
n UPT target telah memenuhi | belum terlaksana 2024 Dinkes Provinsi, Kota
dalam namun dalam 1. Melaksanakan solok, Kota Pariaman,
Program pelaksanaan terdapat | koordinasi dengan Kab. Padang Pariaman,
Sediaan beberapa kendala : Dinkes Provinsi, Kota Kab. Pesisir Selatan
Farmasi - tidak semua kegiatan | solok, Kota dan Kab Solok dalam
Makanan koordinasi yang Pariaman, Kab. rangka pembetukan
Minuman dilaksanakan fungsi Padang Pariaman, TKPPOM (target 10 SK
serta teknis dilaporkan, Kab. Pesisir Selatan TKPPOM)2.

Program sehingga tidak dapat dan Kab Solok dalam Melaksanakan
Pemberday | dihitung sebagai rangka pembetukan koordinasi dengan
aaan capaian, TKPPOM (target 10 TPPS Kab. solok dan
Masyarakat | -tidak adanya SK TKPPOM) Kota Padang Panjang
Bidang anggaran yang 2. Melaksanakan untuk menjalankan
Kesehatan dialokasikan secara koordinasi dengan peran BPOM dalam
di khusus untuk TPPS Kab. solok dan konvergensi program
Provinsi/Ka | pelaksanaan kegiatan. | Kota Padang Panjang kegiatan percepatan
bupaten/Ko | - Pergantian Kepala untuk menjalankan penurunan stunting
ta Daerah, menghambat peran BPOM dalam 3. Melaksanakan
proses pengesahan SK | konvergensi monev terhadap
TKPPOM program kegiatan capaian kegiatan dan

percepatan anggaran masing-

penurunan stunting masing

3. Melaksanakan kabupaten/Kota serta

monev terhadap mengawal kepatuhan

capaian kegiatan dan pelaporan kegiatan

anggaran masing- pada aplikasi SMART

masing POM)

kabupaten/Kota

serta mengawal

kepatuhan pelaporan

kegiatan pada

aplikasi SMART

POM)

14 | Tingkat Target tercapai 1. KIE bersama tokoh | Desem | 1.KIE bersama tokoh - Target
efektifitas Perencanaan Iklan masyarakat 11 titik ber masyarakat 11 titik Tercapai
KIE Obat layanan masyarakat 2. Menyebarkan 2024 | 2.Menyebarkan
dan untuk mode informasi/publikasi informasi/publikasi
Makanan kendaraan tidak bisa kepada masyarakat kepada masyarakat

ditayangkan di bulan melalui media cetak, melalui media cetak,
september 2024 dan media elektronik, media elektronik,
SMS blast media luar ruang media luar ruang
(eg :baliho, (eg :baliho, vidiotron)
vidiotron) 3. Menyebarkan
3. Menyebarkan informasi/publikasi
informasi/publikasi kepada masyarakat
kepada masyarakat melalui media sosial
melalui media sosial istagram, facebook,
istagram, facebook, you tube, tiktok,
you tube, tiktok, website
website 4. Menyebarkan
4. Menyebarkan informasi /publikasi
informasi /publikasi melalui SMS Blast 5.
melalui SMS Blast 5. Iklan layanan
Iklan layanan masyarakat mode
masyarakat mode kendaraan
kendaraan
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15 | Jumlah Target tercapai - Pelaksanaan Desem | - Pelaksanaan - Target
sekolah - Monitoring PJAS di Monitoring PJAS di ber Monitoring PJAS di Tercapai
dengan Kab. Kepulauan Kab. Kepulauan 2024 Kab. Kepulauan
Pangan Mentawai terkendala Mentawai Mentawai direncakan
Jajanan karena kondisi cuaca direncakan di tunda di tunda menjadi
Anak yang tidak menjadi Bulan Bulan Oktober 2024
Sekolah memungkinkan untuk | Oktober 2024 - Sertifikasi Sekolah
(PJAS) keberangkatan - Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman
Aman petugas dengan PJAS Aman

16 | Jumlahdesa | Target tercapai - Melaksanakan Desem | Melaksanakan - Target
pangan pengawalan desa ber pengawalan desa Tercapai
aman madya dan monev 2024 | madyadan monev

desa di kota Padang desa di kota Padang
- Monev desa di

Kepulauan Mentawai

dilakukan pada awal

november 2024

17 | Jumlah Target tercapai - Melaksanakan Desem | - Melaksanakan - Target
pasar aman Kegiatan Monev ber Kegiatan Monev Pasar Tercapai
dari bahan Pasar Tahap II 2024 | Tahap II (Sampling
berbahaya (Sampling dan dan Pengujian Tahap

Pengujian Tahap II) 1)

- Melaksanakan - Melaksanakan
Kegiatan Pengawalan Kegiatan Pengawalan
Pasar intervensi Pasar intervensi
Tahun 2020-2023 Tahun 2020-2023

18 | Persentase | Target tercapai Melakukan Desem | Melakukan monitoring - Target
sampel monitoring dan ber dan evaluasi Tercapai
Obat yang evaluasi pencapaian 2024 | pencapaian pengujian
diperiksa pengujian sesuai sesuai standar.
dan diuji standar. Monitoring realisasi
sesuai Monitoring realisasi pengadaan reagensia
standar pengadaan reagensia dan suku cadang dan

dan suku cadang dan buffer stok yang
buffer stok yang tersedia untuk
tersedia untuk pengujian sesuai
pengujian sesuai standar.

standar. Meningkatkan
Meningkatkan koordinasi antar balai
koordinasi antar regional untuk

balai regional untuk pengisian sipt dan
pengisian sipt dan pengiriman sampel
pengiriman sampel yang diuji tepat waktu.
yang diuji tepat

waktu.

19 | Persentase | Target tercapai - Melakukan Desem | - Melakukan - Target
sampel - Data sampel tarikan pembinaan terhadap ber pembinaan terhadap Tercapai
makanan dari SIPT tidak sesuai pelaku usaha 2024 | pelaku usaha dalam
yang dengan data yg kita - Melakukan memproduksi produk
diperiksa identifikasi dari log koordinasi dengan agar sesuai ketentuan
dan diuji tanggal Kepala Balai pusdatin dan bagian - Melakukan
sesuai kirim ke Pusat IT agar SIPT dapat koordinasi dengan
standar - Masih terdapat diakses secara pusdatin dan bagian IT

kendala jaringan dari realtime dan tidak agar SIPT dapat

SIPT ada kendala jaringan. diakses secara
realtime dan tidak ada
kendala jaringan.

J
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20 | Persentase | Target tercapai, tidak - Koordinasi dengan Desem | - Koordinasi dengan - Target
keberhasila | dapat disimpulkan Biro hukor dan APH ber Biro hukor dan APH Tercapai
n - Koordinasi dengan 2024 | - Koordinasi dengan
penindakan direktorat direktorat penyidikan,
kejahatan di penyidikan, Korwas Korwas Polda Sumbar
bidang Obat Polda Sumbar
dan
Makanan
21 | Persentase Target tercapai Menyelesaikan Desem | Pemenuhan SRL target = Target
pemenuhan | Adabeberapa sediaan | rencana SRL yang ber TW 3 yang sudah Tercapai
laboratoriu | yang direncanakan ditargetkan TW 3 2024 masuk lab sampelnya
m sebagai target SRL yang belum dan tersedia sarana
pengujian obat di TW III masih terealisasi, sehingga prasarananya untuk
Obat dan belum dtemukan di diharapkan ada pengujian akan
Makanan peredaran seperti kenaikan nilai SKL direalisasikan pada
sesuai Eritromycin lagi di TW 4 ini, TW 4
standar GLP | ethylsuccinat tablet, karena mejadi acuan
Favipiravir tabletdan | dalam capaian
Efapirenz Kapsul dan Persentase
ada beberapa yang pemenuhan
belum disampling dan | laboratorium
masuk ke Lab (Target | pengujian Obat dan
SRL Pangan) Makanan sesuai
standar GLP
22 | Indeks Target tercapai a. Petugas SIPT Desem | a.Petugas SIPT - Target
pengelolaan (pemeriksaan, ber (pemeriksaan, Tercapai
data dan sampling dan 2024 | sampling dan
informasi pengujian) aktif pengujian) aktif
UPT yang menginput SIPT menginput SIPT tepat
optimal tepat waktu. Jika waktu. Jika terjadi

terjadi kendala,
petugas SIPT, tim TIK
BBPOM di Padang
dan Pusdatin BPOM
secara aktif
berkoordinasi.

b. Setiap bidang aktif
mengirim berita
kegiatan ke tim
medsos untuk
dimasukkan ke
Berita Aktual Subsite
BBPOM di Padang,
serta aktif
menyebarluaskan
link berita aktual
agar bisa di lihat oleh
masyarakat luas

c. Pegawai BBPOM di
Padang aktif
menggunakan email
corporate

d. Petugas
pemeriksaan dan
penindakan aktif
menggunakan
sharing folder

e. Tim TI BBPOM di
Padang secara aktif
melakukan

kendala, petugas SIPT,
tim TIK BBPOM di
Padang dan Pusdatin
BPOM secara aktif
berkoordinasi.

b. Setiap bidang aktif
mengirim berita
kegiatan ke tim
medsos untuk
dimasukkan ke Berita
Aktual Subsite BBPOM
di Padang, serta aktif
menyebarluaskan link
berita aktual agar bisa
di lihat oleh
masyarakat luas

c. Pegawai BBPOM di
Padang aktif
menggunakan email
corporate

d. Petugas
pemeriksaan dan
penindakan aktif
menggunakan sharing
folder

e. Tim TI BBPOM di
Padang secara aktif
melakukan sosialisasi
mengenai
pemanfaatan TI
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sosialisasi mengenai seperti email
pemanfaatan TI corporate, sharing
seperti email folder ke seluruh
corporate, sharing pegawai BBPOM di
folder ke seluruh Padang
pegawai BBPOM di d. Verifikasi Spimker
Padang tepat waktu (dibawah
d. Verifikasi Spimker 3 hari)
tepat waktu e. Pemanfaatan BOC
(dibawah 3 hari) setiap hari oleh
e. Pemanfaatan BOC pimpinan
setiap hari oleh
pimpinan
23 | Indeks Indeks belum selesai 1. Meningkatkan Decem | 1.Meningkatkan = Target
kesadaran sinergi dan ber sinergi dan penguatan Tercapai
masyarakat penguatan kemitraan 2024 | kemitraan dengan
(awareness dengan lintas sektor lintas sektor untuk
index) untuk kolaborasi dan kolaborasi dan
terhadap bekerjasama bekerjasama
Obat dan mengedukasi mengedukasi
Makanan masyarakat dan masyarakat dan
aman dan menyebarluaskan menyebarluaskan
bermutu di informasi kemanan informasi kemanan
masing- Obat dan Makanan Obat dan Makanan
masing 2. Meningkatkan 2. Meningkatkan
wilayah intensitas dan intensitas dan strategi
kerja UPT strategi pelaksanaan pelaksanaan program
program KIE kepada KIE kepada
masyarakat masyarakat
3. Melakukan 3. Melakukan
pengembangan pengembangan
Aplikasi Galamai Aplikasi Galamai
untuk pelaksanaan untuk pelaksanaan
Layanan KIE yang Layanan KIE yang
mempertimbangkan mempertimbangkang
g kebutuhan kebutuhan masyarakat
masyarakat
24 | Indeks Indeks belum selesai 1. Melakukan Decem | 1.Melakukan = Target
kepuasan pendampingan ber pendampingan kepada Tercapai
pelaku kepada setiap pelaku 2024 setiap pelaku usaha
usaha usaha dalam dalam pembuatan
terhadap pembuatan denah lay denah lay out
pemberian out bangunan dan bangunan dan
bimbingan dokumen GMP dokumen GMP
dan 2. Melakukan 2. Melakukan
pembinaan pendampingan pendampingan kepada
pengawasa kepada setiap pelaku setiap pelaku usaha
n Obat dan usaha pada pada penggunaan
Makanan penggunaan aplikasi aplikasi dalam proses
dalam proses sertifikasi dan
sertifikasi dan pendaftaran izin edar
pendaftaran izin edar
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25 | Indeks Indeks belum selesai 1. Meningkatkan Decem | 1.Meningkatkan = Target
kepuasan kegiatan public ber kegiatan public Tercapai
masyarakat relation dan 2024 | relation dan publikasi
atas kinerja publikasi berbagai berbagai aktifitas
Pengawasa aktifitas pengawasan pengawasan Obat dan
n Obat dan Obat dan Makanan Makanan yang
Makanan yang dilaksanakan dilaksanakan melalui

melalui berbagai berbagai media.
media. 2. Meningkatkan

2. Meningkatkan enggagement dengan
enggagement dengan melakukan interaksi
melakukan interaksi aktifitas dengan
aktifitas dengan masyarakat pada
masyarakat pada kegiatan yang
kegiatan yang dilaksanakan
dilaksanakan

26 | Indeks Pelaksanaan SKM di Pelaksanaan SKM Desem | Pelaksanaan SKM - Target
Kepuasan Triwulan Il yang secara mandiri ber secara mandiri Tercapai
Masyarakat | dilaksanakan secara dilaksanakan sesuai 2024 | dilaksanakan sesuai
terhadap mandiri terkendala dengan timeline yang dengan timeline yang
Layanan dalam penggunaan telah ditetapkan telah ditetapkan
Publik link SKM melalui
BPOM galamai sehiangga

menggunakan link
bitly

27 | Indeks RB Indeks belum selesai - Melaksanakan Desem | - Telah dilaksanakan - Target
UPT kegiatan AOC yang ber kegiatan AOC yang Tidak

terdiri dari bincang 2024 terdiri dari bincang Tercapai
AOC, RB day, dan AOC, RB day, dan quiz
quiz tentang tentang pemahaman
pemahaman pegawai pegawai terhadap
terhadap informasi informasi yag

yag diberikan, diberikan, olahraga
olahraga dan lain- dan lain-lain

lain - Implementasi

- Implementasi rencana kerja RB di
rencana kerja RB di semua zona

semua zona pembanguna ZI telah
pembanguna ZI dilaksankan

28 | Nilai AKIP Nilai belum ada - Pelaporan realisasi Desem | - Pelaporan realisasi - Target
UPT RAPK dan monev ber RAPK dan monev Tidak

online bulan 2024 | online bulan Tercapai
September 2024 September 2024

- Pengisian - Pengisian monitoring
monitoring dan dan evaluasi capaian
evaluasi capaian kinerja bulan

kinerja bulan September 2024
September 2024 - Melakukan revisi

- Melakukan revisi RAPK sesuai arahan
RAPK sesuai arahan Roren terkait

Roren terkait perubahan jadwal
perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan
pelaksanaan PJAS, desa dan pasar
kegiatan PJAS, desa karena disesuaikan
dan pasar karena dengan

disesuaikan dengan penyelenggaraan
penyelenggaraan Pemilu 2024

Pemilu 2024
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29 | Nilai Target tercapai - Mengadakan Oktobe | - Telah dilakukan = Target
Pengelolaan sosialisasi tentang r 2024 | sosialisasi arsip Tercapai
Kearsipan Pengelolaan Arsip langsung kepada

Dinamis kepada masing masing
Pengelola Arsip pengelola arsip

30 | Indeks Indeks belum selesai - Pelaksanaan tindak | Desem | - Pelaksanaan tindak - Target
Profesionali lanjut monev SKP ber lanjut monev SKP TW Tidak
tas ASN TW 1 berupa 2024 | 1Dberupa pelaksanaan Tercapai
UPT pelaksanaan bimbingan kinerja bagi

bimbingan kinerja 12 orang ASN BBPOM
bagi 12 orang ASN di Padang;

BBPOM di Padang; - Penyusunan rencana
- Penyusunan bangkom 2025;
rencana bangkom - Pelaksanaan ujian
2025; kompetensi batch 3

- Pelaksanaan ujian dan ujian penyesuaian
kompetensi batch 3 ijjazah pegawai;

dan ujian - Fasilitasi
penyesuaian ijazah pelaksanaan monev
pegawai; SKP TW 2;

- Fasilitasi - Fasilitasi dan
pelaksanaan monev monitoring penilaian
SKP TW 2; SKP TW 3;

- Fasilitasi dan - Monitoring dan
monitoring penilaian pelaporan penerapan
SKP TW 3; disiplin pegawai di TW
- Monitoring dan 32024

pelaporan penerapan

disiplin pegawai di

TW 3 2024

31 | Nilai Nilai belum selesai 1. Menjaga Desem | 1.Menjaga Konsistensi - Target
Kinerja Konsistensi RPD ber RPD BulanSeptember Tercapai
Anggaran BulanSeptember 2024 | yang telah ditetapkan
UPT yang telah pada Halaman III DIPA

ditetapkan pada 2. Mempercepat

Halaman III DIPA

2. Mempercepat
pelaksanaan
kegiatan barang dan
jasa sehingga target
realisasi anggaran
Bulan September
dapat tercapai

3. Mendaftarkan data
kontrak Bulan
September tepat
waktu

4. Mempercepat
pembayaran belanja
kontraktual pada

pelaksanaan kegiatan
barang dan jasa
sehingga target
realisasi anggaran
Bulan September
dapat tercapai

3. Mendaftarkan data
kontrak Bulan
September tepat
waktu

4. Mempercepat
pembayaran belanja
kontraktual pada
Bulan September

5. Menyelesaikan

Bulan September pertanggungjawaban
5. Menyelesaikan UP dan TUP dan
pertanggungjawaban optimalisasi

UP dan TUP dan penggunaan UP dan
optimalisasi TUP dengan tepat
penggunaan UP dan waktu pada Bulan
TUP dengan tepat September

waktu pada Bulan 6. Meningkatkan
September ketepatan waktu
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6. Meningkatkan pembayaran tagihan
ketepatan waktu belanja Bulan
pembayaran tagihan September
belanja Bulan 7. Melaporkan capaian
September output Bulan
7. Melaporkan September secara
capaian output Bulan tepat dan tepat waktu
September secara
tepat dan tepat
waktu
32 | Nilai Nilai belum selesai 1. Mendorong Desem | 1.Mendorong - Target
Kualitas penyedia yang telah ber penyedia yang telah Tercapai
Pengelolaan menyelesaikan 2024 | menyelesaikan
Barang dan pekerjaan untuk pekerjaan untuk
Jasa melengkapi data melengkapi data
pengiriman di pengiriman di aplikasi
aplikasi e- e-purchasing.
purchasing. 2. Menggunakan fitur
2. Menggunakan fitur e-kontrak jika ada
e-kontrak jika ada pengadaan yang
pengadaan yang dilaksanakan secara
dilaksanakan secara tender maupun non-
tender maupun non- tender di SPSE
tender di SPSE
33 | Nilai Nilai belum selesai 1.Pengajuan RKBMN | Desem | 1.Pengajuan RKBMN = Target
Pengelolaan 2. Pengajuan ber 2.Pengajuan Tercapai
Barang Penetapan Status 2024 Penetapan Status
Milik Penggunaan BMN Penggunaan BMN
Negara 3. Pengajuan 3. Pengajuan
Permohonan Permohonan
Persetujuan Persetujuan Penjualan
Penjualan BMN BMN
34 | Persentase Nilai belum selesai Menambahkan nilai Desem | Menambahkan nilai - Target
Realisasi TKDN dalam ber TKDN dalam formulir Tercapai
penggunaan formulir daftar 2024 | daftar pemintaan
produk pemintaan pengadaan barang dan
dalam pengadaan barang jasa
negeri dan jasa
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3.5. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA
Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak
yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang,
penyempurnaan pelaksanaan program dan Kkegiatan yang akan datang dan
penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan sehingga memeberikan dampak yang
signifikan dalam penyesuaian strategis/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya.

Pemanfaatan Informasi dapat berupa :

1. Penyesuaian aktifitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja
Be Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja
3. Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas

rekomendasi/rencana aksi kinerja

Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikunya

Pemanfaatan Informasi Kinerja terhadap capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama sebagai

berikut :

1. Berdasarkan realisasi IKU Persentase Obat yang memenuhi syarat tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023 dan sesuai dengan Reviu Renstra 2020-2024 bahwa target 2024
sebesar 91,5%, sedang realisasi tahun 2023 telah melampaui target reviu Renstra maka
target perlu disesuaikan dengan realisasi tahun 2023, dimana target 2024 harus lebih tinggi
dari realisasi 2023 sehigga target menjadi 95,7%. Realisasi IKU ini tidak tercapai pada
triwulan 1 sd 3, namun dengan dilakukannya evaluasi terhadap penyebab target tidak
tercapai dan berkoordinasi dengan pusat terkait kriteria MK dan TMK untuk label, tertama
produk obat, maka produk yang sebelumnya TMK setelah direviu pusat menjadi MK,
sehingga Target IKU ini dapat tercapai pada akhir Desember 2024.

N

Berdasarkan realisasi IKU Persentase Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 tidak
mencapai target yang telah ditetapkan pada reviu Renstra, sehingga untuk target 2024 tetap
memakai target reviu Renstra dengan dimana target lebih tinggi dari realisasi 2023. Untuk
realisasi IKU telah dapat mencapai target pada triwulan I sd triwulan IIl, dapat disimpulkan
bahwa informasi kinetja tahun sebelumnya telah dapat digunakan untuk menetapkan target

berikutnya.

e

Berdasarkan realisasi IKU Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan memenuhi syarat tahun 2021 sampai dengan tahun 2023, realisasi TW 2023
telah melampaui target reviu Renstra maka target perlu disesuaikan dengan realisasi tahun
2023, dimana target 2024 harus lebih tinggi dari realisasi 2023 sehigga target menjadi
93,6%. Realisasi IKU ini dapat tercapai pada triwulan I sd IV tahun 2024, dapat disimpulkan
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bahwa walau target dinaikkan dari reviu Renstra tetap dapat tercapai karena tren realisasi
yang meningkat setiap tahun.

4. Dengan mempertimbangkan trend realisasi sampel targeted pangan 3 tahun terakhir (2020
- 2022), serta karakteristik sampel targeted merupakan sampel dengan tujuan sampling
tertentu (misal kasus) maka target 2024 diusulkan oleh Unit Pengampu menggunakan
rerata dari realisasi 3 tahun terakhir (2020 - 2022) dan melebihi realisasi 2023. Dengan
target yang ditetapkan ini BBPOM di Padang berhasil memenuhi target tersebut pada TW [
sd IV tahun 2024.

5. Untuk IKU Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi target 89% pada tahun 2023 tidak
tercapai dengan realisasi sebesar 78,75%, maka dengan harapan adanya intervensi Pusat
kepada pelaku usaha, pembinaan oleh Balai Besar POM di Padang dan sinergi bersama lintas
sektor terkait maka dilakukan reviu oleh Pengampu perubahan target tahun 2024 yang
semula sesuai Reviu Renstra sebesar 99% diturunkan menjadi 80%, namun lebih tinggi
dari realisasi 2023. Target yang ditetapkan pada tahun 2024 ini dapat tercapai, hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi yang dilaksanakan dalam laporan kinerja telah dimanfaatkan,
dimana pada tahun 2024 realisasi meningkat dari tahun 2023. Pada triwulan I 2024,
realisasi masih 0, karena sampel belum selesai diuji pada di TW I, hal ini menyebabkan
penurunan yang cukup besar pada sasaran Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat dimana capaian menjadi 0, disebabkan target sudah ada di TW [ 2024. Hal ini dapat
dijadikan evaluasi untuk tahun berikutnya supaya sampling pangan fortifikasi lebih cepat
dilaksanakan agar sudah selesai uji pada Triwulan I, sehingga terdapat realisasi di triwulan I

tersebut.

o

Target Indikator Indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu 2021 dan 2022 sesuai dengan target pada Reviu Renstra
2020-2024 yaitu 84 pada tahun 2021 dan 86 pada tahun 2022. Target tahun 2021 tidak
terpenuhi dengan realisasi 76,6% (capaian 91,19%), demikian pula target tahun 2022 juga
tidak tercapai dengan realisasi 81,30 (capaian 94,53%) walaupun realisasi 2022 telah
meningkat dari tahun 2021. Dengan tidak tercapainya target 2022 maka perlu dilakukan
reviu target 2023 dan 2024. Hal ini telah dilakukan dengan pengajuan penurunan target ke
Biro Perencanaan dan telah disetujui sehingga target tahun 2023 menjadi 86% dari target
awal 89% optimis menurunkan target 2024 menjadi sama dengan target 2023 yaitu
menjadi 87%. Dengan berbagai kegiatan yang telah dilakukan pada jangka 2024 ini, maka
target 2024 dapat dicapai.

ﬂ 231



———

7. Pada IKU Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan realisasi 2023 meningkat menjadi 98,6, yang sebelumnya
baru di angka 94,7, dimana realisasi Tahun 2023 telah melampaui target 2024 pada reviu
Renstra sehingga target perlu disesuaikan lagi dengan realisasi tahun 2023, penetapan
target akhir 2024 sebesar 98.65 dan target ini dapat dicapai pada tahun 2024

8. Berdasarkan realisasi IKU ndeks Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan tahun 2021 sd 2023, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2024
sesuai dengan Reviu Renstra 2020-2024 dengan target sebesar 80,01, demikian pula
Penetapan Kinerja awal tahun sesuai dengan RKT yaitu sebesar 80,01. Hal ini disetujui oleh
unit pengampu dan Biro Perencanaan dan Keuangan sehingga target 2024 ditetapkan
sebear 80,01%. Target yang ditetapkan ini telah dapat dicapai pada tahun 2024, hal ini
menunjukkan dengan optimis menaikkan target, maka dapat dipenuhi seiring dengan usha
yang dilakukan ole BBPOM di Padang untuk meningkatkan kinerja pengawasan obat dan

makanan.

o

Berdasarkan realisasi IKU Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
tahun 2021 dan 2022 maka sesuai target Reviu Renstra 2020-2024 ditetapkan target
sebesar 91. Namun realisasi 2023 meningkat mencapai 95,74 untuk itu dilakukan reviu oleh
unit pengampu target 2024 menjadi 96,5 dan target ini dapat dicapai. Terpenuhinya target
ini tidak lepas dari peningkatan pelayanan publik sehingga masyarakat memberikan respon
positif dalam Survei Kepuasaan Masyarakat.

10. Berdasarkan realisasi IKU Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2023 yaitu sebesar 98,87 dan diusulkan
Perjanjian Kinerja 2024 sebesar 99, target ini disetujui oleh Biro Perencanaan dan
Keuangan,. Target ini dapat tercapai pada tahun 2024 dengan kriteria sangat baik

11. Berdasarkan realisasi IKU Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2021 sd 2023, maka disusun Rencana

Kinerja Tahunan (RKT) 2024 dengan target sama dengan Reviu Renstra 2020-2024 yaitu

sebesar 75 dan diusulkan Perjanjian Kinerja 2024 sebesar 75, namun sesuai hasil reviu

pusat dikarenakan realisasi 2023 sebesar 80,07 telah melampaui target 2024 yang
direncanakan maka perlu disesuaikan dengan realisasi tahun 2023 menjadi 80,10. Target

IKU ini belum tercapai pada triwulan I dan II, dengan melakukan tindak lanjut terhadap

evaluasi yang telah dilakukan antara lain dengan Bimbingan kepada pelaku usaha terkait

cara penyusunan tindakan perbaikan dan pencegahan terhadap temuan hasil inspeksi maka

target dapat tercapai pada triwulan 3 dan 4 tahun 2024
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12. Berdasarkan realisasi IKU Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu tahun 2021 sd 2023, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2024
dengan target sama dengan Reviu Renstra 2020-2024 yaitu sebesar 99,5 dan diusulkan
Perjanjian Kinerja 2024 sebesar 75, kemudian sesuai tanggapan dari Biro Perencanaan dan
Keuangan bahwa Realisasi tahun 2023 telah melampaui target 2024 sehingga target perlu
disesuaikan dengan realisasi tahun 2024 menjadi 99,80%, dimana realisasi 2023 adalah
99,79%. Target ini dapat dicapai pada tahun 2024, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
konsistensi dalam pencapaian kinerja.

13. Berdasarkan realisasi IKU Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2021 sd 2023, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2024 dengan
target sama dengan Reviu Renstra 2020-2024 yaitu sebesar 70 dan diusulkan Perjanjian
Kinerja 2024 sebesar 70, kemudian sesuai tanggapan dari Biro Perencanaan dan Keuangan
bahwa Realisasi tahun 2023 telah melampaui target 2024 sehingga target perlu disesuaikan
dengan realisasi tahun 2024 menjadi 80,40%, dimana realisasi 2023 adalah 80,35%. Target
ini belum tercapai pada triwulan I sd III, namun dapat tercapai pada akhir tahun 2024,
sebagai pendukung tercapainya IKU ini adalah karena peningkatan onitoring respon tindak
lanjut dari pelaku usaha serta evaluasi terhadap tindakan perbaikan dan pencegahan yang
dilaksanakan pelaku usaha

14. Berdasarkan realisasi IKU Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2021 sd 2023, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2024 dengan
target sama dengan Reviu Renstra 2020-2024 yaitu sebesar 75. Realisasi I[KU ini pada tahun
2023 jauh melebihi target yaitu sebesar adaah 79,23, sesuai tanggapan dari Biro
Perencanaan dan Keuangan bahwa Realisasi TW 2023 telah melampaui target 2024
sehingga target perlu disesuaikan dengan realisasi tahun 2023, penetapan target akhir 2024
direkomendasikan sebesar 79,5 dan target dapat dicapai pada tahun 2024

15. Berdasarkan realisasi IKU Indeks Pelayanan Publik tahun 2022 mengalmai penurunan
diangka 4,1 dan kenaikan pada tahun 2023, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
2024 dengan target 4,5 yaitu untuk mendapatkan pelayanan prima. Kenyataannya realisasi
tahun 2023 meningkat menjadi 4,71 maka berdasarkan reviu target oleh unit pengampu
maka target tahun 2024 lebih dari 4,71 menjadi 4,8.Target ini dapat dicapai dengan realisasi
mendekati target, hal ini menunjukkan bahwa perlu inovasi agar dapat memenuhi standar
pelayanan public yang ditetapkan.

16. Berdasarkan realisasi IKU Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik tahun 2021 sd tahun 2023, maka

disusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2024 dengan target 81 sesuai dengan target Reviu
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20.

21.

Renstra 2020-2024. Dengan naiknya realisasi pada tahun 2023 sebesar 98,63 maka sesuai
reviu dari unit pengampu target yang ditetapkan adalah maksimal 100, dan target ini dapat
tercapai melalui anatara lain meningkatkan pendampingan pada pelaku usaha, program=m
si Jempol dll.
IKU Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
merupakan IKU baru sehingga tidak dapat dihitung perencanaan target 2024 terhadap target
dan realisasi sebelumnya. Target ditetapkan oleh unit pengampu sebesar 95% dan BBPOM di
Padang optimis telah mencapai IKU baru ini, yaitu antara lain dengan cara meningkatkan
koordinasi dengan Pemerintah Daerah dengan pembentukan TKPPOM pada masing - masing
pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten/ Kota.
Berdasarkan realisasi IKU Efektifitas KIE tahun 2021 dan 2022 maka disusun Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) 2024 dengan target 96,84 sama dengan target Renstra Tahun 2020-2024,
namun realisasi yang diperoleh tahun 2023 masih rendah. Sehingga sesuai hasil reviu unit
pengampu ditetapkan target sebesar 95,70. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan media sosial
(Facebook, Instagram, tiktok, X/twitter) untuk melakukan KIE kepada masyarakat target ini
dapat dicapai.
Target yang ditetapkan untuk IKU Pangan Jajanan Anak Sekolah sama dengan target Reviu
Renstra Tahun 2020-2024, namun karena ada perubahan area pengawasan UPT di
Sumatera Barat sehingga targetnya berubah sesuai pembagian dengan Balai POM di
Payakumbuh menjadi 119 sekolah,dimana sebanyak 6 desa menjadi target BBPOM di
Payakumbubh. Dari hasil realisasi IKU Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
tercapai pada tw Isd IV menunjukkan bahwa progress pelaksanakan kegiatan telah sesuai
dengan tahap-tahap yang direncanakan
Target yang ditetapkan untuk Rencana kerja tahunan 2024 sama dengan target Reviu
Renstra Tahun 2020-2024 yaitu sebanyak 46 desa, kemudian menjadi 45 sekolah,dimana
sebanyak 1 desa menjadi target BBPOM di Payakumbuh. Dari hasil realisasi IKU TW I yang
tidak tercapai maka dilakukan revisi target RAPK bulan April sd Desember 2024, sehingga
targrt dapat tercapai pada TW Il sampai dengan akhir 2024
Target yang ditetapkan untuk Rencana kerja tahunan 2024 sama dengan target Reviu
Renstra Tahun 2020-2024 yaitu sebanyak 15 pasar, namun Karena ada perubahan area
pengawasan UPT di Sumatera Barat sehingga targetnya berubah sesuai dengan pembagian
dengan Balai POM di Payakumbuh menjadi 14 pasar, dimana sebanyak 1 pasar menjadi

target BBPOM di Payakumbuh dan target ini dapat tercapai pada akhir tahun 2024.
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22. Target IKU Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar ditetapkan
maksimal yaitu sebesar 100%. Untuk Rencana Aksi perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2024
setelah dilakukan perhitungan berdasarkan perencanaan sampel yang diperiksa dan diuji,
namun terget tidak tercapai pada Triwulan I sehingga dilakukan revisi target bulan April
sd November 2024 dan target ini dapat diraih.

23. Target IKU Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai stnadar ditetapkan
maksimal yaitu sebesar 100%. Untuk Rencana Aksi perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2024
setelah dilakukan perhitungan berdasarkan perencanaan sampel yang diperiksa dan diuji,
namun terget tidak tercapai pada Triwulan I sehingga dilakukan revisi target bulan April sd
November 2024 dan target ini dapat diraih.

24. Berdasarkan realisasi IKU Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan tahun 2021sd 2023, maka diusulkan target sama dengan Reviu Renstra 2020-
2024 yaitu sebesar 96. Setelah dilakukan penyusunan kembali reviu target oleh unit
pengampu maka ditetapkan bahwa target IKU Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan Tahun 2024 menjadi 91. Target ini dapat diraih
antara lain dengan kegiatan Cegah Tangkal, Patroli Siber dan Operasi Intelijen yang
dilaksanakan dengan berkolaborasi dengan Criminal Justice System di wilayah Sumatera
Barat.

25. Berdasarkan realisasi IKU Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
tahun 2021 sd 2023 maka ditetapkan target sesuai Reviu Renstra 2020-2024 yaitu sebesar
86,2. Realisasi yang diperoleh tahun 2023 adalah sebesar 88,08. Sesuai dengan hasil reviu
target unit pengampu yaitu nilai 90 merupakan nilai minimal dari TPI untuk pengajuan
WBBM, sehingga unit kerja yang sudah berpredikat WBBM harus memiliki nilai minimal 90.
Target ini belum dapat dicapai oleh BBPOM di Padang, hal ini disebabkan karena tidak
konsisten dalam implementasi pembangunan ZI dan tidak melakukan tindak lanjut
sepenuhnya terhadap monitoring evaluasi yang telah dilakukan

26. Berdasarkan realisasi IKU nilai AKIP tahun 2021 dan 2022, maka disusun Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) 2024 dengan target sama dengan Reviu Renstra 2020-2024 yaitu sebesar
84,3 Realisasi yang diperoleh tahun 2023 adalah seesar 80,38. Sesuai dengan hasil reviu
target unit pengampu yaitu sebesar 83,7maka target IKU nilai AKIP tahun 2024 adalah
sebesar 83,7. Namun Target ini belum dapat dicapai oleh BBPOM di Padang untuk itu
diperlukan strategi dan usaha-usaha yang lebih kongkrit untuk implementasi Sakip di Balai
Besar POM di Padang

27. Penilaian Nilai Pengelolaan Kearsipan telah dilaksanakan mulai tahun 2021. Penilaian

Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan didapatkan dari Laporan hasil pengawasan kearsipan
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internal di unit kerja di lingkungan Badan POM yang dilakukan sepanjang tahun. Realisasi
capaian kinerja tersebut dijadikan target Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan pada tahun

2024 sehingga target BBPOM di Padang ditetapkan sebesar 93,44 dan dapat dicapai

Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu karena adanya perubahan perhitungan maka
ditetapkan target IP ASN 2024 sebesar 90,21. Namun target ini tidak dapat tercapai
dikarenakan ada perubahan cara perhitungan nilai IP ASN yang menurunkan nilai [P ASN
BBPOM di Padang, perlu strategi untuk meningkatkan realisasi ini pada tahun yang akan

datang.

Realisasi IKU Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan sesuai GLP
yang diperoleh tahun 2024 adalah sebesar 90,26 telah mencapai target yang ditetapkan,
Keberhasilan capaian realisasi target SKL tahun 2024 disebabkan adanya peningkatan
pemenuhan target SRL sebesar 2.71% dibanding tahun sebelumnya yang merupakan
kompilasi dari penambahan SRL dari laboratorium obat sebanyak 15 parameter uji,
laboratorium kosmetik sebanyak 2 parameter uji, laboratorium OBASKK sebanyak 2
parameter uji, laboratorium pangan sebanyak 5 parameter dan laboratorium mikro sebanyak 3

parameter uji.

Realisasi IKU Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Padang yang optimal sebesar 3 dapat diperoleh Balai Besar POM di Padang dengan
melakukan Pemanfaatan seluruh aplikasi maupun teknologi informasi yang sudah disediakan

oleh Pusdatin BPOM dalam melakukan kegiatan pengawasan obat dan makanan

Target IKU Nilai Kinerja Anggaran sebesar 89,5 telah dapat diperoleh dengan realisasi sebesar
92,27 menunjukkan bahwa telah dilakukan berbagai perbaikan, karena baru tercapai pada

tahun 2024.

Target tahun 2024 didasarkan pada tren realisasi 2022 dan realisasi triwulan III 2023,
dengan tetap mempertimbangkan batas bawah penetapan target, yaitu untuk Satker
Pusat/UPT yang memiliki nilai pengelolaan pengadaan Barang dan Jasa Tahun 2022 di atas
75, maka target kinerja mengikuti baseline nilai tahun 2022 sesuai dengan surat Kepala Biro
Sumber Daya Manusia Nomor B-KP.09.01.24.243.12.22.376 tanggal 29 Desember 2022; dan
untuk Satker Pusat/UPT yang memiliki nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa Tahun
2022 di bawah atau sama dengan 75, maka target kinerja ditetapkan pada range angka 70-
74.
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IKU Nilai kualitas pengelolaan Barang dan Jasa merupakan IKu baru dan target ditetapkan

oleh pusat sebesar 74

Capaian Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) tiap Satuan Kerja di
lingkungan BPOM sebagaimana dalam tabel berikut. Penilaian ini didapatkan dari hasil
penilaian Biro Umum tiap triwulan terhadap pengelolaan BMN seluruh satuan kerja di
lingkungan Badan POM yang dilakukan sepanjang tahun.Realisasi triwulan III tahun 2023
tidak dapat dijadikan baseline penetapan target 2024 karena proses pengelolaan BMN yang
dilakukan sampai dengan triwulan III belum menunjukkan angka yang sesungguhnya dalam
pengelolaan BMN karena masih ada proses pengelolaan yang masih berjalan sampai dengan 31
Desember 2023. Realisasi capaian kinerja tahun 2022 dijadikan baseline target Indikator Nilai

Pengelolaan Barang Milik Negara pada tahun 2024 di masing-masing Satuan Kerja.

Target IKU Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri tahun 2024 didasarkan pada tren
realisasi 2022 dan realisasi bulan Oktober 2023, dengan tetap mempertimbangkan batas
bawah penetapan target, yaitu apabila realisasi bulan Oktober 2023 di bawah 60, maka
target 2024 ditetapkan sebesar 60 dan target ini dapat dipenubhi.

3.6. REALISASI ANGGARAN

Untuk melaksanakan program pengawasan obat dan makanan di Provinsi Sumatera Barat pada
Tahun 2024 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang memperoleh anggaran dengan
pagu awal sebesar Rp.44.028.712.000 sesuai yang telah ditetapkan pada DIPA Nomor: SP DIPA-
063.01.2.432810/2024 tanggal 24 November 2023. Kemudian terdapat perubahan dan

pergeseran pagu sebagai berikut:

1. Pemblokiran mandiri dalam rangka Automatic Adjustment pada belanja barang dan belanja
modal dengan total sebesar Rp.1.978.320.000 yang ditetapkan pada DIPA Revisi ke 01 Pada
tanggal 31 Januari 2024.

2. Pembukaan blokir Automatic Adjustment pada belanja barang dan belanja modal dengan
total sebesar Rp.1.033.087.000 yang ditetapkan pada DIPA Revisi ke 06 Pada tanggal 06
September 2024.

3. Pemanfaatan belanja modal dari rincian output pengadaan alat laboratorium ke rincian
output pengadaan sarana dalam rangka pemanfaatan kembali sisa anggaran pengadaan
alat laboratorium untuk memenubhi fasilitas sarana untuk pegawai sebesar Rp.122.358.000

yang ditetapkan pada DIPA Revisi ke 08 tanggal 05 November 2024.
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4. Pemblokiran mandiri dalam rangka Kebijakan Penyesuaian Belanja Negara pada belanja

barang perjalanan dinas dengan total sebesar Rp.304.994.000 yang ditetapkan pada DIPA

Revisi ke 10 tanggal 14 November 2024.

5. Pemanfaatan belanja modal dari rincian output pengadaan prasarana ke rincian output

pengadaan sarana dalam rangka pemanfaatan kembali sisa anggaran pengadaan prasarana

untuk memenuhi fasilitas sarana untuk pegawai sebesar Rp.68.000.000 yang ditetapkan

pada DIPA Revisi ke 11 tanggal 01 Desember 2024.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang mengelola anggaran sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku

dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara tepat sasaran dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang dalam

pengelolaan dan percepatan penyerapan anggaran adalah:

1. Melaksanakan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala.

2. Merevisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan sesuai ketentuan.

3. Mempercepat pengadaan barang dan jasa.

Pagu anggaran akhir Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang sebesar Rp.44.028.712.000

dengan total blokir pada belanja barang sebesar Rp.1.250.227.000 sesuai dengan DIPA Revis ke 11
tanggal 01 Desember 2024. Realisasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp.41.928.350.005 atau 95,23%.

Adapun realisasi setelah dikurangi pagu blokir sebesar 98,01%, dengan rincian sebagai berikut

Tabel 3.96. Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja Tahun 2024

JENIS BELANJA PAGU (Rp.) PAGI(’; L;) KIR REALISASI (Rp.)
Belanja Pegawai 17.726.626.000 - 17.208.629.774
Belanja Barang 23.018.308.000 1.250.227.000 21.479.869.572

Belanja Modal 3.283.778.000 : 3.239.850.659
Total 44.028.712.000 1.250.227.000  41.928.350.005

Sumber: OMSPAN

ﬂ

PERSENTASE REALISASI (%)

SEBELUM
DIKURANGI
BLOKIR
97,08

93,32

98,66

95,23

SETELAH
DIKURANGI
BLOKIR
97,08

98,68

98,66

98,01
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Realisasi anggaran 2024 setelah dikurangi blokir secara total belum mencapai target BPOM 99%. Hal
ini karena anggaran belanja pegawai tidak terserap maksimal yang disebabkan oleh perubahan
sistem pembayaran tukin Desember 2024 dari semula di Desember 2024 menjadi di Januari 2025

sehingga anggaran tunjangan kinerja desember tidak terserap pada 2024.

Realisasi anggaran yang telah digunakan untuk pencapaian kinerja organisasi sesuai dokumen
penetapan kinerja yang terdiri dari 29 indikator kinerja dan 11 sasaran strategis serta 21 rincian

output sebagai berikut :

a. Realisasi Anggaran per Kinerja

Tabel 3.97. Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja Utama Tahun 2024

No

Indikator

IKU

ANGGARAN

Target
2024

Realisasi
2024

%

Pagu 2024*

Realisasi 2024

%

Persentase Obat yang
memenuhi syarat

95.70

95.76

100.06

473,716,500

463,461,288

97.84

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

91.50

93.68

102.39

407,070,900

393,323,425

96.62

Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

93.60

94.47

100.93

473,716,500

463,461,288

97.84

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

87.90

90.83

103.34

407,070,900

393,323,425

96.62

Persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi
syarat

82.00

90.32

110.15

203,278,700

192,226,173

94.56

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

99.00

100.00

101.01

145,826,300

118,656,618

81.37

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

80.10

89.43

111.65

145,826,300

118,656,618

81.37

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

99.80

99.86

100.06

491,809,300

468,255,246

95.21

J
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Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

80.40

80.59

100.23

101,663,800

57,524,600

56.58

10

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

79.50

79.75

100.31

919,120,300

773,071,723

84.11

11

Indeks Pelayanan Publik

4.80

4.81

100.21

300,237,900

280,284,061

93.35

12

Persentase UMKM yang
memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

100.00

100.00

100.00

53,260,800

50,974,800

95.71

Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

95.00

99.60

104.84

379,623,150

360,001,458

94.83

Tingkat efektifitas KIE Obat
dan Makanan

95.70

97.78

102.17

5,396,578,200

5,273,598,181

97.72

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

119.00

119.00

100.00

983,366,000

828,918,607

84.29

Jumlah desa pangan aman

45.00

45.00

100.00

1,438,220,000

1,216,380,274

84.58

Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya

14.00

14.00

100.00

209,034,000

193,960,700

92.79

Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

100.00

100.00

100.00

1,153,534,350

1,122,899,791

97.34

Persentase sampel
makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

100.00

100.00

100.00

1,102,488,750

1,068,637,323

96.93

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

91.00

97.00

106.59

815,097,000

797,640,440

97.86

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

89.43

90.26

100.93

2,708,740,700

2,637,326,590

97.36

ﬂ
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22

Indeks pengelolaan data
dan informasi UPT yang
optimal

100.00

174,600,000

173,390,400

99.31

23

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan
bermutu di masing-masing
wilayah kerja UPT

87.00

90.12

103.59

319,746,300

312,255,624

97.66

24

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

98.65

99.91

101.28

36,763,500

35,687,475

97.07

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan
Makanan

80.01

87.73

109.65

395,988,250

374,769,858

94.64

Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

96.50

97.73

101.27

200,773,050

187,130,607

93.21

Indeks RB UPT

90.00

89.41

99.34

4,921,717,250

4,716,332,397

95.83

Nilai AKIP UPT

83.70

81.76

97.68

6,024,352,000

5,773,323,148

95.83

Nilai Pengelolaan Kearsipan

93.44

95.30

101.99

63,539,100

57,581,878

90.62

Indeks Profesionalitas ASN
UPT

90.21

86.51

95.90

7,951,670,140

7,632,908,344

95.99

Nilai Kinerja Anggaran UPT

89.50

92.27

103.09

5,010,098,900

4,791,404,152

95.63

Nilai Kualitas Pengelolaan
Barang dan Jasa

74.00

95.00

128.38

164,188,900

161,992,533

98.66

Nilai Pengelolaan Barang
Milik Negara

93.00

98.39

105.80

291,805,360

276,998,428

94.93

Persentase Realisasi
penggunaan produk dalam
negeri

60.00

71.43

119.05

164,188,900

161,992,533

98.66

Total 44,028,712,000 | 41,928,350,005

95.23

Ket: *Total pagu termasuk pagu blokir

Tabel di atas menunjukkan bahwa capaian kinerja tertinggi sebesar 128,38% yaitu pada indikator
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan realisasi anggaran sebesar 98,66%. Sedangkan
untuk capaian kinerja terendah sebesar 95,90% yaitu pada indikator Indeks Profesionalitas ASN UPT

dengan realisasi anggaran sebesar 95,99%.
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Kemudian untuk realisasi anggaran indikator kinerja tertinggi sebesar 99,31% yaitu pada indikator

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT yang optimal dengan capaian indikator kinerja 100%.

Sedangkan untuk realisasi anggaran terendah sebesar 84,29% yaitu pada indikator Jumlah Sekolah

dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan capaian kinerja 100%.

b. Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis

Tabel 3.98. Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis Tahun 2024

No

Sasaran Kegiatan

Nilai
Pencapaian
Sasaran

ANGGARAN

Pagu 2024*

Realisasi 2024

%

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di masing-masing
wilayah kerja UPT

103.37

1,964,853,500

1,905,795,599

96.99

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing
wilayah kerja UPT

102.29

2,537,367,850

2,227,425,124

87.78

Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan
di masing-masing wilayah kerja UPT

100.54

8,027,198,200

7,512,857,762

93.59

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan
Makanan di masing-masing wilayah
kerja UPT

120.00

2,256,023,100

2,191,537,114

97.14

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja UPT

107.36

815,097,000

797,640,440

97.86

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan

110.46

2,883,340,700

2,810,716,990

97.48

Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT

103.59

319,746,300

312,255,624

97.66

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
masing -masing wilayah kerja UPT

104.07

633,524,800

597,587,940

94.33

Terwujudnya tatakelola pemerintahan
UPT yang optimal

99.67

ﬂ

11,009,608,350

10,547,237,423

95.80
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q | Derendfacye SEAUET ey 0.00 7.051,670,140 7632,008,344 | 95.99
berkinerja optimal
| benlzmlamE Keremzn WA Szear 114.08 5,630,282,060 5,392,387,645 | 95.77
Akuntabel
Hlvizl 106.37 44,028,712,000 | 41,928,350,005 | 95.23

Ket: *Total pagu termasuk pagu blokir

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pencapaian sasaran tertinggi 120% yaitu pada sasaran
strategis Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan Makanan di
Masing-Masing Wilayah Kerja UPT dengan realisasi anggaran sebesar 97,14%. Sedangkan nilai
pencapaian sasaran terendah 99,67% yaitu pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola

Pemerintahan UPT yang Optimal dengan realisasi anggaran sebesar 95,80%.

Kemudian realisasi anggaran sasaran strategis tertinggi sebesar 97,86% yaitu pada sasaran strategis
Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan di Masing—-Masing Wilayah Kerja
UPT dengan nilai pencapaian sasaran 107,36%. Sedangkan realisasi anggaran sasaran strategis
terendah sebesar 87,78% yaitu pada sasaran strategis Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana
Obat dan Makanan Serta Pelayanan Publik di Masing Masing Wilayah Kerja UPT dengan nilai

pencapaian sasaran 102,29%.

c. Realisasi Anggaran per Kegiatan

Tabel 3.99 Realisasi Anggaran per Kegiatan Tahun 2024

Program Kegiatan Pagu 2024* Realisasi 2024 %
Program Pengawasan | Pengawasan Obat dan .
Obat dan Makanan Makanan di Seluruh Indonesia 21,202,086,000 19,986,694, 9781 B e
Progrgm Dukungan Pengelolaan Sarana dan 22.826,626,000 21,941,655,027 | 96.12%
Manajemen Prasarana BPOM
Total 44,028,712,000 | 41,928,350,005 | 95.23%
Ket: *Total pagu termasuk pagu blokir
Tabel 3.100. Realisasi Anggaran per Rincian Output Tahun 2024
Keluaran (Output) Belanja (Anggaran)
No. | KRO | RO Uraian RO = . e - -
arge ealisasi ersen ersen q q
2024 Satuan 2024 Progress Rill Pagu 2024* Realisasi 2024 | Persen
Laporan Analisis
1 | AEA | '001 | Kejahatan Obatdan 14 kegiatan 14 100 100.00 214,647,000 201,266,473 93.77
Makanan oleh UPT
ﬂ 243




———

BAH

'001

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh
UPT

1375

dokumen

1456

100

105.89

178,514,000

174,198,000

97.58

BDC

'001

Masyarakat yang
ditingkatkan
pengetahuannya
melalui KIE

19105

Orang

19660

100

102.90

6,134,200,000

6,013,462,979

98.03

BKB

'001

Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

laporan

100

100.00

1,270,782,000

1,151,637,563

90.62

BMB

'001

Layanan Publikasi
keamanan dan mutu
Obat dan Makanan
oleh UPT

layanan

70

100

120.69

260,726,000

231,649,498

88.85

CAB

'002

Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia

Unit

100

100.00

337,858,000

337,190,500

99.80

CAN

'001

Perangkat pengolah
data dan komunikasi

Unit

100

100.00

194,000,000

192,656,000

99.31

CBV

'001

Prasarana
Pengawasan Obat
dan Makanan di
Indonesia

Unit

100

100.00

325,241,000

283,832,529

87.27

PDD

'001

Laboratorium
pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai

Good Laboratory
Practice

Lembaga

100

100.00

3,579,238,000

3,376,067,463

94.32

10

QCD

U18

PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT
DAN MAKANAN DI

BBPOM PADANG

Perkara

100

100.00

600,450,000

596,373,967

99.32

11

QDB

'001

Sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

Lembaga

119

100

100.00

983,366,000

828,918,607

84.29

12

QDB

'002

Desa Pangan Aman

Lembaga

45

100

100.00

1,438,220,000

1,216,380,274

84.58

13

QDB

'003

Pasar aman dari
bahan berbahaya

Lembaga

14

100

100.00

209,034,000

193,960,700

92.79

14

QDG

'001

UMKM yang
didampingi dalam
pemenuhan standar
oleh UPT

UMKM

100

100.00

66,576,000

63,718,500

95.71

15

QIA

'001

Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

670

Produk

674

100

100.60

651,740,000

641,485,862

98.43

16

QIA

'005

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

1525

Produk

1525

100

100.00

842,156,000

841,879,758

99.97

17

QIA

'008

Sampel pangan
fortifikasi yang di
periksa oleh UPT

Produk

62

100

103.33

30,396,000

29,278,500

96.32

18

QIC

'001

Sarana Produksi Obat
dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

153

Lembaga

170

100

111.11

145,234,000

82,178,000

56.58

19

QIC

'004

Sarana Distribusi
Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

1019

Lembaga

1032

100

101.28

1,313,029,000

1,104,388,175

84.11

J

244




—
Alat Laboratorium
pengawasan Obat dan

20 RAB '001 | Makanan yang sesuai 1 Paket 1 100 100.00 2,426,679,000 2,426,171,630 99.98

Good Laboratory

Practice

21 EBA 994 | Layanan Perkantoran 1 Layanan 1 100 100.00 22,826,626,000 21,941,655,027 96.12
Total 44,028,712,000 | 41,928,350,005 95.23

Ket: *Total pagu termasuk pagu blokir

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua rincian output tercapai semua dengan capaian tertinggi
120.69% yaitu pada rincian output Layanan Publikasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan oleh

UPT dengan realisasi anggaran sebesar 88,85%.

Kemudian realisasi anggaran tertinggi sebesar 99,98% yaitu pada rincian output Alat Laboratorium
Pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice dengan capaian rincian output
100%. Sedangkan realisasi anggaran terendah sebesar 56,58% yaitu pada rincian output Sarana
Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT dengan nilai capaian rincian output 111,11%.
Realisasi anggaran rincian output Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT

rendah karena sisa anggarannya terblokir.

d. Pengukuran Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Yang menjadi fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit dalam menghasilkan output yang sama atau lebih besar, atau penggunaan input yang sama
dapat menghasilkan output yang sama atau lebih besar; atau persentase capaian output sama atau
lebih tinggi dari pada persentase capaian input. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan
membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).
Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian input, sesuai

rumus berikut :

% Capaian Output

o % Capaian Input

Sedangkan Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam
menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian,

yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus :

SE=1

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap

standar efisiensi (SE), mengikuti formula logika sebagai berikut :
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Jika IE 2 SE : kegiatan efisien

Apabila IE < SE : kegiatan tidak efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi

(TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada masing-

masing kegiatan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Indikator kinerja utama sebagai berikut :

Tabel 3.101 Nilai Efisiensi Indikator Kinerja Tahun 2024

TE=IE-SE

SE

Pengukuran efisiensi secara lengkap dapat dilihat pada tabel Nilai efisiensi masing-masing

Output Input o
No Indikator (Target) | (Anggaran) | |E TE a'pﬁ;an Kriteria
% %

1 5;;:?359 gRaveneinemenuh] 100.06 97.84 1.02 | 002 | 100% | Efisien

g entase Makanan yang 10239 96.62 1.06 | 0.06 | 100% | Efisien
memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan

3 bermutu berdasarkan hasil 100.93 97.84 1.03 0.03 100 % Efisien
pengawasan
Persentase Makanan yang aman

4 dan bermutu berdasarkan hasil 103.34 96.62 1.07 | 0.07 100 % Efisien
pengawasan

5 | Persentase pangan fortifikasiyang | 4945 9456 | 116 | 0.16 | 100% | Efisien
memenuhi syarat
Persentase

Rl I by san/rekomendasi hasil 101.01 81.37 1.24 | 0.24 95% | Efisien
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase

G ckomendast hasil 111.65 81.37 1.37 | 037 959 | Efisien
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian

8 sertifikasi yang diselesaikan tepat 100.06 95.21 1.05 | 0.05 100 % Efisien
waktu
Persentase sarana produksi Obat

9 dan Makanan yang memenuhi 100.23 56.58 1.77 | 0.77 90 % Efisien
ketentuan
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Persentase sarana distribusi Obat

10 | dan Makanan yang memenuhi 100.31 84.11 1.19 | 0.19 100 % Efisien
ketentuan
11 | Indeks Pelayanan Publik 100.21 93.35 1.07 | 0.07 100 % Efisien
Persentase UMKM yang memenubhi
jp | SEUNCAPRERLE i Ean ClEliE 100.00 95.71 1.04 | 0.04 | 100% | Efisien
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Q .-
13 15 e akat Eidang 104.84 94.83 1.11 | 0.11 100 % Efisien
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
AR IREka: siekdiitas KIE Obat dan 10217 | 9772 | 1.05 | 0.05 | 100% | Efisien
Jumlah sekolah dengan Pangan 0 .
15 Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 100.00 84.29 1.19 | 0.19 100 % Efisien
16 | Jumlah desa pangan aman 100.00 84.58 1.18 | 0.18 100 % Efisien
17 {)‘Lﬁ;ﬁf}f‘;ar SIRnic e bahan 100.00 92.79 1.08 | 0.08 | 100% | Efisien
Il eiiase sampel Obat yang 100.00 9734 | 1.03 | 0.03 | 100% | Efisien
diperiksa dan diuji sesuai standar
Output Input .
No Indikator (Target) | (Anggaran) | g | TE Ca‘,’r‘ga“ Kriteria
% %
19 | Persentasesampel makananyang | 444 g4 96.93 1.03 | 0.03 | 100% | Efisien
diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase keberhasilan
20 | penindakan kejahatan di bidang 106.59 97.86 1.09 | 0.09 100 % Efisien
Obat dan Makanan
Persentase pemenuhan
21 | laboratorium pengujian Obat dan 100.93 97.36 1.04 | 0.04 100 % Efisien
Makanan sesuai standar GLP
gl e s pengelolaan data dan 100.00 99.31 1.01 | 001 | 100% | Efisien
informasi UPT yang optimal
Indeks kesadaran masyarakat
PERA e cindex)iterhadap Obat) 50 cg 97.66 1.06 | 006 | 100% | Efisien
dan Makanan aman dan bermutu di
masing-masing wilayah kerja UPT
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan ..
24 : 101.28 97.07 1.04 | 0.04 100 % Efisien
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan
Indeks kepuasan masyarakat atas
25 | kinerja Pengawasan Obat dan 109.65 94.64 1.16 | 0.16 100 % Efisien
Makanan
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Indeks Kepuasan Masyarakat Q _
26 terhadap Layanan Publik BPOM 101.27 93.21 1.09 0.09 100 % Efisien
27 Indeks RB UPT 99.34 95.83 1.04 0.04 100 % Efisien
28 | Nilai AKIP UPT 97.68 95.83 1.02 | 0.02 100 % Efisien
29 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 101.99 90.62 1.13 | 0.13 100 % Efisien
30 Indeks Profesionalitas ASN UPT 95.90 95.99 1.00 | -0.00 Tidak Efisien
31 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 103.09 95.63 1.08 | 0.08 100 % Efisien
32 g::‘] ;‘;ahtas Poigukenliziehi 128.38 98.66 1.30 | 0.30 95% | Efisien
33 zg;;f:“gel"laan EkrErglaliiis 105.80 94.93 111 | 011 | 100% | Efisien
BT R elE =l Sast penggunaan 119.05 98.66 1.21 | 021 95% Efisien

produk dalam negeri

TOTAL 103.29 95.23 1.08 | 0.08 100 % Efisien

Ket: Input Anggaran menggunakan total pagu termasuk pagu blokir

Pada tahun 2024 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang melaksanakan 34

kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan. Dari 34 indikator berdasarkan

tingakat efisiensi maka 33 indikator dikategorikan efisien dengan peRsentase 90%, 95%, dan 100%

dan 1 indikator tidak efisien. Jadi secara secara total tingkat efisien 100% dengan nilai tingkat

efisiensi 0,08.

Tabel 3.102 Nilai Efisiensi Sasaran Strategis Tahun 2024

Output Input Capaian
No Sasaran Strategis (Target | (Anggar IE p Kategori
%) an %)

Terwujudnya Obat dan Makanan

ss1 | Yans memenuhi syarat dil o505 | gg00 | 107 | 007 | 100% Efisien
masing-masing wilayah Kkerja
UPT
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan

SS2 makanan serta pelayanan publik | 102.29 85.32 1.20 0.20 100 % Efisien
di masing masing wilayah kerja
UPT
Meningkatnya efektivitas

ss3 | komunikasi, informasi, edukasi | 505, | g9gs | 112 | 012 | 100% Efisien
Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT
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Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
SS4 pengujian Obat dan Makanan di | 100.00 97.14 1.03 0.03 100 % Efisien
masing-masing wilayah Kkerja
UPT

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT

106.59 97.86 1.09 0.09 100 % Efisien

Menguatnya laboratorium,
SS6 pengelolaan data dan informasi | 100.46 98.34 1.02 0.02 100 % Efisien
pengawasan obat dan makanan

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
SS7 dan mutu Obat dan Makanan di | 103.59 97.66 1.06 0.06 100 % Efisien
masing-masing wilayah Kkerja
UPT

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
SS8 kinerja pengawasan Obat dan | 104.07 94.97 1.10 0.10 100 % Efisien
Makanan di masing -masing
wilayah kerja UPT

Terwujudnya tatakelola

Q -
pemerintahan UPT yang optimal 99.67 94.09 1.06 0.06 100 % Efisien

Terwujudnya SDM UPT yang

5510 berkinerja optimal

95.90 95.99 1.00 | -0.00 Tidak Efisien

Terkelolanya Keuangan UPT

SS11 secara Akuntabel

114.08 96.97 1.18 0.18 100 % Efisien

Total 102.78 94.99 1.08 0.08 100 % Efisien

Ket: Input Anggaran menggunakan total pagu termasuk pagu blokir

Berdasarkan tabel di atas maka 1 sasaran startegis tidak efisien dan 10 sasaran strategis mencapai

tingkat efisiensi 100% Hal ini karena realiasi output lebih besar dari realisasi input. Realisasi input

rendah karena masih adanya pagu anggaran yang diblokir sampai akhir tahun.

Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran strategis adalah sebagai berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masing-masing wilayah kerja UPT
Realisasi anggaran pada sasaran strategis Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi
Syarat di Masing-Masing Wilayah Kerja UPT adalah Rp.1.905.795.599 dari pagu
Rp.1.964.853.500. dengan persentase capaian anggaran 96,99%. Sasaran strategis ini memiliki 5
indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai efisiensi 100% dengan

TE 0,07, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran sampai dengan akhir
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Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal untuk pelaksanaan
kegiatan yang mendukung tercapainya sasaran strategis yaitu kegiatan sampling, pengujian, dan
kegiatan pendukung lainnya.

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT adalah Rp.2.227.425.124
dari pagu Rp.2.537.367.850 dengan persentase capaian anggaran 87.78%. Sasaran strategis ini
memiliki 8 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai efisiensi
100% dengan TE 0,20, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran sampai
dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal untuk
pelaksanaan kegiatan yang mendukung tercapainya sasaran strategis yaitu kegiatan pengawasan
sarana produksi dan distribusi, pendampingan sertifikasi dan UMKM, pelayanan publik,
tindaklanjut CAPA, dan kegiatan pendukung lainnya.

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT adalah Rp.7.512.857.762 dari
pagu Rp.8.027.198.200 dengan persentase capaian anggaran 93,59%. Sasaran strategis ini
memiliki 4 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai efisiensi
100% dengan TE 0,12, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran sampai
dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal untuk
pelaksanaan kegiatan yang mendukung tercapainya sasaran strategis yaitu kegiatan KIE rutin
dan KIE tomas, forum konsultasi publik, pembinaan pangan jajanan anak sekolah, desa pangan

aman, pasar aman dari bahan berbahaya, dan kegiatan pendukung lainnya.

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT adalah Rp.2.191.537.114 dari
pagu Rp.2.256.023.100 dengan persentase capaian anggaran 97,14%. Sasaran strategis ini
memiliki 2 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai efisiensi
100% dengan TE 0,03, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran sampai
dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal untuk

pelaksanaan kegiatan yang mendukung tercapainya sasaran strategis yaitu kegiatan pengujian

ﬂ 250



———

o

N

sampel obat dan makanan, pemenuhan SKL, pengadaan dan pemeliharaan alat laboratorium dan

kegiatan pendukung lainnya.

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masing-masing wilayah
kerja UPT

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT adalah Rp.797.640.440 dari pagu
Rp.815.097.000 dengan persentase capaian anggaran 97,86%. Sasaran strategis ini memiliki 1
indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai efisiensi 100% dengan
TE 0,09, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran sampai dengan akhir
Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal untuk pelaksanaan
kegiatan yang mendukung tercapainya sasaran strategis yaitu kegiatan penyidikan mulai dari

investigasi, operasi penindakan, pemberkasan, dan kegiatan pendukung lainnya.

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan obat dan makanan adalah Rp. 2810716990 dari pagu Rp. 2883340700
dengan persentase capaian anggaran 97,48%. Sasaran strategis ini memiliki 2 indikator dan
berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai efisiensi 100% dengan TE 0,02,
capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran sampai dengan akhir Tahun
2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal untuk pelaksanaan kegiatan
pemenuhuna kebutuhan laboratorium, pengadaan perangkat pengolah data, dan kegiatan

pendukung lainnya.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja UPT

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT adalah
Rp.312,255,624 dari pagu Rp.319,746,300 dengan persentase capaian anggaran 97,66%. Sasaran
strategis ini memiliki 1 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai
efisiensi 100% dengan TE 0,06, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran
sampai dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal
untuk pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat seperti publikasi

informasi obat dan makanan, layanan konsultasi, dan kegiatan pendukung lainnya.
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Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing -masing wilayah kerja UPT adalah
Rp.597,587,940 dari pagu Rp.633,524,800 dengan persentase capaian anggaran 94,33%. Sasaran
strategis ini memiliki 3 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi memperoleh nilai
efisiensi 100% dengan TE 0,10, capaian sasaran strategis lebih besar daripada realisasi anggaran
sampai dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah digunakan dengan optimal
untuk pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan sarana parsarana layanan publik, kompetensi

petugas, dan kegiatan pendukung lainnya.

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang
optimaladalah Rp.10,547,237,423 dari pagu Rp.11,009,608,350 dengan persentase capaian
anggaran 95,80%. Sasaran strategis ini memiliki 3 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran
efisiensi memperoleh nilai efisiensi 100% dengan TE 0,06, capaian sasaran strategis lebih besar
daripada realisasi anggaran sampai dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah
digunakan dengan optimal untuk pelaksanaan kegiatan implementasi RB, implementasi SAKIP,

pengelolaan kearsipan, pengutan tata laksana, dan kegiatan pendukung lainnya.

. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Realisasi anggaran pada sasaran strategis Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal adalah
Rp. 7,632,908,344 dari pagu Rp.7,951,670,140 dengan persentase capaian anggaran 95,99%.
Sasaran strategis ini memiliki 3 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran efisiensi
memperoleh nilai tidak efisiensi dengan TE -0,00, capaian sasaran strategis lebih kecil daripada
realisasi anggaran sampai dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran yang telah
digunakan peningkatan kompetensi pegawai melalui pelatihan terpadu maupun internal dan
kegiatan pendukung lainnya belum cukup untuk mencapai target. Maka upaya yang perlu
dilakukan adalah mendorong pegawai untuk melanjutkan pendidikan sehingga dapat
meningkatkan nilai kualifikasi pendidikan dan mendorong pegawai secara mandiri
meningkatkan kompetensi teknis maupun manajemen sosial kultural melalului media-media
pembelajaran yang tersedia seperti ideas dan lain sebagainya sehingga daat menigkatkan nilai

kategori kompetensi.
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11. Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel
Realisasi anggaran pada sasaran strategis Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang
optimaladalah Rp. 5,392,387,645 dari pagu Rp 5,630,282,060 dengan persentase capaian
anggaran 95,77%. Sasaran strategis ini memiliki 4 indikator dan berdasarkan hasil pengukuran
efisiensi memperoleh nilai efisiensi 100% dengan TE 0,18, capaian sasaran strategis lebih besar
daripada realisasi anggaran sampai dengan akhir Tahun 2024. Hal menunjukkan anggaran telah
digunakan dengan optimal untuk pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan yang akuntabel melalui kegiatan penyusunan RKAKL, pengelolaan anggaran,
pertanggungjawaban keuangan, penyusunana laporan keuangan, pengelolaan BMN, pengelolaan

barang dan jasa dan kegiatan pendukung lainnya.

Upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan tingkat efisiensi adalah dengan melaksanakan
kegiatan dengan menggunakan anggaran secara proporsional dan memaksimalkan ketercapaian
target kinerja. Secara total tingkat efisiensi anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang efisien dengan tingkat efisien 100%, . Jadi dengan sumber daya anggaran yang terbatas Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang tetap dapat mencapai sasaran strategis melebihi yang
ditargetkan. Dalam konteks ini, pengukuran tingkat efisiensi bersifat relatif, artinya kegiatan yang
dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain,
begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara output kinerja

dan input dalam bentuk anggaran.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Besar POM di Padang Triwulan
Tahun 2024 merupakan bentuk pertanggungjawaban terhadap pencapaian pelaksanaan
kegiatan dan program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Pengukuran
pencapaian kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2024. Dalam laporan Akuntabilitas
Kinerja ini tergambar target, capaian, tantangan, kendala sekaligus peluang dalam pencapaian
kinerja 11 (sebelas) sasaran strategis yang diukur dengan 34 (tiga puluh empat) Indikator

Kinerja Utama (IKU) Balai Besar POM di Padang.

Tahun 2024 merupakan tahun kelima dari periode Rencana Strategis 2020-2024. Pada
Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang telah melaksanakan 34 (Tiga puluh empat) Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) dan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Padang tahun 2024.

Balai Besar POM di Padang telah melaksanakan kegiatan untuk mencapai target kinerja

yang ditetapkan, yaitu:

1. Dari hasil pengukuran capaian kinerja Balai Besar POM di Padang dengan
membandingkan realisasi Tahun 2024 terhadap target (rencana) yang telah
ditetapkan pada masing-masing perspektif maka diperoleh Nilai Pencapaian
Sasaran Strategis (NPSS) Balai Besar POM di Padang pada Tahun 2024 sebesar

106,14% dengan kriteria Istimewa.

2. Balai Besar POM di Padang mencapai 9 sasaran kegiatan yang telah ditetapkan

dengan kriteria Sangat Baik dan 2 sasaran dengan kriteria cukup.

3. Dari 34 indikator kinerja dalam analisa capaian kinerja terhadap target Tahun
2024, terdapat 27 indikator yang nilai capaian kinerja diantara 100% < s.d < 120%
dengan kategori Sangat Baik, 4 indikator yang nilai capaian kinerja 100% dengan
kategori Baik, 3 indikator yang nilai capaian kinerja nya diantara 70% < s.d < 100%
dengan kategori Cukup, dan 1 indikator mempunyai capaian melebihi 120%
dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan.
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4.  Terdapat perbedaan target indikator yang terdapat pada Rencana Kerja Tahunan
(RKT) dan Perjanjian Kinerja (PK), hal ini dikarenakan adanya perubahan target
indikator dari unit pengampu indikator terkait dan berdasarkan arahan dari Biro
perencanaan dan Keuangan agar target indikator melebihi realisasi tahun

sebelumnya.

5. Realisasi anggaran pada Tahun 2024 berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan
adalah sebesar Rp 41.928.350.005 (Empat puluh satu milyar sembilan ratus dua
puluh delapan juta tiga ratus lima puluh ribu lima rupiah) atau sebesar 98,01% dari
total pagu anggaran Tahun 2024 setelah blokir yaitu RP. 42.778.485.000 (Empat
puluh dua milyar tujuh ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus delapan puluh
lima ribu rupiah) atau sebesar 95,23% dari pagu anggaran awal Rp.44.028.712.000
(Empat puluh empat milyar dua puluh delapan juta tujuh ratus dua belas rupiah).

6. Berdasarkan analisis tingkat efisiensi kegiatan yang dilaksanakan, maka
pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan pada Tahun 2024 di Wilayah
kerja Balai Besar POM di Padang telah efisien baik per indikator kinerja utama

maupun per sasaran strategis dengan tingat efisiensi 100% .

Pernyataan pencapaian setiap sasaran kegiatan adalah sebagai berikut :
1. Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang mewujudkan Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 103,37% dengan kriteria Sangat Baik;

2. Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang Meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Padang dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 103,59% dengan Kkriteria
Sangat Baik

3. Pada Triwuan III Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang meningkatkan
kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang dengan Nilai Pencapaian
Sasaran (NPS) sebesar 104,07% dengan kriteria Sangat Baik.

4, Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang meningkatkan efektivitas pemeriksaan

sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM di
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Padang dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 102,29% dengan kriteria

Sangat baik;

5. Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang meningkatkan efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang
dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 100,54% dengan kriteria Sangat baik

6. Pada Triwulan Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Padang dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 120,00% dengan

kriteria Sangat Baik

7. Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang meningkatkan efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang dengan
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 106,59% dengan kriteria Sangat Baik.

8. Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang mewujudkan tatakelola pemerintahan
di lingkup Balai Besar POM di Padang yang optimal dengan Nilai Pencapaian Sasaran
(NPS) sebesar 99,67% dengan kriteria cukup

9. Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang memujudkan SDM Balai Besar POM di
Padang yang berkinerja optimal dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar
95,90% dengan kriteria cukup

10. Pada Triwulan Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang memperkuat laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan NPSS sebesar
120,00 % dengan kriteria Sangat Baik;

1. Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Padang mewujudkan terkelolanya
Keuangan Balai Besar POM di Padang secara Akuntabel dengan Nilai Pencapaian

Sasaran (NPS) sebesar 112,05% dengan kriteria Sangat Baik.

Capaian kinerja terhadap 34 IKU yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja adalah sebagai
berikut :
a. Indikator dengan kriteria Sangat Baik (dengan capaian 100% < x < 120%) sebanyak 29
Indikator Kinerja Utama, yaitu :

1. Indikator Persentase Obat yang memenuhi syarat, dengan capaian 100,06%.

2. Indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat, dengan capaian 102,39%.

3. Indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

dengan capaian 100,93%
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4. Indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

dengan capaian 103,34%.

5. Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat dengan capaian 110,15%.

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Padang

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

8. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

10. Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan dengan capaian 101,01%.

11. Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan dengan capaian 111,65%.

12. Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
dengan capaian 100,06%

13. Indikator Persentase sarana produkasi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
dengan capaian 100,23%.

14. Indikator Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
dengan capaian 100,31%.

15. Indikator Indeks Pelayanan Publik dengan capaian 100,21%.

16. Indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi makanan
minuman serta program pemberdayaan masyarakat dengan capaian 114,59%.

17. Indikator Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan capaian 104,84%.

18. Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dengan
capaian 102,17%

19. Indikator Jumlah desa pangan aman dengan capaian 100,00%

20. Indikator Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan capaian 100,00%

21. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian 120%

22. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian
120%

23. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dengan
capaian 106,59%

24. Indeks Pengeloaan Kearsipan dengan capaian 101,99%

25. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

dengan capaian 100,93%
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26. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang yang optimal dengan capaian 120,00%

27. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang dengan
capaian 103,09%

28. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

29. Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

b. Indikator dengan kriteria Baik (dengan capaian = 100%) sebanyak 1 IKU yaitu :
Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dengan capaian 100%.

c. Indikator dengan kriteria Cukup (dengan capaian 70% < x < 100%) sebanyak 2 Indikator
Kinerja Utama, yaitu :
1. Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang dengan capaian 99,34%.
2. Nilai AKIP dengan capaian 97,68%.
3. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang dengan

capaian 95,90%.

e

Indikator dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan (dengan capaian > 120%) sebanyak 3
Indikator Kinerja Utama, yaitu :

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan capaian sebesar 128,38

©

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Padang pada Tahun 2024 berkisar
antara 95,90% sampai dengan 128,38%. Persentase capaian indikator kinerja terendah
pada indikator Indeks Profesionalitas ASN. Tidak tercapainya indikator ini disebabkan Tidak
tercapainya indikator ini disebabkan oleh adanya perubahan mekanisme pengukuran dimensi
Kualifikasi dan Kompetensi pada penilaian IP ASN dari BKN yang menyebabkan terjadinya
penurunan nilai IP ASN masing-masing pegawai, sehingga mempengaruhi turunnya nilai [P

ASN seluruh unit kerja dan IP ASN BPOM.

Lo

Persentase capaian indikator tertinggi adalah Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan ]asa.
Untuk mendapatkan nilai maksimal tersebut, perencanaan dan pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan penilaian yaitu Rencana Umum
Pengadaan untuk tahun anggaran berikutnya harus sudah diumumkan pada tahun anggaran

berjalan, E-Tendering dilaksanakan secara menyeluruh pada pengadaan barang dan jasa
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yang memerlukan E-Tendering, seluruh pengadaan secara E-Purchasing diselesaikan
prosesnya hingga statusnya selesai, seluruh pengadaan secara Non E-Tendering dan Non E-
Purchasing tercatat pada SPSE, serta E-Kontrak dilaksanakan secara keseluruhan pada
pengadaan yang memerlukan E-Kontrak. Efektivitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa
ditentukan oleh ketepatan dalam perencanaan dan kelancaran pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa serta konsistensi dalam pencatatan serta pemenuhan administrasinya.
Diperlukan kerja sama yang efektif antara penanggung jawab kegiatan sebagai pengguna

barang dan jasa dengan pelaksana pengadaan.

4.2 RENCANA PERBAIKAN KINERJA

Capaian kinerja dan realisasi anggaran dari 11 (sebelas) sasaran strategis yang diperoleh
Balai Besar POM di Padang pada Tahun 2024 sudah dilaksanakan dengan baik, diperlukan
evaluasi lebih lanjut terhadap capaian tersebut, terutama untuk realisasi yang belum tercapai
pada Tahun 2024. Hal ini diperlukan untuk rencana perbaikan kinerja Balai Besar POM di
Padang pada periode berikutnya.

Rencana perbaikan kinerja terhadap target indikator yang tidak tercapai adalah sebagai berikut:

1. Indeks Profesionalitas ASN
Usaha yang terus dilakukan untuk meningkatkan nilai IKU ini adalah membuka
kesempatan seluas-luasnya bagi pegawai untuk meningkatkan pendidikan melalui tugas
belajar, berbagi informasi dan mendorong ASN untuk mengikuti pengembangan
kompetensi melalui berbagai media, dalam bentuk luring maupun daring; melakukan
monitoring secara berkala terhadap pencapaian IP ASN pegawai terutama untuk
pemenuhan dimensi kompetensi. Pimpinan BBPOM di Padang terus memacu semangat
pegawai untuk melakukan pengembangan kompetensi dengan memberikan reward
berupa piagam penghargaan bagi pegawai yang memperoleh Jam Pembelajaran (JP)
tertinggi setiap triwulan. Selain itu, pimpinan, ketua tim dan fungsi terkait terus
memfasilitasi dan mendampingi pengelolaan kinerja ASN. Untuk mempertahankan nilai
I[P ASN dimensi Disiplin, Sub Komite Disiplin menyusun Kebijakan Implementasi
Disiplin Kehadiran dan Disiplin Kinerja sebagai pedoman yang disepakati dan

dilaksanakan bersama oleh seluruh pegawai di lingkungan BBPOM di Padang.
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2. Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Melakukan peningkatan pada semua komponen penilaian sesuai dengan pedoman
SAKIP. Pada komponen Perencanaan Kinerja memanfaatkan subsite unit kerja sebagai
media publikasi dokumen perencanaan kinerja sehingga mudah diakses oleh
stakeholder/masyarakat; memastikan seluruh hasil input data capaian indikator telah
sesuai, tertib, dan diverifikasi setiap bulan. Pada komponen pengukuran Kkinerja
mengoptimalkan pelaksanaan reviu berjenjang agar dapat meminimalkan adanya
kesalahan penyajian data target dan realisasi dalam dokumen perencanaan dan capaian
kinerja. Memastikan seluruh pengisian data kinerja pada aplikasi SIMETRIS telah
lengkap termasuk penyajian informasi terkait kendala/hambatan dan Rencana Tindak
Lanjut yang akan dan telah dilaksanakan secara berkala sesuai dengan periode
pelaporan yang telah ditetapkan. Menetapkan kebijakan pimpinan unit kerja dalam
pemberian reward and punishment di Unit Kerja yang telah mengaitkan kontribusi
kinerja individu dengan kinerja organisasi. Menyusun laporan kinerja tahunan dengan
menyajikan efisiensi penggunaan anggaran secara lengkap per sasaran strategis dan

indikator.

Pada komponen pelaporan kinerja mengoptimalkan pelaksanaan reviu berjenjang agar
dapat meminimalkan adanya kesalahan penyajian realisasi dan nilai anggaran dalam
dokumen laporan kinerja, SIMETRIS, dan SAKTI, Menyusun laporan evaluasi internal
dengan menyajikan Efisiensi atas penggunaan sumber daya dan analisisnya dan Tindak
lanjut atas rekomendasi/rencana aksi hasil evaluasi kinerja internal periode selanjutnya
yang berdampak langsung terhadap peningkatan realisasi kinerja. Kemudian pada
komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal menyusun kertas kerja perhitungan
data capaian kinerja yang dapat menunjukkan tahapan perhitungan dan kesimpulan
hasil akhir capaian kinerja yang disajikan dalam dokumen laporan kinerja dan aplikasi
pelaporan kinerja; Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara berkala
melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling berkesinambungan dan selaras antar
periode pelaporan yang dilengkapi dengan penyajian permasalahan/kendala/
hambatan dan rekomendasi perbaikan/rencana tindak lanjut serta melaksanakan

rekomendasi/RTL periode sebelumnya untuk IKU yang belum memenubhi target.

3. Indeks RB Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Upaya yang perlu dilakukan adalah dengan menetapkan program prioritas dalam

rencana kerja pembangunan ZI yang relevan dengan tujuan pembangunan WBK/WBBM
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pada seluruh area perubahan. Meningkatkan sosialisasi pembangunan WBK/WBBM
dengan menggunakan media yang lebih beragam dan dilakukan secara rutin.
Mendokumentasikan keterlibatan pimpinan secara aktif dalam monitoring dan evaluasi
pembangunan ZI yang dilaksanakan secara berkala. Melakukan pengembangan
kompetensi kepada seluruh pegawai dengan mengacu standar kompetensi yang
ditetapkan untuk masing-masing jabatan dalam rangka pemenuhan gap/kesenjangan
dengan standar kompetensi. Menyusun laporan monitoring dan evaluasi terhadap
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengukuran kinerja unit, operasionalisasi SDM,
dan pemberian layanan kepada publik secara berkala. Memanfaatkan hasil assessment

pegawai sebagai dasar untuk mutasi internal dan pengembangan kompetensi pegawai.

Kemudian menyampaikan SPI yang telah dibangun BBPOM di Padang kepada seluruh
pihak terkait, termasuk pihak eskternal/stakeholder. Melakukan analisis dan upaya atas
nihilnya WBS sebagai langkah untuk mengidentifikasi potensi perbaikan layanan dan
meningkatkan efektivitas mekanisme pengaduan. Mengimplementasikan pemberian
penghargaan dan sanksi bagi petugas layanan yang minimal memenuhi unsur penilaian:
disiplin, kinerja, dan hasil penilaian pengguna layanan secara rutin/berkelanjutan serta
mendokumentasikan kertas kerja penilaian untuk penentuan pemilihan petugas
layanan. Terus berupaya mendorong pembuatan atau pengembangan inovasi pada
seluruh area perubahan berdasarkan kebutuhan stakeholder atau hasil manajemen
risiko disertai analisis dampak (before-after) dalam setiap implementasi inovasi untuk
mengukur Kkontribusinya terhadap peningkatan layanan maupun kinerja unit kerja.
Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas pembangunan ZI
sehingga mampu mewujudkan tata kelola pemerintah yang bersih dan akuntabel serta

pelayanan publik yang prima.
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Lampiran 1

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

JI. Gajoh Mada Padang - Sumatera Barat 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213, Fax. (0751) 7055213, 445241

BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id, Website : https://padang.pom.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG
NOMOR HK.02.3A.3A5.10.23.269 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG
TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

Menimbang : a. bahwa untuk penyusunan rencana kerja dan
penganggaran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Padang pada Tahun 2024 dan melaksanakan
ketentuan dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun
2020-2024, perlu menetapkan Rencana Kinerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun
2024;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang tentang Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024;

Mengingat ;1. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang

Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
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Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 663) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 635);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1569);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022

tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas
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Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 629);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1003) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 24 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1111);

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.02.02.1.2.12.21.467
Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024;
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor 128 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan;

Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Nomor PR 04.01.3A.3A5.12.21.278
Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun

2020-2024;



Menetapkan

Kesatu

Kedua

Keempat

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DI PADANG TENTANG RENCANA KINERJA BALAI
BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG
TAHUN 2024.

Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tahun 2024
yang selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan bagi (Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang dalam melakukan penyusunan

rencana kerja dan penganggaran tahun 2024,
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Padang

pada tanggal 30 Oktober 2023
KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

~ DI PADANG

/

~ABDUL RAHIM



LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI PADANG

NOMOR HK.02.3A.3A5.10.23.269 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PADANG TAHUN 2024

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT

DAN MAKANAN DI PADANG TAHUN 2024

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang 91,5
Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat Persentase Makanan yang 91,5
memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan 90
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan yang aman 81
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi 99
yang memenuhi syarat
2 | Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakat 91
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
terhadap keamanan dan | Obat dan Makanan aman dan
mutu Obat dan bermutu
Makanan
3 | Meningkatnya kepuasan | Indeks kepuasan pelaku usaha 85,9
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan
masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
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NO

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET

kinerja pengawasan

Obat dan Makanan

Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat

dan Makanan

80,01

Indeks Kepuasan Masyarakat

terhadap Layanan Publik UPT

92

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta

pelayanan publik

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

99

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan

75

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu

99,5

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

70

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

75

Indeks Pelayanan Publik

4,5

Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional

dan Kosmetik yang baik

81

Meningkatnya efektivitas

Tingkat Efektifitas KIE Obat

98,3
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NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
komunikasi, informasi, dan Makanan
edukasi Obat dan Jumlah sekolah dengan Pangan 125
Makanan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman
Jumlah desa pangan aman 46
Jumlah pasar pangan aman 15
berbasis komunitas
6 | Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang 100
pemeriksaan produk diperiksa dan diuji sesuai
dan pengujian Obat dan | standar
Makanan Persentase sampel makanan 100
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar
7 | Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan 96
penindakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan Obat dan Makanan
8 | Terwujudnya tata kelola | Indeks RB UPT 86,2
pemerintahan UPT yang | Nilai AKIP UPT 84,3
optimal
9 | Terwujudnya SDM UPT | Indeks Profesionalitas ASN UPT 84,6
yang berkinerja optimal
10 | Menguatnya Persentase pemenuhan 92
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan GLP
Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan 3
informasi UPT yang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran UPT 95,5

UPT secara Akuntabel
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Lampiran 2

Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

SASARAN
STRATEGIS

Terwujudnya Obat
dan Makanan yang
memenuhi syarat di

wilayah kerja Balai

Besar
Obat dan
di Padang

Pengawas

Makanan|

TARGET KINERJA (Semula)

INDIKATOR

Persentase Obat yang

memenuhi syarat

2020

80,8

2021

83,6

2022

86,6

2023

90

2024

92,3

Reali
sasi

(2020)

85.65

TARGET KINERJA (Menjadi)

2021

85.5

2022

87.5

2023

89.5

2024

91.5

Persentase Makanan

yang memenuhi syarat

78

80

82

84

86

93.06

85.5

87.5

89.5

91.5

Persentase Obat yang
bermutul

hasil

aman dan
berdasarkan

pengawasan

85

87

89

90

92

83.53

84

86

88

90

Persentase Makanan

aman dan

yang
bermutu berdasarkan

hasil pengawasan

65

68

71

74

77

75.84

76

78

79

81

Persentase Pangan

Fortifikasi yang

Memenuhi Syarat

95

96

97.5

99
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

SASARAN
STRATEGIS

TARGET KINERJA (Semula)

INDIKATOR

2020

2021

2022

2023

2024

Reali
sasi

(2020)

TARGET KINERJA (Menjadi)

2021

2022

2023

2024

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap keamanan
dan mutu Obat dan|
Makanan di wilayah
kerja Balai Besar

Pengawas Obat dan|

Makanan di Padang

Indeks kesadaran|
masyarakat
(awareness

terhadap Obat

index)
dan
Makanan aman dan
bermutu di
Balai
Obat

wilayah|
kerja Besar
Pengawas dan|

Makanan di Padang

70

73

76

79

83

81.14

84

86

89

91

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan
masyarakat
terhadap kinerjal

pengawasan  Obat

Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan

Makanan

86

87

88

89

90

81.72

82.7

83.8

84.8

85.9

dan Makanan di
wilayah kerja Balai
Besar Pengawas

Obat dan Makanan

Indeks kepuasan

masyarakat atas
kinerja Pengawasan

Obat dan Makanan

72

75

78

81

84

71.83

73.87

75.92

77.96

80.01
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

TARGET KINERJA (Semula) Reali TARGET KINERJA (Menjadi)
SASARAN ;
STRATEGIS INDIKATOR 2020 | 2021| 2022 2023, 2024 (zs:::)) 2021 2022 2023 2024
di Padang Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik Balai
Besar Pengawas Obat 88,5 90,5 91 91,5 92 89.97 90 90.5 91 92
dan Makanan di
Padang
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase keputusan/
Meningkatnya rekomendasi hasil
efektivitas Inspeksi saranal 85 87 89 90 91 98.11 98 98.5 99 99
pemeriksaan saranal produksidan distribusi
obat dan makanan| yang dilaksanakan
serta pelayanan| Persentase keputusan/
publik di wilayahl rekomendasi hasil
kerja Balai Besar| inspeksi yang|
64,9 70 75 80 85 70.54 70 71 73 75
Pengawas Obat dan ditindaklanjuti olehl
Makanan di Padang| pemangku
kepentingan
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

SASARAN
STRATEGIS

TARGET KINERJA (Semula)

INDIKATOR

2020

2021

2022

2023

2024

Reali
sasi

(2020)

TARGET KINERJA (Menjadi)

2021

2022

2023

2024

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat

waktu

83

85

87

89

91

98.71

98

98.5

99

99.5

Persentase sarana

produksi Obat dan

Makanan yang

memenuhi ketentuan

46

49

52

55

58

5595

56

60

65

70

Persentase sSarana

distribusi Obat dan

Makanan yang|

memenuhi ketentuan

60

62

64

66

68

66.67

67

69

72

75

Indeks pelayanan
publik  Balai
Obat

Besar|
Pengawas dan|

Makanan di Padang

3,51

3,76

4,01

4,26

4,51

4.21

4.35

4.45

4.51

4.55

Persentase UMKM yang

Memenuhi Standar

77

79

81
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

TARGET KINERJA (Semula) Reali TARGET KINERJA (Menjadi)
SASARAN ;
INDIKATOR sast
STRATEGIS 2020 | 2021| 2022 2023, 2024 (2020)| 2021| 2022 2023 2024
Produksi Pangan
Olahan dan/atau
Pembuatan OT dan|
kosmetik yang Baik
Tingkat efektifitas KIE
Meningkatnya 88,87 90,64 | 92,46 | 94,31 | 96,19 | 92.85 94 95.4 96.84 98.3
Obat dan Makanan
efektivitas
Jumlah sekolah
komunikasi,
dengan Pangan
informasi, edukasi 20 40 60 82 102 20 40 67 96 125
Jajanan Anak Sekolah
Obat dan Makanan
(PJAS) Aman
di wilayah kerja
Jumlah desa pangan
Balai Besar 9 18 27 37 46 7 18 27 37 46
aman
Pengawas Obat dan
) Jumlah pasar aman
Makanan di Padang 3 6 9 12 15 2 6 9 12 15
dari bahan berbahaya
Meningkatnya Persentase sampel
efektivitas Obat yang diperiksa
90 91 92 93 94 98.13 100 100 100 100
pemeriksaan dan diuji sesuai
produk dan| standar
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

SASARAN
STRATEGIS

TARGET KINERJA (Semula)

INDIKATOR

2020

2021

2022

2023

2024

Reali
sasi

(2020)

TARGET KINERJA (Menjadi)

2021

2022

2023

2024

pengujian Obat dan
Makanan di wilayah|
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan

Makanan di Padang

Persentase sampel

makanan yang

diperiksa dan diuji

sesuai standar

86

87

88

89

90

91.48

100

100

100

100

Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah|
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan|

Makanan di Padang

Persentase
keberhasilan
penindakan kejahatan
di bidang Obat dan

Makanan

87

89

91

93

95

92.8

93

94

95

96

Terwujudnya Indeks RB Balai Besar

tatakelola Pengawas Obat dan 91 92 93 94 95 83.59 83.2 84.2 85.2 86.2
pemerintahan di Makanan di Padang

lingkup Balai Besar| Nilai AKIP Balai Besar] 81 85 90 91 92 78.32 79.8 81.3 82.8 84.3
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

SASARAN
STRATEGIS

TARGET KINERJA (Semula)

INDIKATOR

2020

2021

2022

2023

2024

Reali
sasi

(2020)

TARGET KINERJA (Menjadi)

2021

2022

2023

2024

Pengawas Obat dan
Makanan di Padang

yang optimal

Pengawas Obat dan

Makanan di Padang

Terwujudnya SDM
Balai Besar
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang
yang

optimal

berkinerja

Indeks Profesionalitas

ASN Balai Besar

Pengawas Obat dan

Makanan di Padang

75

77

80

82

85

83.52

83.7

84

84.3

84.6

Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan datal

dan informasi

Persentase pemenuhan|
laboratorium

pengujian Obat dan
Makanan sesuai

standar GLP

80

82

83

84

85

73.9

77

82

87

92

pengawasan  obat

dan makanan

Indeks
data

pengelolaan
dan informasi
Balai Besar Pengawas

Obat dan Makanan di

1,51

2,00

2,26

2,50

3,00

5

20008

2.5
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Tabel 6. Target Kinerja (Semula-Menjadi) 2020-2024

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang

TARGET KINERJA (Semula) Reali TARGET KINERJA (Menjadi)
SASARAN ;
INDIKATOR sast
STRATEGIS 2020 2021 2022| 2023 2024 (2020)| 2021| 2022| 2023| 2024
Padang yang optimal
Nilai Kinerja Anggaran
Balai Besar Pengawas
Terkelolanya 93 94 95 96 97 95.3 92.5 93.1 94.3 95.5
Obat dan Makanan dj
Keuangan Balai
Padang
Besar Pengawas
Tingkat Efisiensi
Obat dan Makanan
Penggunaan Anggaran
di Padang secara Efisien | Efisien |Efisien | Efisien | Efisien Efisien
Balai Besar Pengawas 100 - - -
Akuntabel (92%) (93%) (94%) | (95%) | (96%) (93%)
Obat dan Makanan dj
Padang




Lampiran 2

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

Jl. Gajah Mada PO Box 172 Padang - Sumbar 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213,Fax. (0751) 7055213, 445241
BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id,bbpom_padang@yahoo.com

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG
NOMOR HK.02.02.3A.02.24.150 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI PADANG NOMOR PR.04.01.93.931.12.20.190
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PADANG TAHUN 2020-2024

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa dengan adanya penetapan Perjanjian
Kinerja di Balai Besar POM di Padang Tahun 2024,
perlu menetapkan kembali Indokator Kinerja
Utama Balai Besar POM di Padang;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Tentang Perubahan Kedua
Atas Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang Nomor
PR.04.01.93.931.12.20.190 Tentang Indikator
Kinerja Utama Balai Besar Pengawas Obat Dan
Makanan Di Padang Tahun 2020-2024

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
180);

2. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007
Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/20/M.PAN/11/2008
tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja
Utama,;

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

JI. Gajah Mada PO Box 172 Padang - Sumbar 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213,Fax. (0751) 7055213, 445241
BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id,bbpom_padang@yahoo.com

Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 446);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1002) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
TataKerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 611);

7. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor HK.02.02.1.2.12.21.467 Tahun
2021 tentang Reviu Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan;

8. Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Nomor
HK.02.02.93.931.06.20.108 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang tahun 2020-2024;

9. Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Nomor
PR.04.01.3A.3A5.12.21.278 Tahun 2021 tentang
Reviu Rencana Strategis Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang tahun 2020-2024.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan . Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Tentang Perubahan Kedua Atas
Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Nomor PR.04.01.93.931.12.20.190
Tentang Indikator Kinerja Utama Balai Besar




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

JI. Gajah Mada PO Box 172 Padang - Sumbar 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213,Fax. (0751) 7055213, 445241
BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id,bbpom_padang@yahoo.com

Pengawas Obat Dan Makanan di Padang Tahun 2020-
2024

KESATU . Ketentuan dalam Lampiran Keputusan Kepala Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang Tentang
Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang Nomor
PR.04.01.93.931.12.20.190 Tentang Perubahan Atas
Penetapan IKU BBPOM di Padang Tahun 2020-2024,
diubah sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini.

KEDUA : Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud dalam
diktum Kesatu merupakan acuan untuk menyusun
dokumen perencanaan, penganggaran, monitoring
serta evaluasi kinerja Balai Besar POM di Padang.

KETIGA :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan
dan berlaku surut sejak tangal 1 Januari 2024

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 01Februari 2024

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

JI. Gajoh Mada PO Box 172 Padang - Sumbar 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213,Fax. (0751) 7055213, 445241
BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id,bbpom_padang@yahoo.com

LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI PADANG

NOMOR HK.02.02.3A.02.24.150 TAHUN 2024

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG NOMOR
PR.04.01.93.931.12.20.190 TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG TAHUN
2020-2024

INDIKATOR KINERJA UTAMA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2020-2024

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

1 Terwujudnya Obat dan Makanan | 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

yang memenuhi syarat di
masing-masing wilayah kerja | 2. Persentase Makanan yang memenuhi

UPT syarat

3. Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

4. Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang
memenuhi syarat

2 Meningkatnya 1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil
efektivitaspemriksaan sarana inspeksi sarana produksi dan distribusi
obat dan m.akana_an s?rta yang dilaksanakan

pelayanan public di masing-
masingwilayah kerja UPT 2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

3. Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

4. Persentase sarana produksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan

5. Persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan

6. Indeks Pelayanan Publik




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

JI. Gajoh Mada PO Box 172 Padang - Sumbar 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213,Fax. (0751) 7055213, 445241

BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id,bbpom_padang@yahoo.com
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
Persentase @ UMKM yang memenuhi
standar  produksi  pangan olahan
dan/atau pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang  Kesehatan  di
Provinsi/Kabupaten/Kota
3 Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
komunikasi, informasi, edukasi Makanan
Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman
Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas
- Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja Persentase sampel makanan yang
UPT diperiksa dan diuji sesuai standar
5 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan
penindakan kejahatan Obat dan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT i
6 Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium
pengelolaan data dan informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengawasan Obat dan Makanan standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi
UPT yang optimal
7 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat terhadap keamanan index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan mutu Obat dan Makanan dan bermutu
8 Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
usaha dan masyarakat terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
kinerja pengawasan Obat dan pengawasan Obat dan Makanan
Makanan
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik UPT
9 Terwujudnya tata kelola Indeks RB UPT




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

JI. Gajah Mada PO Box 172 Padang - Sumbar 25137
Telp. (0751) 7054280, 7055213 ,Fax. (0751) 7055213, 445241
BADAN POM Email : bpom_padang@pom.go.id,bbpom_padang@yahoo.com

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
pemerintahan UPT yang optimal |3. Nilai AKIP UPT

5. Nilai pengelolaan Kearsipan

10 | Terwujudnya SDM UPT yang |1. Indeks Profesionalitas ASN UPT

berkinerja optimal
11 Terkelolanya Keuangan UPT |1. Nilai Kinerja Anggaran UPT
secara
Akuntabel 2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan

Jasa

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk
dalam Negeri

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI PADANG
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BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR POM DI PADANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : HILDA MURNI
Jabatan : Plt. Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Padang

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Padang, 01 November 2024

Pihak Pertama Pihak Kedua
Plt. Kepala Balai Besar Pengawas Kepala Badan Pengawas Obat
Obat dan Makanan di Padang dan Makanan Republik Indonesia

HILDA MURNI TARUNA IKRAR
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Lampiran

NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR POM DI PADANG

SASARAN KEGIATAN

01 - Terwujudnya Obat
dan Makanan yang
memenuhi syarat di
masing-masing wilayah
kerja UPT

02 - Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan
serta pelayanan publik di
masing masing wilayah
kerja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase Obat yang memenuhi
syarat

02 - Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

03 - Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

04 - Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

05 - Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat

01 - Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

02 - Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

03 - Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

04 - Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan

05 - Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan

06 - Indeks Pelayanan Publik

07 - Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang baik

08 - Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan

TARGET

95.7
Persen

915
Persen

93.6
Persen

879
Persen

82
Persen

99
Perses

801
Persen

99.8
Persen

80.4
Persen

795
Persen

4.8
Indeks

100
Persen

95
Persen



NO.

SASARAN KEGIATAN

03 - Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat
dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian
Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah
kerja UPT

05 - Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT

06 - Menguatnya
laboratorium, pengelolaan
data dan informasi
pengawasan Obat dan
Makanan

07 - Meningkatnya
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan

08 - Meningkatnya
kepuasan pelaku usaha
dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

01 - Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
Makanan

02 - Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

03 - Jumlah desa pangan aman

04 - Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

01 - Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

02 - Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

01 - Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

01 - Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

02 - Indeks pengelolaan data dan
informasi UPT yang optimal

01 - Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu

01 - Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan

02 - Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan Makanan

03 - Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik UPT

TARGET

95.7
Persen

119
Jumliah

45
Jumlah

14
Jumlah

100
Persen

100
Persen

91
Persen

89.43
Persen

3 Indeks

87
Indeks

08.65
Indeks

80.01
Indeks

96.5
Indeks



NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

9. 09 - Terwujudnya tata 02 - Indeks RB UPT 90
kelola pemerintahan UPT Indeks
yang optimal

03 - Nilai AKIP UPT 83.7
Persen
05 - Nilai Pengelolaan Kearsipan 93.44
Persen

10. 10 - Terwujudnya SDM 01 - Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.21
UPT yang berkinerja indeks
optimal

1. 11 - Terkelolanya 01 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 89.5
Keuangan UPT secara Persen
Akuntabel

02 - Nilai Kualitas Pengelolaan Barang 74
dan Jasa Persen
03 - Nilai Pengelolaan Barang Milik 93
Negara Persen
04 - Presentase Realisasi Penggunaan 60
Produk dalam Negeri Persen

Alokasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp. 42,533,229,000 (Empat Puluh Dua Miliar Lima
Ratus Tiga Puluh Tiga Juta Dua Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 19,706,603,000

2 WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 22,826,626,000

Padang, 01 November 2024

Pihak Pertama Pihak Kedua
Plt. Kepala Balai Besar Pengawas Kepala Badan Pengawas Obat
Obat dan Makanan di Padang dan Makanan Republik Indonesia
C

—%

HILDA MURNI TARUNA IKRAR



Lampiran 5

NO.

SASARAN
KEGIATAN

01-
Terwujudnya
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
syarat di
masing-masing
wilayah kerja
UPT

02 -
Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat
dan makanan
serta
pelayanan
publik di
masing masing
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

01 - Persentase
Obat yang
memenuhi syarat

02 - Persentase
Makanan yang
memenuhi syarat

03 - Persentase
Obat yang aman
dan bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

04 - Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

05 - Persentase
pangan fortifikasi
yang memenuhi
syarat

01 - Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil inspeksi
sarana produksi
dan distribusi
yang
dilaksanakan

02 - Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil inspeksi
yang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

03 - Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu

04 - Persentase
sarana produksi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

v

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR POM DI PADANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12

957 957 957 957 957 957 957 957 957 957 95.7
915 915 915 915 915 915 915 915 915 915 91.5

936 936 936 936 936 936 936 936 936 936 93.6

879 879 879 879 879 879 879 879 879 879 87.9

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

801 801 801 801 801 801 801 801 801 801 801 80.1

99.8 99.8 99.8 998 998 998 99.8 998 998 998 998 99.8

80.4 804 80.4 804 804 804 804 804 804 804 804 80.4

ANGGARAN

473.716.500

407.070.900

473.716.500

407.070.900

203.278.700

21.630.000

21.630.000

491.809.300
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

03 -
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
masing-masing
wilayah kerja
UPT

04 -
Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian Obat
dan Makanan di
masing -
masing wilayah
kerja UPT

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

05 - Persentase
sarana distribusi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

06 - Indeks
Pelayanan Publik

07 - Persentase
UMKM yang
memenuhi
standar produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan Obat
Tradisional dan
Kosmetik yang
baik

08 - Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan
Minuman Serta
Program
Pemberdayaan
Masyarakat
Bidang
Kesehatan di
Provinsi/
Kabupaten/Kota

01 - Tingkat
Efektifitas KIE
Obat dan
Makanan

02 - Jumlah
sekolah dengan
Pangan Jajanan
Anak Sekolah
(PJAS) Aman

03 - Jumlah desa
pangan aman

04 - Jumlah
pasar pangan
aman berbasis
komunitas

01 - Persentase
sampel Obat
yang diperiksa
dan diuji sesuai
standar

02 - Persentase
sampel makanan
yang diperiksa
dan diuji sesuai
standar

BO1

79.5

3.5

B02

79.5

6.7

BO3

79.5

23

30

25

20

20

20

B04

79.5

25

35

95.7

25

25

22

35

B0OS

79.5

30

40

95.7

30

30

40

26

45

TARGET

B0O6

79.5

45

45

40

40

55

39

50

BO7

79.5

50

70

50

50

65

51

55

B0O8

79.5

60

80

60

60

75

63

60

B09

79.5

4.8

70

85

70

70

85

75

70

B10

79.5

4.8

75

90

80

80

95

86

80

B11

79.5

4.8

79

93

95.7

100

90

100

95

95

B12

79.5

4.8

100

95

19

45

100

100

ANGGARAN

151.410.000

192.294.700

53.260.800

317.525.000

5.396.578.200

983.366.000

1.438.220.000

209.034.000

1.171.888.050

1120.842.450



NO.

SASARAN
KEGIATAN

05 -
Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan Obat
dan Makanan di
masing-masing
wilayah kerja
UPT

06 -
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan
data dan
informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan

07 -
Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan dan
mutu Obat dan
Makanan

08 -
Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan

09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintahan
UPT yang
optimal

10 -
Terwujudnya
SDM UPT yang
berkinerja

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN BO1 B02 B0O3 B04

01 - Persentase 0 3 3 i
keberhasilan

penindakan

kejahatan di

bidang Obat dan

Makanan

01 - Persentase
pemenuhan
laboratorium
pengujian Obat
dan Makanan
sesuai standar
GLP

02 - Indeks 3 3 3 3

pengelolaan data
dan informasi
UPT yang
optimal

01 - Indeks
kesadaran
masyarakat
(awareness
index) terhadap
Obat dan
Makanan aman
dan bermutu

01 - Indeks
kepuasan pelaku
usaha terhadap
pemberian
bimbingan dan
pembinaan
pengawasan
Obat dan
Makanan

02 - Indeks
kepuasan
masyarakat atas
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan

03 - Indeks
Kepuasan
Masyarakat
terhadap
Layanan Publik
UPT

02 - Indeks RB
UPT

03 - Nilai AKIP
UPT

05 - Nilai
Pengelolaan
Kearsipan

01 - Indeks
Profesionalitas
ASN UPT

TARGET

BO5 BO6  BO7

20 23 37

B0O8

51

B09

63

B10

71

B11

85

B12

91

89.43

87

98.65

80.01

90

83.7

93.44

90.21

ANGGARAN

709.077.000

2.782.155.500

174.600.000

319.746.300

36.763.500

333.890.100

133.308.550

4.854.252.750

6.024.352.000

63.539.100

7.951.670.140



NO.

SASARAN
KEGIATAN

optimal

1 -
Terkelolanya
Keuangan UPT
secara
Akuntabel

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

01 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT

02 - Nilai Kualitas
Pengelolaan
Barang dan Jasa

03 - Nilai
Pengelolaan
Barang Milik
Negara

04 - Presentase
Realisasi
Penggunaan
Produk dalam
Negeri

BO1

B02

45

BO3

50

B04

B0OS

TARGET

B0O6

BO7

B0O8

B09

B10 B11 B12 ANGGARAN

89.5 5.010.098.900

74 156.813.900
93 291.805.360
60 156.813.900

Total 42.533.229.000

Padnag, 01 November 2024

Pit. Kepala BalaijBesar POM di Padang

HILDA MURNI



MATRIKS REVIU TARGET INDIKATOR TAHUN 2024

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

REALISASI TW Il

TARGET

Hasil Reviu TARGET PK
REALISASI dan/atau sd Nov 2023 REALISASI RKT TARGET PK .
NO INDIKATOR Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun Tahun 2024 JUSTIFIKASI Biro Pirencanaan dan Tahlg.n 2|024
TW 3 November 2024 euangan ina
Realisasi TW 2023 telah
1 persentase Qbat yang 88,51 92,71 93,12 95,61 91,50 91,50 Sesuai dengan target RKT EETTE target 20_24 sehingga 95,70
memenuhi syarat target perlu disesuaikan dengan
realisasi tahun 2023
2 Persentase quanan yang 93,60 91,08 91,06 89,25 91,50 91,50 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 91,50
memenuhi syarat
Realisasi TW 2023 telah
Persentase Obat yang aman melampaui target 2024 sehingga
3 dan bermutu berdasarkan 90,84 94,1 92,76 93,53 90,00 90,00 Sesuai dengan target RKT target perlu disesuaikan dengan 93,60
hasil pengawasan realisasi tahun 2023, penetapan
taraet akhir 2024
Sesuai dengan hasil reviu unit pengampu yaitu
Mempertimbangkan trend realisasi sampel
Persentase Makanan yang targeted 3 tahun terakhir (2020 - 2022), serta
4 aman dan bermutu 90,80 87,64 86,32 86,05 81,00 87,90 karakteristik sampel targeted merupakan Target Sesuai Unit Pengampu 87,90

berdasarkan hasil
pengawasan

sampel dengan tujuan sampling tertentu (misal
kasus) maka target 2024 diusulkan untuk
menggunakan rerata dari realisasi 3 tahun
terakhir (2020 - 2022)
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REALISASI TW Il TARGET . .
Hasil Reviu TARGET PK
REALISASI dan/atau sd Nov 2023 REALISASI RKT TARGET PK .
NO INDIKATOR Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun | Tahun 2024 JUSTIFIKASI Biro Perencanaan dan Tahu.n 2024
TW3 November 2024 Keuangan Final
Sesuai dengan hasil reviu unit pengampu yaitu
turun, karena target 89% tidak tercapai pada
2023.
Berdasarkan capaian yang diperoleh pada
tahun 2022 dan 2023, dimana target tidak
Pesentase pangan fortifikasi tercapai, dengan realisasi diperoleh pada S
5 yang memenuhi syarat 88,10 78,75 78,75 78,75 99,00 82 tahun 2023 sebesar 78,75%, maka dengan Target Sesuai Unit Pengampu 82,00
harapan adanya intervensi Pusat kepada
pelaku usaha, pembinaan oleh Balai Besar
POM di Padang dan sinergi bersama lintas
sektor terkait maka diusulkan perubahan target
tahun 2024 yang semula 99% menjadi 80%.
Indeks kesadaran . L untuk mengupayakan kenaikan
Dengan memperhatikan target dan realisasi .
masyarakat (awareness . dari target 2023 (86) serta
index) terhadap Obat dan yang diperoleh pada tahun 2022 maka dengan mempertimbangkan realisasi
6 83,22 - 84.74 (Des) 84,74 91,00 87 perbaikan yang telah dilakukan optimis 87
Makanan aman dan bermutu . tahun 2022 dan 2023, maka
S - . mengajukan perubahan target 2024 yang -
di wilayah kerja Balai Besar semula 91% menjadi 87% target akhir tahun 2024 dapat
POM di Padang ' kami sepakati menjadi 87
Realisasi TW 2023 telah
Indeks kepuasan pelaku melampaui target 2024 sehingga
usaha terhadap pemberian target perlu disesuaikan dengan
7 bimbingan dan pembinaan 94,7 98,6 98,6 98,6 85,90 85,90 Sesuai dengan target RKT realisasi tahun 2023, penetapan 96,65
pengawasan Obat dan target akhir 2024 sebesar 96.65
Makanan (rerata realisasi tahun 2022 dan
2023)
Indeks kepuasan masyarakat
8 atas kinerja pengawasan 76,84 - 79,44 79,44 80,01 80,01 Sesuai dengan target RKT Target Sesuai Unit Pengampu 80,01
Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat
9 terhadap Layanan Publik 91,65 95,74 95,74 95,74 92,00 96,5 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 96,5

BPOM




REALISASI TW Il TARGET . .
Hasil Reviu TARGET PK
REALISASI dan/atau sd Nov 2023 REALISASI RKT TARGET PK .
NO INDIKATOR Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun Tahun 2024 JUSTIFIKASI Biro P:zrencanaan dan Tahlgn 2|024
TW 3 November 2024 euangan ina
Persentase keputusan/
10 | rekomendasihasil inspeksi | g oo 98 98,36 98,87 99,00 99 Sesuai dengan target RKT Sesuai dengan target RKT 99,00
sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/ Realisasi TW 2023 telah
17 | rekomendasi hasil inspeksi 73,52 75 74,85 80,07 75,00 75 Sesuai dengan target RKT il | 50,10
yang ditindaklanjuti oleh target perlu disesuaikan dengan
pemangku kepentingan realisasi tahun 2023
Realisasi TW 2023 telah
HEECINEED G melampaui target 2024 sehingga
12 | penilaian sertifikasi yang 99,56 99,75 99,77 99,79 99,50 99,5 Sesuai dengan target RKT pault target 4 99 99,80
. q target perlu disesuaikan dengan
diselesaikan tepat waktu icaci
realisasi tahun 2024
Realisasi TW 2023 telah
Persentase sarana produksi Ta?laeT p:ﬁhtz;sgséj;ignszz:gg:
13 | Obat dan Makanan yang 71,72 83,33 80,35 80,35 70,00 70 Sesuai dengan target RKT get pe 9 80,50
memenuhi ketentuan realisasi tahun 2023, penetapan
target akhir 2024
direkomendasikan sebesar 80.5
Realisasi TW 2023 telah
Persentase sarana distribusi Ta?laeT p::LtZ?sg:;f;ignszzrg::
14 Obat dan Makanan yang 73,34 79,61 79,02 79,23 75,00 75 Sesuai dengan target RKT g_ p_ 9 79,50
memenuhi ketentuan realisasi tahun 2023, penetapan
target akhir 2024
direkomendasikan sebesar 79.5
15 Indeks Pelayanan Publik 4,10 5 4,71 4,71 4,50 4,8 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 4,80
16 | Fersentase UMKM yang 82,67 73 79,63 96,83 81,00 81 Sesuai dengan target RKT Target Sesuai Unit Pengampu 100,00
memenuhi standar terbaru, 100




REALISASI TW lII

TARGET

Hasil Reviu TARGET PK
REALISASI dan/atau sd Nov 2023 REALISASI RKT TARGET PK .
NO INDIKATOR Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun | Tahun 2024 JUSTIFIKASI Biro Pre<rencanaan dan Tahll:J.n 2|024
TW 3 November 2024 saval k!
. . Sesuai target pengampu terbaru,
17 Tingkat Efektifitas KIE Obat 93,96 95 95,45 94,86 98,30 96,85 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| target KIE BBPOM di Padang 95,70
dan Makanan
sebear 95.7
SR
18 Pangan Jajanan Anak 67 76 95 96,00 125,00 119 . '99a fargetnya be Sesuai dengan target RKT 119,00
sesuai dengan pembagian dengan Balai POM
Sekolah (PJAS) Aman )
di Payakumbuh
Karena ada perubahan area pengawasan UPT
19 | Jumlah desa pangan aman 27 86 93,5 37,00 46,00 45 di Sumatera Barat sehlqgga targetnya bt_erubah Sesuai dengan target RKT 45,00
sesuai dengan pembagian dengan Balai POM
di Payakumbuh
Karena ada perubahan area pengawasan UPT
Jumlah pasar aman dari di Sumatera Barat sehingga targetnya berubah .
20 9 100 100 12,00 15,00 14 . . ) Sesuai dengan target RKT 14,00
bahan berbahaya sesuai dengan pembagian dengan Balai POM
di Payakumbuh
Persentase sampel Obat
21 yang diperiksa dan diuji 98,65 102 99,54 100,00 100,00 100 Sesuai dengan target RKT Sesuai dengan target RKT 100,00
sesuai standar
Persentase sampel Makanan
22 yang diperiksa dan diuji 98 103 99,65 100,00 100,00 100 Sesuai dengan target RKT Sesuai dengan target RKT 100,00
sesuai standar
Persentase keberhasilan Target Sesuai Unit Pengamou
23 penindakan kejahatan di 100 72 90 100,00 96 96 Sesuai dengan target RKT 9 gamp 100,00
: terbaru, 100
bidang Obat dan Makanan
Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu
Indeks RB Balai Besar yaitu nilai 90 merupakan nilai minimal dari TPI
24 Pengawas Obat dan 85,66 88,08 88,08 88,08 86,2 90 untuk pengajuan WBBM, sehingga unit kerja Target Sesuai Unit Pengampu 90,00

Makanan di Padang

yang sudah berpredikat WBBM harus memiliki
nilai minimal 90




REALISASI TW Il TARGET . .
Hasil Reviu TARGET PK
REALISASI dan/atau sd Nov 2023 REALISASI RKT TARGET PK .
NO INDIKATOR Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun | Tahun 2024 JUSTIFIKASI Biro Pirencanaan dan Tahll:J.n 2|024
TW 3 November 2024 saval k!
Nilai AKIP Balai Besar Sesuai dengan hasil reviu target unit
25 Pengawas Obat dan 80,46 - - 80,38 84,3 83,7 9 9 Target Sesuai Unit Pengampu 83,70
) pengampu.
Makanan di Padang
Indeks Profesionalitas ASN . . . . A
26 | Balai Besar Pengawas Obat 84.64 i i 89.90 84.6 90.23 Sesuai dengan hasil reviu target unl_t pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 90,21
) karena adanya perubahan perhitungan terbaru, 90,21
dan Makanan di Padang
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat . . . . N
1 - - 2 4
27 dan Makanan sesuai standar 81,3 88,23 9 89,43 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 89,43
GLP
Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai Besar
28 Pengawas Obat dan 2,6 3 3 3,00 3 3 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 3,00
Makanan di Padang yang
optimal
Nilai Kinerja Anggaran Balai
29 | Besar Pengawas Obat dan 90,2 67 0 89,15 95,5 89,5 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 89,50
Makanan di Padang
30 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 90,13 93,44 - - 93,44 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 93,44
31 Nilai Kualitas Pengelolaan 70,83 64,14 - - 74 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 74
Barang dan Jasa
32 Nilai Pengelolaan Barang 92 94 - - 93 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 93

Milik Negara




REALISASI TW Il TARGET . .
Hasil Reviu TARGET PK
REALISASI dan/atau sd Nov 2023 REALISASI RKT TARGET PK .
NO INDIKATOR Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun Tahun 2024 JUSTIFIKASI Biro Perencanaan dan Tahu.n 2024
TW3 November 2024 Keuangan Final
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman
33 serta Program - 97,69 - - 95 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 95
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Persentase Realisasi
34 | penggunaan produk dalam 24,27 37,22 - - 60 Sesuai dengan hasil reviu target unit pengampu| Target Sesuai Unit Pengampu 60
negeri




PENCAPAIAN KINERJA BESAR POM DI PADANG

TAHUN 2024
CAPAIAN
NO NAMA KEGIATAN No |INDIKATOR KINERJA saTuaN | TARGET | pearisast | CAPAIAN | bpNYESUAIAN |  KRITERIA
2024 (%) (%)
Stakeholder Perspective
1 |Persentase Obat yang memenuhi syarat % 95,70 95,76 100,06 100,06 Sangat Baik
Terwujudnya Obat dan . =
Makanan yang o |Persentase Makanan yang memenuhi % | 9150 9368 | 10239 | 10239 | Sangat Baik
memenuhi syarat di syarat
SS1 |wilayah kerja Balai Persentase Obat yang aman dan ;
0,
Besar Pengawas Obat | 3 |bermutu berdasarkan hasil pengawasan % 93,60 94,47 100,93 100,93 Sangat Baik
dan Makanan di
Padan
g 4 |Persentase Makanan yang aman dan % 87,90 90,83 | 103,34 103,34 | Sangat Baik
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
5 |Persentase Pangan Fortifikasi yang % 82,00 90,32 110,15 110,15 Sangat Baik
Memenuhi Syarat
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS1: 103,37 103,37 Sangat Baik
Meningkatnya
kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat
terhadap keamanan (awareness index) terhadap Obat dan
SS2 |dan mutu Obat dan 6 p bat Indeks | 87,00 90,12 103,59 103,59 Sangat Baik
- Makanan aman dan bermutu di wilayah
Makanan di wilayah . . A
. . kerja Balai Besar POM di Padang
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS2: 103,59 103,59 Sangat Baik
Meningkat
k eiﬂjggaﬁ gzgku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
7 |pemberian bimbingan dan pembinaan Indeks 98,65 99,91 101,28 101,28 Sangat Baik
usaha dan masyarakat Obat dan Mak
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
SS3 |pengawasan Obat dan Indeks kepuasan masyarakat atas
Makanan di wilayah | 8 |/"Cor > P Y Indeks | 80,01 87,73 | 109,65 109,65 | Sangat Baik
. . kinerja pengawasan Obat dan Makanan
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap .
Makanan di Padang 9 Layanan Publik BPOM Indeks | 96,50 97,73 101,27 101,27 Sangat Baik
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS3: 104,07 104,07 Sangat Baik
eholder Perspective 103,68 103,68 Sangat Baik
Internal Process Perspective
Persentase keputusan/ rekomendasi
10 |hasil inspeksi sarana produksi dan % 99,00 100 101,01 101,01 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/ rekomendasi
Meningkatnya 11 [hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh % 80,10 89,43 111,65 111,65 Sangat Baik
efektivitas pemangku kepentingan
pemeriksaan sarana | 1, Persentase keputusan penilaian % 99,80 | 99,8626374 | 100,06 100,06 | Sangat Baik
Obat dan Makanan sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
SS4 |[serta pelayanan publik Persentase sarana ;
S ; ) produksi Obat dan o i
di wilayah kerja Balai | 13 [y, iac oo yang memenuhi ketentuan % 80,40 80,59 100,23 100,23 Sangat Baik
Besar Pengawas Obat —
dan Makanan di 14 Persentase sarana distribusi Obat dan % 7650 7975 100.31 100.31 Sangat Baik
Padang Makanan yang memenuhi ketentuan ' ' ' '
15 |Indeks Pelayanan Publik Indeks 4,80 4,81 100,21 100,21 Sangat Baik
Persentase UMKM yang memenuhi
16 |Standar produksi pangan olahan % | 10000 | 100,00 | 100,00 100,00 | Sangat Baik

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
vang baik




CAPAIAN
NO NAMA KEGIATAN No |INDIKATOR KINERJA SATUAN TI;‘;S::T REALISASI CA?; l)AN PENYESUAIAN KRITERIA
(1]
(%)

Persentase Keterlibatan UPT dalam

17 |Program Sediaan Farmasi Makanan % 95,00 99,60 104,84 104,84 | Sangat Baik
Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS4: 102,29 102,29 Sangat Baik




TARGET

CAPAIAN

CAPAIAN

NO NAMA KEGIATAN No |INDIKATOR KINERJA SATUAN REALISASI PENYESUAIAN KRITERIA
2024 (%) (%)
Meningkatnya | ;4 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Nilai | 9570 97,78 | 102,17 102,17 | Sangat Baik
efektivitas komunikasi, Makanan
informasi, edukasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan .
119,00 , ,
SS5 Obat dan Makanan di 19 Anak Sekolah (PJAS) Aman Sekolah| 119,00 100,00 100,00 Sangat Baik
wilayah kerja Balai 20 [Jumlah desa pangan aman Desa 45,00 45,00 100,00 100,00 Sangat Baik
Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Jumlah pasar aman dari bahan ;
14,00
Padang 21 berbahaya Pasar 14,00 , 100,00 100,00 Sangat Baik
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS5: 100,54 100,54 Sangat Baik
Meningkatnya 2o |Persentase sampel Obatyang diperiksa | o0 | 10650 | 12000 | 120,00 120,00 | Sangat Baik
ss6 efektlv.ltas dan diuji sesuai standar
pemeriksaan produk |, |Persentase sampel makanan yang % | 10000 | 12000 | 120,00 120,00 | Sangat Baik
dan pengujian Obat diperiksa dan diuji sesuai standar
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS6: 120,00 120,00 Sangat Baik
Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Persentase keberhasilan penindakan
SS7 |Makanan di wilayah 24 | S P % 91,00 97 106,59 106,59 Sangat Baik
. - kejahatan di bidang Obat dan Makanan
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS7: 106,59 106,59 Sangat Baik
Capaian Internal Process Perspective 107,36 107,36 Sangat Baik
Learning & Growth Perspective
'Ik'elrv:/UJudnya.tata o5 Indeks RB Bala_l Besar Pengawas Obat Indeks 90,00 89,41 99.34 99.34 Cukup
sss [ke Io a pemerintahan dan Makanan di Padang
Balai Besar Pengawas Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat .
Obat dan Makanan di 26 dan Makanan di Padang Nilai 83,70 81,76 97,68 97,68 Cukup
27 |Indeks Pengeloaan Kearsipan Indeks 93,44 95,30 101,99 101,99 Sangat Baik
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS8: 99,67 99,67 Cukup
Terwujudnya SDM
Balai Besar Pengawas . . .
SS9 |Obat dan Makanan di | 28 |/"deks Profesionalitas ASN Balai Besar 1, o | 951 | gs51 | 9590 Cukup
Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Padang yang
berkinerja optimal
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS9: 0,00 Cukup
Menguatnya Perser]tase pemenuhan Iaboratorium _
laboratorium, 29 [pengujian Obat dan Makanan sesuai % 89,43 90,26 100,93 100,93 Sangat Baik
SS10 |pengelolaan data dan standar GLP - -
informasi pengawasan Indeks pengelolaan data dan informasi
30 |Balai Besar Pengawas Obat dan Indeks 3,00 3,00 120,00 120,00 Sangat Baik
Obat dan Makanan i ;
Makanan di Padang yang optimal
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS10: 110,46 110,46 Sangat Baik
Terkelolanya
Keuangan Balai Besar Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar
SS11|Pengawas Obat dan | 31 1a Angg : Nilai | 89,50 92,27 | 103,09 103,09 | Sangat Baik
) Pengawas Obat dan Makanan di Padang
Makanan di Padang
secara Akuntabel
32 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Nilai 74,00 95,00 128,38 120,00 T_ld_ak dapat
Jasa disimpulkan
33|Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Nilai 93,00 98,39 105,80 105,80 Sangat Baik
34|Persentase Realisasi penggunaan % | 6000 | 7143 | 11905 | 119,05 | Sangat Baik

produk dalam negeri




CAPAIAN
NO NAMA KEGIATAN No [INDIKATOR KINERJA TARGET CAPAIAN

SATUAN 2024 REALISASI (%) PENYESUAIAN | KRITERIA




MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

BALAI BESAR POM DI PADANG
BULAN OKTOBER TAHUN 2024

Realisasi s.d bulan Oktober

%Capaian o . . Kategori
N Target Target thd Target facapaian Kesimpulan e terhadap
No Sasaran Strategis Indikator Oktober Cara Perhitungan thd Target terhadap target
2024 . L bulan target target
2024 Pembilang Penyebut Realisasi tahun 2024 Bulanan
Oktober Tahunan
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang memenuhi syarat Jumlah Sampel random | Total Sampel random yang 894 933 95.82 100.13 100.13 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing 95.70 95.70 MS s.d bulan n Diperiksa dan Diuji s.d melampaui
wilayah kerja UPT bulan n
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang memenuhi Jumlah Sampel random | Total Sampel random yang 478 497 96.18 105.11 105.11 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing syarat 91.50 9150 MS s.d bulan n Diperiksa dan Diuji s.d melampaui
wilayah kerja UPT bulan n
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang aman dan Jumlah Sampel Targeted |Total Sampel Targeted 316 332 95.18 101.69 101.69 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing bermutu berdasarkan hasil pengawasan 93.60 93.60 MS s.d bulan n yang Diperiksa dan Diuiji s.d melampaui
wilayah kerja UPT Bulan n
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang aman dan Jumlah Sampel Targeted |Total Sampel Targeted 78 82 95.12 108.22 108.22 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing bermutu berdasarkan hasil pengawasan 87.90 87.90 MS s.d bulan n yang Diperiksa dan Diuji s.d melampaui
wilayah kerja UPT Bulan n
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase pangan fortifikasi yang Jumlah Sampel pangan | Total Sampel pangan 56 62 90.32 110.15 110.15 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing memenuhi syarat 82.00 82.00 fortifikasi MS s.d bulan n  (fortifikasi yang Diperiksa melampaui
wilayah kerja UPT dan Diuji s,d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi Rata2 (% keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh 99.78 100.79 100.79 Terget tercapai Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta hasil Inspeksi sarana produksi dan UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT + melampaui
pelayanan publik di masing masing distribusi yang dilaksanakan %rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
wilayah kerja UPT Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT +
%rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
99.00 99.00  |yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain
+ % rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT) s.d bulan n
2 |[Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi Rata2 (% keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 82.29 102.73 102.73 Terget tercapai Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh ditindaklanjuti oleh pelaku usaha + % melampaui
pelayanan publik di masing masing pemangku kepentingan 80.10 80.10 keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
wilayah kerja UPT ditindaklanjuti oleh lintas sektor) s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan penilaian Jumlah keputusan Jumlah permohonan 100 100.20 100.20 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu penilaian sertifikasi yang | penilaian sertifikasi melampaui
pelayanan publik di masing masing 99.80 99.80 diselesaikan tepat waktu | (termasuk carry over tahun
wilayah kerja UPT (termasuk carry over tahun|sebelumnya) s.d bulan n
sebelumnya) s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sarana produksi Obat dan Jumlah sarana produksi | Jumlah sarana produksi 127 158 80.38 99.97 99.97 Target tercapai Sangat baik Akan tercapai
sarana obat dan makanan serta Makanan yang memenuhi ketentuan Obat dan Makanan yang | Obat dan Makanan yang
elayanan publik di masing masin memenuhi ketentuan s.d  |diprioritaskan berdasarkan
\’I)vilayyah ker;)a UPT 9 9 80.40 80.40 bulan n kajian risiko untuk diperiksa
s.dbulann
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sarana distribusi Obat dan Jumlah Sarana distribusi |Jumlah sarana distribusi 713 895 79.66 100.21 100.21 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta Makanan yang memenuhi ketentuan 79.50 79.50 OM yang Memenuhi OM yang diperiksa s.d melampaui
pelayanan publik di masing masing Ketentuan s.d bulan n bulan n
2 Mehir}gkain);a efektivitas pemeriksaan Indeks Pelayanan Publik Hasil penilaian kinerja oleh Tim Penilai UPP BPOM 4.81 100.21 100.21 Target tercapai Sangat baik Tercapail
sarana obat dan makanan serta 4.80 4.80 melampaui
pelayanan publik di masing masing
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase UMKM yang memenuhi B01-B11 : isi progres capaian tahun n 84.00 112.00 84.00 Target tercapai Sangat baik Akan tercapai
sarana obat dan makanan serta standar produksi pangan olahan 100.00 75.00 B12: rata2 (% UMKM OT yang MS + % UMKM Kos

pelayanan publik di masing masing
wilayah kerja UPT

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik

yang MS + % UMKM OT yang MS ) s.d bulan n




Realisasi s.d bulan Oktober

o . .
Target et tf:g f_er;'a; jecabalan Kesimpulan Ly t't(a:;ea?;;n
No Sasaran Strategis Indikator g Oktober Cara Perhitungan g thd Target P! terhadap target P
2024 " . bulan target target
2024 Pembilang Penyebut Realisasi tahun 2024 Bulanan
Oktober Tahunan

2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase Keterlibatan UPT dalam 97.40 108.22 102.53 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
sarana obat darl1 mlakangn sertal Pltogram Sediaan Farmasi Makanan Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan melampaui
pelayanan publik di masing masing Minuman serta Program makanan dan program pemberdayaan masyarakat
wilayah kerja UPT Pemberdayaaan Masyarakat Bidang 95.00 90.00 bidang kesehatan di Provinsi/

Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota

3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Tingkat efektifitas KIE Obat dan Hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh Biro Hukor 97.68 102.07 102.07 Target tercapai Sangat baik Tercapai/
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Makanan 95.70 95.70 melampaui
masing—masing wilayah kerja UPT

3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan B01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n 80.00 100.00 73.96 Target tercapai Sangat baik Akan tercapai
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Anak Sekolah (PJAS) Aman 119.00 80.00 B12: Jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah
masing-masing wilayah kerja UPT dengan PJAS Aman tahun n

3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah desa pangan aman B01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n 81.50 101.88 77.25 Target tercapai Sangat baik Akan tercapai
informasi, edukasi Obat dan Makanan di 45.00 80.00 B12: Jumlah desa baru yang menerima intervensi
masing-masing wilayah kerja UPT pengawasan keamanan pangan tahun n

3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah pasar aman dari bahan B01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n 98.40 103.58 94.17 Target tercapai Sangat baik Akan tercapai
informasi, edukasi Obat dan Makanan di berbahaya 14.00 95.00 B12: Jumlah pasar yang diintervensi menjadi pasar
masing-masing wilayah kerja UPT pangan aman berbasis komunitas tahun n

4 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel Obat yang diperiksa (Jumlah sampel Obat yang|(Jumlah target sampel Obat 99.02 115.14 99.02 Target tercapai Sangat baik Akan tercapai
produk dan pengujian Obat dan Makanan dan diuji sesuai standar diperiksa sesuai standar  |yang diperiksa + Jumlah
di masing-masing wilayah kerja UPT + Jumlah sampel Obat  |target sampel Obat yang

100.00 86.00 yang diuji sesuai standar) |diuji) s.d bulan n
s.d bulann

4 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel makanan yang (Jumlah sampel Makanan |(Jumlah target sampel 98.77 123.46 98.77 Target tercapai Tidak dapat Akan tercapai
produk dan pengujian Obat dan Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar yang diperiksa sesuai Makanan yang diperiksa + disimpulkan
di masing—masing wilayah kerja UPT standar + Jumlah sampel |Jumlah target sampel

9 9 wiay: L 100.00 80.00 Makanan yang diuji sesuai |makanan yang diuji) s.d
standar) s.d bulan n bulan n

5 |Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan Perhitungan capaian s.d bulan n berdasarkan template 97 136.62 106.59 Target tercapai Tidak dapat Tercapail
kejahatan Obat dan Makanan di kejahatan di bidang Obat dan Makanan perkara terlampir, Perhitungan realisasi perkara meliputi disimpulkan melampaui
masing—-masing wilayah kerja UPT 91.00 71.00 perkara tahun n dan perkara carry over,

6 [Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Pengembangan - - Nilai belum Nilai belum
data dan informasi pengawasan obat dan pengujian Obat dan Makanan sesuai Pengujian Obat dan Makanan Nasional diukur diukur
makanan standar GLP 89.43

6 [Menguatnya laboratorium, pengelolaan Indeks pengelolaan data dan informasi Hasil assesment oleh Pusdatin 3.00 100.00 100.00 Target tercapai Baik Tercapail
data dan informasi pengawasan obat dan UPT yang optimal 3.00 3.00 melampaui
makanan

7 |Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat Hasil Survei oleh PRKOM - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
terhadap keamanan dan mutu Obat dan (awareness index) terhadap Obat dan diukur diukur
Makanan di masing—masing wilayah kerja Makanan aman dan bermutu di 87.00
UPT masing—masing wilayah kerja UPT

8 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Hasil Survei oleh PRKOM - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
dan pemberian bimbingan dan pembinaan diukur diukur

Masyarakat terhadap kinerja peng: ! penc 1 Obat dan Makanan 98.65
Obat dan Makanan di masing —masing

8  |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks kepuasan masyarakat atas Hasil Survei oleh PRKOM - 0.00 - Nilai belum Nilai belum

dan kinerja Pengawasan Obat dan Makanan diukur diukur
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan 80.01
Obat dan Makanan di masing —masing




Realisasi s.d bulan Oktober

o q .
Target et tf:g ?I'pa?'lga;t jecabalan Kesimpulan Ly :::19::':';
No Sasaran Strategis Indikator Oktober Cara Perhitungan thd Target terhadap target
2024 " . bulan target target
2024 Pembilang Penyebut Realisasi Okt tahun 2024 Bulanan
ober Tahunan
8  [Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Inspektorat 97.73 - 101.27 - Nilai belum Nilai belum
dan Layanan Publik BPOM Utama diukur diukur
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan 96.50
Obat dan Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT
9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Indeks RB UPT Hasil indeks RB dari Ittama - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
yang optimal 90.00 diukur diukur
9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Nilai AKIP UPT Hasil nilai AKIP dari Ittama - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
yang optimal 83.70 diukur diukur
9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Nilai Pengelolaan Kearsipan Formula perhitungan secara rinci dijelaskan dalam - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
yang optimal 93.44 tools pengawasan kearsipan diukur diukur
10 |Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja Indeks Profesionalitas ASN UPT Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
optimal 9021 diukur diukur
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai Kinerja Anggaran BPOM = - 0.00 Nilai belum Nilai belum
Akuntabel 89.50 (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%) diukur diukur
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
Akuntabel Jasa Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit kerja diukur diukur
74.00 dihitung berdasarkan Pemanfaatan Sistem Pengadaan
dengan memperhatikan 5 Indikator
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
Akuntabel 93.00 Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan diukur diukur
Pemusnahan
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Persentase Realisasi penggunaan Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri - 0.00 - Nilai belum Nilai belum
Akuntabel produk dalam negeri dihitung berdasarkan : diukur diukur
1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada
RUP. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan
60.00 yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai

Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung
berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap perencanaan Belanja PDN
yang diumumkan pada RUP

Keterangan :
Kategori terhadap target Bulanan :

1. Tidak dapat disimpulkan : > 120%
2. Sangat baik : 100% < x < 120%
3. Baik : =100%

4. Cukup : 70% < x < 100%

5. Kurang : < 70%

Kategori terhadap target tahunan :

1. Tercapai/melampaui : > 100%
2. Akan tercapai : 70% < x < 100%
3. Perlu upaya keras : <70%

Padang, 9 Oktober 2024

epala Balai Besar Pengawas Obat




MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI PADANG
BULAN NOVEMBER TAHUN 2024

Target Realisasi s.d bulan September ECHpEIE %Capaian . Kategori Kategori
. . Target . thd Target Kesimpulan terhadap
No Sasaran Strategis Indikator Novemb Cara Perhitungan thd Target terhadap target
2024 . L bulan target target
er 2024 Pembilang | Penyebut | Realisasi tahun 2024 Bulanan
November Tahunan
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang memenuhi syarat Jumlah Sampel random | Total Sampel random yang Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing 95.70 95.70 |MSs.dbulann Diperiksa dan Diuji s.d 1009 1053 95.82 100.13 100.13 melampauli
wilayah kerja UPT bulan n
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang memenuhi Jumlah Sampel random | Total Sampel random yang Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing syarat 91.50 9150 |MSsdbulann Diperiksa dan Diuji s.d 538 559 96.04 105.18 105.18 melampaui
wilayah kerja UPT bulan n
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang aman dan Jumlah Sampel Targeted |Total Sampel Targeted yang Target tercapai |Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing bermutu berdasarkan hasil pengawasan 93.60 93.60 |MSsdbulann Diperiksa dan Diuji s.d 359 378 94.97 101.47 101.47 melampaui
wilayah kerja UPT Bulann
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang aman dan Jumlah Sampel Targeted |Total Sampel Targeted yang Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing-masing bermutu berdasarkan hasil pengawasan 87.90 g7.90 |MSsdbulann Diperiksa dan Diuji s.d 88 93 94.62 107.65 107.65 melampaui
wilayah kerja UPT Bulan n
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase pangan fortifikasi yang Jumlah Sampel pangan | Total Sampel pangan Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
memenuhi syarat di masing—masing memenuhi syarat 82.00 g2.00 |fortifikasi MS s.d bulan n  (fortifikasi yang Diperiksa 56 62 90.32 110.15 110.15 melampaui
wilayah kerja UPT dan Diuji s,d bulan n
2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil Rata2 (% keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Terget tercapai  |Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta pelayanan Inspeksi sarana produksi dan distribusi UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT + melampaui
publik di masing masing wilayah kerja UPT yang dilaksanakan %rekomenda_s? hasil in_sp_ek_si yang diterbitkan oleh
Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT +
99.00 99.00  |oprekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT 100 101.01 101.01
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain
+ % rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT) s.d bulan n
2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil Rata2 (% keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang Terget tercapai  |Sangat baik Tercapali/
sarana obat dan makanan serta pelayanan inspeksi yang ditindaklanjuti oleh ditindaklanjuti oleh pelaku usaha + % melampaui
publik di masing masing wilayah kerja UPT pemangku kepentingan 80.10 80.10 |keputusanirekomendasi hasil inspeksi yang 84.89 105.98 105.98
ditindaklanijuti oleh lintas sektor) s.d bulan n
2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan penilaian Jumlah keputusan Jumlah permohonan Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta pelayanan sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu penilaian sertifikasi yang  |penilaian sertifikasi melampaui
publik di masing masing wilayah kerja UPT 99.80 99.80 |diselesaikan tepat waktu [(termasuk carry over tahun 100 100.20 100.20
(termasuk carry over tahun |sebelumnya) s.d bulan n
sebelumnya) s.d bulan n
2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sarana produksi Obat dan Jumlah sarana produksi  |Jumlah sarana produksi Terget belum Cukup Akan tercapai
sarana obat dan makanan serta pelayanan Makanan yang memenuhi ketentuan Obat darL_lvll(akanan yang gb?}l dan Ir:/lak;na; ya”f tercapai
ik di i i i i memenuhi ketentuan s. iprioritaskan berdasarkan
publik di masing masing wilayah kerja UPT 80.40 80.40 |puann kaﬁian risiko untuk diperiksa 133 166 80.12 99.65 99.65
s.d bulann
2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sarana distribusi Obat dan Jumlah Sarana distribusi  {Jumlah sarana distribusi Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta pelayanan Makanan yang memenuhi ketentuan 79.50 79.50 |OM yang Memenuhi OM yang diperiksa s.d 778 977 79.63 100.17 100.17 melampaui
publik di masing masing wilayah kerja UPT Ketentuan s.d bulan n bulann
2 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Indeks Pelayanan Publik Hasil penilaian kinerja oleh Tim Penilai UPP BPOM Target tercapai |Sangat baik Tercapai/
sarana obat dan makanan serta pelayanan 4.80 4.80 4.81 100.21 100.21 melampaui

publik di masing masing wilayah kerja UPT
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Target Realisasi s.d bulan September VECERETE %Capaian . Kategori Kategori
. . Target . thd Target Kesimpulan terhadap
No Sasaran Strategis Indikator Novemb Cara Perhitungan thd Target terhadap target
2024 . L bulan target target
er 2024 Pembilang | Penyebut | Realisasi tahun 2024 Bulanan
November Tahunan
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase UMKM yang memenubhi B01-B11 : isi progres capaian tahun n Target tercapai [Sangat baik Akan tercapai
sarana obat dan makanan serta pelayanan standar produksi pangan olahan B12: rata2 (% UMKM OT yang MS + % UMKM Kos yang
publik di masing masing wilayah kerja UPT dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 100.00 79.00  |MS + % UMKM OT yang MS ) s.d bulan n 93.17 117.94 93.17
yang baik
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase Keterlibatan UPT dalam Target tercapai |Sangat baik Tercapai/
saLa:_rlladt_)bat c_jan mak_anan_lsertﬁ Eelayiljn;_lr_l ar_ogram Secritiae;n Farma';i Ma;(ar;an Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan melampaui
publik di masing masing wilayah kerja inuman serta Program Pemberdayaaan makanan dan program pemberdayaan masyarakat
Masyarakat Bidang Kesehatan di 95.00 93.00  |1;idang kesehatan di Provinsi/ 99.60 107.10 104.84
Provinsi/Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
3 [Meningkatnya efektivitas komunikasi, Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh Biro Hukor Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
informasi, edukasi Obat dan Makanan di 95.70 95.70 97.78 102.17 102.17 melampaui
masing—masing wilayah kerja UPT
3 [Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan BO01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n Target tercapai [Baik Tercapail
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Anak Sekolah (PJAS) Aman 119.00 100.00 |B12: Jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah 100.00 100.00 100.00 melampaui
masing—-masing wilayah kerja UPT dengan PJAS Aman tahun n
3 [Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah desa pangan aman BO01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n Terget belum Cukup Akan tercapai
informasi, edukasi Obat dan Makanan di 45.00 90.00 |B12: Jumlah desa baru yang menerima intervensi 85.00 94.44 85.00 tercapai
masing—-masing wilayah kerja UPT pengawasan keamanan pangan tahun n
3 [Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah pasar aman dari bahan BO01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n Target tercapai [Baik Tercapai/
informasi, edukasi Obat dan Makanan di berbahaya 14.00 100.00 |B12: Jumlah pasar yang diintervensi menjadi pasar 100.00 100.00 100.00 melampaui

masing—masing wilayah kerja UPT

pangan aman berbasis komunitas tahun n
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Target Realisasi s.d bulan September VECERETE %Capaian . Kategori Kategori
. . Target . thd Target Kesimpulan terhadap
No Sasaran Strategis Indikator Novemb Cara Perhitungan thd Target terhadap target
2024 . L bulan target target
er 2024 Pembilang | Penyebut | Realisasi tahun 2024 Bulanan
November Tahunan

4 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel Obat yang diperiksa (Jumlah sampel Obat yang [(Jumlah target sampel Obat Target tercapai [Sangat baik Akan tercapai
produk dan pengujian Obat dan Makanan dan diuji sesuai standar diperiksa sesuai standar  |yang diperiksa + Jumlah
di masing-masing wilayah kerja UPT 100.00 95.00 |+ Jumlahsampel Obat |target sampel Obat yang 99.67 104.92 99.67

yang diuji sesuai standar) [diuji) s.d bulan n
s.d bulan n

4 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel makanan yang (Jumlah sampel Makanan [(Jumlah target sampel Target tercapai [Sangat baik Tercapai/
produk dan penguijian Obat dan Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar yang diperiksa sesuai Makanan yang diperiksa + melampaui
di masing—masing wilayah keria UPT standar + Jumlah sampel [Jumlah target sampel

9 g wiay ! 100.00 95.00 [Makanan yang diuji sesuai |makanan yang diuji) s.d 100.00 105.26 100.00
standar) s.d bulan n bulan n

5 |Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan Perhitungan capaian s.d bulan n berdasarkan template Terget tercapai |Sangat baik Tercapai/
kejahatan Obat dan Makanan di kejahatan di bidang Obat dan Makanan 91.00 85.00 [|Perkaraterlampir, Perhitungan realisasi perkara meliputi 97 114.12 106.59 melampaui
masing—-masing wilayah kerja UPT perkara tahun n dan perkara carry over,

6 [Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Pengembangan - - Nilai belum diukur [Nilai belum
data dan informasi pengawasan obat dan pengujian Obat dan Makanan sesuai Penguijian Obat dan Makanan Nasional diukur
makanan standar GLP 89.43

6 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan Indeks pengelolaan data dan informasi Hasil assesment oleh Pusdatin Target tercapai |Baik Tercapai/
data dan informasi pengawasan obat dan UPT yang optimal 3.00 3.00 3.00 100.00 100.00 melampaui
makanan

7 |Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat Hasil Survei oleh PRKOM - - Nilai belum diukur [Nilai belum
terhadap keamanan dan mutu Obat dan (awareness index) terhadap Obat dan diukur
Makanan di masing—masing wilayah kerja Makanan aman dan bermutu di 87.00 0.00
UPT masing—masing wilayah kerja UPT

8 [Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Hasil Survei oleh PRKOM - - Nilai belum diukur [Nilai belum

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan pemberian bimbingan dan pembinaan diukur

Obat dan Makanan di masing —-masing pengawasan Obat dan Makanan 98.65 0.00
wilayah kerja UPT

8 [Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan masyarakat atas Hasil Survei oleh PRKOM - - Nilai belum diukur [Nilai belum

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan kinerja Pengawasan Obat dan Makanan diukur

Obat dan Makanan di masing —-masing 80.01 0.00
wilayah kerja UPT

8 [Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Inspektorat - - Nilai belum diukur [Nilai belum

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Layanan Publik BPOM Utama diukur

Obat dan Makanan di masing —masing 96.50 0.00
wilayah kerja UPT

9 [Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Indeks RB UPT Hasil indeks RB dari Ittama - - Nilai belum diukur [Nilai belum
yang optimal 90.00 0.00 diukur

9 [Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Nilai AKIP UPT Hasil nilai AKIP dari Ittama - - Nilai belum diukur [Nilai belum
yang optimal 83.70 0.00 diukur

9 [Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Nilai Pengelolaan Kearsipan Formula perhitungan secara rinci dijelaskan dalam - - Nilai belum diukur [Nilai belum
yang optimal 93.44 tools pengawasan kearsipan 0.00 diukur

10 |Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja Indeks Profesionalitas ASN UPT Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM - - Nilai belum diukur [Nilai belum

: 90.21 0.00 .
optimal diukur
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai Kinerja Anggaran BPOM = - Nilai belum diukur [Nilai belum
89.50 (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%) 0.00

Akuntabel

diukur
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Target Realisasi s.d bulan September VECERETE %Capaian . Kategori Kategori
. " Target . thd Target Kesimpulan terhadap
No Sasaran Strategis Indikator Novemb Cara Perhitungan thd Target terhadap target
2024 . L bulan target target
er 2024 Pembilang | Penyebut | Realisasi tahun 2024 Bulanan
November Tahunan
11 [Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan - - Nilai belum diukur |Nilai belum
Akuntabel Jasa Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit kerja diukur
74.00 dihitung berdasarkan Pemanfaatan Sistem Pengadaan 0.00
dengan memperhatikan 5 Indikator
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah - - Nilai belum diukur |Nilai belum
Akuntabel 93.00 Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan 0.00 diukur
Pemusnahan
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Persentase Realisasi penggunaan Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri - - Nilai belum diukur |Nilai belum
Akuntabel produk dalam negeri dihitung berdasarkan : diukur
1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada
RUP. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan
60.00 yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai 0.00

Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung
berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap perencanaan Belanja PDN
yang diumumkan pada RUP

Keterangan :
Kategori terhadap target Bulanan :

1. Tidak dapat disimpulkan : > 120%
2. Sangat baik : 100% < x < 120%
3. Baik : =100%

4. Cukup : 70% < x < 100%

5. Kurang : < 70%

Kategori terhadap target tahunan :

1. Tercapai/melampaui : > 100%
2. Akan tercapai : 70% < x < 100%
3. Perlu upaya keras : < 70%




MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

BALAI BESAR POM DI PADANG
TAHUN 2024

Realisasi s.d bulan Desember

Target S Kesimpulan LR
No Sasaran Strategis Indikator 203 4 Cara Perhitungan thd Target - pet terhadap target
Pembilang | Penyebut | Realisasi 2024 9 Tahunan
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang memenuhi syarat Jumlah Sampel random  |Total Sampel random yang 95.76 100.06 Target tercapai Sangat baik
memenuhi syarat di masing-masing 9570 |MSs.dbulann Diperiksa dan Diuji s.d bulan 1062 1109
wilayah kerja UPT n
1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang memenuhi Jumlah Sampel random | Total Sampel random yang 93.68 102.39 Target tercapai Sangat baik
memenuhi syarat di masing-masing syarat 9150 MS s.d bulan n Diperiksa dan Diuiji s.d bulan 519 554
wilayah kerja UPT n
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang aman dan Jumlah Sampel Targeted |Total Sampel Targeted yang 94.47 100.93 Target tercapai Sangat baik
memenuhi syarat di masing—masing bermutu berdasarkan hasil pengawasan | g3gg [MSs-dbulann Diperiksa dan Diuji s.d Bulan 393 416
wilayah kerja UPT n
1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang aman dan Jumlah Sampel Targeted | Total Sampel Targeted yang 90.83 103.34 Target tercapai Sangat baik
memenuhi syarat di masing-masing bermutu berdasarkan hasil pengawasan g7.90 |VSs.dbulann Diperiksa dan Diuji s.d Bulan 109 120
wilayah kerja UPT n
1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase pangan fortifikasi yang Jumlah Sampel pangan | Total Sampel pangan 90.32 110.15 Target tercapai Sangat baik
memenuhi syarat di masing-masing memenuhi syarat g2.00 |[fortifikasiMS s.dbulann ffortifikasi yang Diperiksa dan 56 62
wilayah kerja UPT Diuji s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil Rata2 (% keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh 100 101.01 Terget tercapai Sangat baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan Inspeksi sarana produksi dan distribusi UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT +
publik di masing masing wilayah kerja UPT yang dilaksanakan %rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT +
99.00  [9%rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain +
% rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT) s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil Rata2 (% keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 89.43 111.65 Terget tercapai Sangat baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan inspeksi yang ditindaklanjuti oleh ditindaklanjuti oleh pelaku usaha + %
publik di masing masing wilayah kerja UPT pemangku kepentingan 80.10 keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh lintas sektor) s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan penilaian Jumlah keputusan Jumlah permohonan 99.86 100.06 Target tercapai Sangat baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu penilaian sertifikasi yang |penilaian sertifikasi
publik di masing masing wilayah kerja UPT 99.80 |[diselesaikan tepat waktu  [(termasuk carry over tahun 1454 1456
(termasuk carry over tahun |sebelumnya) s.d bulan n
sebelumnya) s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sarana produksi Obat dan Jumlah sarana produksi  [Jumlah sarana produksi 80.59 100.23 Target tercapai Sangat baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan Makanan yang memenuhi ketentuan Obat dan Makanan yang  |Obat dan Makanan yang
ublik di masing masing wilayah keria UPT memenuhi ketentuan s.d  |diprioritaskan berdasarkan
P 9 9 Y ! 80.40 bulan n kajian risiko untuk diperiksa 137 170
s.d bulan n




Realisasi s.d bulan Desember

Target SR Kesimpulan Kategori
No Sasaran Strategis Indikator 2034 Cara Perhitungan thd Target tar pet terhadap target
Pembilang | Penyebut | Realisasi 2024 9 Tahunan
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sarana distribusi Obat dan Jumlah Sarana distribusi  |Jumlah sarana distribusi OM 79.75 100.31 Target tercapai Sangat baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan Makanan yang memenuhi ketentuan 79.50 |OM yang Memenuhi yang diperiksa s.d bulan n 823 1032
publik di masing masing wilayah kerja UPT Ketentuan s.d bulan n
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Indeks Pelayanan Publik Hasil penilaian kinerja oleh Tim Penilai UPP BPOM 4.81 100.21 Target tercapai Sangat baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan 4.80
publik di masing masing wilayah kerja UPT
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase UMKM yang memenuhi B01-B11 : isi progres capaian tahun n 100.00 100.00 Target tercapai Baik
sarana obat dan makanan serta pelayanan standar produksi pangan olahan dan/atau B12: Tftaz (% UMKM OT yang MS + % UMKM Kos yang
publik di masing masing wilayah kerja UPT pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 100.00 |MS + % UMKM OT yang MS ) s.d bulan n 22 22
2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase Keterlibatan UPT dalam 99.60 104.84 Target tercapai Sangat baik
saralna gbat c.Ian maklananlserta pelgyanan Pr.ogram Sediaan Farmasi Makanan Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan
publik di masing masing wilayah kerja UPT Minuman sertg Program Pember.dayaaan 95.00 makanan dan program pemberdayaan masyarakat
Masyarakat Bidang Kesehatan di . bidang kesehatan di Provinsi/
Provinsi/Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Tingkat efektifitas KIE Obat dan Hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh Biro Hukor 97.78 102.17 Target tercapai Sangat baik
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Makanan 95.70
masing—masing wilayah kerja UPT
3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan B01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n 119.00 100.00 Target tercapai Baik
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Anak Sekolah (PJAS) Aman 119.00 |B12:Jumiah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah
masing-masing wilayah kerja UPT dengan PJAS Aman tahun n
3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah desa pangan aman B01-B11 : isi progres capaian s.d bulan n 45.00 100.00 Target tercapai Baik
informasi, edukasi Obat dan Makanan di 45.00 [B12:Jumlah desa baru yang menerima intervensi
masing-masing wilayah kerja UPT pengawasan keamanan pangan tahun n
3 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, Jumlah pasar aman dari bahan BO01-B11: isi progres capaian s.d bulann 14.00 100.00 Target tercapai Baik
informasi, edukasi Obat dan Makanan di berbahaya 14.00 [B12: Jumlah pasar yang diintervensi menjadi pasar
masing-masing wilayah kerja UPT pangan aman berbasis komunitas tahun n
4 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel Obat yang diperiksa (Jumlah sampel Obat yang [(Jumlah target sampel Obat 120.00 120.00 Target tercapai Baik
produk dan pengujian Obat dan Makanan dan diuji sesuai standar diperiksa sesuai standar  |yang diperiksa + Jumlah
di masing-masing wilayah kerja UPT 100.00 | * Jumlah sampel Obat target sampel Obat yang
yang diuji sesuai standar) |diuji) s.d bulan n
s.d bulan n
4 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel makanan yang (Jumlah sampel Makanan  [(Jumlah target sampel 120.00 120.00 Target tercapai Baiki
produk dan pengujian Obat dan Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar yang diperiksa sesuai Makanan yang diperiksa +
di masing-masing wilayah kerja UPT standar + Jumlah sampel [Jumlah target sampel
100.00 |Makanan yang diuji sesuai |makanan yang diuiji) s.d
standar) s.d bulan n bulan n
5 |Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan Perhitungan capaian s.d bulan n berdasarkan template 97 106.59 Target tercapai Sangat baik
kejahatan Obat dan Makanan di kejahatan di bidang Obat dan Makanan perkara terlampir, Perhitungan realisasi perkara meliputi
91.00 |perkara tahun n dan perkara carry over,

masing—masing wilayah kerja UPT




Realisasi s.d bulan Desember

Target SR Kesimpulan Kategori
No Sasaran Strategis Indikator 2034 Cara Perhitungan thd Target tar pet terhadap target
Pembilang | Penyebut | Realisasi 2024 9 Tahunan

6 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Pengembangan 90.26 100.93 Target tercapai Sangat baik
data dan informasi pengawasan obat dan pengujian Obat dan Makanan sesuai Pengujian Obat dan Makanan Nasional
makanan standar GLP 89.43

6 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan Indeks pengelolaan data dan informasi Hasil assesment oleh Pusdatin 3.00 120.00 Target tercapai Baik
data dan informasi pengawasan obat dan UPT yang optimal 3.00
makanan

7 |Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat Hasil Survei oleh PRKOM 90.12 103.59 Target tercapai Sangat baik
terhadap keamanan dan mutu Obat dan (awareness index) terhadap Obat dan 87.00
Makanan di masing—masing wilayah kerja Makanan aman dan bermutu di .
UPT masing—masing wilayah kerja UPT

8 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Hasil Survei oleh PRKOM 99.91 101.28 Target tercapai Sangat baik
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan pemberian bimbingan dan pembinaan
Obat dan Makanan di masing —masing pengawasan Obat dan Makanan 98.65
wilayah kerja UPT

8 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Hasil Survei oleh PRKOM 87.73 109.65 Target tercapai Sangat baik
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Pengawasan Obat dan Makanan
Obat dan Makanan di masing —masing 80.01
wilayah kerja UPT

8 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Inspektorat 97.73 101.27 Target tercapai Sangat baik
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Layanan Publik BPOM Utama
Obat dan Makanan di masing —masing 96.50
wilayah kerja UPT

9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Indeks RB UPT Hasil indeks RB dari Ittama 89.41 99.34 Target tidak Cukup
yang optimal 90.00 tercapai

9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Nilai AKIP UPT Hasil nilai AKIP dari Ittama 81.76 97.68 Target tidak Cukup
yang optimal 83.70 tercapai

9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT Nilai Pengelolaan Kearsipan Formula perhitungan secara rinci dijelaskan dalam 95.3 101.99 Target tercapai Sangat baik
yang optimal 93.44  ltools pengawasan kearsipan

10 |Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.21 Hasil Evaluasi dari Biro Umum dan SDM 86.51 95.90 Target tidak Cukup
optimal . tercapai

11 [Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai Kinerja Anggaran BPOM = 92.27 103.09 Target tercapai Sangat baik
Akuntabel 89.50 | (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan 95 128.38 Target tercapai Tidak dapat
Akuntabel Jasa Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit kerja disimpulkan

74.00 |dihitung berdasarkan Pemanfaatan Sistem Pengadaan
dengan memperhatikan 5 Indikator

11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah 98.39 105.80 Target tercapai Sangat baik

Akuntabel 93.00 |Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan

Pemusnahan




Realisasi s.d bulan Desember

Target SR Kesimpulan CTER e
No Sasaran Strategis Indikator 203 4 Cara Perhitungan thd Target o pet terhadap target
Pembilang | Penyebut | Realisasi 2024 9 Tahunan
11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Persentase Realisasi penggunaan Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri 71.43 119.05 Target tercapai Sangat baik
Akuntabel produk dalam negeri dihitung berdasarkan :
1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada
RUP. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan
60.00 yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai

Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung
berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap perencanaan Belanja PDN

yang diumumkan pada RUP

Padang, 17 Januari 2025
Plt. Kepala Balai Besar Pengawas Obat

yZ di Padang
/a5

/r'//’v?
\ urni, Apt., MM




CAPAIAN KINERJA DAN REALISASI ANGGARAN PER OUTPUT TAHUN 2024
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

Keluaran (Output)

Belanja (Anggaran)

No- KRO RO Jraian RO Target | Satuan ROENEEE HETE T L Realisasi Persen
9 RO Progress Rill (termasuk blokir)
1 | AEA | '001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 14 | kegiatan 14 100 100.00 214,647,000 201,266,473 |  93.77
Makanan oleh UPT
2 | BAH | 001 | Keputusan/Sertifikasi Layanan Publikyang | 475 | okumen| 1456 100 105.89 178,514,000 174,198,000 |  97.58
Diselesaikan oleh UPT
3 | BDC | '001 Masyarakat yang ditingkatkan 19105 | Orang 19660 100 102.90 6,134,200,000 |  6,013,462,979 |  98.03
pengetahuannya melalui KIE
4 | BkB | 001 | laporan k°°rd'”a,\:;ﬁ’aer:‘§§wasa” Obat dan 1 laporan 1 100 100.00 1,270,782,000 |  1,151,637,563 |  90.62
5 | BvB | '0p1 |l@Yyanan Publikasikeamanan dan mutu Obat| g5 | 0o, 70 100 | 12069 260,726,000 231,649498 |  88.85
dan Makanan oleh UPT
6 | caB | o2 | Sa@ranaPengawasan Obat dan Makanan di 1 Unit 1 100 100.00 337,858,000 337,190,500 |  99.80
Seluruh Indonesia
7 CAN '001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 20 Unit 20 100 100.00 194,000,000 192,656,000 99.31
8 | cBv | o1 | PrasaranaPengawasan Obat dan Makanan 1 Unit 1 100 100.00 325,241,000 283,832,529 |  87.27
di Indonesia
Laboratorium pengawasan Obat dan
9 PDD '001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 Lembaga 1 100 100.00 3,579,238,000 3,376,067,463 94.32
Practice
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT
10 | acp | u1s DAN MAKANAN DI BBPOM PADANG 5 Perkara 5 100 100.00 600,450,000 506,373,967 |  99.32
11 | QDB | '001 Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 119 |Lembaga| 119 100 100.00 983,366,000 828,918,607 |  84.29
Sekolah (PJAS) aman
12 QDB | '002 Desa Pangan Aman 45 Lembaga 45 100 100.00 1,438,220,000 1,216,380,274 84.58
13 | QDB | '003 Pasar aman dari bahan berbahaya 14 |Lembaga 14 100 100.00 209,034,000 193,960,700 | 92.79
14 | apc | ‘0ot | YMKMyang didampingi dalam pemenuhan | o, |y 22 100 | 100.00 66,576,000 63,718,500 |  95.71
standar oleh UPT
15 | QIA | '001 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT | 670 | Produk 674 100 100.60 651,740,000 641,485,862 |  98.43




No.

KRO

RO

Uraian RO

Keluaran (Output)

Belanja (Anggaran)

Target | Satuan ALt Gl oSt Pagu Realisasi Persen
9 RO Progress Rill (termasuk blokir)
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
16 QIA '005 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 1525 Produk 1525 100 100.00 842,156,000 841,879,758 99.97
Sesuai Standar oleh UPT
17 | A | 008 | Sampel panga”;g;'ft'j?,.sr' yang di periksa 60 | Produk 62 100 103.33 30,396,000 29,278,500 |  96.32
18 | aic | roo1 | SaranaProduksi Obatdan Makanan yang 153 |Lembaga| 170 100 111.11 145,234,000 82,178,000 |  56.58
Diperiksa oleh UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
19 QlC '004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 1019 |[Lembaga 1032 100 101.28 1,313,029,000 1,104,388,175 84.11
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
Alat Laboratorium pengawasan Obat dan
20 RAB '001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 Paket 1 100 100.00 2,426,679,000 2,426,171,630 99.98
Practice
21 EBA 994 Layanan Perkantoran 1 Layanan 1 100 100.00 22,826,626,000 | 21,941,655,027 96.12
Total 44,028,712,000 | 41,928,350,005 95.23




CAPAIAN KINERJA DAN REALISASI ANGGARAN PER INDIKATOR KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

No

Sasaran Kegiatan

No

Indikator

IKU

ANGGARAN

Target
2024

Realisasi
2024

%

Pagu 2024

Realisasi 2024

%

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di masing—masing
wilayah kerja UPT

Persentase Obat yang memenuhi
syarat

95.70

95.76

100.06

473,716,500

463,461,288

97.84

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

91.50

93.68

102.39

407,070,900

393,323,425

96.62

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

93.60

94.47

100.93

473,716,500

463,461,288

97.84

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

87.90

90.83

103.34

407,070,900

393,323,425

96.62

Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat

82.00

90.32

110.15

203,278,700

192,226,173

94.56

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik di
masing masing wilayah
kerja UPT

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

99.00

100.00

101.01

145,826,300

118,656,618

81.37

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

80.10

89.43

111.65

145,826,300

118,656,618

81.37

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

99.80

99.86

100.06

491,809,300

468,255,246

95.21

Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

80.40

80.59

100.23

101,663,800

57,524,600

56.58

10

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

79.50

79.75

100.31

919,120,300

773,071,723

84.11

11

Indeks Pelayanan Publik

4.80

4.81

100.21

300,237,900

280,284,061

93.35

12

Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik

100.00

100.00

100.00

53,260,800

50,974,800

95.71

13

Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

95.00

99.60

104.84

379,623,150

360,001,458

94.83

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan
Makanan di
masing—masing wilayah
kerja UPT

Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan

95.70

97.78

102.17

5,396,578,200

5,273,598,181

97.72

15

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman

119.00

119.00

100.00

983,366,000

828,918,607

84.29

16

Jumlah desa pangan aman

45.00

45.00

100.00

1,438,220,000

1,216,380,274

84.58

17

Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya

14.00

14.00

100.00

209,034,000

193,960,700

92.79




IKU ANGGARAN
No Sasaran Kegiatan No Indikator Target | Realisasi
0, i i 0,
2024 2024 %o Pagu 2024 Realisasi 2024 %o
4 [Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan | g |Persentase sampel Obatyang | 444 g 100.00{ 100.00|  1,153,534,350 1122899791 | 97.34
pengujian Obat dan diperiksa dan diuji sesuai standar
Makanan di
masing—masing wilayah Persentase sampel makanan
kerja UPT 19 |yang diperiksa dan diuji sesuai 100.00 100.00| 100.00 1,102,488,750 1,068,637,323 96.93
standar
5 |Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di Persentase keberhasilan
masing—masing wilayah | 20 |penindakan kejahatan di bidang 91.00 97.00| 106.59 815,097,000 797,640,440 97.86
kerja UPT Obat dan Makanan
6 |Menguatnya
laboratorium, Persentase pemenuhan
pengelolaan data dan 21 (laboratorium pellwgujian Obat dan 89.43 90.26| 100.93 2,708,740,700 2,637,326,590 97.36
informasi pengawasan Makanan sesuai standar GLP
obat dan makanan
Indeks pengelolaan data dan
22|. ) ) 3.00 3.00| 100.00 174,600,000 173,390,400 99.31
informasi UPT yang optimal
7 |Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap Indeks kesadaran masyarakat
keamanan dan mutu (awareness index) terhadap Obat
Obat dan Makanan di 23 [dan Makanan aman dan bermutu 87.00 90.12| 103.59 319,746,300 312,255,624 97.66
masing-masing wilayah di masing—masing wilayah kerja
kerja UPT UPT
8 [Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha
Masyarakat terhadap 24 |terhadap pemberian bimbingan 98.65 99.91| 101.28 36,763,500 35,687,475 | 97.07
kinerja pengawasan Obat dan pembinaan pengawasan
dan Makanan di masing Obat dan Makanan
—masing wilayah kerja
UPT Indeks kepuasan masyarakat
25 | atas kinerja Pengawasan Obat 80.01 87.73| 109.65 395,988,250 374,769,858 94.64
dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat
26 terhadap Layanan Publik BPOM 96.50 97.73| 101.27 200,773,050 187,130,607 93.21
9 |Terwujudnya tatakelola | 57 1,1 s R UPT 90.00 89.41| 99.34|  4,921,717,250 4,716,332,397 | 95.83
pemerintahan UPT yang
optimal 28 |Nilai AKIP UPT 83.70 81.76] 97.68|  6,024,352,000 5,773,323,148 | 95.83
29 |Nilai Pengelolaan Kearsipan 93.44 95.30( 101.99 63,539,100 57,581,878 90.62
10 |[Terwujudnya SDM UPT
yang berkinerja optimal 30 |Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.21 86.51| 95.90 7,951,670,140 7,632,908,344 95.99
11 | Terkelolanya Keuangan | 5 |\u1oi kineria A UPT 89.50 92.27| 103.09|  5,010,098,900 4791404152 | 9563
UPT secara Akuntabel ilai Kinerja Anggaran | . . ,010,098, ,791,404, .
32 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang  74.00 95.00| 128.38 164,188,900 161,992,533 98.66
33| Nilai Pengelolaan Barang Milik 93.00 98.39| 105.80 291,805,360 276,998,428 | 94.93
Negara
Persentase Realisasi
34 |penggunaan produk dalam 60.00 71.43| 119.05 164,188,900 161,992,533 98.66
negeri
Total 44,028,712,000 41,928,350,005 95.23




CAPAIAN REALISASI ANGGARAN PER SASARAN STARTEGIS TAHUN 2024

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

No

Sasaran Kegiatan

No

Indikator

ANGGARAN

Pagu 2024

Realisasi 2024

%

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di masing—masing
wilayah kerja UPT

Persentase Obat yang
memenuhi syarat

473,716,500

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

407,070,900

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

473,716,500

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

407,070,900

Persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi
syarat

203,278,700

1,964,853,500

463,461,288

97.84

393,323,425

96.62

463,461,288

97.84

393,323,425

96.62

192,226,173

94.56

1,905,795,599

96.99

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik di
masing masing wilayah
kerja UPT

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

145,826,300

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

145,826,300

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

491,809,300

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

101,663,800

10

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

919,120,300

11

Indeks Pelayanan Publik

300,237,900

12

Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

53,260,800

13

Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

379,623,150

2,537,367,850

118,656,618

81.37

118,656,618

81.37

468,255,246

95.21

57,524,600

56.58

773,071,723

84.11

280,284,061

93.35

50,974,800

95.71

360,001,458

94.83

2,227,425,124

87.78




ANGGARAN

No Sasaran Kegiatan No Indikator
Pagu 2024 Realisasi 2024 %
3 |Meningkatnya efektivitas Tin i
JRAt 1Y : gkat efektifitas KIE Obat
komunikasi, informasi, 14 dan Makanan 5,396,578,200 5,273,598,181 97.72
edukasi Obat dan
Makanan di Jumlah sekolah dengan
masing—masing wilayah | 15|Pangan Jajanan Anak 983,366,000 828,918,607 84.29
kerja UPT Sekolah (PJAS) Aman 8,027,198,200 7,512,857,762 |  93.59
16 [Jumlah desa pangan aman 1,438,220,000 1,216,380,274 84.58
17 |Jumlah pasar aman dari 209,034,000 193,960,700 | 92.79
bahan berbahaya
4 Menlngkk atnya efzktll(v(ljtas Persentase sampel Obat
pemeriksaan produk dan | 4g 1, ang diperiksa dan diuji 1,153,534,350 1,122,899,791 | 97.34
pengujian Obat dan .
Mak di sesuai standar
akanandl 2,256,023,100 2,191,537,114 |  97.14
masing—masing wilayah
keria UPT Persentase sampel
ena 19 [makanan yang diperiksa 1,102,488,750 1,068,637,323 | 96.93
dan diuji sesuai standar
5 Mer.nrl’gkkatny: ?fﬁkthItas Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan | o4 |henindakan kejahatan di 815,097,000 815,097,000 797,640,440 | 97.86 797,640,440 |  97.86
Obat dan Makanan di .
. . ) bidang Obat dan Makanan
masing—masing wilayah
6 |Menguatnya Persentase pemenuhan
Iaboratorlym, pengelolaan 21 laboratorium pengujian . 2.708,740,700 2.637,326,590 97 36
data dan informasi Obat dan Makanan sesuai
pengawasan obat dan standar GLP 2,883,340,700 2.810,716,990 | 97.48
makanan
Indeks pengelolaan data
22 [dan informasi UPT yang 174,600,000 173,390,400 99.31
optimal
7 |Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap Indeks kesadaran
keamanan dan mutu masyarakat (awareness
Obat dan Makanan di | 3 (index) terhadap Obat dan 319,746,300 319,746,300 312255624 | 97.66| 312255624 | 97.66
masing—masing wilayah Makanan aman dan
kerja UPT bermutu di masing—masing
wilayah kerja UPT
8 |Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku
Masyarakat terhadap usaha terhadap pemberian
kinerja pengawasan Obat 24 [bimbingan dan pembinaan 36,763,500 35,687,475 97.07
dan Makanan di masing pengawasan Obat dan
—masing wilayah kerja Makanan
UPT
Indeks kepuasan 633,524,800 597,587,940 94.33
25 |masyarakat atas kinerja 395,988,250 e 374,760,858 | 94.64 o '
Pengawasan Obat dan
Makanan
Indeks Kepuasan
26 (Masyarakat terhadap 200,773,050 187,130,607 93.21
Layanan Publik BPOM
9 |Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang | 27 |Indeks RB UPT 4,921,717,250 4,716,332,397 95.83
optimal
28 |Nilai AKIP UPT 6,024,352,000 | 11,009,608,350 5,773,323,148 95.83| 10,547,237,423 95.80
Nilai Pengelolaan
29 . 63,539,100 57,581,878 90.62
Kearsipan
10 |Terwujudnya SDM UPT ; ;
30 |Indeks Profesionalitas ASN | 7 951 670,140 |  7,951,670,140 |  7,632,908,344 | 9599 7,632,908,344 | 95.99

yang berkinerja optimal

UPT




ANGGARAN

No Sasaran Kegiatan No Indikator
Pagu 2024 Realisasi 2024 %
11 |Terkelolanya Keuangan
UPT secara Akuntabel 31 |Nilai Kinerja Anggaran UPT 5,010,098,900 4,791,404,152 95.63
32 |Nilai Kualitas Pengelolaan B 164,188,900 161,992,533 98.66
Nilal P ol B 5,630,282,060 5,392,387,645 95.77
33| hal Fengelolaan Barang 291,805,360 276,998,428 | 94.93
Milik Negara
Persentase Realisasi
34 [penggunaan produk dalam 164,188,900 161,992,533 98.66
negeri
Total 44,028,712,000 | 44,028,712,000 41,928,350,005 95.23| 41,928,350,005 95.23




CAPAIAN TINGKAT EFISIENSI INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2024
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

No Indikator Output (Target) Input (Anggaran) IE TE |Capaian TE| Kriteria
T R % T R %

1 |Persentase Obat yang memenuhi syarat 95.70 95.76 100.06 473,716,500 463,461,288 97.84 1.02 0.02 100 % Efisien

2 |Persentase Makanan yang memenuhi syarat 91.50 93.68 102.39 407,070,900 393,323,425 96.62 1.06 0.06 100 % Efisien

3 |Persentase Obatyang aman dan bermutu berdasarkan hasil | g3 54 94.47 100.93 473,716,500 463,461,288 97.84 103 | 003 | 100% Efisien
pengawasan

4 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 87.90 90.83 103.34 407,070,900 393,323,425 96.62 1.07 0.07 100 % Efisien
hasil pengawasan

5 |Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 82.00 90.32 110.15 203,278,700 192,226,173 94.56 1.16 0.16 100 % Efisien

g | ersentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 99.00 100.00 101.01 145,826,300 118,656,618| 81.37 1.24 0.24 95 % Efisien
produksi dan distribusi yang dilaksanakan

7 |Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 80.10 89.43 11165 145,826,300 118,656,618| 81.37 1.37 0.37 95 % Efisien
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

g |Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan | g g, 99.86 100.06 491,809,300 468,255.246| 95.21 1.05 005 | 100% Efisien
tepat waktu

9 E;fr‘:'tﬁt:se sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhil g, 4, 80.59 10023 101,663,800 57,524,600 56.58 1.77 0.77 90 % Efisien

19 |Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 79.50 79.75 100.31 919,120,300 773,071,723|  84.11 119 0.19 100 % Efisien
memenuhi ketentuan

11 |Indeks Pelayanan Publik 4.80 4.81 100.21 300,237,900 280,284,061 93.35 1.07 0.07 100 % Efisien

12 |Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan |, 4 100.00 100.00 53,260,800 50,974,800 95.71 1.04 0.04 100 % Efisien
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi

13 |Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat | 95.00 99.60 104.84 379,623,150 360,001,458 94.83 1.11 0.11 100 % Efisien
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

14 [Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 95.70 97.78 102.17 5,396,578,200 5,273,598,181 97.72 1.05 0.05 100 % Efisien




No Indikator RRELS(arosy) (e ) IE TE |CapaianTE| Kriteria
T R % T R %

15 i‘;ﬂ”;"ih sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) | 41995 | 11900 | 100.00 983,366,000 828,918,607 84.29 119 0.19 100 % Efisien

16 |Jumlah desa pangan aman 45.00 45.00 100.00 1,438,220,000 1,216,380,274| 84.58 1.18 0.18 100 % Efisien

17 |Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 14.00 14.00 100.00 209,034,000 193,960,700( 92.79 1.08 0.08 100 % Efisien

18 |Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar| 100.00 100.00 100.00 1,153,534,350 1,122,899,791| 97.34 1.03 0.03 100 % Efisien

19 :;f;:rtase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 100.00 100.00 100.00 1,102,488,750 1,068,637,323| 96.93 1.03 0.03 100 % Efisien

g0 |Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat | o 5 97.00 106.59 815,097,000 797,640,440| 97.86 1.09 0.09 100 % Efisien
dan Makanan

21 |Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 89.43 90.26 100.93 2,708,740,700 2,637,326,590 | 97.36 1.04 0.04 100 % Efisien
Makanan sesuai standar GLP

22 |Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal 3.00 3.00 100.00 174,600,000 173,390,400 99.31 1.01 0.01 100 % Efisien
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat

23 [dan Makanan aman dan bermutu di masing—masing wilayah 87.00 90.12 103.59 319,746,300 312,255,624 97.66 1.06 0.06 100 % Efisien
kerja UPT

24 |Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan | g4 ¢ 99.91 101.28 36,763,500 35,687,475 | 97.07 1.04 0.04 100 % Efisien
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

25 |Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat | g, 4 87.73 109.65 395,988,250 374,769,858 | 94.64 1.16 016 | 100% Efisien
dan Makanan

26 |Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 96.50 97.73 101.27 200,773,050 187,130,607 | 93.21 1.09 0.09 100 % Efisien

27 |Indeks RB UPT 90.00 89.41 99.34 4,921,717,250 4,716,332,397 | 95.83 1.04 0.04 100 % Efisien

28 |Nilai AKIP UPT 83.70 81.76 97.68 6,024,352,000 5,773,323,148 | 95.83 1.02 0.02 100 % Efisien

29 |Nilai Pengelolaan Kearsipan 93.44 95.30 101.99 63,539,100 57,581,878 | 90.62 1.13 0.13 100 % Efisien

30 |Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.21 86.51 95.90 7,951,670,140 7,632,908,344  95.99 1.00 -0.0010 Tidak Efisien

31 [Nilai Kinerja Anggaran UPT 89.50 92.27 103.09 5,010,098,900 4,791,404,152| 95.63 1.08 0.08 100 % Efisien




32 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 74.00 95.00 128.38 164,188,900 161,992,533 | 98.66 1.30 0.30 95 % Efisien

33 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 93.00 98.39 105.80 291,805,360 276,998,428 94.93 1.11 0.11 100 % Efisien

34 |Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri 60.00 71.43 119.05 164,188,900 161,992,533 98.66 1.21 0.21 95% Efisien



CAPAIAN TINGKAT EFISIENSI SASARAN STRATEGIS TAHUN 2024
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PADANG

Output Inout
No Sasaran Strategis (Target% P o IE TE Capaian TE
) (Anggaran %) Kategori
sst |Tewujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat dij 443 57 96.70 1.07 0.07| 100 % Efisien
masing—masing wilayah kerja UPT
SS2 Meningkatnya efektn@tag pemferlksaan. sarana obat d.an makanan 102.29 85.32 1.20 0.20 100 % Efisien
serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT
ss3 Meningkatnya gfektlyltas kor.nunlk.asn |nfor.maS|, edukasi Obat 10054 89.84 112 012 100 % Efisien
dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian o .
SS4 Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT 100.00 o714 1.03 0.03 100 % Efisien
SS5 Menmgkatr!ya gfektmta; pgnlndakan. kejahatan Obat dan 106.59 97.86 1.09 0.09 100 % Efisien
Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT
SS6 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 10046 08.34 1.02 0.02 100 % Efisien
pengawasan obat dan makanan
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan o .
SS7 mutu Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT 103.59 97.66 1.06 0.06 100 % Efisien
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap
SS8 |kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing —masing| 104.07 94.97 1.10 0.10 100 % Efisien
wilayah kerja UPT
SS9 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal 99.67 94.09 1.06 0.06 100 % Efisien
SS10 |Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 95.90 95.99 1.00 -0.00 75 % Efisien
SS11 |Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel 114.08 96.97 1.18 0.18 100 % Efisien

Total 102.78 94.99 1.08 0.08 100 % Efisien




CAPAIAN KINERJA BALAI BESAR POM (1 KLUSTER( DENPASAR,MEDAN,PEKANBARU,PADANG))

. N . Target Kinerja Realisasi . .
No Indikator Kinerja UPT (Balai Besar POM) Tahun 2024 Tahun 2024 Capaian Kategori
g |PEEEIEESClEE Balai Besar POM di Denpasar 94,00 95,97 102,10% Sangat Baik
memenuhi syarat
Balai Besar POM di Medan 98,80 99,20 100,40% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 91,20 87,27 95,69% Cukup
Balai Besar POM di Padang 95,70 95,76 100,06% Sangat Baik
o |Persentase Makananyang g\ i pesar POM di Denpasar 91,00 89,12 97,93% Cukup
memenuhi syarat
Balai Besar POM di Medan 89,00 83,92 94,29% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 89,30 85,54 95,79% Cukup
Balai Besar POM di Padang 91,50 93,68 102,38% Sangat Baik
Persentase Obat yang aman
3 |dan bermutu berdasarkan hasil|Balai Besar POM di Denpasar 92,00 93,28 101,39% Sangat Baik
pengawasan
Balai Besar POM di Medan 94,70 98,45 103,96% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 84,60 78,35 92,61% Cukup
Balai Besar POM di Padang 93,60 94,47 100,93% Sangat Baik
Persentase Makanan yang
4 |aman dan bermutu Balai Besar POM di Denpasar 93,00 95,33 102,51% Sangat Baik
berdasarkan hasil pengawasan
Balai Besar POM di Medan 88,30 87,50 99,09% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 85,00 84,21 99,07% Cukup
Balai Besar POM di Padang 87,90 90,83 103,33% Sangat Baik
5 |Persentase Pangan Fortifikasi | b\ i pocar POM di Denpasar 89,00 93,83 105,43% Sangat Baik
yang memenuhi syarat
Balai Besar POM di Medan 89,00 90,91 102,15% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 85,00 98,75 116,18% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 82,00 90,32 110,15% Sangat Baik
Indeks kesadaran masyarakat
g [(@wareness index)terhadap g\ i pesar POM di Denpasar 85,00 88,61 104,25% Sangat Baik
Obat dan Makanan aman dan
bermutu
Balai Besar POM di Medan 86,00 92,10 107,09% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 85,00 86,33 101,56% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 87,00 90,12 103,59% Sangat Baik
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian
7 |bimbingan dan pembinaan Balai Besar POM di Denpasar 95,80 96,20 100,42% Sangat Baik
pengawasan Obat dan
Makanan
Balai Besar POM di Medan 98,60 98,39 99,79% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 99,20 99,44 100,24% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 98,65 99,91 101,28% Sangat Baik
Indeks kepuasan masyarakat
8 |atas kinerja pengawasan Obat |Balai Besar POM di Denpasar 80,00 82,15 102,69% Sangat Baik
dan Makanan
Balai Besar POM di Medan 82,80 87,54 105,72% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 77,80 82,36 105,86% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 80,01 87,73 109,65% Sangat Baik




Indeks kepuasan masyarakat

. . o .
9 terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Denpasar 96,50 98,23 101,79% Sangat Baik
Balai Besar POM di Medan 93,00 96,45 103,71% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 98,00 99,45 101,48% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 96,50 97,73 101,27% Sangat Baik
Persentase
10 |Keputusan/rekomendasi hasil g posar pOM di Denpasar 99,80 100,00 100,20% Sangat Baik
Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Balai Besar POM di Medan 87,00 90,92 104,51% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 96,36 97,47 101,15% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 99,00 100,00 101,01% Sangat Baik
Persentase
17 |Keputusan/rekomendasi hasil g pocar pOM di Denpasar 81,60 92,11 112,88% Sangat Baik
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Balai Besar POM di Medan 66,00 66,05 100,08% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 74,48 83,73 112,42% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 80,10 89,43 111,65% Sangat Baik
Persentase keputusan
12 |penilaian sertifikasi yang Balai Besar POM di Denpasar 100,00 120,00 120,00% Sangat Baik
diselesaikan tepat waktu
Balai Besar POM di Medan 100,00 98,18 98,18% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 100,00 99,84 99,84% Cukup
Balai Besar POM di Padang 99,80 99,86 100,06% Sangat Baik
Persentase sarana produksi
13 |Obat dan Makanan yang Balai Besar POM di Denpasar 60,00 60,87 101,45% Sangat Baik
memenuhi ketentuan
Balai Besar POM di Medan 65,00 55,36 85,17% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 78,50 68,60 87,39% Cukup
Balai Besar POM di Padang 80,40 80,59 100,24% Sangat Baik
Persentase sarana distribusi
14 |Obat dan Makanan yang Balai Besar POM di Denpasar 70,00 74,34 106,20% Sangat Baik
memenuhi ketentuan
Balai Besar POM di Medan 80,00 76,90 96,13% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 75,47 65,84 87,24% Cukup
Balai Besar POM di Padang 79,50 79,75 100,31% Sangat Baik
15 |Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Denpasar 4,95 4,95 100,00% Baik
Balai Besar POM di Medan 4,75 4,97 104,63% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 4,50 4,54 100,89% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 4,80 4,81 100,21% Sangat Baik
Persentase UMKM Yang
Memenuhi Standar Produksi
16 |Pangan Olahan dan/atau Balai Besar POM di Denpasar 100,00 100,00 100,00% Baik
Pembuatan OT dan Kosmetik
Yang baik
Balai Besar POM di Medan 100,00 100,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 100,00 100,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Padang 100,00 100,00 100,00% Baik
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
17 |Farmasi Makanan Minuman g pocor poM di Denpasar 95,00 100,00 105,26% Sangat Baik
Serta Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota
Balai Besar POM di Medan 95,00 84,23 88,66% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 95,00 100,00 105,26% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 95,00 99,60 104,84% Sangat Baik
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Tingkat efektifitas KIE Obat

18 Balai Besar POM di Denpasar 98,00 98,91 100,93% Sangat Baik
dan Makanan
Balai Besar POM di Medan 97,40 97,42 100,02% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 97,30 97,67 100,38% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 95,70 97,78 102,17% Sangat Baik
Jumlah sekolah dengan
19 [Pangan Jajanan Anak Sekolah |Balai Besar POM di Denpasar 106,00 110,00 103,77% Sangat Baik
(PJAS) Aman
Balai Besar POM di Medan 132,00 132,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 115,00 115,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Padang 119,00 119,00 100,00% Baik
20 |Jumlah desa pangan aman Balai Besar POM di Denpasar 31,00 31,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Medan 32,00 32,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 31,00 31,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Padang 45,00 45,00 100,00% Baik
21 |Jumlah pasar pangan aman g pecar POM di Denpasar 6,00 7,00 116,67% Sangat Baik
berbasis komunitas
Balai Besar POM di Medan 29,00 29,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 10,00 10,00 100,00% Baik
Balai Besar POM di Padang 14,00 14,00 100,00% Baik
Persentase sampel Obat yang
22 |diperiksa dan diuji sesuai Balai Besar POM di Denpasar 100,00 120,00 120,00% Sangat Baik
standar
Balai Besar POM di Medan 100,00 120,00 120,00% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 100,00 100,00 120,00% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 100,00 100,00 100,00% Baik
Persentase sampel Makanan
23 |yang diperiksa dan diuji sesuai |Balai Besar POM di Denpasar 100,00 120,00 120,00% Sangat Baik
standar
Balai Besar POM di Medan 100,00 120,00 120,00% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 100,00 100,00 120,00% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 100,00 100,00 100,00% Baik
Persentase keberhasilan
24 |penindakan kejahatan di Balai Besar POM di Denpasar 90,00 98,10 109,00% Sangat Baik
bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Medan 79,00 58,29 73,78% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 100,00 83,00 83,00% Cukup
Balai Besar POM di Padang 91,00 97,00 106,59% Sangat Baik
25 |Indeks RB Balai Besar POM di Denpasar 92,20 91,73 99,49% Cukup
Balai Besar POM di Medan 85,00 85,53 100,62% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 88,05 88,76 100,81% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 90,00 89,41 99,34% Cukup
26 |Nilai AKIP Balai Besar POM di Denpasar 82,55 77,56 93,96% Cukup
Balai Besar POM di Medan 80,00 79,74 99,68% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 84,66 83,47 98,59% Cukup
Balai Besar POM di Padang 83,70 81,76 97,68% Cukup
27 |Nilai Pengelolaan Kearsipan [Balai Besar POM di Denpasar 92,96 94,88 102,07% Sangat Baik
Balai Besar POM di Medan 87,71 95,39 108,76% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 96,17 96,83 100,69% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 93,44 95,30 101,99% Sangat Baik
28 |Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Denpasar 89,69 87,46 97,51% Cukup
Balai Besar POM di Medan 91,04 86,69 95,22% Cukup
Balai Besar POM di Pekanbaru 90,81 86,13 94,85% Cukup
Balai Besar POM di Padang 90,21 86,51 95,90% Cukup
Persentase pemenuhan
29 |!@boratorium pengujian Obat .\ 5o POM di Denpasar 87,90 90,43 102,88% Sangat Baik
dan Makanan sesuai standar
GLP
Balai Besar POM di Medan 88,33 89,49 101,31% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 85,17 88,76 104,22% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 89,43 90,26 100,93% Sangat Baik
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Indeks pengelolaan data dan

30 |. : . Balai Besar POM di Denpasar 3,00 3,60 120,00% Sangat Baik
informasi yang optimal
Balai Besar POM di Medan 3,00 3,60 120,00% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 3,00 3,00 120,00% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 3,00 3,00 100,00% Baik
31 [Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Denpasar 89,84 93,09 103,62% Sangat Baik
Balai Besar POM di Medan 90,40 92,58 102,41% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 91,32 92,30 101,07% Sangat Baik
Balai Besar POM di Padang 89,50 92,27 103,09% Sangat Baik
3p |Nllai Kualitas Pengelolaan | g\ gesar pOM di Denpasar 75,68 90,00 118,92% Sangat Baik
Barang dan Jasa
Balai Besar POM di Medan 76,80 80,00 104,17% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 79,44 100,00 125,88% Tidak Dapat
Disimpulkan
Balai Besar POM di Padang 74,00 95,00 128,38% Tidak Dapat
Disimpulkan
33 |Nilai Pengelolaan BMN Balai Besar POM di Denpasar 88,00 97,92 111,27% Sangat Baik
Balai Besar POM di Medan 76,00 95,66 125,87% Tidak Dapat
Disimpulkan
Balai Besar POM di Pekanbaru 76,00 97,00 127,63% Tidak Dapat
Disimpulkan
Balai Besar POM di Padang 93,00 98,39 105,80% Sangat Baik
Persentase realisasi
34 |Penggunaan Produk dalam Balai Besar POM di Denpasar 60,00 69,00 115,00% Sangat Baik
Negeri
Balai Besar POM di Medan 60,00 66,36 110,60% Sangat Baik
Balai Besar POM di Pekanbaru 60,00 44,13 73,55% Cukup
Balai Besar POM di Padang 60,00 71,43 119,05% Sangat Baik
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PENCAPAIAN NPSS KINERJA 2024 BALAI BESAR POM SETARA

DENPASAR MEDAN PEKANBARU PADANG
NO NAMA KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALIS | CAPAIAN | TARGET [ REALISA | CAPAIAN| TARGET | REALISA [CAPAIAN| TARGET | REALISA | CAPAIAN
2024 ASI (%) 2024 Sl (%) 2024 sl (%) 2024 Sl (%)
Stakeholder Perspective
1 z;;‘:':tmase Obat yang memenihi % 94,00 | 9597 | 10210 | 9880 | 9920 | 10040 | 9120 | 8727 | 9569 | 9570 | 9576 | 100,06
Terwujudnya Obat dan | , [Persentase Makanan yang % 91,00 | 8912 | 9793 | 89,00 | 8392 | 9429 | 8930 | 8554 | 9579 | 9150 | 93,68 | 102,39
Makanan yang memenuhi syarat
ggp |memenuhi syarat di Persentase Obat yang aman dan
wilayah kerja Balai Besar| 3 |permutu berdasarkan hasil % 92,00 | 9328 | 101,39 | 94,70 98,45 | 103,96 | 84,60 78,35 92,61 93,60 94,47 | 100,93
Pengawas Obat dan pengawasan
Makanan di Padang
Persentase Makanan yang aman
4 |dan bermutu berdasarkan hasil % 93,00 95,33 102,51 88,30 87,50 99,09 85,00 84,21 99,07 87,90 90,83 103,34
pengawasan
5 |Persentase Pangan Fortifikasi % 89,00 | 9383 | 10543 | 89,00 | 9091 | 102,15 | 8500 | 9875 | 11618 | 8200 | 90,32 | 110,15
yang Memenuhi Syarat
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS1: 101,87 99,98 99,87 103,37
Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap Indeks kesadaran masyarakat
keamanan dan mutu (awareness index) terhadap Obat
SS2 |Obat dan Makanan di 6 |dan Makanan aman dan bermutu Indeks 85,00 88,61 104,25 86,00 92,10 107,09 85,00 86,33 101,56 87,00 90,12 103,59
wilayah kerja Balai Besar di wilayah kerja Balai Besar POM
Pengawas Obat dan di Padang
Makanan di Padang
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS2: 104,25 107,09 101,56 103,59




NO NAMA KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALIS | CAPAIAN | TARGET [ REALISA | CAPAIAN| TARGET | REALISA [CAPAIAN| TARGET | REALISA [ CAPAIAN
2024 ASI (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%)
pelaku usaha dan 7 p p 9 Indeks 95,80 96,20 100,42 98,60 98,39 99,79 99,20 99,44 100,24 98,65 99,91 101,28
dan pembinaan pengawasan Obat
masyarakat terhadap
L dan Makanan
ss3 kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar Indeks kepuasan masyarakat atas
Pengawas Obat dan 8 |kinerja pengawasan Obat dan Indeks 80,00 82,15 102,69 82,80 87,54 105,72 77,80 82,36 105,86 80,01 87,73 109,65
Makanan di Padang Makanan
g |Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks | 96,50 | 9823 | 101,79 | 9300 | 9645 | 103,71 | 98,00 | 9945 | 10148 | 9650 | 97,73 | 101,27
terhadap Layanan Publik BPOM
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS3: 101,63 103,07 102,53 104,07
Capaian Stakeholder Perspective 102,58 103,38 101,32 103,68
Internal Process Perspective
Persentase keputusan/
10 |rekomendasi hasil inspeksi sarana | ¢, 99,80 | 100,00 | 100,20 | 87,00 | 9092 | 10451 | 96,36 | 9747 | 101,15 | 99,00 | 100,00 | 101,01
produksi dan distribusi yang
dilaksanakan
Persentase keputusan/
17 |'ekomendasi hasil inspeksi yang % 81,60 | 9211 | 112,88 | 66,00 | 66,05 | 10008 | 7448 | 8373 | 11242 | 80,10 | 8943 | 111,65
ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan
Persentase keputusan penilaian
12 |sertifikasi yang diselesaikan tepat % 100,00 | 100,00 | 120,00 100,00 98,18 98,18 100,00 99,84 99,84 99,80 99,86 100,06
Meningkatnya efektivitas waktu
pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta Persentase sarana produksi Obat
SS4 |pelayanan publik di 13 |dan Makanan yang memenuhi % 60,00 60,87 101,45 65,00 55,36 85,17 78,50 68,60 87,39 80,40 80,59 100,23
wilayah kerja Balai Besar ketentuan
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang Persentase sarana distribusi Obat
14 |dan Makanan yang memenuhi % 70,00 74,34 106,20 80,00 76,90 96,13 75,47 65,84 87,24 79,50 79,75 100,31
ketentuan
15 |Indeks Pelayanan Publik Indeks 4,95 4,95 100,00 4,75 4,97 104,63 4,50 4,54 100,89 4,80 4,81 100,21
Persentase UMKM yang memenuhi
16 |Standar produksi pangan olahan % 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik




NO NAMA KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALIS | CAPAIAN | TARGET [ REALISA | CAPAIAN| TARGET | REALISA [CAPAIAN| TARGET | REALISA [ CAPAIAN
2024 ASI (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%)
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
17 |Makanan Minuman serta Program | 95,00 | 100,00 | 10526 | 9500 | 8423 | 8866 | 9500 | 100,00 | 10526 | 9500 | 99,60 | 104,84
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS4: 105,75 97,17 99,27 102,29
18 Egg:?;?ekt'f'tas KIE Obat dan Nilai | 98,00 | 9891 | 10093 | 9740 | 9742 | 10002 | 9730 | 9767 | 10038 | 9570 | 97,78 | 10217
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, Jumlah sekolah dengan Pangan
edukasi Obat dan 19 [Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Sekolah | 106,00 | 110,00 | 103,77 132,00 132,00 100,00 115,00 115,00 100,00 119,00 119,00 100,00
SS5 [Makanan di wilayah Aman
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang
20 |Jumlah desa pangan aman Desa 31,00 31,00 100,00 32,00 32,00 100,00 31,00 31,00 100,00 45,00 45,00 100,00
o1 [Jumlah pasar aman dari bahan Pasar | 6,00 700 | 11667 | 2900 | 2900 | 10000 | 1000 | 10,00 | 100,00 | 1400 | 14,00 | 100,00
berbahaya
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS5: 105,34 100,01 100,10 100,54
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan |, | Persentase sampel Obat yang % 100,00 | 100,00 | 120,00 | 100,00 | 100,00 | 120,00 | 100,00 | 100,00 | 120,00 | 100,00 | 120,00 | 120,00
pengujian Obat dan diperiksa dan diuji sesuai standar
SS6 |Makanan di wilayah
kerja Balai Besar
Pengawas Obat dan Persentase sampel makanan yan
Makanan di Padang 23 |, p . yang % 100,00 100,00 120,00 100,00 100,00 120,00 100,00 100,00 120,00 100,00 120,00 120,00
diperiksa dan diuji sesuai standar
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS6: 120,00 120,00 120,00 120,00
Meningkatnya efektivitas
g%n;?gzﬁa&:féigi%? Persentase keberhasilan
SS7 | . . ) 24 |penindakan kejahatan di bidang % 90,00 98,10 109,00 79,00 58,29 73,78 100,00 83 83,00 91,00 97 106,59
wilayah kerja Balai Besar
Obat dan Makanan
Pengawas Obat dan
Makanan di Padang
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS7: 109,00 73,78 83,00 106,59




NO NAMA KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA SATUAN [ TARGET | REALIS | CAPAIAN | TARGET [ REALISA | CAPAIAN| TARGET | REALISA [ CAPAIAN| TARGET | REALISA | CAPAIAN
2024 ASI (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%)
Capaian Internal Process Perspective 110,02 97,74 100,59 107,36
Learning & Growth Perspective
25 |Indeks RB Balai Besar Pengawas |, . o 92,20 | 91,73 | 99,49 85,00 85,53 | 100,62 | 8805 | 88,76 | 100,81 | 90,00 | 89,41 | 99,34
Obat dan Makanan di Padang
Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Balai
SS8 |Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Padang |, |Nilai AKIP Balai Besar Pengawas |;.; 8255 | 7756 | 9396 | 8000 | 7974 | 9968 | 8466 | 8347 | 9859 | 8370 | 81,76 | 97,68
yang optimal Obat dan Makanan di Padang
27 |Indeks Pengeloaan Kearsipan Indeks 92,96 94,88 102,07 87,71 95,39 108,76 96,17 96,83 100,69 93,44 95,30 101,99
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS8: 98,50 103,02 100,03 99,67
gzrsv;:u;cei:yz\,?;Moi:ial Indeks Profesionalitas ASN Balai
SS9 N . 28 |Besar Pengawas Obat dan Indeks 89,69 87,46 97,51 91,04 86,69 95,22 90,81 86,13 94,85 90,21 86,51 95,90
dan Makanan di Padang '
L ) Makanan di Padang
yang berkinerja optimal
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS9: 97,51 95,22 94,85 95,90
Persentase pemenuhan
Menguatnya 29 |laboratorium pengujian Obat dan % 87,90 90,43 102,88 88,33 89,49 101,31 85,17 88,76 104,22 89,43 90,26 100,93
laboratorium, Makanan sesuai standar GLP
SS10 |pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan
informasi pengawasan informasi Balai Besar Pengawas
: , , , , , 3,00 120,00 , 3,00 ,
Obat dan Makanan 30 Obat dan Makanan di Padang Indeks 3,00 3,00 120,00 3,00 3,00 120,00 3,00 3,00 120,00
yang optimal
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS10: 111,44 110,66 112,11 110,46




NO NAMA KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA SATUAN [ TARGET | REALIS | CAPAIAN | TARGET [ REALISA | CAPAIAN| TARGET | REALISA [ CAPAIAN| TARGET | REALISA | CAPAIAN
2024 ASI (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%) 2024 Sl (%)
Terkelolanya Keuangan
Balai Besar Pengawas Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar
SS11 |Obat dan Makanan di 31 [Pengawas Obat dan Makanan di Nilai 89,84 93,09 103,62 90,40 92,58 102,41 91,32 92,30 101,07 89,50 92,27 103,09
Padang secara Padang
Akuntabel
32 52?' J’;:z"tas Pengelolaan Barang | \qoi | 7568 | 9000 | 11892 | 7680 | 8000 | 10417 | 7944 | 100,00 | 12000 | 7400 | 9500 | 120,00
33 mgz;f’:”ge")'aa” Barang Milik Nilai | 8800 | 9792 | 11127 | 7600 | 9566 | 12000 | 76,00 | 97,00 | 12000 | 9300 | 9863 | 106,05
34|Persentase Realisasi penggunaan | 60,00 | 69,00 | 11500 | 60,00 | 66,36 | 11060 | 6000 | 4413 | 7355 | 60,00 | 71,43 | 119,05
produk dalam negeri
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) SS11: 112,20 109,29 103,66 112,05
Learning & Growth Perspective 107,38 107,66 105,26 107,40
NPS TOTAL 106,66 102,93 102,39 106,14
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IKU 1-5

1 Persentase Obat yang memenuhi syarat
2 Persentase Makanan yang memenubhi syarat
3 Persentase Obat yang aman dan bermutu
a Persentase Makanan yang aman dan bermutu
5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat
s.d Desember
1-r 255:, TMK TMK | Jumiah st et ;::I::I
No PROVINS| | No | Jenis Produk | Metede uPT sesuai | Jumlah Label /| sampel | Jumiah TMS | Belum |y iksa
Sampling . Sampel . | yang [selesai I
pedoman | sampling | TIE/ | . Penan | masuk | ~- o ms T™S dinerik| i | 9an Divji
sampling llegall | ", | rusak | daan | Lab yang dij pe I Sesuai
Palsu =2 Standar
12 Padang Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, supl k yang diperiksa sesuai standar
Random |F242ng 347 347 0 0 0 2 347 347 342 5 5 0 347
TOTAL 347 347 0 0 0 2 347 347 342 5 5 0 347
1 Obat Targeted |£2920 83 83 0 0 0 0 83 83 80 3 3 0 83
TOTAL 83 83 0 0 0 0 83 83 80 3 3 0 83
TOTAL RANDOM DAN TARGETED | 430 430 0 0 0 2 430 430 122 g 8 0 430
Randorn |7244N3 228 228 1 228 228 209 19 19 0 228
TOTAL 228 228 0 0 0 1 228 228 209 19 | 19 0 228
2 |Obat Tradisional Padang a7 97 3 97 97 86 11 11 0 97
Targeted
TOTAL o7 o7 0 0 0 3 o7 o7 86 1 11 0 a7
TOTAL RANDOM DAN TARGETED | 225 325 0 0 0 4 325 325 295 20 | a0 0 325
Randorn [724NG 15 15 15 15 14 1 1 0 15
TOTAL 15 15 0 0 0 0 15 15 14 1 1 0 15
3 Obat Kuasi Targeted Padang 7 7 7 7 7 0 0 0 7
TOTAL 7 7 0 0 0 0 7 7 7 0 0 0 7
TOTAL RANDOM DAN TARGETED | 22 22 0 0 0 0 2 22 21 1 1 0 22
Random L-2dang 63 63 63 63 52 11 11 i 63
Suplemen TOTAL 63 63 0 0 0 0 63 63 52 1 11 0 63
4| ketonatan | Targeted Padang 27 27 27 27 26 1 1 0 27
TOTAL 27 27 0 0 0 0 27 27 26 1 1 0 27
TOTAL RANDOM DAN TARGETED | 90 90 0 0 0 0 %0 90 78 12 | 12 0 90
Random 1224209 458 456 456 456 445 11 11 0 456
TOTAL 458 456 0 0 0 0 456 456 445 1 11 0 456
5| Kosmetk [ ey Padang 196 198 198 198 190 8 8 0 198
TOTAL 196 198 0 0 0 0 198 198 190 8 8 0 198
TOTAL RANDOM DAN TARGETED | 654 654 0 0 0 0 654 654 635 19 | 19 0 654
Padang 4 4 0 0 0 0 4 4 4 0 0 0 4
5 Rokok Targeted ‘TOTAL 1 1 0 0 0 0 1 4 4 0 0 0 1

Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar 95,76%
Random L-242ng 560 554 1 553 553 519 34 35 0 554
Pangan TOTAL 560 554 0 563 5563 519 34 35 0 554
1 (selain Targeted Padang 110 120 120 120 109 1 11 0 120
Fortifikasi) TOTAL 110 120 0 120 120 109 11 11 0 120
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 670 674 0 673 673 628 45 46 0 674
- Padang 60 62 62 56 6 6 0 62
2 Fortifikasi Targeted TOTAL = & 0 52
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IKU 6

B. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

s.d November s.d Desember
TL Rekom | %6 Rek TL Rekom| 26 Rek
T . I(eputusanf_ A e (pembila | endasi| yang | (pembil [endasi| yang
rekomendasi ng) (Penye| diTL ang) |[(Penye| diTL
but) |{capaia but) | (capai
n) an)
Obat Padang 346 350 377 377 400 400
keputusan hasil Cbat Tradisional/ Padang
inspeksi yang Obat Bahan Alam 11 11 11 11 11 11
1 diterbitkan oleh UPT |Suplemen Padang
yang Kesehatan 0 0 0
ditindaklanjuti/dilaks |Kosmetik Padang 36 a7 a7
anakan oleh UFT |Pangan 54 54 54
Obat Padang 1 1 1 1 1 1
Obat Tradisional/
rekomendasi hasil |Opat Bahan Alam Padang
inspeksi yan
di‘teftitkar?ol(fh Suplemnen Padang
2 Kesehatan
Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaks |k qsmetik Padang
anakan oleh UPT
Pangan Padang 3 3 3 3 3 3
= Cbat Padang
('U rekomendasi hasil 1 1 1 1 1 1
ﬁ inspeksi yang Cbat Tradisional/ Padang
G diterbitkan oleh UPT [Obat Bahan Alam
3 an Suplemen
Q. di‘tindak?ranjgtifdilaks Kesehatan Padang
anakan oleh _Pusat:’ Kosmetik Padang
UPT lain Pangan Padang 0 0 0 0 0 0
Cbat Padang
Obat Tradisional/ Padang
rekomendasi dari Obat Bahan Alam
Pemangku Suplemen Padang
4 Kepentingan terkait [KeSehatan
yang Kosmetik Padang
ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT |Pangan Padang 2 2 2 2 2 2

TOTAL




IKU 7

B. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

s.d November s.d Desember
TL Rekem| % Rek TL Rekem| % Rek
UBT No Keputusam"_ Komoditi e (pembila | endasi| yang | (pembil |endasi| yang
rekomendasi ng) (Penye| diTL | ang) |(Penye| diTL
but) |(capaia but) ((capai
n) an)
Obat Padang 199 346 241 377 300 400
Persentase Obat Tradisional/ Padang
Obat Bahan Alam 11 11 11 11 11 11
keputusan/rekomen Suplemen
1 dasi hasil inspeksi Kesehatan Padang 0 0 0 0
yang ditindaklanjuti K i Padang 23 23 26 26 26 26
oleh pelaku usaha
m FPangan Padang 25 25 26 26 26 26
% Obat Fadang g 6 6 6 6 g
-c Obat Tradisional/ Padan
Persentase Obat Bahan Alam g
l'U keputusan/rekomen Suplemen
Q. | 2 | dasihasilinspeksi |\cocohatan Padang
yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor  |Kosmetik Padang
Fangan Fadang 14 14 14 14 14 14
TOTAL




IKU 8 SERTIFIKASI OBAT DAN MAKANAN

Balai Besar / Balai POM di Padang

Padang

Oktober November Desember
Jumlah kJumIa: " Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Rekomendasil rekomendasil fe omfen asl uma . | rekomendasil rekomendas | rekomendasi/
No oy Satuan UPT Jumlah . sertifikat Jumlah rekomendasi/ . Jumlah 0 .
sertifikasi sertifikat ) sertifikat yang il sertifikat |sertifikat yang
Permohonan yang Permohonan | sertifikatyang | .. . Permohonan o
yang Y Y e diterbitkan yang diterbitkan
ditebitkan | Oerorian dterbitan | rapat Waktu diterbitkan | Tepat Waktu
Tepat Waktu - -
Surat Keterangan | Surat Keterangan
1 impor (SK) impor (SK) Padang 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Surat Keterangan | Surat Keterangan
2 Ekspor (SKE) Ekspor Padang 8 8 8 6 4 4 19 21 19
Rekomendasi/
3 |Sertifikasi CPOB, | Rekomendasi | Padang 16 16 16 4 6 6 7 5 5
CDOB. CPOTB.
oerifikasi hasil
4 |pengujian sampel sertifikat Padang 7 7 7 118 118 118 76 76 76
pihak kefiga
Toal Padang 101 101 101 128 128 128 102 102 100




KU 9 PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN

Balai Besar / Balai POM/Loka POM di Padang

Jumlah s.d Oktober s.d November s.d Desember
] Sarana Target saranz Jumlah Jumlah Jumlah
No Sarana Produksi UPT yang diperiksa
yang 1 tahun * sarana yang | MK |TMK | sarana | MK | TMK |sarana yang| MK | TMK
ada diperiksa yang diperiksa

1 |Industri Farmasi (IF) Padang 1 1 1 0 1 1 0] 1 1 0| 1

2 |Industri Bahan Baku Obat Fadang 0 0 0| 0 0 0] 0 0 0 0

3 |Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, Fadang 1 1 1 0 1 1 0] 1 1 0 1

4 |Industri Obat Tradisional {IOT) Padang 0 0 0 0 0| 0 0 0] 0

m 5 |Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Padang 0 0 0 0 0| 0 0 0] 0

: 6 |Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Padang 3 1 1 110 1 110 1 110

7 |Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) Padang 2 1 1 110 1 110 1 0|1

m 8 |Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen Padang 0 0 0| 0 0 0] 0

v 9 |Industri Farmasi yang memproduksi Obat Kuasi Padang 1 1 1 110 1 110 1 110

m 10 |Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Padang 0 0 0| 0 0 0] 0

n- 11 |Industri Kosmetik Fadang 5 5 3 3|0 5 411 5 4 1

Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang

12 memproduksi Kosmetik Padang 0 0 010 0 0 0

13 |Industri Pangan Padang 70 60 60 56| 4 62 58| 4 64 60 | 4

14 |Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) Padang 2431 84 90 65 | 25 94 68 | 26 96 71| 25

Padang 2514 154 158 127| 31 166 133 33 170 137 | 33




IKU 10 PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN

Balai Besar / Balai POM/Loka POM di Padang

5.d Oktober s.d November s.d Desember
Jumlah Target
sarana | Jumlah Jumlah Jumlah
No Sarana Distribusi UPT Sarana yang sarana sarana sarana
yang diperiksa | yang MK | TMK yang MK | TMK yang MK TMK
ada 1tahun |diperiksa diperiksa diperiksa
1 |Pedagang Besar Farmasi (PBF) Padang 36 31 21 17 | 4 25 19 b 31 19 12
2 |Apotek Padang 393 170 136 B0 | 56 158 93 65 172 105 67
3 |Toko Obat Padang 70 37 28 171 11 32 21 11 39 24 15
4 |Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP}I’ Padang 10 10 ’ 4 > 10 > ° 10 ° °
m 5  |Rumah Sakit (RS) Padang 45 11 35 21| 14 41 25 16 47 27 15
: 6 |Puskemas Padang 127 b4 58 50 g b4 54 10 b5 56 9
m 7 |Klinik Padang 104 60 59 47 | 17 60 42 18 60 43 17
ﬁ 8  |Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) Padang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
m 9  |Kantor Kesehatan Pelabuhan Padang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
n- 10 E:::::Egg E:zg:gag: Eubpa:gwr:rﬁiisional Padang 191 110 100 g9 | 11 110 98 | 12 111 99 12
S Padang 100 | % 3 B 0| 337w | w|o]| @ ) 0
17 |Fasilitas Distribusi Kosmetik Padang 283 141 139 114 | 25 149 124 | 25 147 122 25
13 [Klinik Kecantikan Padang 30 25 20 15 5 20 15 5 25 19 b
14  |Sarana Peredaran Pangan Olahan Padang 1252 288 257 | 231 26 271 245 | 26 288 262 26
Padang 2641 1019 895 713 | 182 977 778 | 199 | 1032 823 209




INDEKS PELAYANAN PUBLIK BALAI BESAR/BALAI POM 2024
[No]  unitPelayananpublik | 1pP2023 | Target/PPTahun2024 | 1PP2024 [ Keterangan |

[
|

BADAN POM

22 |Balai POM di Batam 4,7 4.8 4,84 Pelayanan Prima
23 |[Balai Besar POM di Jayapura 4,72 4,8 4,83 Pelayanan Prima
24 |Balai Besar POM di Padang 4,71 4,8 4,81 Pelayanan Prima




IKU 12 PENDAMPINGAN UMKM
Balai Besar / Balai POM/Loka POM di Padang

Target S.d Bulan ( )
UPT | Komoditi |No Kegiatan Robot Bohot. Target UMKM Tahun | Target UMKM
(Kumulatif) | Pelaksanaan N s.d. tahun N
(pada DIPA) Okt Nov Des
Obat 1|Penetapan target UMKM obat tradisional 10% 10%  |Februari 10 10 10
Tradisional | 2|Bimtek Penerapan CPOTB dan Denah bagi 20% 30%  |Maret-April 15 17 20
3|Fasilitasi dalam rangka pemenuhan persyaratan | 40% 70% Maret-Oktober 1 5 25 35 40
4|Sertifikasi 20% 50% September- 20 20 20
5|Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 10% 100%  [Tiap Triwulan 8,33 5,17 10
78,33 91,17 100
Kosmetik 1{Laporan penetapan calon usaha kosmetik yang | 10% 10%  [Januari 10 10 10
g 2|BimTek setiap tahapan (denah, CPKB, nomor 40% 50% Februari-Maret 1 3 40 40 40
T 3|Pelaksanaan Pendampingan 40% 50% Februari- 25 35 40
() 4|Pelaporan kepada Dir, Deputi 2, Ka Rorenkeu 10% 100%  |November 8,33 9,17 10
g Total Progres 83,33 94,17 100
Pangan 1{Seleksi UMKM 10% 10%  |Januari-Maret 10 10 10
2|Bimtek CPPOB 20% 30% April-Mei 20 20 20
3|Fasilitasi Pendampingan 40% 70%  [Juni- 20 66 35 36 40
4|PSB/Sertifikasi CPPOB 20% 50% Oktober- 17 13 20
5|Pelaporan ke Badan POM 10% 100%  |Desember 8,33 9,17 10
Total Progres 90,33 94,17 100
Rata-Rata Progres Seluruh Komoditi 22 74 84,00 93,17 100,00




IKU 13 KETERLIBATAN UPT

NO

Unit Pelaksana
Teknis
(Balai Besar/
Balai/Loka POM)

TARGET (KUMULATIF)

diisi oleh UPT sesuai dengan target RAPK

TOTAL REALISASI (KUMULATIF)

10

1

10

1

Padang

1000

3000

40,00{45,00{70,00)80,00)83,00

9300

95,00

11,80

31,80

40,60

9740

9740

99,60

= | <]

100,00

118,00

106,00

116,00

200,75

175,44

126,43

120,50

114,53

108,22

107,10

104,84
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IKU 13 KETERLIBATAN UPT


Average Values of

Ragam Kegiatan

Pemahaman

Manfaat

Minat

Indeks

Target

Capaian

IKU 14 TINGKAT EFEKTIFITAS KIE

Indeks Total

102.17 %

Skala 100

TOTAL RESPONDEN : 419

Average Values of
Televisi
Radio
Brosur, majalah, koran
Videotron / Billboard
Transportasi Umum
Biaskop
Media Online
Talkshow Telewvisi
Talkshow Radio
CFD
Pameran
Penyuluhan
Media Sosial

Virtual

Indeks Kegiatan
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IKU 15 SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS) YANG AMAN

Balai Besar / Balai POM di Padang

Pembobot Progres (Capaian DJA) Realisasi Jumlah Sekolah Tahun N :
an Target Target | Target 1. Capaian RAPK akhir tahun
No UPT Kegiatan PJAS | PJASsd :
Progres | pelaksanaan TahanN | Tahun N s.d s.d sd | 2 Capaian RO pada SMART DJA dan
(%) Oktober [November|Desember Bappenas akhir tahun
1 |Adokasi Lintas Sektor keamanan | 20,00 Jan - April 2000 | 2000 | 2000
2 | Sosialisasi keamanan pangan 10,00 Maret - April 1000 | 1000 | 1000
3 |Bimbingan teknis keamanan 15,00 April - Juni 1500 | 1500 | 1500
4 |Pemberian Paket EdukasiProduk | 10,00 Apri - Nov 10,00 | 10,00 10,00
5 Monitoring Pemberdayaan Kader | 1500 Juli - Sept 1500 1500
- Pembentukan Tim Keamanan
12 | Padang - Intervensi Keamanan Pangan 4 19 _
6 |Sertifikasi Sekolah dengan PJAS | 20,00 | Agustus - Nov 000 | 2000 | 20,0
7 |Pengawalan 10,00 Okt - Des 10,00 | 1000 | 1000




IKU 16 DESA PANGAN AMAN
Balai Besar / Balai POM di Padang

Progres (Capaian DJA) (%) Realisasi Jumlah Desa Tahun N :
Target | Target . .
. Pembobotan 1. Capaian RAPK akhir tahun
No UPT Kegiatan Target pelaksanaan | Desa |Desas.d .
Progres (%) 2. Capaian RO pada SMART DJA dan Bappenas
TahunN| TahunN | sd s.d sd akhir tahun
Oktober | November |Desember

1 |Advokasi Kelembagaan Desa 20,00 Januari-April 8 45 20,00 20,00 20,00

2 |Pengadaan gimmick, rapid test, dl 5,00 TW1-TW2 5,00 5,00 5,00

3 |Pelatihan Kader Keamanan 15,00 April-Juli 15,00 15,00 15,00

4 |Bimtek Komunitas 15,00 Mei-Oktober 15,00 15,00 15,00

5 |Fasilitas Keamanan Pangan 10,00 Juni-November 10,00 10,00 10,00
12 Padang 6 |Intensifikasi Pengawasan e Mel-Oktober- Post Nove 10.00 1000

Keamanan Pangan 10,00 75 ’ ’

7 |Monttoring dan Evaluasi 10,00 November-Desember 0 0,00 10,00

8 |Lomba Desa Pangan Aman 5,00 Desember 0,00 0,00 5,00

g Peniawalan 10,00 Juni-Desember 9|[}[} 1[}|[}[} 1[}|0[}




IKU 17 JUMLAH PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYABALAI BESAR POM DI PADANG

Progres (Capaian DJA) Realisasi Jumlah Pasar Tahun N :
. Pembobotan Target | Target 1. Capaian RAPK akhir tahun
No  UPT Kegitan Progres (1) | | 10ct Pelaksanaan TP;WN F_'rafr 5': s.d 5. sd |2 Capaian RO pada SMART DJA dan
ann ann Oktober | November | Desember Bappenas akhir tahun

1 |Advokasi 2000 Januari-Apri 2 14 20,00 2000 2000
2 |Survei Pasar 5.00 Januari-April 5.00 5.00 5.00
3 |Bimtek Pengelola Pasar 15,00 April-Mei 15,00 15,00 15,00
4 |Sampling dan Pengujian Tahap 1 15,00 April-Mei 15,00 15,00 15,00
12 Padang | 5 |Penyuluhan 10,00 Juni-Juli 10,00 10,00 10,00
f |Kampanye 10,00 Juni-Juli 10,00 10,00 10,00
T |Sampling dan Penguijian Tahap 2 15,00 September- Oktober 15,00 15,00 15,00
8 Peniawalan 10,00 Februari-Oktober 8,40 10,00 10,00




IKU 18
SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai Besar / Balai POM/ Loka POM di Padang

Catatan :

1. Jumlah target sampel Obat (Penyebut rumus 4) :

a) BOL-B11 menggunakan target DIPA,
1) B12 apabila sampel yang disampling lebih dari target di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.

2. Jumlah sampel Obat yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus BJ:

a) BOL-B11 menpgunakan jumlah target sampel obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen kesshatan selama 1 tahun (target DIPA).

b) B12 jumlah sampe! disesuatkan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut|
¢) Jika jumlah riil sampel yang masuk ke Lahoratorium pada BO1-B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium

.0 Oktober 5. November 5.4 Desember
Pemeriksaan Pengujian Pemeriksaan Pengujian Pemeriksaan Pengujian
Target Sampel Sampel Obat Target Sampel Sampel Obat Target Sampel Sampel Obat
Targetsampel | Sampel Obat Ogbat anp Sempel bat a: divji Targetsampel | Sampel Obat Ogbat anp Sampel bt a: diuji Sampel Obat Ogbat anp Sampel bat ar:3 diuji
No UPT geLsanp P Sampel Obat 1erg yag diuji ¥ g ! peLsamp P Sampel Obat veng yag diuji ! g ! Target sampel P Sampel Obat Yong yag diuji ! g !
Obatyang yang o o masuk sesuai standar L Obat yang yang o o masuk sesuai standar o yang o o masuk sesuai standar o
o = |yangdiperiksa |  Verifikasi X (termasuk Verifikasi % o = yangdiperiksa | Verifikasi ) (termasuk Verifikasi % Obat yang 7 |yangdiperiksa | Verifikasi : (termasuk Verifikasi %
diperiksal |disampling/dip i Laboratorium 1 | (termasuk diperiksal |disampling/dip . Laboratorium 1 | (termasuk o disampling/dip ) Laboratorium 1 | (termasuk
i sesuai standar sampel balai X i sesuai standar sampel balai X diperiksa 1 tahun ; sesuai standar sampel balai X
tahun eriksa tahun (Target i) sampel balai tahun eriksa tahun (Target i) sampel balai eriksa tahun (Target i) sampel balai
DIPA) lain DIPA) lain DIPA) lzin
OBAT 0
44 3 413 Benar 332 532 Benar 434 432 432 Benar 591 591 91 Benar 434 434 434 Benar 637 637 637 Benar 100,00
OBATTRADISIONAL w u u Benar % % i Benar w m A ponar m s sl Benar w w w Benar w W “r Benar 100
SUPLEMEN KESEHATAN El 0 0 Benar £l B & Benar £l £l 0 Benar Ul i i Berar £l ) El Benar 13 18 8 Benar 100
kuasi 2 2 = Benar % % o Benar 2 2 2 penar 1 i i Benar 2 2 2 Benar 1 i i Benar 100
KOSMETIK 634 850 60 Benar 796 7% 7% Benar 634 630 50 Benar 903 905 905 Benar 054 034 034 Benar 920 920 920 Benar 100,00
152 14% 1456 1820 1819 1819 99,02 1525 1515 1515 2063 2063 2063 99,67 1525 1525 1525 153 2153 253
TOTAL 100,00




IKU 19
SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai Besar / Balai POM/ Loka POM di Padang

Catatan :

1. Jumlah target sampel Makanan (Penyebut rumus 4) :

a) B01-B11 menggunakan target DIPA,

b) B12 apahila sampel yang disampling lebih dari target di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling,

2. Jumlah sampel Makanan yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus B) :

a) B01-B11 menggunakan jumlah target sampel Makanan selama 1 tahun (target DIPA).

b} B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebutjk

¢] Jika jumlah rifl sampel yang masuk ke Laboratorium pada B01-B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium

s.d Oktober 5.4 November 5.0 Desember
Pemeriksaan Pengujian Pemeriksaan Pengujian Pemeriksaan Pengujian
TargetSampel | Sampel Target Sampel | Sampel Target Sampel | Sampel
Targetsampel [ Sampel Sampel Sampel Targetsampel | Sampel Sampel Sampel sampel Sampel Sampel
No UPT Makanan yang | Makanan yang Makanan yang | Makanan yang Target sampel Makanan yang | Makanan yang
Makanan yang | Makananyang | Makanan yang o Makanan yang - Makananyang | Makanan yang | Makananyang | Makanan yang . Makanan yang | Makananyang | Makananyang |
o o o Verifikasi masuk |divji(termasuk| " 7| Verifikasi % o o o Verifikasi | masuk |diuji(termasuk| " ®| Verifikasi % Makananyang | o Verifikesi | masuk  |divjitermasuk| 7 [Verifikasi| %
diperiksa 1 |disampling/dip| ~ diperiksa ) | diujisesuai diperiksa1 |disampling/dip| ~ diperiksa ) | diujisesuai o disampling/dip|  diperiksa ) | diuji sesuai
i i Laboratorium | sampel balai i i Laboratorium | sampel balai diperiksa 1tahun i i Laboratorium | sampel balai
tahun eriksa | sesuai standar ) standar tahun eriksa | sesuai standar i standar eriksa | sesuai standar ) standar
(Target DIPA) lain) (Target DIPA) lain) (Target DIPA) [ain)
Pangan sefan
1 Fortfikasi 670 652 652 Benar 811 o i Benar 610 670 670 Benar 900 900 500 Benar 673 673 673 953 953 953
62 62
2 Pangan Fortfikasi ] 0 0 Benar [ Benar [ [ £ Benar 62 1] £ Benar [ [ [ 1] £ 2
gn 83
TOTAL 730 mn 712 0 873 0 98,77 I 732 732 0 962 962 562 0 100,00 733 735 735 0 1013 1015 1015 0 100,00
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et

Tahapan

TARGET
TAHUNN
[sesuai target
DIFA)

Realisasi

Realisasi

Koefisie |Koefisie

Perkara | Perkara Perkara | Perkara | Perkara
sdbulan | Camy |Berjalan| Over isasi tahunn | Carry | s.dbulan
Over

Perkara | nTahun | nCarry
Carry (Berjalan| Over

PADAMNG

SPOP

Tahap|

[¢41

Tahap I

Total




IKU 21 % PEMENUHAN STANDAR GLP

P han Standar (%
smenuhan SENdar () | itai sicw | T2rgst [Pemenuhan
- u..'"l} THIEN LZWhesyE LIPLD LAl =L
5. npasar 8927 06.76 8526 ob'%s S0 2023 €8)
9. DK Jakarta 93.44 97.93 82.35 91.24 88.00 103.68
10. |Gorontalo 94 80 98.68 73.33 88.94 87.34 101.83
11. [Jambi 88 .42 90.82 75.30 84.85 82 .00 103.47
12. Jayapura 88.49 94.93 76.32 86.58 83.70 103.44
el SEEmIET 86.42 965.10 76.96 86.49 86.00 100.57
14. r<upang 85.30 94 94 82 51 87.58 86.75 100.96
15. r“ﬂkﬂssaf 91.73 90.27 87.89 89.96 85.44 105.29
16. P\Aammu 69.64 90.28 54.11 71.34 63.96 111.54
17. f‘/‘ﬂfﬂdﬂ 90.40 92.88 81.70 88.33 84 50 104.53
18. bﬂﬂm'm'ﬂ" 90.17 92 76 70.81 84 58 85 00 99 51
19. r‘/‘ﬂtafam 9662 98.87 91.74 95 74 95.00 100.78
91.16 96.34 80.98 89.49 88.33 101.32
89.13 97.57 84.06 90.26 89.43 100.93 |
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Indeks Pengelolaan Data dan Informasi

IKU 22 INDEKS PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI

Indeks Oktober November Desember
Indeks Pemanfaatan 3 3 3
Indeks Pemutakhiran 3 3 3
Indeks Pengelolaan Data dan Informasi 3 3 3
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IKU 23 AWARENESS INDEX

Realisasi Indeks dan Capaian Kesadaran Masyarakat Per UPT

Jumlah | Target Realisasi Persentase

Balai Besar/Balai POM Sampel 2024 Capaias

1 | Balai Besar POM di Banda Aceh 510 84,00 84 45 100,54%
2 | Balai Besar POM di Medan 470 86,00 92,10 107,09%
87,00 90,12 103,59%

3 | Balai Besar POM di Padang 490
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IKU 24 INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA

Unit Penyelenggara KBP Target ‘f:ﬂ:l‘fﬁ" ::I;:E:] J‘:{";Eh R:S"p";':l’;en

1 Balai Besar POM di Banda Aceh 06,2 99.49 103,42% 8 TG
2 Balai Besar POM di Bandar 97,3 98.02 100,74% 4 178

Lampung
3 | Balai Besar POM di Bandung 97,9 97.933 100,03% 29 468
4 Balai Besar POM di Banjarmasin 98,7 99,82 101,13% 7 63
4 Balai Besar POM di Denpasar 95,8 96.20 100,41% 30 667
6 Balai Besar POM di Jakarta 93,2 97.94 102,88% T3 1187
7 Balai Besar POM di Jayapura 94,6 96,49 102,00% o 22
8 Balai Besar POM di Makassar ar.7 97,72 100,03% 4 134
9 Balai Besar POM di Manado 99.3 99,45 100,13% 24 203
10 | Balai Besar POM di Mataram a97.9 a7.68 99,78% 10 196
11 | Balai Besar POM di Medan 08.6 98.39 99,79% 8 210

Balai Besar POM di Padang 101,28%
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IKU 25 INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA BBPOM PDG

No Balai Besar/Balai POM Jumlah  Target Realisasi Persentase

Sampel 2024 2024  Capaian
3 | Balai Besar POM di Padang 490 8001 | 8773 | 109,65%
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IKU 26 INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP YANLIK BBPOM PDG

Badan Pengawas Obat dan Makanan

Laporan Hasil

Survel Kepuasan Masyarakat

e @ @
Tahun 2024
Indeks 2024 (per Unsur) H1E_HE-asl
Periode Indeks. .| Jumlah |Metode| UnsurPriortas = =
Ho. urp Pelal 2024 Kategori R i Survei Perbaikan Rencana Tindak Lanjut PL:::::E
1 w2 | uz | U4 us us ur ua us Sebelumnya
Masuban): Optimakisasi
program diskusi terkait CDOBE
dengan pelaku usaha.
2 |Balai Besar POM | 1 April s.d. | 96.15 (85.60(05.01|06.80| 95.15 | 67.25 | 6.20 | B7.682 | 5,80 | DG.45 A h] Cnline | 1. U2 {Sistern, 1. U2 {Sistemn, Mekanisme, 100%
di Medan 12 Juli 2024 {Sangat Mekanismea, dan dan Prosedur): intensifikasi
Baik) Prosedur) sosialisasi terkait sistern,
2. U3 (Waktu mekanisme, dan prosedur
Penyelesaian) layanan.
8. U8 (Sarana dan
Prasarana) 2. U3 (Waktu Penyelesaian]:
moniboring dan evaluasi
waktu penyelesaian layanan.
8. 9 (Sarana dan
Prasarana): a) monitoring
dan evaluasi sarana dan
prasaranag; b) penyedizan
rneang konsultasi'desk
layanan CPPOE.
3 |Balai Besar POM | 1 April s.d. | B6.87 (87.16|87.22|87.35| 88.11 | 8867 | B8.25 | 87682 | 735 | B7.73 A 23 Online | 1. U1 {Persyaratan | 1. M (Persyaratan 100%:
di Padang 12 Juli 2024 {Sangat Pelayanan) Pelayanan): intensififiasi
Baik) 2. U2 (Sistern, sosialisasi kepada pelanggan
Mekanizme, dan tentang ketentuan
Prosedur) persyaratan masing-masing
3. U3 (Waktu layanan.
Penyelesaian)
2. U2 (Sistemn, Mekanisme,
dan Prosedur): Melakukan
pendampingan secara
personid kepads pelanggan
terkait proses sertifikasi
CPEB.
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Keterangan

Total
Aspek Aspek
= el Bobot | oomenuhan Reform Nilai (diisi
MS/TMS)
Publik
TOTAL PENGUNGKIT 52,10 MSs
B. Komponen Hasil A0, 00
Birckrasi Bersih dan Akuntabel 22,50 20,54 MS
1. Nilal Survel Persepsi Kepuasan 17,50 16,89 M=
l. Pelayvanan dan Anti Koruapsi
{(SPAKD
2 Capaian Kinera lebih baik S, 00 375 MS
Pelayvanan Publik vang Prima 17,90 MS
. 'Nilai Survei Persepsi  Kualitas | 17.50 16.67 MS
Pelayvanan (SPKFP)
TOTAL HASIL 37,31 nMSs
MNILAI PMPZI 89_ 41 Mms
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Balai Besar POM

Komponen Evaluasi

Nilai Final
No Nama Satker/Unit Evaluasi | perencanaan | Pengukuran Pelaporan | Evaluasi Capaian
2024 Kinerja (24) | Kinerja (24) K'['E_;Ja '“E‘;B’;a' Kinerja (20)
1 | Balai Besar POM di Denpasar 77,06 17,76 17,92 8,64 16,80 16,84
2 | Balai Besar POM di Jayapura 76,90 17,76 18,00 9,12 195,60 16,27
3 | Balai Besar POM di Manado 62,12 20,16 18,48 10,08 15,80 17,60
4 | Balai Besar POM di Medan 79.74 20,16 19.44 10,08 14.80 15.26
o __| Balai Besar POM di Padang 81,76 20,16 18,24 10,08 16,80 16.48
6 | Balai Besar POM di Pontianak 60,65 20,16 18,48 10,08 15,20 16,73
7 | Balai Besar POM di Semarang 61,63 19,44 18,96 10,08 15,80 17,35
8 | Balai Besar POM di Serang 62,44 18,96 20,16 9,48 16,80 17,04
9 | Balai Besar POM di 61,86 20,16 20,16 10,08 19,80 15,66

Yogyakarta
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IKU 29 NILAI PENGELOLAAN KEARSIPAN BBPOM PDG

No Nama Unit Kerja Milsl Fangaasan Keterangan
i 2024

22 | Balai Besar POM di Padang 95.30 AA (Sangat

Memuaskan)

IKU 30 INDEKS PROFESIONALISME ASN BBPOM PDG

a

aaaaaaaaaaaaaaaaa

Rekapitulasi IP ASN Tahun 2024 Balai Besar/Balai POM

UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IP ASN 2024 IP ASN 2024
Balai Besar POM di Banda Aceh 67,14 90,52
Balai Besar POM di Medan 86,09 91,04
Balai Besar POM di Padang 86,51 90,21
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IKU 31 NILAI KINERJA ANGGARAN BBPOM PDG

nmo4aPE@ -

8 =l all 91% @

NK Perencanaan Satuan Kerja

Monitoring / NK Perencanaan Satker

Download Excel

Tampilkan 10 % entri

Cari:
Efektivitas Efisiensi
Kode
Satuan NK Perencanaan Capaian Penggunaan Efisiensi
No. + Kerja Satuan Kerja Anggaran RO SBK SBK
1 CZm 85,40 100,00 100,00 2,65
Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya Selanjutnya
A o KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDOMNE S1A
3;@ , BALAI BESAR PENGAWA S OBAT DAN MAKANAN PADANG
INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN
Sampai Lerggom - DESEMBER
Kualitas Kualltzs Hasll
Parancanaan Kualltas Pelaksansan Aﬂw Palakzanaan Hulal 5
Anggaran Anggaran Diaparisasl Al
Kode | Kode | Koos Hilal | Konversd [Hlial
Wo| kppn | ma | satker | UrBISn Saker | Ketsrangan Total | Bobot = ) | TotalKoaversi
Feavial ﬁ:"“’ Penyerapan | Bela Penyelesalan | Pangalolaan Capalan [Pangurang
oepa | T ;‘:&" Anggaran Kmtmrgm Tagihan UP dan TUP Output
BALAL Hil=i 100,00 000 o053 o 00 A0 40000 0000
BESAR
Bobol 10 15 20 10 10 10 25
1| o | osa | sz E?nn\ms . - — =13 100 oo £e 13
LA AN Milai Akhir 10.00 15.00 1983 20 10000 10000 2500
FADARG Milai Aapek 100,00 ar.e 100,00

AN
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IKU 32 NILAI KUALITAS PBJ BBPOM PDG

Realisasi Usulan
Target
No Satuan Kerja Target
2022 2023 2024 2024
2025
Balai Besar POM di Banda
1 83,33 100,00 100,00 83 33 94 44
Aceh
Balai Besar POM di Bandar
2 87 53 95,00 100,00 87 .53 94 18
Lampung
3 Balai Besar POM di Bandung 63,81 95,00 95, 00 70 84 60
Balai Besar POM di
4 ) ) 91,58 100,00 100,00 91 .58 97,19
Banjarmasin
5 Balai Besar POM di Denpasar 75,68 80,00 90,00 75,68 81,89
G Balai Besar POM di Jakarta 5,09 100,00 100,00 5,09 91,70
f Balai Besar POM di Jayapura 63 60 95,00 95,00 f0 84 53
a Balal Besar POM di Makasar 20,00 95,00 95,00 f0 60,00
9 Balai Besar POM di Manado 83 33 100,00 100,00 83 33 94 44
10 | Balai Besar POM di Mataram 92 84 100,00 100,00 92,84 97 .61
11 Balai Besar POM di Medan 7528 95,00 80,00 7528 83 43
12 | Balai Besar POM di Padang 70,83 95,00 95,00 4 86,94
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IKU 33 NILAI PENGELOLAAN BMN BBPOM PDG

Nomor : B-PL.O3.01.25.01.25.17 Jakarta, 10 Januari 2025
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Perbaikan Penyampaian Hasil Evaluasi Atas Pengelolaan Barang Milik

MNegara Pada Satuan Kerja di Lingkungan Badan POM

Kepada Yth.
Terlampir

Sehubungan dengan adanya surat ini, maka surat kami sebelumnyva dengan Nomor B-
PL.03.01.25.01.25.12 tanggal 9 Januari 2025 perihal Penyampaian Hasil Evaluasi Atas
Pengelolaan Barang Milik Negara Pada Satuan Kerja di Lingkungan Badan POM dinyatakan
tidak berlaku, terdapat perbaikan pada Daftar Nilai Pengeloaan BMMN tingkat Satker dan

Penambahan Penilaian Pengelolaan BMN tingkat Satuan Wilayah sebagaimana terlampir.

. Ketepatan Waktu . Pelaporan yang Baik RKBMMN PSP Penghapusan Pemusnahan .
No Satuan Kerja (25%) Kualitas (75%) (30%) (10%) (20%) (20%) (20%) Total Penilaian
1 Sekretariat Utama 25,00 70,50 28,65 10,00 19,99 20 20 98,64 [sangat baik
2 BBPOM Semarang 25,00 70,75 28,73 10,00 19,98 20 20 98,71 [sangat baik
3 BBPOM Yogyakarta 25,00 70,75 28,73 10,00 19,99 20 16 94,72 |sangat baik
4 BPOM Surakarta 25,00 69,75 28,43 10,00 18,01 20 20 96,43 |sangat baik
5 Loka POM Banyumas 25,00 69,75 28,43 10,00 18,94 20 16 93,36 [sangat baik
6 BBPOM Pontianak 25,00 70,50 28,65 10,00 19,95 20 19 97,94 |sangat baik
7 Loka POM Sanggau 16,67 69,75 25,93 7,50 8,36 20 16 77,79 |baik
a8 BBPOM Banjarmasin 25,00 70,50 28,65 10,00 19,97 20 20 98,62 |sangat baik
9 BBPOM Palangkaraya 25,00 70,50 28,65 10,00 19,91 20 20 98,56 |sangat baik
10 |Loka POM Tabalong 25,00 70,75 28,73 10,00 19,98 20 20 98,71 |sangat baik
11 |[Loka POM Tanah Bumbu 25,00 71,00 28,80 10,00 20,00 20 16 94,80 |sangat baik
12 |Loka POM Kotawaringin Barat 25,00 70,50 28,65 10,00 19,80 20 16 94,45 |sangat baik
13 |BPOM Jambi 25,00 71,00 28,80 10,00 19,95 20 20 98,75 |sangat baik
14 [BPOM Bengkulu 22,92 70,50 28,03 10,00 20,00 20 20 98,02 |sangat baik
15 |Loka POM Rejang Lebong 22,92 70,50 28,03 10,00 19,50 20 16 93,53 [sangat baik
16 |[Loka POM Bungo 20,83 70,00 27,25 10,00 20,00 20 16 93,25 |sangat baik
17 |BBPOM Makassar 25,00 69,75 28,43 7.50 19,66 20 20 95,59 |[sangat baik
18 |[BPOM Ambon 25,00 70,00 28,50 10,00 19,55 16 20 94,45 |sangat baik
19 [BPOM Mamuju 25,00 70,25 28,58 10,00 19,55 20 20 98,13 |sangat baik
20 |BPOM Palopo 25,00 70,50 28,65 10,00 11,00 20 16 85,65 |sangat baik
21 |Loka POM Tanimbar 25,00 70,00 28,50 7,50 19,11 20 16 91,11 |sangat baik
[ 22 |BBPOM Padang 25,00 70,50 28,65 10,00 19,74 20 20 98,39 sangat baik
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IKU 34 % REALISASI PDN BBPOM PDG

No Satuan Kerja Realisasi Target Usulan
2022 2023%) 2024 2024 Target
2025
4 Balai Besar POM di 82,30 61,22 76,09 60 76
Banjarmasin
] Balai Besar POM di Denpasar 32,23 34.28 28,18 60 65
6 Balai Besar POM di Jakarta 40,96 42,13 68,68 60 69
T Balai Besar POM di Jayapura 39,49 36,54 63,48 60 65
8 Balai Besar POM di Makasar 38,41 34,97 64,06 60 65
9 Balai Besar POM di Manado 32,86 67,19 88,65 60 89
10 | Balai Besar POM di Mataram 25,11 34,83 76,51 60 77
11 | Balai Besar POM di Medan 20,39 30,73 66,36 60 66
12 | Balai Besar POM di Padang 24 27 37,22 71,43 60 71
alal Besar I ) ) .
Palangkaraya
14 | Balai Besar POM di Palembang 32,23 41,27 79,30 60 79
15 | Balai Besar POM di Pekanbar 26.01 47.34 44 13 60 65
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KERTAS KERJA ANALISIS TREN

Tahun PERKEMBANGAN KINERJA
S 5 / indeksKinerials 2020 2021 2022 2023 2024
asaran Programy ndeks Kinerja Sasaran .
No Kegiatan Program/ Kegiatan Satuan Baseline R Perkembangan Keteaor
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target ; Kinerja
(Prognosis)
Persentase Obat yang Persentase 85,65 80,80 85,65 8550 | 8494 87,50 88,51 89,50 95,61 95,70 96,00 102,86 Mzaitngten (e e
memenuhi syarat Track)
Persentase Makananyang | oo coniase 93,06 78,00 93,06 85,50 88,03 87,50 93,60 89,50 89,25 91,50 90,50 164,78 DL (S e
memenuhi syarat Track)
Persentase Obat yang aman Meningkat (On The
SK.1 Terwujudnya Obat | dan bermutu berdasarkan hasil | Persentase 83,53 85,00 83,53 84,00 84,01 86,00 90,84 88,00 93,53 93,60 94,00 103,80 ?rrack)
1 dan Makanan yang pengawasan
memenuhi Syarat di
wilayah kerja UPT
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan| Persentase 75,84 65,00 75,84 76,00 86,51 78,00 90,80 79,00 86,05 87,90 87,00 92,91 Meningkat (Moderat)
hasil pengawasan
Persentase pangan fortiikasi | oo o yiace 96,25 - - 95,00 96,25 96,00 88,10 89,00 7875 82,00 85,00 78,04 Meningkat (Moderat)
yang memenuhi syarat
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil | oo iae 98,11 85,00 98,11 98,00 98,42 98,50 86,89 95,00 98,87 99,00 99,00 100,00 D=t I e
Inspeksi sarana produksi dan Track)
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
keputusanfrekomendasi hasil | 5o o yiace 70,54 64,90 70,54 70,00 70,21 71,00 7352 73,00 80,07 80,10 80,10 100,00 NEIEES (O The
inspeksi yang ditindaklanjuti Track)
oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan Meningkat (On The
penilaian sertifikasi yang Persentase 92,86 83,00 98,71 98,00 99,51 98,50 99,56 99,00 99,79 99,80 99,80 100,00 ?I'r K
diselesaikan tepat waktu ac
SK.2 Meningkatnya Persentase sarana produksi Meningkat (On The
efektivitas pemeriksaan | Obat dan Makanan yang Persentase 45,83 46,00 55,95 56,00 62,50 60,00 71,72 65,00 80,35 80,40 80,40 100,00 Track
sarana Obat dan Memenuhi Ketentuan )
2
Makanan serta
pelayanan pubiik i Persentase sarana distribusi Meningkat (On The
wilayah kerja UPT Obat dan Makanan yang Persentase 59,21 60,00 66,67 67,00 75,07 69,00 73,34 72,00 79,23 79,50 79,50 100,00 ?nack)
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik Indeks 421 351 421 435 442 445 410 425 471 480 480 100,00 Meningkat OnjThe
Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau Persentase 82,67 - - 77,00 82,67 79,00 96,83 100,00 98,00 88,93 Meningkat (Moderat)
pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman Persentase 95,00 95,00 B_e\ym dapat
serta Program Pemberdayaaan disimpulkan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota




Tingkat Efektifitas KIE Obat dan!

Meningkat (On The

Persentase 92,85 88,87 92,85 94,00 92,15 95,40 93,96 96,84 94,86 95,70 96,00 110,40
Makanan Track)
SK.3 Meningkatnya
N . Jumlah sekolah dengan Pangan
.effk"""a.s kgmk“"',kasb" Jajanan Anak Sekolah (PIAS) [ Jumlah 20,00 16,00 20,00 40,00 40,00 67,00 67,00 96,00 96,00 119,00 119,00 100,00 Me"'"%’:‘cﬁo" The
3 informasi, edukasi Obat | - )
dan Makanan di
eyt WiaYaN | 3 imiah desa pangan aman | Jumlah 7.00 7,00 7,00 18,00 18,00 27,00 27,00 37,00 37,00 45,00 45,00 100,00 Me”'“%’:‘cg’" The
Jumiah pasar panganaman | 5 2,00 2,00 2,00 6,00 6,00 9,00 9,00 12,00 12,00 14,00 14,00 100,00 Menln gkat(OuEhe
berbasis komunitas Track)
Persentase sampel Obat yang Meningkat (On The
SK.4 Meningkatnya diperiksa dan diuji sesuai Persentase 98,13 90,00 98,13 100,00 98,18 100,00 98,65 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 %rack)
efektivitas pemeriksaan |standar
4 produk dan pengujian
Oba,l dan Makana.n di Persentase sampel Makanan Dl e () T
:‘as'"ggpas‘“g witayah |\ ang diperiksa dan diji sesuai | Persentase 91,48 86,00 91,48 100,00 95,58 100,00 98,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 ! %raci)
era standar
SK.5 Meningkatnya
:S:::::f opﬁg“ns::an Persentase keberhasilan
5 M;kanan di penindakan kejahatan di Bidang | Persentase 92,80 87,00 92,80 93,00 125,00 94,00 100,00 95,00 100,00 91,00 95,00 -120,27 Menurun
N . Obat dan Makanan
masing-masing wilayah
kerja UPT
Persentase pemenuhan
SK.6 Menguatnya laboratorium pengufian Obat | o qopyage 97,80 80,00 73,90 77,00 76,60 82,00 81,30 87,00 88,23 89,43 89,00 105,34 RBINGISINOnTES
laboratorium, dan Makanan sesuai standar Track)
6 data dan GLP
informasi pengawasan .
Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan | o) o 252 151 252 2,00 2,20 225 2,60 2,50 3,00 3.00 3,00 100,00 Meningkat (On The
informasi UPT yang optimal Track)
Z(s'; d’\:re:llnr?\;asl;:?akat Indeks kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan (awareness index) terhadap Meningkat (On The
7 Obat dan Makanan aman dan | Indeks 67,18 70,00 81,14 84,00 74,28 86,00 83,22 86,00 84,74 87,00 87,00 100,00
mutu Obat dan Makanan " N . Track)
di masing-masing bermutu di masing-masing
wilayah kerja UPT wilayah kerja UPT
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan Meningkat (On The
" 1,72 86, fil 7772 2,70 9
SK.8 Meningkatnya dan pembinaan pengawasan | "9k 81, ,00 81, 82, 85,40 83,80 94,70 84,80 98,60 8,65 99,00 101,93 Track)
kepuasan pelaku usaha | Obat dan Makanan
dan Masyarakat
terhadap kinerja
8 pengawasan Obat dan Indeks kepuasan masyarakat
Makanan di masing atas kinerja Pengawasan Obat | Indeks 71,83 72,00 71,83 73,87 67,93 75,92 76,84 77,96 79,44 80,01 80,00 99,88 Meningkat (Moderat)
—masing wilayah kerja dan Makanan
UPT
Indeks Kepuasan Masyarakat Meningkat (On The
terhadap Layanan Publik Indeks 89,97 88,5 89,97 90,00 93,13 90,50 91,65 91,00 95,74 96,50 96,50 100,00 9
Track)
BPOM
Indeks RB UPT Indeks 83,59 91,00 83,59 83,20 8317 84,20 85,66 85,20 88,08 90,00 90,00 100,00 Me"'”%'::::i?" The
0 Eenga ;Zrmw::\u:;:ﬁ:f?p'r Nilai AKIP UPT Nilai 76,55 81,00 78,32 79,80 79,90 81,30 80,46 82,80 80,38 83,70 81,00 63,07 Meningkat (Moderat)
yang optimal
Nilai Pengelolaan Kearsipan Nilai 93,44 94,00 S_e\ym gapat
isimpulkan
SK.10 Terwujudnya SDM . .
10 |UPT yang berkineria 'L’J‘giks Profesionalitas ASN |, ¢ 83,52 75,00 8352 83,70 85,70 84,00 84,64 84,30 89,90 90,21 90,00 96,95 Meningkat (Moderat)
optimal
Tingkat Efisiensi Penggunaan | oo o niace 100,00 92,00 100,00 93,00 100,00 100,00 Meningkat (On The
Anggaran UPT Track)
Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai 95,30 93,00 95,30 92,50 91,51 93,10 90,20 91,00 89,15 89,50 91,00 73,68 Meningkat (Moderat)
SK.11 Terkelolanya Nilai Kualitas Pengelolaan Nilai 74,00 80.00 Belum dapat
11  |Keuangan UPT secara |Barang dan Jasa ' : disimpulkan
Akuntabel
Nilai Pengelolaan Barang Milik Nilai 93,00 95,00 B_e\ym dapat
Negara disimpulkan
Persentase Realisasi Belum dapat
penggunaan produk dalam Persentase 60,00 65,00 P
disimpulkan

negeri




Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2020-2024 (Gap Analysis)

T
No. Kode Program dan Kegiatan Kode Indikator Kinerja Program dan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Tl T2 T3 T4 T5 (K::r:;]
(Kolom 1) (Kolom 2) (Kolom 3) (Kolom 4) —— —— —— —— ——
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Nilai Kategori
1 |persentase Obat yang memenuhi syarat Persentase 80,80 85,65 85,50 84,94 87,50 88,51 89,50 95,61 95,70 95,76 100,06 |Sangat Baik
2 |Persentase Makanan yang memenuhi syarat Persentase 78,00 93,06 85,50 88,03 87,50 93,60 89,50 89,25 91,50 93,68 102,39 |sangat Baik
SK.1 Terwujudnya Obat dan Mak "
1 erwujudnya Obat dan Makanan yang 3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil | o 85,00 83,53 84,00 84,01 86,00 90,84 88,00 93,53 93,60 94,47 10093  |Sangat Baik
memenuhi Syarat di wilayah kerja UPT pengawasan
4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan Persentase 65,00 75,84 76,00 86,51 78,00 90,80 79,00 86,05 87,90 90,83 10334 |Sangat Baik
hasil pengawasan
5 |Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat Persentase - 0,00 95,00 96,25 96,00 88,10 89,00 78,75 82,00 90,32 110,15 |sangat Baik
6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana Persentase 85,00 98,11 98,00 98,42 98,50 86,89 95,00 98,87 99,00 100 101,01 |Sangat Baik
produksi dan distribusi yang dilaksanakan
7 |Persentase ,ke‘?‘:‘:?"/ rekomendasi hasil inspeksi yang Persentase 64,90 70,54 70,00 7021 71,00 73,52 73,00 80,07 80,10 89,43 111,65  |Sangat Baik
ditir i
g |Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesakan | | oo 83,00 98,71 98,00 99,51 98,50 99,56 99,00 99,79 99,80 99,86 100,06 |Sangat Baik
tepat waktu
9 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Persentase 46,00 55,95 56,00 62,50 60,00 71,72 65,00 80,35 80,40 80,59 10024 |Sangat Baik
Memenuhi Ketentuan
SK.2 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan P
P Mak:
2 |sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik| 10 ersentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Persentase 60,00 66,67 67,00 75,07 69,00 73,34 72,00 79,23 79,50 79,75 10031  |Sangat Baik
memenuhi ketentuan
di wilayah kerja UPT
11 [indeks Pelayanan Publik Indeks 3,51 421 435 4,42 4,45 4,10 425 471 4,80 4,81 10021 |sangat Baik
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
12 pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Persentase - - - - 77,00 82,67 79,00 96,83 100,00 100,00 100,00 Sangat Baik
baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
13 [Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan | Persentase 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 95,00 99,60 10484 |sangat Baik
Bidang 1 di Provinsi, Kota
14 |Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan Persentase 88,87 92,85 94,00 92,15 95,40 93,96 96,84 94,86 95,70 97,78 102,17 |sangat Baik
SK.3 Meningkatnya efektivi 15 i ':n";‘:h sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PIAS) Jumlah 16,00 20,00 40,00 40,00 67,00 67,00 96,00 96,00 119,00 119,00 100,00  |Sangat Baik
3 informasi, edukasi Obat dan di
masing-masing wilayah kerja UPT 16 Jumlah desa pangan aman Jumlah 7,00 7,00 18,00 18,00 27,00 27,00 37,00 37,00 45,00 45,00 100,00 Sangat Baik
17 |Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Jumlah 2,00 2,00 6,00 6,00 9,00 9,00 12,00 12,00 14,00 14,00 100,00  |Sangat Baik
) Ny ) Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai )
SK.4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 1| Persentase 90,00 98,13 100,00 98,18 100,00 98,65 100,00 100,00 100,00 100,00 10000  |sangat Baik
4 |produkdan Obat dan Makanan di
) Pengt 3 - ik — ——
masing-masing wilayah kerja UPT 19 :;Szztase sampel Makanan yang diperiksa dan diujisesuai | o o 86,00 91,48 100,00 95,58 100,00 98,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00  |Sangat Baik
ndar
SK.5 Meningkatnya efektivi indal ) .
P keberhasil di Bid
5 |kejahatan Obat dan Makanan di masing-masing LT Do M:k;ra:s' an ' Bidang Persentase 87,00 92,80 93,00 125,00 94,00 100,00 95,00 100,00 91,00 97 106,59  |Sangat Baik
wilayah kerja UPT




Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan

) 21 ) Persentase 80,00 73,90 77,00 76,60 82,00 81,30 87,00 88,23 89,43 90,26 10093 |sangat Baik
6 SK.6 ya laboratorium, data Makanan sesuai standar GLP
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
22 |indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal Indeks 151 2,52 2,00 2,20 2,25 2,60 2,50 3,00 3,00 3,00 100,00  |sangat Baik
SK7 Meningkatnya ) Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
7 |terhadap keamanan dan mutu Obat dan 23 |Obat dan Makanan aman dan bermutu di masing-masing Indeks 70,00 81,14 84,00 74,28 86,00 83,22 86,00 84,74 87,00 90,12 10359  |sangat Baik
Makanan di masing-masing wilavah keria UPT wilavah keria UPT
24 |Indekskepuasan pelaku usaha terhadap pemberian Indeks 86,00 81,72 82,70 85,40 83,80 94,70 84,80 98,60 98,65 99,91 101,28 |Sangat Baik
1 dan d Obat dan Mak
SK.8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan R
8 |88POM di Padang yang optimal 25 L":ne::::"“::a" masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat Indeks 72,00 71,83 73,87 67,93 75,92 76,84 77,96 79,44 80,01 87,73 109,65  |sangat Baik
26 :3":;:: Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Indeks 88,5 89,97 90,00 93,13 90,50 91,65 91,00 95,74 96,50 97,73 101,27 |sangat Baik
27 |IndeksRBUPT Indeks 91,00 83,59 83,20 83,17 84,20 85,66 85,20 88,08 90,00 89,41 99,34 [Baik
SK. 9 Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT . . .
9 . 28 |Nilai AKIPUPT Nilai 81,00 78,32 79,80 79,90 81,30 80,46 82,80 80,38 83,70 81,76 9768  |Baik
yang optimal
29 |Nilai Pengelolaan Kearsipan Nilai 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 93,44 95,3 101,99  |sangat Baik
.10 Te ji i ji
10 ii;:\:r‘””’”dnya SDM UPT yang berkinerja 30 |indeks Profesionalitas ASN UPT Indeks 75,00 83,52 83,70 85,70 84,00 84,64 84,30 89,90 90,21 86,51 9590  |Baik
) I .. Belum dapat
31 |Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT Nilai 92,00 100,00 93,00 100,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 /o1 | e
32 |NilaiKinerja Anggaran UPT Nilai 93,00 95,30 92,50 91,51 93,10 90,20 91,00 89,15 89,50 92,27 103,09 |sangat Baik
11 |sKa1Ter UPT secara Akuntabd 33 | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Nilai 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 74,00 95 12838 |sangat Baik
34 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Nilai 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 93,00 98,39 105,80  |sangat Baik
35 |Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri Persentase 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 60,00 71,43 119,05  |sangat Baik




KERTAS KERJA EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN RENSTRA

Nilai Rata-Rata

Hasil Rata-Rata Pencapaian Notifikasi
Tujuan Indikator Sifat Indikator Pencapaian Indikatgr Per Ketercapaian Target 2024
Indikator R Tujuan
Tujuan
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Rata-rata 10037 01
Obat dan Makanan yang aman dan bermutu !
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang Rata-rata 104.18 75
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan !
1. Meningkatnya peran serta masyarakat [ — R 100.33 Memenuhi 98,3
dan lintas sektor dalam Pengawasan Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan ata-rata R 100,81 olaportasi s
Obat dan Makanan. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah Capaian tahun 100.00 125
man
PJAS) Al 2022 ’
Jumlah desa pangan aman Capazlzanzéahun 100,00 46
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Capazlgr;;ahun 100,00 15
X X Indeks Profesionalitas ASN UPT Rata-rata 104,84 84,6
2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM
dan pemangku kepentingan, kualitas Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Rata-rata 97.00 92
penguijian laboratorium, analisis/kajian | Makanan sesuai standar GLP 110.89 Memenuhi
kebijakan, serta pemanfaatan teknologi ’ ekspektasi
informasi dalam pengawasan Obat dan Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal Rata-rata 130,82 3
Makanan.
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian Rata-rata 103.76 859
) ) bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan ' '
3. Terwujudnya pertumbuhan dunia -
usaha yang mendukung daya saing Indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik Rata-rata 102,14 Memenuhi 92
industri Obat dan Makanan serta UPT 104,42 ekspektasi
kemathnan bangsa dengan Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
keberpihakan pada UMKM pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Rata-rata 107,36 81
Kosmetik yang baik
Persentase Obat yang memenuhi syarat Rata-rata 102,17 91,5
Persentase Makanan yang memenuhi syarat Rata-rata 109,75 91,5
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan Rata-rata 10131 20
hasil pengawasan !
Persentase Makanan yang aman dan bermutu Rata-rata 115.64 81
berdasarkan hasil pengawasan !
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat Rata-rata 96,55 99
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Rata-rata 97.64 8001
Obat dan Makanan ' !
4. Menguatnya fungsi pengawasan yang |persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana Rata-rata 10135 ) 99
efektif untuk memastikan obat dan produksi dan distribusi yang dilaksanakan g 104,83 Memenuh!
makanan yang beredar aman dan ekspektasi
bermutu Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang Rata-rata 10418 75
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan !
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Rata-rata 11759 70
memenuhi ketentuan !
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Rata-rata 109.82 75
memenuhi ketentuan ’
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai Rata-rata 101.95 100
standar ’
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji Rata-rata 99.98 100
sesuai standar '
5. Terwujudnya kepastian hukum bagi
Rata-rata
pelaku usaha Obat dan Makanan
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 115.82 115.82 Memenuhi %
Obat dan Makanan ’ ' ekspektasi
6. Terwujudnya perlindungan masyarakat Rata-rata
dari kejahatan Obat dan Makanan
Indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik Rata-rata 102,14 92
UPT
P.ersenta_lse keputusan penilaian sertifikasi yang Rata-rata 107,18 995
7. Terwujudnya kelembagaan diselesaikan tepat waktu
Pengawasan Obat dan Makanan yang  |indeks Pelayanan Publik UPT Rata-rata 104,56 Memenuhi 45
kredibel dan akuntabel dalam 102,55 ekspektasi
memberikan pelayanan publik yang Indeks RB UPT Rata-rata 97,85 P 86,2
prima. Nilai AKIP UPT Rata-rata 98,60 84,3
Nilai Kinerja Anggaran UPT Rata-rata 99,43 95,5
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT *) Rata-rata 108,12




MATRIK TINDAK LANJUT REKOMENDASI TRIWULAN I

P ROGRES RENCANA AKSI
BELUM KONDISI
NO INDIKATOR KONDIS| AWAL REKOMENDASI TIMELINE AKHR
SELESAI
BELUM TIMELINE
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Persentase Target belum - Percepatan pengadaan Desember - Percepatan - - Target
Obat yang tercapaikarena: reagen, baku pembanding 2024 pengadaan reagen, Tercapai
memenubhi - Sampel TMS dan suku cadang khusus baku pembanding
syarat sebagian besar yang dibutuhkan sehingga dan suku cadang
berasal dari sampling dapat dilakukan khususyang

produsen yang
berada diwilayah
luar Propinsi
Sumatera Barat

- Adanya petugas
sampling yang cuti
besar
membutuhkan
tambahan petugas
untuk sampling

kosmetik Ditwas terkait pusat terkait cara

- Petugas - Mengkomunikasikan mendapatkan akses
sampling tidak dengan KMEI terkait hasil untuk melihat

bisa memiliki verifikasi evaluasi kemasan dan

akses untuk penandaan obat penandaan yang
mengetahui disetujuiDitwas

kemasan dan
penandaan yang

sesuai dengan kaidah
sampling

- Menambah petugas
untuk sampling obat dan
kosmetik

- Melakukan koordinasi
dengan pusat terkait cara
mendapatkan akses untuk
melihat kemasan dan
penandaan yang disetujui

dibutuhkan sehingga
sampling dapat
dilakukan sesuai
dengan kaidah

sampling

- Menambah petugas
untuk sampling obat
dan kosmetik

- Melakukan
koordinasi dengan

terkait

Mengkomunikasikan
dengan KMEI terkait
hasil verifikasi
evaluasi penandaan
obat

disetujuiDitwas
terkait sehingga
menimbulkan
kesalahan dalam
melakukan
penilaian
penandaan

- Kesimpulan hasil
pengawasan
penandaan
membutuhkan
verifikasi dari
pusat dan ini
menyebabkan
waktu tunggu
dalam menginput
sampelyang MS
atau TMS di RHPK




Persentase Target tercapai - Melakukan sampling, Desember | - Terlaksananya Target
Makanan yang Untuktarget pada | evaluasi penandaan dan 2024 monitoring terhadap Tercapai
memenubhi triwulan 111 pengujian sampel makanan sampling, evaluasi
syarat terhadap sampel random tahun 2024 penandaan dan
makanan yang - Malakukan monitoring pengujian sampel
memenuhisyarat | dan evaluasiberkala makanan random
dapat dicapai terhadap hasilsampling tahun 2024
dan pengujian - Monitoring dan
- Melakukan Tindak Lanjut evaluasi berkala
terhadap hasil pengujian terhadap hasil
TMS dan penandaan TMK sampling dan
- Melakukan pengujian.
rapat/koordinasi antara - Monitoring Tindak
fungsi terkait sampling dan Lanjut terhadap hasil
pengujian pengujian TMS dan
- Percepatan input hasil penandaan TMK
dampling dan pengujian di - Meningkatkan
SIPT koordinasiantara
- Melakukan koordinasi fungsi terkait
terkait SIPT dengan tim sampling dan
BBPOM diPadang, Balai pengujian
regionalisasi dan Loka serta - Percepatan input
kosultasidengan Pusdatin. hasil dampling dan
- Meningkatkan pengujian diSIPT
kompetensi petugas - Koordinasi terkait
SIPT dengan tim
BBPOM diPadang,
Balai regionalisasi
dan Lokaserta
kosultasidengan
Pusdatin.
- Peningkatan
kompetensi petugas
melalui pelatihan
dariPPSDM
Persentase Target tercapai -Secara rutin melihat hasil Desember - Rutin melihat hasil Target
Obat yangaman | - Petugas verifikasi dari Pusat melalui 2024 verifikasi dari Pusat Tercapai
dan bermutu sampling tidak pengambilan data melalui pengambilan
berdasarkan bisa memiliki pengawasan penandaan di data pengawasan
hasil akses untuk SIPT dan melakukan penandaan diSIPT
pengawasan mengetahui penyesuaian pada RHPK dan melakukan

kemasan dan
penandaan yang
disetujui Ditwas
terkait sehingga
menimbulkan
kesalahan dalam
melakukan
penilaian
penandaan

- Adanya petugas
sampling yang cuti
besar
membutuhkan
tambahan petugas
untuk sampling
kosmetik

- Menambah petugas
untuk sampling obat dan
kosmetik

penyesuaian pada
RHPK

- Menambah petugas
untuk sampling obat
dan kosmetik




Persentase Target tercapai - Melakukan pembinaan Desember | - Melakukan Target
Makanan yang - Berdasarkan terhadap pelaku usaha 2024 pembinaan terhadap Tercapai
aman dan hasil capaian pada | - Melakukan koordinasi pelaku usaha
bermutu TW3 masih dengan tim TPS dan admin - Melakukan
berdasarkan terdapat untuk percepatanSIPT koordinasidengan
hasil kurangnya - Melakukan koordinasi tim TPS dan admin
pengawasan komitmen pelaku | dengan tim laboratorium untuk percepatan

usaha dalam tindak lanjut terhadap hasi SIPT

mengikuti pengujian kepada ditwas - Melakukan

peraturan capa koordinasi dengan

produksi pangan tim laboratorium

olahan yang baik tindak lanjut

darisegi label terhadap hasil

maupun segi pengujian kepada

mutu produk ditwas

sehingga

diperlukan

strategi edukasi

pelaku usaha dan

juga perlunya

koordinasidengan

lintas sektor

dalam

memberikan

pembinaan

terhadap pelaku

usaha
Persentase Target tercapai - Melakukan koordinasi Desember | -Melakukan Target
pangan Pada capaian TW sampling dan pengujian 2024 pembinaan terhadap Tercapai
fortifikasi yang 3 kegiatan agar melaporkan tepat tim sampling dan
memenubhi sampling waktu pengujian agar
syarat fortifikasi sudah melaporkan tepat

dilaksanakan, waktu

tidak terdapat

kendala

Pengujian

dilaksanakan

sesuai jadwal
Persentase Target tercapai - Analisa data hasil Desember | - Analisa data hasil Target
keputusan/reko | - Terdapat aplikasi | pemeriksaan menjadi 2024 pemeriksaan menjadi Tercapai
mendasi hasil SIKD tidak bisa temuan dan ketentuan temuan dan
Inspeksisarana diakses sehingga terkait yang dilanggar ketentuan terkait
produksidan surat tindak lanjut | - Menyusun dan verifikasi yang dilanggar
distribusiyang melalui manual surat tindak lanjut - Menyusun dan
dilaksanakan sehingga - Mengirimkan surat tindak verifikasi surat tindak

menyebabkan lanjut ke pelaku usaha lanjut

proses - Mengirimkan surat

pembuatan surat tindak lanjut ke

tindak lanjut pelaku usaha

menjadi

terkendala dan

lebih lama
Persentase Target tercapai Secara rutin melakukan Desember | Secararutin Target
keputusan/reko | Target koordinasidan permintaan 2024 melakukan Tercapai
mendasi hasil penerimaan CAPA | CAPA kepada pelaku usaha koordinasidan

inspeksiyang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

darisaranabelum
diTL karena sarana
membutuhkan
waktu untuk
menyelesaikan
tindakan
perbaikan

baik melalui komunikasivia
whatsapp maupun telepon

permintaan CAPA
kepada pelaku usaha
baik melalui
komunikasi via
whatsapp maupun
telepon




Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu

Target tercapai

1. Kemampuan
pelaku usaha
dalam teknologi
belum mencukupi
mengakibatkan
proses penerbitan
sertifikat belum
dapat dilakukan
secara cepat dan
mandiri,
membutuhkan
pendampingan
menyeluruh dari
petugas balai

2. Sampel pihak
ketiga yang
berasal dari
program DAK NF
pada bulan Juniini
sedikit terkendala
penyelesaianan
pengujiannya
karena sampel
pangan rutin yang
juga banyak harus
dilakukan
pengujian

1. Melakukan
pendampingan secara
personil pada pelaku usaha
pangan olahan, kosmetik
dan obat tradisional dan
meningkatkan koordinasi
dengan lintas sektor serta
dinas terkait kegiatan
pendampingan dan
pembinaan kepada pelaku
usahaterutama pada
proses pendampingan
UMKM di aplikasi izin edar
2. Melaukan rapat
internal/evaluasiantara
inpeksi dengan pengujian

Desember
2024

- Talah diterbitkan
rekomendasi:

1. Rekomendasi
CDOB:3

2. Sertifikat IP CPPOB
12

3.SPACPQOTB Tahap
1:1

4. Rapat internal

Target
Tercapai




Persentase
sarana produksi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

Target belum
tercapai, karena
Kurangnya
kepatuhan pelaku
usahadalam
menerapkan
pemenuhan aspek
carapengolahan
pangan yang bai,
masih kurangnya
pembinaan
terhadap pelaku
usaha pangan
olahan, kurangnya
koordinasidengan
lintas sektor
terkait dalam
pengawasan
pangan industri
rumah tangga,
belum
maksimalnya
edukasiterhadap
pelaku usaha
terkait cara
produksi pangan
olahan yang baik,
kompetensi
petugasyang
belum seragam
dalam
menetapkan
kategoritemuan

Perlu dilakukan edukasi
terhadap pelaku usaha dan
koordinasi dengan lintas
sektor dalam
meningkatkan pemahaman
pelaku usaha agar
menjalankan aturan dalam
produksi pangan olahan
sehingga makanan aman
dan bermutu dapatdicapai

Desember
2024

- Membuat
perencanaan
pemeriksaan sarana
produksidan
pelaksanaan
pengawasan sesuai
perencanaan

- Melakukan
koordinasidengan
Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota
dalam rangka
pembinaan dan
pengawasan IRTP
melalui peningkatan
UMKM IRTP didaerah
sepertipenyuluhan
PKP bagipelaku
usaha/UMKM,
pengawalan label pre
market dan post
market, pengawasan
pengunaan bahan
berbahaya, BTP dan
bahan lain yang
dilarang digunakan
pada produk pangan.
- Melaksanakan
tindak lanjut hasil
inspeksi sarana
secara konsisten dan
melakukan
monitoring dan
evaluasi terhadap
CAPA /tindakan
perbaikan yang
dilaksanakan oleh
pelaku usaha.

- Memberikan
bimbingan kepada
pelaku usaha dalam
penerapan cara
produksiyang baik

Target
Tercapai




10 Persentase Target tercapai Meningkatkan Desember | - Melaksanakan Target
saranadistribusi | Masih kurangnya pemahaman pelaku usaha 2024 pemeriksaan sarana Tercapai
Obat dan pemahaman dalam menerapkan cara distribusidan
Makanan yang pelaku usaha distribusiobat dan pelaksanaan
memenuhi dalam makanan sesuai ketentuan pengawasan sesuai
ketentuan menerapkan cara | , meningkatkan perencanaan

distribusiobat dan | pembinaan langsung - Melakukan
makanan sesuai terhadap pelaku usaha koordinasidengan
ketentuan, masih | agar konsisten dalam lintas sektor terkait
belum optimalnya | menjalankan cara distribusi kegiatan pembinaan
pembinaan obat dan makanan yang pelaku usaha melalui
langsungterhadap | sesuai ketentuan . kegiatan bimtek
pelaku usahaagar | meningkatkan KIE terhadap - Melaksanakan
konsisten dalam pelaku usaha dan lintas tindak lanjut hasil
menjalankan cara | sektor dalam rangkasinerg inspeksisarana
distribusiobat dan | dalam pengawasan obat secara konsisten dan
makanan yang dan makanan Melakukan
sesuai ketentuan . monitoring dan
msih kurangnya evaluasi terhadap
KIE terhadap lintas CAPA /tindakan
sektor dalam perbaikan yang
rangka sinergi dilaksanakan oleh
dalam pelaku usaha
pengawasan obat - Memberikan
dan makanan bimbingan kepada
pelaku usaha secara
langsung maupun
tidak langsung
melalui kegiatan
pengawasan sarana
dan Melakukan
pendampingan
proses perbaikan
CAPAdan tindak
lanjut dari
ketidaksesuaian.
- Peningkatan
kompetensi petugas
inspeksisarana
distribusiobat dan
makanan melalui
pelatihan Inspektur
oT

11 Indeks Target tercapai - Terus melaksanakan Desember | - Terus Target
Pelayanan Masih ada kegiatan Layanan Publik 2024 melaksanakan Tercapai
Publik pelanggan yang baik diMPP dan BBPOM di kegiatan Layanan

keberatan mengisi | Padang Publik baik di MPP
survey kepuasan - Melengkapisarana dan dan BBPOM di
masyarakat (SKM) | prasarana untuk kelompok Padang

Pemahaman rentan - Melengkapisarana
petugas tentang dan prasarana untuk
Pelayanan Publik kelompok rentan
harus lebih

ditingkatkan

12 Persentase Target tercapai 1. Melaksanakan Desember 1. Melaksanakan Target
UMKM yang 1. Pemahaman pendampingan secara 2024 pendampingan Tercapai
memenubhi pelaku usaha personal kepada UMKM secara personal
standar terhadap denah Pangan, UMKM obat kepada 21 UMKM
produksi lay out ruang tradisional dan UMKM Pangan, 7 UMKM OT
pangan olahan produksidan GMP | Kosmetik pada dan 6 UMKM
dan/atau masih rendah penggunaan aplikasi pada kosmetik terkait

pembuatan OT
dan Kosmetik
yang baik

2. Pelaku usaha
terkendala dalam
penggunaan

proses penerbitan
sertifikat/rekomendasi

persiapan dokumen
denah lay out dan
GMP




aplikasi untuk
proses penerbitan
sertifikasi/rekome
ndasi

13 Persentase Target tercapai Rencana kegiatan Tahun Desember 1. Melaksanakan Target
Keterlibatan Capaian terhadap | 2024 ygbelum terlaksana 2024 koordinasi dengan Tercapai
UPT dalam target telah 1. Melaksanakan Dinkes Provinsi, Kota
Program memenuhinamun | koordinasidengan Dinkes solok, Kota Pariaman,

Sediaan Farmasi | dalam Provinsi, Kota solok, Kota Kab. Padang
Makanan pelaksanaan Pariaman, Kab. Padang Pariaman, Kab.
Minuman serta terdapat Pariaman, Kab. Pesisir Pesisir Selatan dan
Program beberapakendala | Selatan dan Kab Solok Kab Solok dalam
Pemberdayaaan | : dalam rangka pembetukan rangka pembetukan
Masyarakat - tidak semua TKPPOM (target 10 SK TKPPOM (target 10
Bidang kegiatan TKPPOM) SK TKPPOM)2.
Kesehatan di koordinasiyang 2. Melaksanakan Melaksanakan
Provinsi/Kabupa | dilaksanakan koordinasidengan TPPS koordinasi dengan
ten/Kota fungsiteknis Kab. solok dan Kota Padang TPPS Kab. solok dan
dilaporkan, Panjang untuk Kota Padang Panjang
sehingga tidak menjalankan peran BPOM untuk menjalankan
dapat dihitung dalam konvergensi peran BPOM dalam
sebagai capaian, program kegiatan konvergensi program
- tidak adanya percepatan penurunan kegiatan percepatan
anggaran yang stunting penurunan stunting
dialokasikan 3. Melaksanakan monev 3. Melaksanakan
secara khusus terhadap capaian kegiatan monev terhadap
untuk dan anggaran masing- capaian kegiatan dan
pelaksanaan masing kabupaten/Kota anggaran masing-
kegiatan. serta mengawal kepatuhan masing
- Pergantian pelaporan kegiatan pada kabupaten/Kota
Kepala Daerah, aplikasi SMART POM) serta mengawal
menghambat kepatuhan pelaporan
proses kegiatan pada
pengesahan SK aplikasi SMART POM)
TKPPOM

14 Tingkat Target tercapai 1. KIE bersama tokoh Desember 1. KIE bersama tokoh Target
efektifitas KIE Perencanaan lklan | masyarakat 11 titik 2024 masyarakat 11 titik Tercapai
Obat dan layanan 2. Menyebarkan 2. Menyebarkan
Makanan masyarakat untuk | informasi/publikasi kepada informasi/publikasi

mode kendaraan
tidak bisa
ditayangkan di
bulan september
2024 dan SMS
blast

masyarakat melalui media
cetak, media elektronik,
media luar ruang (eg
:baliho, vidiotron)

3. Menyebarkan
informasi/publikasi kepada
masyarakat melalui media
sosial istagram, facebook,
you tube, tiktok, website
4. Menyebarkan informasi
/publikasi melalui SMS
Blast 5. Iklan layanan
masyarakat mode
kendaraan

kepada masyarakat
melalui media cetak,
media elektronik,
media luar ruang (eg
:baliho, vidiotron)
3. Menyebarkan
informasi/publikasi
kepada masyarakat
melalui media sosial
istagram, facebook,
you tube, tiktok,
website

4. Menyebarkan
informasi /publikasi
melalui SMS Blast 5.
Iklan layanan
masyarakat mode
kendaraan




15 Jumlah sekolah Target tercapai - Pelaksanaan Monitoring Desember | - Pelaksanaan Target
dengan Pangan - Monitoring PJAS | PJAS diKab. Kepulauan 2024 Monitoring PJAS di Tercapai
Jajanan Anak diKab. Kepulauan | Mentawaidirencakan di Kab. Kepulauan
Sekolah (PJAS) Mentawai tunda menjadiBulan Mentawai
Aman terkendala karena | Oktober 2024 direncakan ditunda

kondisicuacayang | - Sertifikasi Sekolah dengan menjadiBulan
tidak PJAS Aman Oktober 2024
memungkinkan - Sertifikasi Sekolah
untuk dengan PJAS Aman
keberangkatan

petugas

16 Jumlah desa Target tercapai - Melaksanakan Desember Melaksanakan Target

pangan aman pengawalan desa madya 2024 pengawalan desa Tercapai
dan monev desa dikota madya dan monev
Padang desa di kota Padang
- Monev desa di Kepulauan
Mentawai dilakukan pada
awal november 2024

17 Jumlah pasar Target tercapai - Melaksanakan Kegiatan Desember | - Melaksanakan Target
aman dari Monev Pasar Tahap I 2024 Kegiatan Monev Tercapai
bahan (Sampling dan Pengujian Pasar Tahap Il
berbahaya Tahap I1) (Sampling dan

- Melaksanakan Kegiatan Pengujian Tahap I1)
Pengawalan Pasar - Melaksanakan
intervensi Tahun 2020- Kegiatan Pengawalan
2023 Pasar intervensi
Tahun 2020-2023

18 Persentase Target tercapai Melakukan monitoring dan Desember Melakukan Target
sampel Obat evaluasi pencapaian 2024 monitoring dan Tercapai
yang diperiksa pengujian sesuai standar. evaluasi pencapaian
dan diujisesuai Monitoring realisasi pengujian sesuai
standar pengadaan reagensia dan standar.

suku cadang dan buffer Monitoring realisasi
stok yang tersedia untuk pengadaan reagensia
pengujian sesuaistandar. dan suku cadang dan
Meningkatkan koordinasi buffer stok yang
antar balairegional untuk tersedia untuk
pengisian sipt dan pengujian sesuai
pengiriman sampelyang standar.
diuji tepat waktu. Meningkatkan
koordinasiantar baki
regional untuk
pengisian sipt dan
pengiriman sampel
yang diuji tepat
waktu.

19 Persentase Target tercapai - Melakukan pembinaan Desember - Melakukan Target
sampel - Data sampel terhadap pelaku usaha 2024 pembinaan terhadap Tercapai
makanan yang tarikan dariSIPT - Melakukan koordinasi pelaku usaha dalam
diperiksa dan tidak sesuai dengan pusdatin dan memproduksi produk

diuji sesuai
standar

dengan datayg
kita identifikasi
darilog tanggal
Kepala Balai kirim
ke Pusat

- Masih terdapat
kendala jaringan
dariSIPT

bagian IT agar SIPT dapat
diakses secararealtime
dan tidak ada kendala
jaringan.

agar sesuai
ketentuan

- Melakukan
koordinasidengan
pusdatin dan bagian
IT agar SIPT dapat
diakses secara
realtime dan tidak
ada kendala jaringan.




20 Persentase Target tercapai, - Koordinasi dengan Biro Desember | - Koordinasidengan Target
keberhasilan tidak dapat hukor dan APH 2024 Biro hukor dan APH Tercapai
penindakan disimpulkan - Koordinasidengan - Koordinasidengan
kejahatan di direktorat penyidikan, direktorat
bidang Obat Korwas Polda Sumbar penyidikan, Korwas
dan Makanan Polda Sumbar

21 Persentase Target tercapai Menyelesaikan rencana Desember Pemenuhan SRL Target
pemenuhan Ada beberapa SRL yang ditargetkan TW 3 2024 target TW 3 yang Tercapai

laboratorium
pengujian Obat
dan Makanan
sesuai standar
GLP

sediaan yang
direncanakan
sebagai target SRL
obat diTW Il
masih belum
dtemukan di
peredaran seperti
Eritromycin
ethylsuccinat
tablet, Favipiravir
tablet dan
Efapirenz Kapsul
dan ada beberapa
yang belum
disampling dan
masuk ke Lab
(Target SRL
Pangan)

yang belum terealisasi,
sehingga diharapkan ada
kenaikan nilai SKL lagi di
TW 4 ini, karena mejadi
acuan dalam capaian
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

sudah masuk lab
sampelnya dan
tersedia sarana
prasarananya untuk
pengujian akan
direalisasikan pada
TW 4




22

Indeks
pengelolaan
datadan
informasi UPT
yang optimal

Target tercapai

a. Petugas SIPT
(pemeriksaan, sampling
dan pengujian) aktif
menginput SIPT tepat
waktu. Jika terjadikendala,
petugas SIPT, tim TIK
BBPOM diPadang dan
Pusdatin BPOM secara
aktif berkoordinasi.

b. Setiap bidang aktif
mengirim berita kegiatan
ke tim medsos untuk
dimasukkan ke Berita
Aktual Subsite BBPOM di
Padang, serta aktif
menyebarluaskan link
berita aktual agar bisa di
lihat oleh masyarakat luas
c. Pegawai BBPOM di
Padang aktif menggunakan
email corporate

d. Petugas pemeriksaan
dan penindakan aktif
menggunakan sharing
folder

e. Tim TI BBPOM di Padang
secara aktif melakukan
sosialisasi mengenai
pemanfaatan Tl seperti
email corporate, sharing
folder ke seluruh pegawai
BBPOM diPadang

d. Verifikasi Spimker tepat
waktu (dibawah 3 hari)

e. Pemanfaatan BOC setiap
harioleh pimpinan

Desember
2024

a. Petugas SIPT
(pemeriksaan,
sampling dan
pengujian) aktif
menginput SIPT
tepat waktu. Jika
terjadikendala,
petugas SIPT, tim TIK
BBPOM diPadang
dan Pusdatin BPOM
secara aktif
berkoordinasi.

b. Setiap bidang aktif
mengirim berita
kegiatan ke tim
medsos untuk
dimasukkan ke Berita
Aktual Subsite
BBPOM diPadang,
serta aktif
menyebarluaskan
link berita aktual
agar bisa dilihat oleh
masyarakat luas

c. Pegawai BBPOM di
Padang aktif
menggunakan email
corporate

d. Petugas
pemeriksaan dan
penindakan aktif
menggunakan
sharing folder

e. Tim TI BBPOM di
Padang secara aktif
melakukan sosialisasi
mengenai
pemanfaatan Tl
seperti email
corporate, sharing
folder ke seluruh
pegawai BBPOM di
Padang

d. Verifikasi Spimker
tepat waktu
(dibawah 3 hari)

e. Pemanfaatan BOC
setiap harioleh
pimpinan

Target
Tercapai




23 Indeks Indeks belum 1. Meningkatkan sinergi December | 1.Meningkatkan Target
kesadaran selesai dan penguatan kemitraan 2024 sinergi dan Tercapai
masyarakat dengan lintas sektor untuk penguatan kemitraan
(awareness kolaborasidan dengan lintas sektor
index) terhadap bekerjasama mengedukasi untuk kolaborasidan
Obat dan masyarakat dan bekerjasama
Makanan aman menyebarluaskan mengedukasi
dan bermutu di informasi kemanan Obat masyarakat dan
masing—masing dan Makanan menyebarluaskan
wilayah kerja 2. Meningkatkan intensitas informasi kemanan
UPT dan strategi pelaksanaan Obat dan Makanan

program KIE kepada 2. Meningkatkan
masyarakat intensitas dan
3. Melakukan strategi pelaksanaan
pengembangan Aplikasi program KIE kepada
Galamai untuk pelaksanaan masyarakat
Layanan KIE yang 3. Melakukan
mempertimbangkang pengembangan
kebutuhan masyarakat Aplikasi Galamai
untuk pelaksanaan
Layanan KIEyang
mempertimbangkang
kebutuhan
masyarakat

24 Indeks Indeks belum 1. Melakukan December 1. Melakukan Target
kepuasan selesai pendampingan kepada 2024 pendampingan Tercapai
pelaku usaha setiap pelaku usaha dalam kepada setiap pelaku
terhadap pembuatan denah lay out usaha dalam
pemberian bangunan dan dokumen pembuatan denah
bimbingan dan GMP lay out bangunan
pembinaan 2. Melakukan dan dokumen GMP
pengawasan pendampingan kepada 2. Melakukan
Obat dan setiap pelaku usaha pada pendampingan
Makanan penggunaan aplikasi dalam kepada setiap pelaku

proses sertifikasi dan usaha pada

pendaftaran izin edar penggunaan aplikasi
dalam proses
sertifikasi dan
pendaftaran izin edar

25 Indeks Indeks belum 1. Meningkatkan kegiatan December | 1.Meningkatkan Target
kepuasan selesai public relation dan 2024 kegiatan public Tercapai
masyarakat atas publikasi berbagai aktifitas relation dan publikasi
kinerja pengawasan Obat dan berbagai aktifitas
Pengawasan Makanan yang pengawasan Obat
Obat dan dilaksanakan melalui dan Makanan yang
Makanan berbagai media. dilaksanakan melalui

2. Meningkatkan berbagai media.
enggagement dengan 2. Meningkatkan
melakukan interaksi enggagement
aktifitas dengan dengan melakukan
masyarakat pada kegiatan interaksi aktifitas
yang dilaksanakan dengan masyarakat
pada kegiatan yang
dilaksanakan

26 Indeks Pelaksanaan SKM Pelaksanaan SKM secara Desember Pelaksanaan SKM Target
Kepuasan diTriwulan Il mandiri dilaksanakan 2024 secara mandiri Tercapai
Masyarakat yang dilaksanakan | sesuai dengan timeline dilaksanakan sesuai
terhadap secara mandiri yang telah ditetapkan dengan timelineyang

Layanan Publik
BPOM

terkendala dalam
penggunaan link
SKM melalui
galamai sehiangga
menggunakan link
bit.ly

telah ditetapkan



http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/
http://bit.ly/

27 Indeks RB UPT Indeks belum - Melaksanakan kegiatan Desember | - Telah dilaksanakan Target
selesai AOC yang terdiridari 2024 kegiatan AOC yang Tidak
bincang AOC, RB day, dan terdiridaribincang Tercapai
quiz tentang pemahaman AOC, RB day, dan
pegawaiterhadap guiztentang
informasiyag diberikan, pemahaman pegawai
olahraga dan lain-lain terhadap informasi
- Implementasirencana yag diberikan,
kerja RB disemua zona olahraga dan lain-lain
pembangunaZI - Implementasi
rencana kerja RB di
semuazona
pembanguna ZI telah
dilaksankan
28 Nilai AKIP UPT Nilai belum ada - Pelaporan realisasi RAPK Desember - Pelaporan realisasi Target
dan monev online bulan 2024 RAPK dan monev Tidak
September 2024 online bulan Tercapai
- Pengisian monitoring dan September 2024
evaluasi capaian kinerja - Pengisian
bulan September 2024 monitoring dan
- Melakukan revisi RAPK evaluasi capaian
sesuai arahan Roren terkait kinerja bulan
perubahan jadwal September 2024
pelaksanaan kegiatan PJAS, - Melakukan revisi
desa dan pasar karena RAPK sesuaiarahan
disesuaikan dengan Roren terkait
penyelenggaraan Pemilu perubahan jadwal
2024 pelaksanaan kegiatan
PJAS, desa dan pasar
karena disesuaikan
dengan
penyelenggaraan
Pemilu 2024
29 Nilai Target tercapai - Mengadakan sosialisasi Oktober - Telah dilakukan Target
Pengelolaan tentang Pengelolaan Arsip 2024 sosialisasi arsip Tercapai
Kearsipan Dinamis kepada Pengelola langsung kepada
Arsip masing masing
pengelola arsip
30 Indeks Indeks belum - Pelaksanaan tindak lanjut Desember | - Pelaksanaan tindak Target
Profesionalitas selesai monev SKP TW 1 berupa 2024 lanjut monev SKPTW Tidak
ASN UPT pelaksanaan bimbingan 1 berupa Tercapai

kinerja bagi12 orang ASN
BBPOM diPadang;

- Penyusunan rencana
bangkom 2025;

- Pelaksanaan ujian
kompetensibatch 3 dan
ujian penyesuaian ijazah
pegawai;

- Fasilitasi pelaksanaan
monev SKP TW 2;

- Fasilitasi dan monitoring
penilaian SKP TW 3;

- Monitoring dan
pelaporan penerapan
disiplin pegawaidiTW 3
2024

pelaksanaan
bimbingan kinerja
bagi 12 orang ASN
BBPOM diPadang;
- Penyusunan
rencana bangkom
2025;

- Pelaksanaan ujian
kompetensibatch 3
dan ujian
penyesuaian ijazah
pegawai;

- Fasilitasi
pelaksanaan monev
SKP TW 2;

- Fasilitasi dan
monitoring penilaian
SKP TW 3;

- Monitoring dan




pelaporan
penerapan disiplin

pegawaidiTW 3
2024
31 Nilai Kinerja Nilai belum selesai | 1. Menjaga Konsistensi Desember 1. Menjaga Target
Anggaran UPT RPD BulanSeptember yang 2024 Konsistensi RPD Tercapai
telah ditetapkan pada BulanSeptember
Halaman 111 DIPA yang telah
2. Mempercepat ditetapkan pada
pelaksanaan kegiatan Halaman 1l DIPA
barang dan jasa sehingga 2. Mempercepat
target realisasi anggaran pelaksanaan kegiatan
Bulan September dapat barang dan jasa
tercapai sehingga target
3. Mendaftarkan data realisasi anggaran
kontrak Bulan September Bulan September
tepat waktu dapat tercapai
4. Mempercepat 3. Mendaftarkan
pembayaran belanja data kontrak Bulan
kontraktual pada Bulan September tepat
September waktu
5. Menyelesaikan 4. Mempercepat
pertanggungjawaban UP pembayaran belanja
dan TUP dan optimalisasi kontraktual pada
penggunaan UP dan TUP Bulan September
dengan tepat waktu pada 5. Menyelesaikan
Bulan September pertanggungjawaban
6. Meningkatkan ketepatan UP dan TUP dan
waktu pembayarantagihan optimalisasi
belanja Bulan September penggunaan UP dan
7. Melaporkan capaian TUP dengan tepat
output Bulan September waktu pada Bulan
secara tepat dan tepat September
waktu 6. Meningkatkan
ketepatan waktu
pembayaran tagihan
belanja Bulan
September
7. Melaporkan
capaian output Buln
September secara
tepat dan tepat
waktu
32 Nilai Kualitas Nilai belum selesai | 1. Mendorong penyedia Desember 1. Mendorong Target
Pengelolaan yang telah menyelesaikan 2024 penyedia yang telah Tercapai

Barang dan Jasa

pekerjaan untuk
melengkapidata
pengiriman diaplikasi e-
purchasing.

2. Menggunakan fitur e-
kontrak jika ada pengadaan
yang dilaksanakan secara
tender maupun non-
tender di SPSE

menyelesaikan
pekerjaan untuk
melengkapidata
pengiriman di
aplikasi e-purchasing
2. Menggunakan fitur
e-kontrak jika ada
pengadaan yang
dilaksanakan secara
tender maupun non-
tender di SPSE




33 Nilai Nilai belum selesai | 1.Pengajuan RKBMN Desember 1.Pengajuan RKBMN Target
Pengelolaan 2. Pengajuan Penetapan 2024 2. Pengajuan Tercapai
Barang Milik Status Penggunaan BMN Penetapan Status
Negara 3. Pengajuan Permohonan Penggunaan BMN

Persetujuan Penjualan 3. Pengajuan

BMN Permohonan
Persetujuan
Penjualan BMN

34 Persentase Nilai belum selesai | Menambahkan nilai TKDN Desember Menambahkan nilai Target
Realisasi dalam formulir daftar 2024 TKDN dalam formulir Tercapai
penggunaan pemintaan pengadaan daftar pemintaan

produk dalam
negeri

barang dan jasa

pengadaan barang
dan jasa
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tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);
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Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
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Presiden No.09 tahun 2004;

3. Peraturan Badan Pengawas Obat dan
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Menetapkan

Pertama

dan Makanan;

4. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat
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tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan
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Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Padang sebagai
berikut :

Apt.,M.Farm

Penanggungjawab : Kepala Balai Besar
POM di Padang
Kepala Bagian Tata
Usaha

Sekretaris : Vera Sribanon, S.Si.,
Apt.

Anggota

Dra. Hilda Murni, Apt, MM + 1KR 12,21

Elyunaida, S.Si, Apt, M.Farm | : IKU 15,24,25,26,29,
30,31,32,34

Linda Gusrini Fadri, S.Si, : IKU 15,17,24




Dra. Patria Dehelen, Apt

IKU 23,24

Rina Syukrina, S.Farm, Apt

IKU 1,3,10,11,13,14,
21

Aria Bogorianti Asgul, S.Si,
Apt

IKU 7,12,16

Fitria, S.Si, Apt

IKU 2,4,5,10,11,13,14,
22

Fitra Yelli, S.Farm,

K1 1,3,10, 11, 13, 14,

Apt.,M.Farm 21
Mutiara Yulanda, S.Farm, IKU 33
Apt

Yuni Tri Wahyuni, S.Kom., IKU 28

M. Eng.

Yelvina, S.Si, Apt IKU 24,27
Azfrianty, STP., M.Farm IKU 6,8
Reni Sepriyanti, S.Farm, Apt IKU 9,18
Novita Normasari, S.Si, Apt., IKU 15,20
M.P.H

Yon Firman, S.Si, Apt IKU 19, 28
Thu Desy Cameryta, S.Farm, IKU 22
Apt, M.Farm

Ade Cahyana, S.Si, Apt., IKU 31,34
M.Pharm

Nining, M.H., S.Farm, Apt, IKU 23
Musfarli, S.Farm, Apt, M.Si IKU 23
Vera Sribanon, S.Si, Apt IKU 24,25,29
Airin Muchlis, SE IKU 24,26
Bambang Hermanto, SM., IKU 25,29
M.M

Nery Revisa, S.E., M.Sc. IKU 25,29
Silvia Widyaningsih Jazier, IKU 26
S.Sos

Sony Aulia Dwita AM, SE IKU 30
Ray Nando, S.E. IKU 31,32,34
Gusnardi llyas, A.Md IKU 32
Ahmad Ridha, SKM IKU 31,34




Kedua

Ketiga

Exsa Putra Yusuf, S.Ak.

IKU 30

Editor

Yuni Tri Wahyuni,
S.Kom., M. Eng.

Taruna Wadi, S.Kom

Tugas tim

adalah Menyusun Laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

dan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan

dalam penetapan ini akan dilakukan perubahan

sebagaimana mestinya.
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Lampiran

Pembentukan Tim Penyusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja Tahun 2024
Nomor : HK.02.02.3A.01.25.23
Tanggal :02 Januari 2025

DAFTAR INDIKATOR KINERJA UTAMA

No. Nomor IKU Daftar Nama IKU
1 Indikator Kinerja Persentase Obat yang memenuhi syarat
Utama 1
2 Indikator Kinerja Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Utama 2
3 Indikator Kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu
Utama 3 berdasarkan hasil pengawasan
4 Indikator Kinerja Persentase Makanan yang aman dan
Utama 4 bermutu berdasarkan hasil pengawasan.
5 Indikator Kinerja Persentase pangan fortifikasi yang
Utama 5 memenuhi syarat.
6 Indikator Kinerja Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness
Utama 6 Index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu.
i 2 Indikator Kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
Utama 7 pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan.
8 Indikator Kinerja Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
Utama 8 pengawasan Obat dan Makanan.
9 Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Utama 9 Layanan Publik BBPOM di Padang.
10 | Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Utama 10 inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan.
11 Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Utama 11 inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
12 | Indikator Kinerja Persentase keputusan penilaian sertifikasi
Utama 12 yang diselesaikan tepat waktu.
13 | Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Obat dan
Utama 13 Makanan yang memenuhi ketentuan.
14 | Indikator Kinerja Persentase sarana distribusi Obat dan
Utama 14 Makanan yang memenuhi ketentuan
15 | Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Padang
Utama 15
16 Indikator Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar
Utama 16 produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik
17 | Indikator Kinerja Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan.

Utama 17




18 | Indikator Kinerja Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan
Utama 18 Anak Sekolah (PJAS) aman
19 | Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman.
Utama 19
20 | Indikator Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis
Utama 20 Komunitas.
21 Indikator Kinerja Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
Utama 21 diuji sesuai standar.
22 | Indikator Kinerja Persentase sampel Makanan yang diperiksa
Utama 22 dan diuji sesuai standar
23 | Indikator Kinerja Persentase keberhasilan penindakan
Utama 23 kejahatan di bidang Obat dan Makanan
24 | Indikator Kinerja Indeks Reformasi Birokrasi (RB) BBPOM di
Utama 24 Padang.
25 | Indikator Kinerja Nilai  Akuntabilitas Kinerja  Instansi
Utama 25 Pemerintah (AKIP) BBPOM di Padang.
26 | Indikator Kinerja Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara
Utama 26 (ASN) BBPOM di Padang
27 | Indikator Kinerja Persentase pemenuhan laboratorium
Utama 27 pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar Good Laboratory Practices.
28 | Indikator Kinerja Indeks pengelolaan data dan informasi
Utama 28 BBPOM di Padang.
29 | Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Padang.
Utama 29
30 | Indikator Kinerja Nilai Pengelolaan Kearsipan di BBPOM di
Utama 30 Padang
31 Indikator Kinerja Nilai Pengelolaan Barang dan Jasa di BBPOM di
Utama 31 Padang
32 | Indikator Kinerja Nilai Pengelolaan BMN di BBPOM di Padang
Utama 32
33 | Indikator Kinerja Persentase keterlibatan UPT dalam program
Utama 33 sediaan farmasi makanan minuman serta
program pemberdayaan masyarakat bidang
kesehatan di propinsi/kabupaten/kota
34 | Indikator Kinerja Persentase realisasi penggunaan produk

Utama 34

dalam negeri
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